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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan rahmat, kekuatan, dan inspirasi yang telah memungkin-

kan penyusunan buku ini hingga tuntas. Buku berjudul “Bersuara yang 
Mendidik, Cerita yang Menghidupkan: Kunci Transformasi Komunikasi Guru 
SMK” disusun sebagai bentuk kontribusi nyata dalam upaya memperkuat 
kompetensi guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di bidang komuni-
kasi, khususnya dalam tiga ranah utama: storytelling, public speaking, dan 
komunikasi interpersonal.

Latar belakang penulisan buku ini berpijak pada kenyataan di lapangan 
bahwa tidak sedikit guru SMK yang secara teknis menguasai materi ajar, 
namun mengalami hambatan dalam menyampaikan pembelajaran secara 
efektif, menyentuh hati siswa, dan membangun relasi yang positif di ling-
kungan sekolah. Transformasi pendidikan vokasi di era VUCA (Volatility, 
Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dan Society 5.0 menuntut guru bukan 
hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai komunikator andal, 
pencerita inspiratif, dan pembangun ikatan sosial dalam ekosistem pendi-
dikan.

Buku ini hadir tidak hanya sebagai paparan teoritis, melainkan juga 
sebagai panduan implementatif yang kaya akan strategi praktis, contoh 
nyata, dan refleksi mendalam dari dunia pendidikan vokasi. Disusun dalam 
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enam bagian utama, buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 
guru, kepala sekolah, pengembang kurikulum, serta lembaga pelatihan 
dan pendidikan guru yang berfokus pada penguatan peran komunikasi 
dalam pembelajaran.

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung penyusunan buku ini, khususnya para guru SMK 
yang menjadi inspirasi utama. Semoga buku ini bermanfaat dalam memben-
tuk suara-suara guru yang tidak hanya terdengar, tetapi juga mendidik dan 
menghidupkan masa depan peserta didik Indonesia.

Bogor, Juni 2025

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd
(Penulis)
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, terutama di lingkungan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), komunikasi bukan sekadar keterampilan tambahan. 

Ia merupakan elemen inti dari keberhasilan pembelajaran, pembinaan 
karakter, dan penciptaan relasi yang bermakna. Guru SMK bukan hanya 
mengajarkan keterampilan teknis dan kognitif, tetapi juga mendampingi 
siswa dalam perjalanan hidup yang kompleks, penuh tantangan, dan sangat 
kontekstual. Oleh karena itu, komunikasi guru—baik dalam bentuk tutur 
kata, bahasa tubuh, narasi, hingga ekspresi empati—menjadi sarana utama 
untuk menghadirkan makna dan nilai dalam setiap proses pembelajaran.

Namun demikian, masih banyak guru SMK yang belum secara optimal 
mengembangkan kapasitas komunikatifnya. Masalah yang sering muncul 
di kelas antara lain pembelajaran yang terasa kaku dan datar, rendahnya 
partisipasi siswa, atau miskomunikasi yang berdampak pada hubungan 
guru–siswa yang kurang harmonis. Di sinilah pentingnya pemahaman 
mendalam mengenai storytelling sebagai metode menyampaikan nilai 
secara menyentuh, public speaking sebagai sarana menumbuhkan keper-
cayaan diri guru saat tampil di hadapan siswa maupun publik sekolah, serta 
komunikasi interpersonal sebagai fondasi menjalin keakraban, membangun 
kepercayaan, dan menyelesaikan konflik.
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Buku ini disusun sebagai jawaban atas kebutuhan strategis tersebut. 
Lebih dari sekadar membahas teori, setiap bab disusun untuk mengajak 
guru merefleksikan, mengevaluasi, dan memperbaiki cara mereka berko-
munikasi. Buku ini juga menyajikan instrumen asesmen, studi kasus, serta 
panduan praktik yang aplikatif di ruang kelas SMK. Diharapkan, guru SMK 
dapat memiliki bekal untuk tidak hanya menjadi pendidik yang cerdas 
secara akademik, tetapi juga komunikatif secara sosial dan emosional.

Di tengah arus transformasi digital, disrupsi informasi, serta tekanan 
dunia kerja yang dinamis, siswa SMK membutuhkan sosok guru yang bisa 
menjadi pemandu, penutur, dan penyejuk. Guru yang bersuara mendidik 
dan mampu membawakan cerita yang menghidupkan tidak hanya membe-
kali siswa dengan kompetensi, tetapi juga membangun kepribadian dan 
ketahanan mereka dalam menghadapi dunia nyata.

Selamat membaca dan menjelajahi setiap bagian buku ini. Semoga 
buku ini dapat menjadi mitra refleksi dan penguatan bagi para guru dalam 
menjalani profesi mulianya.



ix

DAFTAR ISI

Kata Pengantar............................................................................................ v

Pendahuluan............................................................................................... vii

Daftar Isi ..................................................................................................... ix

BAGIAN I
LANDASAN KONSEPTUAL KOMUNIKASI GURU SMK.............1
A.	 Paradigma Baru Komunikasi Guru di Era  

Pendidikan Vokasi.............................................................................. 2
B.	 Dasar Psikologi dan Sosiologi Komunikasi Interpersonal............ 25

BAGIAN II
STORYTELLING SEBAGAI SENI MENDIDIK DAN  
MENYENTUH HATI...................................................................................49
A.	 Mendidik Lewat Cerita: Makna dan Filosofi Storytelling............... 50
B.	 Strategi Storytelling Guru SMK yang Menghidupkan Kelas........... 65



x

BAGIAN III
PUBLIC SPEAKING UNTUK GURU SMK.........................................85
A.	 Public Speaking: Keterampilan Esensial Guru  

Masa Kini............................................................................................. 86
B.	 Meningkatkan Percaya Diri dan Karisma Saat Berbicara............. 107

BAGIAN IV
KOMUNIKASI INTERPERSONAL UNTUK MENDIDIK DAN 
MEMBIMBING.............................................................................................129
A.	 Membangun Koneksi Interpersonal dengan Siswa........................ 130
B.	 Interpersonal Communication antar Guru, Tim,  

dan Stakeholder................................................................................... 146

BAGIAN V
TRANSFORMASI DAN IMPLEMENTASI DI SEKOLAH...............159
A.	 Mendiagnosis dan Memperbaiki Kelemahan  

Komunikasi Guru............................................................................... 160
B.	 Program Penguatan Kompetensi Komunikasi  

Guru SMK............................................................................................ 176

BAGIAN VI
PENUTUP DAN REKOMENDASI STRATEGIS................................193
A.	 Refleksi dan Proyeksi Komunikasi Guru Masa Depan.................. 194

Glosarium.................................................................................................... 209

Daftar Pustaka............................................................................................. 213

Biografi Penulis........................................................................................... 225



1

BAGIAN I
LANDASAN KONSEPTUAL  
KOMUNIKASI GURU SMK



BERSUARA YANG MENDIDIK, CERITA YANG MENGHIDUPKAN: KUNCI TRANSFORMASI...2

A.	 Paradigma Baru Komunikasi Guru di Era 
Pendidikan Vokasi

Dalam dunia pendidikan vokasi, guru tidak cukup hanya menjadi pengajar 
yang menyampaikan materi. Mereka dituntut menjadi komunikator yang 
mampu menghidupkan makna, membangkitkan semangat belajar, dan 
membangun jembatan pengertian antara kompetensi teknis dengan realitas 
kehidupan siswa. Transformasi peran guru SMK kini menyentuh dimensi 
yang lebih luas: bukan hanya menyampaikan, tetapi menyentuh. Bukan 
hanya menjelaskan, tetapi menghidupkan. Dan semua itu dimungkinkan 
melalui kekuatan komunikasi.

Bab pertama buku ini membuka kesadaran bahwa komunikasi bukan-
lah proses mekanis antara pembicara dan pendengar semata. Dalam konteks 
pendidikan vokasi yang semakin kompleks dan penuh tantangan, komu-
nikasi menjadi inti dari praktik pedagogi yang efektif dan manusiawi. Di 
era VUCA—yang ditandai oleh ketidakpastian, percepatan perubahan, 
dan kompleksitas sistem kerja—kemampuan guru untuk menyampaikan 
pesan dengan jelas, bermakna, dan menggugah menjadi lebih krusial dari 
sebelumnya. Terlebih di era Society 5.0, di mana teknologi dan nilai kema-
nusiaan harus berjalan berdampingan, peran komunikasi guru mengalami 
transformasi yang sangat mendasar.

Bab ini akan membahas secara mendalam peran strategis komunikasi 
dalam membentuk kualitas pendidikan SMK. Akan diuraikan bagaimana 
komunikasi menjadi faktor penentu dalam menciptakan iklim pembelajaran 
yang kondusif, relasi guru–siswa yang sehat, serta transfer nilai dan penge-
tahuan yang berdaya guna. Tidak hanya itu, bab ini juga akan menyingkap 
berbagai tantangan yang dihadapi guru SMK dalam membangun komuni-
kasi yang efektif di tengah keberagaman siswa, tekanan administratif, serta 
kurangnya pelatihan keterampilan komunikasi secara formal.

Lebih lanjut, pembahasan akan diarahkan pada pentingnya kompetensi 
komunikasi sebagai salah satu indikator profesionalisme guru abad ke-21. 
Guru yang mampu mengartikulasikan visi pendidikan, menyampaikan 
pembelajaran dengan daya tarik naratif, serta menjalin koneksi inter-
personal yang positif adalah guru yang relevan dengan tuntutan zaman. 
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Kesadaran diri komunikatif menjadi prasyarat utama untuk perubahan—
baik dalam pengembangan diri maupun peningkatan kualitas pembelajaran.

Akhirnya, bab ini akan ditutup dengan refleksi tentang relevansi 
komunikasi guru dalam pembelajaran SMK yang semakin terdiferensiasi, 
kontekstual, dan berorientasi pada dunia kerja. Pengantar ini menjadi 
pijakan awal bagi guru untuk memahami bahwa setiap kata yang mereka 
ucapkan, setiap cerita yang mereka sampaikan, dan setiap hubungan yang 
mereka bangun, adalah investasi dalam membentuk generasi profesional 
masa depan Indonesia.

Peran Komunikasi dalam Membentuk Kualitas Pendidikan SMK
Komunikasi merupakan fondasi utama dalam proses pendidikan, khusus-
nya di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang menuntut 
keterhubungan antara transfer pengetahuan, pengembangan keterampilan, 
dan pembentukan karakter. Di balik keberhasilan pembelajaran vokasi, 
tersimpan peran komunikasi guru yang mampu menyampaikan pesan 
dengan jelas, menyentuh sisi emosional peserta didik, dan menciptakan 
hubungan yang aman serta suportif di ruang kelas. Di era pembelajaran yang 
semakin kompleks, guru tidak bisa hanya menjadi penyampai informasi; ia 
harus menjadi fasilitator dialog, narator inspiratif, dan komunikator andal.

Komunikasi dalam pendidikan SMK tidak hanya menyangkut penyam-
paian materi kejuruan, tetapi juga mencakup kemampuan guru dalam 
mendesain interaksi yang membangun motivasi, memandu praktik, serta 
memberikan umpan balik yang membentuk keterampilan kerja dan sikap 
profesional. Dalam konteks ini, kualitas pendidikan vokasi tidak bisa dile-
paskan dari sejauh mana guru mampu menciptakan atmosfer komunikasi 
yang memfasilitasi pembelajaran yang aktif, reflektif, dan kontekstual.

Menurut Hargie (2021), komunikasi pendidikan yang efektif mencakup 
kemampuan memahami audiens, menyusun pesan yang sesuai, memilih 
media komunikasi yang tepat, dan membangun relasi interpersonal yang 
positif. Di SMK, peserta didik berasal dari latar belakang sosial, budaya, dan 
kemampuan yang sangat beragam, sehingga komunikasi guru harus dise-
suaikan secara adaptif. Kemampuan untuk “membaca kelas”, menyesuaikan 
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gaya komunikasi, serta menangkap ekspresi non-verbal siswa menjadi 
keterampilan yang sangat penting.

Komunikasi yang efektif juga menjadi jembatan antara konten keju-
ruan dengan konteks dunia nyata. Guru yang mampu mengaitkan topik 
pembelajaran dengan pengalaman siswa, kebutuhan industri, dan kehi-
dupan sehari-hari akan membangkitkan minat belajar yang lebih tinggi. 
Di sinilah pentingnya storytelling sebagai bagian dari strategi komunikasi 
guru SMK—bukan hanya sebagai hiburan, tetapi sebagai metode pedagogi 
yang menanamkan nilai dan makna dalam pembelajaran kejuruan.

Penelitian oleh Wibowo & Permana (2023) menunjukkan bahwa siswa 
SMK lebih merespon guru yang komunikatif, terbuka terhadap dialog, dan 
mampu menyampaikan materi dengan bahasa yang sederhana namun 
bermakna. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi yang berkualitas bukan 
hanya ditentukan oleh kelancaran verbal, tetapi oleh sejauh mana guru 
mampu menciptakan interaksi yang setara, inklusif, dan memfasilitasi 
partisipasi aktif siswa.

Di sisi lain, komunikasi juga memainkan peran penting dalam 
membentuk budaya sekolah yang positif. Guru sebagai role model komu-
nikasi akan menjadi cermin bagi siswa dalam mengembangkan sikap 
sopan, etis, dan profesional. Ketika guru menunjukkan cara menyampaikan 
pendapat dengan hormat, mengelola konflik dengan bijak, dan mende-
ngarkan secara aktif, siswa pun akan meniru pola komunikasi yang sehat 
dan konstruktif tersebut.

Kualitas pendidikan SMK sangat erat kaitannya dengan kualitas 
hubungan guru dan siswa, yang dibentuk oleh interaksi harian di ruang 
kelas maupun di luar pembelajaran. Komunikasi menjadi media utama 
dalam membentuk relasi yang penuh kepercayaan, penghargaan, dan 
pengakuan. Tanpa komunikasi yang autentik dan personal, proses mento-
ring, bimbingan karier, hingga pembinaan karakter sulit untuk dilakukan 
secara mendalam.

Komunikasi guru juga menjadi faktor pembeda dalam menciptakan 
pembelajaran diferensiasi yang memperhatikan keunikan siswa. Dalam 
Kurikulum Merdeka, guru didorong untuk mengenali gaya belajar siswa, 
latar belakang pengalaman, serta aspirasi masa depan mereka. Hal ini hanya 
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mungkin dilakukan jika guru memiliki kapasitas komunikasi interpersonal 
yang kuat dan empatik.

Di tengah kemajuan teknologi dan pembelajaran digital, peran komu-
nikasi tidak menjadi berkurang, melainkan semakin menantang. Guru 
dituntut untuk menguasai komunikasi lisan dan tulis di berbagai platform, 
dari ruang kelas fisik hingga learning management system (LMS). Ketepatan 
menyampaikan pesan, mengatur intonasi suara saat video conference, atau 
menyusun instruksi dalam modul daring, semuanya memerlukan keteram-
pilan komunikasi digital yang strategis.

Lebih jauh lagi, komunikasi bukan hanya untuk mendidik siswa, tetapi 
juga untuk membangun kolaborasi dengan sesama guru, pimpinan sekolah, 
orang tua, dan mitra dunia industri. Guru SMK yang memiliki keterampilan 
komunikasi kolaboratif dapat menjembatani kepentingan sekolah dengan 
kebutuhan dunia kerja, menyampaikan potensi siswa dengan tepat, serta 
menjalin sinergi untuk pengembangan program keahlian.

Komunikasi yang kuat akan memperkuat kepemimpinan instruksional 
guru. Dalam banyak literatur, guru yang mampu memimpin kelas bukan 
karena otoritas formal semata, tetapi karena kejelasan visinya, kekuatan 
komunikasinya, dan keteladanan bahasanya. Komunikasi adalah instrumen 
kepemimpinan guru—baik dalam membimbing siswa, mengarahkan tim, 
maupun menginspirasi perubahan.

Di tingkat strategis, komunikasi menjadi bagian dari manajemen 
mutu sekolah. Dalam sistem penjaminan mutu internal, proses supervisi, 
refleksi pembelajaran, dan diseminasi praktik baik semuanya membutuh-
kan komunikasi yang jelas, sistematis, dan profesional. Guru yang teram-
pil menyampaikan laporan, berbicara dalam forum diskusi, dan menulis 
refleksi pembelajaran akan memberi kontribusi besar pada pengembangan 
budaya mutu sekolah.

Komunikasi yang baik juga memiliki efek terhadap iklim emosional 
kelas. Guru yang ramah, sabar, dan tidak menghakimi akan menciptakan 
ruang belajar yang aman bagi siswa untuk mencoba, gagal, dan berkembang. 
Sebaliknya, guru yang kasar, sarkastik, atau terlalu normatif akan menumbuh-
kan kecemasan dan menurunkan motivasi belajar. Oleh karena itu, komu-
nikasi menjadi alat utama dalam membangun classroom climate yang sehat.
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Dalam perspektif pendidikan karakter, komunikasi guru berfungsi 
sebagai sarana pembentukan nilai dan moral siswa. Kata-kata yang digu-
nakan guru, cara guru menegur, memberi motivasi, atau menanggapi 
kesalahan akan menjadi contoh konkret yang ditiru oleh siswa. Komunikasi 
bukan hanya tentang apa yang disampaikan, tetapi bagaimana disampaikan.

Kehadiran guru SMK dalam kehidupan siswa bukan hanya sebagai 
pengajar, tetapi juga sebagai pendamping dalam proses pencarian jati diri 
vokasional. Di sini, komunikasi menjadi sarana membangun relasi edukatif 
yang autentik—relasi yang tidak berjarak, tidak menggurui, namun tetap 
mengarahkan dan membimbing.

Menurut Bandura (2019), proses pembelajaran yang efektif tidak lepas 
dari proses observasi, imitasi, dan interaksi sosial yang intens. Komunikasi 
guru menjadi media utama dalam proses tersebut. Setiap ekspresi, respons, 
dan narasi guru akan memberikan pengaruh jangka panjang terhadap cara 
siswa memandang dirinya dan dunianya.

Komunikasi juga menjadi alat rekonstruksi makna pembelajaran. 
Banyak siswa SMK yang belum memahami pentingnya kompetensi yang 
mereka pelajari. Melalui komunikasi reflektif, guru dapat membantu siswa 
melihat keterkaitan antara pelajaran dengan masa depan, antara keteram-
pilan teknis dengan kematangan pribadi, antara belajar hari ini dengan 
kehidupan esok.

Dalam konteks praktik kejuruan, komunikasi juga memiliki dimensi 
teknis, seperti saat guru membimbing praktik bengkel, menjelaskan prose-
dur kerja, atau mengklarifikasi kesalahan teknis. Di sini, kejelasan bahasa, 
ketepatan istilah, dan kemampuan menyederhanakan informasi teknis 
menjadi keterampilan yang sangat vital.

Komunikasi bukan hanya keterampilan yang melekat secara alami, 
melainkan kemampuan yang dapat dilatih dan dikembangkan. Guru SMK 
perlu mendapatkan pelatihan yang sistematis tentang teknik komunikasi 
edukatif, public speaking, storytelling, dan komunikasi empatik. Dengan 
penguatan kapasitas ini, guru dapat menjadi fasilitator yang tidak hanya 
mentransfer ilmu, tetapi juga menginspirasi perubahan.

Pada akhirnya, kualitas pendidikan SMK tidak hanya ditentukan oleh 
kurikulum, sarana, atau metode, tetapi juga oleh kualitas komunikasi guru 
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di ruang kelas. Komunikasi yang mendidik, menyemangati, dan memba-
ngun kedekatan akan melahirkan pembelajaran yang lebih bermakna dan 
siswa yang lebih siap menghadapi dunia kerja dan kehidupan. Karena 
itu, memperkuat peran komunikasi guru adalah langkah strategis dalam 
membentuk pendidikan vokasi yang unggul dan manusiawi.

Tantangan dan Kompleksitas Komunikasi Guru SMK Saat Ini
Di tengah arus perubahan pendidikan abad ke-21, guru SMK dihadapkan 
pada tantangan komunikasi yang semakin kompleks. Tidak lagi cukup 
hanya menyampaikan informasi secara satu arah, kini guru harus mampu 
membangun dialog, membimbing proses berpikir kritis, dan menyentuh 
sisi afektif siswa. Kompleksitas komunikasi ini tidak hanya disebabkan 
oleh perubahan karakteristik peserta didik, tetapi juga oleh tuntutan sistem 
pendidikan yang semakin dinamis, teknologi yang disruptif, serta transfor-
masi nilai-nilai sosial dalam kehidupan generasi muda.

Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi guru SMK adalah 
keberagaman latar belakang siswa. Peserta didik datang dari kondisi 
sosial-ekonomi yang sangat variatif, dengan motivasi belajar yang tidak 
selalu tinggi. Dalam kondisi ini, komunikasi guru tidak bisa diseragamkan. 
Dibutuhkan pendekatan yang sensitif, inklusif, dan disesuaikan dengan 
kebutuhan psikososial siswa. Guru harus cermat dalam memilih kata, 
intonasi, serta bentuk interaksi yang dapat diterima dan dimaknai oleh 
masing-masing individu di kelas.

Selain itu, terdapat tantangan dalam menjembatani kesenjangan bahasa 
antara bahasa teknis kejuruan dengan bahasa sehari-hari siswa. Banyak 
istilah dalam pembelajaran vokasi yang asing bagi siswa, apalagi jika mereka 
belum memiliki pengalaman kerja sebelumnya. Jika guru tidak mampu 
menyederhanakan pesan dengan metafora, ilustrasi, atau narasi yang mudah 
dipahami, maka proses komunikasi menjadi kabur, bahkan berpotensi 
menimbulkan miskonsepsi.

Kompleksitas komunikasi juga terlihat dari perubahan gaya belajar 
generasi Z dan Alpha. Siswa saat ini lebih terbiasa dengan komunikasi digital 
yang cepat, visual, dan instan. Mereka cenderung kurang responsif terha-
dap komunikasi monologis yang kaku dan panjang. Ini menjadi tantangan 
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bagi guru SMK untuk mengadopsi teknik komunikasi yang lebih interaktif, 
dialogis, dan berbasis teknologi—tanpa kehilangan sentuhan pedagogis 
yang membangun relasi manusiawi.

Faktor internal guru juga tak bisa diabaikan. Banyak guru yang meng-
alami kelelahan emosional atau burnout akibat beban kerja administratif, 
tuntutan capaian kurikulum, hingga tekanan dari stakeholder. Kondisi ini 
memengaruhi kualitas komunikasi mereka di kelas. Guru yang lelah secara 
mental cenderung menjadi reaktif, tidak sabar, atau kehilangan kepekaan 
dalam berinteraksi dengan siswa. Maka, membangun komunikasi efektif 
juga erat kaitannya dengan kesejahteraan psikologis guru itu sendiri.

Di sisi lain, masih terdapat kesenjangan pelatihan guru dalam bidang 
komunikasi. Kurikulum LPTK dan program PPG umumnya lebih fokus 
pada penguasaan materi dan strategi pembelajaran, namun belum secara 
sistematis membekali guru dengan keterampilan komunikasi interpersonal, 
public speaking, atau storytelling. Akibatnya, banyak guru merasa kurang 
percaya diri saat berbicara di forum publik atau ketika menghadapi situasi 
komunikasi sulit di sekolah.

Tantangan juga muncul dari kompleksitas struktur organisasi sekolah. 
Guru SMK harus berkomunikasi lintas jurusan, berkoordinasi dengan tim 
manajemen, menyampaikan laporan ke pimpinan, serta menjalin kemitraan 
dengan DUDI. Komunikasi yang buruk dalam konteks ini dapat menye-
babkan miskomunikasi, kesalahpahaman, bahkan konflik internal yang 
berdampak pada kinerja sekolah secara keseluruhan.

Komunikasi guru juga diuji dalam situasi kedaruratan atau konflik. 
Misalnya, ketika ada siswa yang terlibat pelanggaran, ketika terjadi insiden 
di bengkel praktik, atau saat orang tua mengajukan komplain. Di saat-saat 
krusial ini, kemampuan guru untuk menjaga emosi, memilih kata-kata 
yang tepat, dan tetap profesional menjadi sangat menentukan. Sayangnya, 
tidak semua guru dibekali dengan keterampilan komunikasi krisis atau 
pendekatan restorative dalam menyelesaikan masalah.

Masalah komunikasi juga sering terjadi dalam proses pembimbingan 
siswa saat praktik kerja lapangan (PKL) atau magang industri. Guru 
pembimbing harus mampu menjembatani komunikasi antara siswa dan 
pihak industri. Ketidaktepatan dalam menyampaikan harapan, etika kerja, 
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atau hasil evaluasi dapat berakibat pada rusaknya hubungan kemitraan, 
bahkan reputasi sekolah. Ini menunjukkan bahwa komunikasi guru tidak 
hanya berdampak pada kelas, tetapi juga pada hubungan strategis sekolah 
dengan dunia kerja.

Komunikasi dengan orang tua siswa menjadi tantangan tersendiri. Di 
SMK, orang tua seringkali kurang memahami proses pembelajaran vokasi 
yang menekankan pada keterampilan, bukan hanya nilai akademik. Guru 
harus mampu menjelaskan capaian siswa secara holistik, termasuk aspek 
sikap kerja, kedisiplinan, dan keterampilan praktik. Tanpa komunikasi yang 
baik, orang tua bisa menjadi salah paham dan tidak mendukung pengem-
bangan anaknya di sekolah.

Selain tantangan teknis dan sosial, komunikasi guru juga harus mele-
wati hambatan budaya dan bahasa. Di daerah-daerah multikultural, guru 
harus sensitif terhadap norma-norma komunikasi yang berlaku. Cara 
memanggil siswa, memberikan instruksi, atau menyampaikan kritik bisa 
menimbulkan kesan berbeda tergantung latar budaya siswa. Tanpa pema-
haman interkultural, komunikasi guru bisa dianggap ofensif atau tidak 
pantas, meski maksudnya baik.

Dalam praktik komunikasi kelas, guru juga menghadapi tantangan 
mengelola kelas besar. Dengan jumlah siswa yang banyak, komunikasi 
personal menjadi sulit dilakukan. Guru cenderung berbicara kepada kelom-
pok besar tanpa sempat memahami kebutuhan individual siswa. Hal ini 
menurunkan efektivitas komunikasi dua arah yang menjadi inti dari proses 
belajar yang bermakna.

Kompleksitas komunikasi juga berkaitan dengan perubahan kurikulum 
dan kebijakan pendidikan. Guru dituntut untuk menyampaikan perubahan 
regulasi, program revitalisasi SMK, atau integrasi profil pelajar Pancasila 
kepada siswa dengan cara yang komunikatif dan tidak membingungkan. 
Sayangnya, perubahan kebijakan sering tidak disertai pelatihan komunikasi 
yang memadai untuk guru di lini depan.

Tantangan lain yang kerap muncul adalah kurangnya waktu untuk 
berkomunikasi secara reflektif dengan siswa. Dalam beban jadwal yang 
padat dan sistem asesmen yang ketat, guru sering terjebak pada rutinitas 
mengajar tanpa sempat membangun komunikasi yang lebih dalam, seperti 
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sesi konseling, dialog inspiratif, atau refleksi belajar. Padahal momen-
momen inilah yang justru membentuk kedekatan emosional antara guru 
dan siswa.

Komunikasi guru juga sering terganggu oleh penggunaan teknologi 
yang tidak seimbang. Ketergantungan pada PowerPoint, video pembela-
jaran, atau platform daring kadang justru mengurangi sentuhan personal 
dalam komunikasi langsung. Guru perlu bijak memilih kapan mengguna-
kan teknologi, dan kapan membangun relasi manusiawi melalui percakapan 
langsung.

Dalam komunikasi informal pun, guru harus tetap berhati-hati. Kata-
kata yang dilontarkan di luar kelas—saat bercanda, memberi komentar, 
atau menyampaikan pendapat—dapat berpengaruh besar pada persepsi 
siswa. Salah ucap atau nada sarkastik bisa membuat siswa merasa tidak 
dihargai atau bahkan trauma. Oleh karena itu, kesadaran reflektif dalam 
setiap bentuk komunikasi sangat diperlukan.

Di tengah tantangan ini, guru SMK sebenarnya memiliki peluang 
besar untuk meningkatkan kualitas komunikasi mereka. Banyak program 
pelatihan, komunitas belajar, hingga sumber daya digital yang dapat diman-
faatkan untuk belajar strategi komunikasi edukatif, empatik, dan adaptif. 
Namun, semuanya kembali pada kesadaran diri guru untuk terus berkem-
bang dan memperbaiki pola komunikasi mereka.

Kompleksitas komunikasi guru SMK tidak dapat disederhanakan 
dalam satu formula. Ia memerlukan perpaduan antara keterampilan teknis, 
kepekaan sosial, empati emosional, dan integritas moral. Guru yang mampu 
mengelola semua aspek ini akan menjadi komunikator transformatif—yang 
bukan hanya menyampaikan pelajaran, tetapi juga mengubah cara siswa 
memandang diri dan masa depannya.

Oleh sebab itu, membangun kesadaran akan tantangan komunikasi ini 
adalah langkah awal menuju peningkatan profesionalisme guru SMK. Setiap 
interaksi guru dengan siswa adalah peluang untuk mendidik, membina, dan 
menumbuhkan. Maka komunikasi bukan sekadar alat bantu, melainkan inti 
dari pendidikan itu sendiri—terutama dalam konteks vokasi yang menuntut 
keterampilan teknis sekaligus relasi manusiawi yang kuat.
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Kompetensi Komunikasi Sebagai Pilar Profesionalisme Guru
Profesionalisme guru dewasa ini tidak hanya dinilai dari penguasaan 
materi pelajaran atau kelengkapan administrasi pembelajaran, melainkan 
juga dari sejauh mana guru mampu membangun komunikasi yang efek-
tif, mendalam, dan memanusiakan. Dalam konteks Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), kompetensi komunikasi menjadi salah satu fondasi 
utama profesionalisme guru karena menyentuh dimensi teknis, pedagogis, 
psikologis, dan sosial sekaligus. 

Guru SMK bukan hanya pengajar mata pelajaran, tetapi juga pengarah 
karier, pembimbing praktik, dan pendidik karakter yang membutuhkan 
keterampilan komunikasi sebagai alat utama dalam menjalankan peran 
multifungsi tersebut.

Kompetensi komunikasi guru mencakup serangkaian kemampuan 
mulai dari menyampaikan informasi dengan jelas, mendengarkan secara 
aktif, memberi umpan balik yang membangun, hingga membangun 
hubungan interpersonal yang sehat. Kemampuan ini bukan sesuatu yang 
bersifat alami, tetapi dapat dan harus dikembangkan secara sistematis 
melalui pelatihan, praktik reflektif, dan evaluasi berkelanjutan. Guru yang 
profesional menyadari bahwa cara mereka berkomunikasi menentukan 
kualitas pembelajaran, relasi dengan siswa, serta persepsi terhadap profesi 
guru itu sendiri.

Dalam standar kompetensi guru yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan, kompetensi pedagogik dan kepribadian selalu berkaitan erat 
dengan kemampuan komunikasi. Guru yang memiliki penguasaan peda-
gogik yang tinggi tetapi tidak mampu menyampaikannya dengan bahasa 
yang komunikatif dan membangkitkan partisipasi akan sulit mencapai 
tujuan pembelajaran secara utuh. Demikian pula, guru dengan integritas 
pribadi yang tinggi namun tidak mampu menjalin dialog yang membangun 
dengan siswa bisa kehilangan pengaruh positifnya di kelas.

Kompetensi komunikasi juga merupakan kunci dalam membangun 
kepemimpinan instruksional guru. Ketika guru mampu memimpin kelas 
melalui pengelolaan suara, intonasi, pilihan kata, dan gaya komunikasi 
yang karismatik, maka wibawa akademik dan pedagogisnya akan semakin 
kuat. Kepemimpinan ini tidak lahir dari kekuasaan struktural, tetapi dari 
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keteladanan dalam menyampaikan gagasan, memotivasi, dan membim-
bing siswa.

Dalam praktik pembelajaran SMK yang menekankan pada praktik 
langsung, guru perlu mengembangkan komunikasi fungsional—komunikasi 
yang mampu menjelaskan prosedur kerja, memberikan arahan teknis, dan 
mengklarifikasi kesalahan siswa secara konstruktif. Di sinilah keterampilan 
memberi instruksi yang ringkas, padat, dan mudah dimengerti menjadi 
indikator profesionalisme yang nyata. Guru yang mampu menyampaikan 
instruksi tanpa membingungkan atau menimbulkan tekanan emosional 
akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif dan aman.

Kompetensi komunikasi juga mencakup keterampilan menyusun 
pertanyaan yang mendorong berpikir kritis, menyampaikan pujian yang 
memotivasi, serta memberikan koreksi yang tidak merendahkan. Dalam 
konteks ini, komunikasi menjadi alat reflektif yang mendukung perkem-
bangan kognitif dan emosional siswa. Guru yang mampu mengelola perta-
nyaan terbuka, umpan balik formatif, dan dialog eksploratif akan lebih 
berhasil membangun pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik.

Profesionalisme guru juga tercermin dari kemampuan mereka menjalin 
komunikasi efektif dengan kolega dan stakeholder sekolah. Dalam kerja 
tim lintas jurusan, guru dituntut untuk mampu menyampaikan pendapat 
dengan argumentasi yang baik, menerima masukan, dan membangun 
konsensus. Komunikasi yang asertif, terbuka, dan penuh respek menjadi 
karakteristik penting guru yang profesional dalam berkolaborasi dan 
menjaga iklim organisasi yang sehat.

Komunikasi guru dengan kepala sekolah, pengawas, dan mitra indus-
tri juga menentukan sejauh mana guru dapat mengadvokasi kepentingan 
peserta didik. Guru yang mampu menjelaskan capaian siswa secara meya-
kinkan kepada DUDI, menyusun laporan praktik yang komunikatif, atau 
menyampaikan kebutuhan pembelajaran kepada manajemen sekolah 
dengan bahasa yang solutif, akan lebih dihargai sebagai mitra profesional.

Dalam pendidikan karakter dan pembinaan siswa, kompetensi komu-
nikasi menjadi sangat sentral. Guru bukan hanya dituntut untuk menanam-
kan nilai, tetapi juga menjadi teladan dalam berbahasa dan berinteraksi. 
Cara guru merespons kesalahan siswa, menyampaikan konsekuensi, atau 
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mendampingi siswa yang bermasalah akan menunjukkan kualitas profesi-
onalismenya sebagai pendidik yang berempati dan adil.

Menurut Goleman (2020), kompetensi komunikasi erat kaitannya 
dengan kecerdasan emosional. Guru yang cakap secara emosional akan 
lebih mudah membangun komunikasi yang otentik dan menyentuh hati 
siswa. Mereka mampu merasakan kebutuhan emosional siswa dan menye-
suaikan cara berkomunikasi tanpa kehilangan tujuan pembelajaran. Di sini-
lah letak kekuatan komunikasi sebagai ekspresi dari kompetensi afektif guru.

Di era transformasi digital, profesionalisme guru juga diuji dari kemam-
puannya mengelola komunikasi daring. Mulai dari menyusun materi belajar 
berbasis video, memberikan instruksi tugas melalui LMS, hingga menyapa 
siswa dengan kata-kata motivatif di ruang obrolan virtual, semuanya meru-
pakan bagian dari profesionalisme komunikasi guru di era modern. Guru 
yang tertinggal dalam kompetensi ini akan kehilangan relevansi di mata 
siswa yang hidup di tengah ekosistem digital.

Kompetensi komunikasi juga menjadi syarat untuk menjalankan 
refleksi dan pengembangan diri. Guru profesional adalah pembelajar sepan-
jang hayat yang mampu mengkomunikasikan refleksinya dalam bentuk 
tulisan reflektif, presentasi dalam MGMP, atau diskusi kolaboratif. Tanpa 
keterampilan komunikasi yang baik, proses belajar guru sendiri akan 
terhambat dan tidak dapat terdiseminasi secara luas.

Dalam konteks supervisi pembelajaran, guru profesional harus mampu 
menerima masukan dari atasan atau pengawas secara terbuka, serta meres-
pons dengan komunikasi yang konstruktif dan berorientasi pada perbaikan. 
Kemampuan berdialog secara profesional dengan supervisor menunjukkan 
kematangan komunikasi sekaligus kemauan untuk berkembang.

Komunikasi juga berperan dalam pengelolaan kelas sebagai bagian dari 
manajemen pembelajaran. Guru yang mampu membangun aturan kelas 
secara dialogis, memotivasi siswa dengan kata-kata positif, dan mengelola 
dinamika kelompok dengan komunikasi yang adil akan menciptakan kelas 
yang kondusif tanpa dominasi otoriter.

Pada tingkat yang lebih luas, guru SMK sebagai duta sekolah di masya-
rakat perlu memiliki komunikasi publik yang profesional. Mereka perlu 
mempresentasikan program sekolah, menjelaskan keunggulan kompetensi 
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keahlian, hingga membina hubungan kemitraan dengan dunia industri. 
Semua ini memerlukan keterampilan presentasi, penulisan formal, dan 
komunikasi persuasif yang terasah.

Profesionalisme guru juga dilihat dari cara mereka menangani keluhan 
atau kritik dari orang tua dan siswa. Guru yang profesional tidak bersikap 
defensif, melainkan mendengarkan dengan empati, mengklarifikasi dengan 
sopan, dan menawarkan solusi dengan bahasa yang membangun. Hal ini 
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada guru sebagai figur 
yang bijak dan komunikatif.

Dalam perencanaan dan evaluasi pembelajaran, kompetensi komu-
nikasi sangat penting. Guru harus mampu menjelaskan tujuan pembela-
jaran, indikator keberhasilan, dan rubrik penilaian kepada siswa dengan 
transparan dan dapat dipahami. Tanpa komunikasi yang jelas di tahap ini, 
siswa akan mengalami kebingungan dan ketidakpastian dalam mengikuti 
proses belajar.

Komunikasi juga merupakan sarana membangun harapan dan visi 
bersama antara guru dan siswa. Guru yang mampu menyampaikan ekspek-
tasi secara positif dan inspiratif akan menumbuhkan semangat belajar, rasa 
percaya diri, dan disiplin diri pada siswa. Ini adalah wujud nyata profesio-
nalisme guru sebagai pembentuk karakter dan mental kerja peserta didik 
vokasional.

Sebagai penutup, kompetensi komunikasi bukanlah pelengkap dalam 
profesi guru, melainkan pilar utama profesionalisme yang menyentuh selu-
ruh dimensi tugas pendidik. Di lingkungan SMK yang sarat praktik dan 
hubungan antarpersonal, komunikasi menjadi pengikat antara guru, siswa, 
dan dunia kerja. Maka dari itu, membangun dan menguatkan kompetensi 
komunikasi harus menjadi prioritas dalam pengembangan guru SMK agar 
mereka tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga dihormati dalam 
cara menyampaikannya.

Membangun Kesadaran Diri Komunikatif pada Guru
Komunikasi yang efektif dalam dunia pendidikan tidak dimulai dari teknik 
atau metode, melainkan dari kesadaran diri. Guru yang menyadari bagai-
mana ia berkomunikasi—baik dalam berbicara, mendengarkan, maupun 
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menyampaikan emosi—memiliki peluang yang jauh lebih besar untuk 
membangun hubungan edukatif yang sehat dan bermakna dengan siswa, 
rekan sejawat, dan pihak lain dalam ekosistem sekolah. Dalam konteks 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), di mana guru berperan sebagai fasili-
tator teknis sekaligus pembina karakter, kesadaran diri komunikatif menjadi 
fondasi esensial dari profesi kependidikan.

Kesadaran diri komunikatif (communicative self-awareness) merujuk 
pada kemampuan guru untuk memahami bagaimana cara ia menyampaikan 
pesan, bagaimana pesan tersebut dipersepsi oleh orang lain, dan bagaimana 
dampak dari komunikasi itu dalam konteks sosial pembelajaran. Guru yang 
memiliki kesadaran diri tinggi akan lebih reflektif terhadap pilihan kata, 
nada suara, gestur tubuh, serta waktu dan situasi dalam berkomunikasi. Ia 
tidak hanya fokus pada isi pesan, tetapi juga memperhatikan proses dan 
nuansa yang menyertai penyampaian pesan tersebut.

Dalam praktiknya, kesadaran diri komunikatif berkembang melalui 
proses refleksi, observasi, dan evaluasi berkelanjutan. Guru perlu bertanya 
pada dirinya sendiri: Apakah siswa merasa dihargai ketika saya berbicara? 
Apakah saya mendengarkan dengan penuh perhatian atau sekadar formali-
tas? Apakah bahasa tubuh saya menenangkan atau justru mengintimidasi? 
Pertanyaan-pertanyaan seperti ini membuka ruang bagi guru untuk mere-
konstruksi cara mereka berinteraksi di ruang kelas dan lingkungan sekolah.

Salah satu ciri guru yang memiliki kesadaran diri komunikatif adalah 
kepekaan terhadap reaksi siswa. Ia mampu menangkap ekspresi kebi-
ngungan, rasa tidak nyaman, atau ketertarikan siswa hanya melalui gerak 
tubuh atau raut wajah. Kepekaan ini membuat guru mampu melakukan 
penyesuaian komunikasi secara langsung. Misalnya, memperlambat kece-
patan berbicara saat melihat siswa kesulitan mengikuti, atau menambah-
kan penjelasan analogi saat melihat siswa belum memahami konsep yang 
disampaikan.

Kesadaran diri juga mencakup kemampuan mengenali emosi pribadi 
sebelum berkomunikasi. Guru yang sedang marah, lelah, atau terganggu 
emosinya bisa menyampaikan pesan dengan cara yang tidak proporsional. 
Dengan kesadaran diri, guru dapat mengatur emosi sebelum berbicara, 
menunda komentar yang tidak konstruktif, atau memilih pendekatan 
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dialogis ketimbang konfrontatif. Hal ini sangat penting untuk menjaga 
iklim emosional kelas tetap aman dan suportif.

Dalam relasi antarguru maupun dengan pimpinan sekolah, kesadaran 
diri komunikatif membantu mencegah konflik akibat kesalahpahaman. 
Guru yang sadar akan nada suaranya saat memberikan masukan, atau 
yang mampu memilih kata-kata diplomatis saat menyampaikan ketidak-
setujuan, akan lebih mudah menjalin relasi profesional yang sehat. Ia juga 
lebih mampu mengelola perbedaan pendapat tanpa memicu ketegangan 
yang tidak perlu.

Kesadaran diri komunikatif juga mencerminkan sikap rendah hati 
profesional. Guru yang reflektif menyadari bahwa komunikasinya bisa salah, 
bisa disalahpahami, atau bisa diperbaiki. Ia tidak alergi terhadap kritik, 
tetapi justru menggunakannya sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 
efektivitas komunikasinya. Ia tidak merasa perlu selalu benar dalam berbi-
cara, tetapi berusaha untuk selalu bijak dalam menyampaikan.

Penelitian oleh Creswell & Poth (2020) menunjukkan bahwa guru 
yang mengembangkan self-awareness dalam interaksi sosial lebih efektif 
dalam membangun hubungan jangka panjang dengan siswa dan kolega. 
Kesadaran ini membuat guru lebih adaptif dalam gaya komunikasi, lebih 
tanggap terhadap perbedaan karakter individu, dan lebih konsisten dalam 
menghadirkan komunikasi yang bermakna di berbagai konteks.

Penguatan kesadaran diri komunikatif dapat dilakukan melalui praktik 
self-reflection journals, di mana guru secara rutin menuliskan pengalaman 
komunikasi yang dianggap berhasil atau gagal, beserta analisis atas faktor 
penyebabnya. Melalui jurnal ini, guru dapat mengidentifikasi pola komu-
nikasi yang efektif maupun yang perlu diperbaiki. Misalnya, ia menyadari 
bahwa ia cenderung mengabaikan pertanyaan siswa yang pelan atau sering 
menggunakan bahasa teknis yang tidak dijelaskan secara eksplisit.

Guru juga dapat menggunakan video rekaman proses mengajarnya 
sebagai alat refleksi. Dengan menonton ulang dirinya sendiri saat mengajar, 
guru bisa melihat gestur, ekspresi, atau nada bicara yang mungkin tidak ia 
sadari selama proses berlangsung. Proses ini akan membuka kesadaran terha-
dap aspek non-verbal yang sangat berpengaruh dalam komunikasi kelas.
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Kegiatan pelatihan komunikasi yang melibatkan simulasi, roleplay, 
atau peer-feedback juga sangat bermanfaat dalam membangun kesadaran 
komunikatif. Dalam sesi ini, guru mendapat umpan balik dari kolega atau 
pelatih komunikasi terkait gaya bicaranya, cara ia membangun koneksi 
dengan audiens, dan efektivitas pesan yang ia sampaikan. Umpan balik 
yang konstruktif dan disertai ruang refleksi akan mempercepat proses 
peningkatan kualitas komunikasi guru.

Dalam pengembangan profesional berkelanjutan (CPD), aspek kesa-
daran diri komunikatif perlu dimasukkan sebagai indikator penting. 
Supervisi akademik dan evaluasi kinerja guru sebaiknya tidak hanya menilai 
apa yang disampaikan guru dalam pembelajaran, tetapi juga bagaimana ia 
menyampaikannya. Apakah ada kejelasan, kehangatan, keterbukaan, dan 
rasa hormat yang ditransmisikan melalui gaya komunikasinya?

Penting juga untuk membangun budaya sekolah yang mendorong 
komunikasi reflektif. Dalam komunitas belajar guru (PLC), setiap guru 
dapat berbagi praktik baik atau tantangan komunikasi yang mereka hadapi. 
Dari sini, kesadaran kolektif akan pentingnya komunikasi yang efektif akan 
tumbuh, dan guru akan saling belajar dalam suasana yang suportif dan 
kolaboratif.

Guru SMK yang memiliki kesadaran diri komunikatif akan menjadi 
model peran yang kuat bagi siswa. Ia menunjukkan bahwa komunikasi 
bukan hanya soal “bicara”, tetapi soal “berpikir sebelum berbicara”. Ia 
menjadi teladan dalam berbicara dengan tanggung jawab, mendengarkan 
dengan empati, dan menyampaikan gagasan dengan niat baik. Dalam dunia 
vokasi yang menuntut profesionalisme tinggi, pola komunikasi seperti ini 
sangat penting untuk dibangun sejak dari lingkungan sekolah.

Kesadaran ini juga akan membentuk integritas komunikasi guru. Ia 
tidak akan menyampaikan sesuatu yang tidak ia yakini, tidak akan menye-
satkan dengan kata-kata manipulatif, dan tidak akan menggunakan bahasa 
yang merendahkan. Guru seperti ini akan dipercaya oleh siswa, dihargai 
oleh rekan kerja, dan dijadikan panutan dalam hal komunikasi beretika.

Dalam era keterbukaan informasi dan ruang digital, kesadaran diri 
komunikatif juga harus meluas ke komunikasi daring. Guru yang reflektif 
akan berhati-hati dalam menulis status di media sosial, memberi komentar 
dalam grup diskusi, atau menyebarkan informasi kepada publik. Ia sadar 
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bahwa setiap bentuk komunikasi, baik luring maupun daring, membawa 
implikasi moral dan profesional.

Sebagai penutup, membangun kesadaran diri komunikatif bukanlah 
proses instan, tetapi perjalanan reflektif yang terus-menerus. Guru SMK 
yang ingin menjadi komunikator mendidik harus bersedia untuk belajar 
dari setiap interaksi, membuka diri terhadap evaluasi, dan menjadikan 
komunikasi sebagai wujud tanggung jawab moralnya sebagai pendidik. 
Dengan begitu, suara guru tidak hanya akan terdengar, tetapi juga meng-
inspirasi. Dan setiap kata yang diucapkan akan menjadi bagian dari cerita 
besar yang menghidupkan pendidikan vokasi di Indonesia.

Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidak dapat dipisahkan 
dari realitas dunia kerja. Setiap kompetensi yang diajarkan di kelas pada 
akhirnya harus bermuara pada kemampuan siswa untuk bekerja secara 
profesional di lapangan. Dalam konteks tersebut, komunikasi guru memiliki 
peran sentral tidak hanya sebagai medium penyampaian informasi, tetapi 
juga sebagai katalisator pembelajaran yang bermakna, fungsional, dan siap 
pakai. Relevansi komunikasi guru terhadap pembelajaran SMK menjadi 
sangat krusial karena menyentuh langsung proses penguasaan keterampilan, 
sikap kerja, dan kompetensi sosial siswa.

Komunikasi yang dilakukan guru SMK tidak bersifat netral. Cara 
guru menyampaikan instruksi praktik, menjelaskan prosedur kerja, atau 
memberikan masukan atas hasil tugas siswa akan menentukan pemahaman 
dan kesiapan kerja siswa. Komunikasi yang tidak jelas, terlalu abstrak, atau 
penuh istilah teknis tanpa penjelasan dapat menghambat efektivitas pembel-
ajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu menyederhanakan bahasa teknis 
tanpa kehilangan akurasi, serta menyampaikan makna praktis yang relevan 
dengan situasi industri.

Dalam praktik pembelajaran produktif, kecepatan dan kejelasan 
instruksi menjadi sangat penting. Guru SMK harus mampu menyampai-
kan langkah-langkah kerja dengan logika prosedural yang runtut, serta 
menggunakan bahasa yang ringkas namun padat makna. Komunikasi yang 
tepat waktu, lugas, dan tanpa ambiguitas akan mengurangi kesalahan dalam 
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pelaksanaan praktik, meningkatkan efisiensi kerja siswa, dan menumbuh-
kan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas teknis.

Selain instruksi, pemberian umpan balik (feedback) juga merupakan 
bagian penting dari komunikasi guru yang relevan dengan pembelajaran 
SMK. Umpan balik yang bersifat membangun, spesifik, dan disampaikan 
secara personal akan membantu siswa memahami kesalahannya, memper-
baiki proses kerja, dan meningkatkan hasil belajar. Umpan balik yang baik 
tidak hanya menilai, tetapi juga mendidik dan memotivasi. Guru yang 
komunikatif dalam memberi masukan akan lebih berhasil menciptakan 
budaya belajar yang terus berkembang.

Dalam pembelajaran teori kejuruan, komunikasi guru diperlukan 
untuk menjembatani antara konsep-konsep abstrak dengan aplikasi konkret 
di dunia kerja. Guru harus mampu memberikan contoh nyata, analogi dari 
dunia industri, atau studi kasus lokal agar siswa dapat memaknai pentingnya 
konsep yang dipelajari. Kemampuan storytelling menjadi sangat penting 
di sini, karena melalui cerita, guru dapat menjadikan teori sebagai sesuatu 
yang relevan dan aplikatif.

Komunikasi guru juga sangat menentukan dalam membentuk sikap 
kerja siswa. Sopan santun berbicara, etika komunikasi profesional, dan 
kemampuan menyampaikan ide secara jelas merupakan soft skills yang 
menjadi nilai tambah bagi lulusan SMK. Ketika guru mencontohkan cara 
menyampaikan pendapat, merespons kritik, atau bernegosiasi secara santun, 
siswa akan belajar langsung dari model komunikasi tersebut. Dengan kata 
lain, guru tidak hanya mengajarkan apa yang dikatakan, tetapi bagaimana 
cara mengatakan.

Dalam pembelajaran berbasis proyek atau teaching factory, komu-
nikasi antaranggota kelompok sangat diperlukan. Di sinilah peran guru 
sebagai fasilitator komunikasi tim menjadi penting. Guru harus mampu 
membimbing siswa untuk menyampaikan ide, mendengarkan rekan kerja, 
membagi peran secara adil, serta menyelesaikan konflik secara dewasa. 
Tanpa komunikasi yang efektif di antara siswa, kerja tim akan menjadi 
sumber konflik, bukan kolaborasi.

Ketika pembelajaran dilakukan dalam bentuk simulasi kerja atau PKL, 
komunikasi guru sebelum dan sesudah praktik menjadi krusial. Guru perlu 
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menjelaskan harapan sekolah, kode etik, serta budaya kerja yang berlaku 
di dunia industri. Setelah praktik, komunikasi evaluatif antara guru dan 
siswa akan membantu refleksi, penguatan pengalaman, dan penanaman 
nilai profesional. Tanpa komunikasi ini, pengalaman PKL dapat menjadi 
kosong tanpa pembelajaran yang bermakna.

Relevansi komunikasi guru dalam pembelajaran SMK juga terlihat 
dalam penguatan karakter. Pendidikan vokasi tidak cukup hanya mengan-
dalkan kompetensi teknis, tetapi juga perlu menanamkan kejujuran, tang-
gung jawab, disiplin, dan etos kerja. Semua nilai tersebut tidak ditanamkan 
melalui ceramah, tetapi melalui komunikasi sehari-hari—melalui teguran 
yang bijak, pujian yang tulus, dan percakapan yang memotivasi. Komunikasi 
menjadi media utama transmisi nilai dalam pembelajaran vokasi.

Di era Kurikulum Merdeka, pembelajaran yang berdiferensiasi menjadi 
kebutuhan utama. Guru dituntut untuk mengenali karakteristik siswa dan 
menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai kebutuhan mereka. Hal ini 
hanya mungkin dilakukan jika guru memiliki komunikasi interpersonal 
yang baik. Guru perlu mengajukan pertanyaan reflektif, mendengarkan 
cerita siswa, dan menciptakan ruang aman untuk dialog. Dengan begitu, 
guru bisa merancang intervensi pembelajaran yang tepat dan manusiawi.

Dalam pembelajaran yang terintegrasi dengan profil pelajar Pancasila, 
komunikasi guru menjadi wadah utama untuk menanamkan nilai-nilai 
seperti gotong royong, bernalar kritis, dan berkepribadian global. Proses 
tanya jawab, diskusi kelompok, hingga debat kelas merupakan aktivitas yang 
membutuhkan komunikasi terbuka dan berpijak pada nilai. Guru berperan 
sebagai moderator nilai, bukan hanya penyampai informasi.

Komunikasi guru juga mendukung asesmen formatif yang berkelan-
jutan. Dalam proses ini, guru tidak sekadar memberi nilai, tetapi melakukan 
dialog belajar—bertanya tentang kesulitan siswa, mengarahkan strategi 
belajar, serta memberikan dorongan psikologis. Asesmen yang komuni-
katif akan mengubah cara siswa memandang kesalahan: bukan sebagai 
kegagalan, tetapi sebagai peluang belajar.

Di SMK, banyak siswa mengalami tantangan psikologis seperti rendah-
nya kepercayaan diri, trauma kegagalan akademik, atau tekanan dari ling-
kungan. Guru yang mampu membangun komunikasi suportif akan menjadi 
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figur penyemangat yang mampu memulihkan motivasi siswa. Komunikasi 
yang empatik dapat menumbuhkan semangat belajar dan memperbaiki 
keseimbangan emosi siswa dalam menghadapi tantangan belajar dan hidup.

Komunikasi juga relevan dalam penguatan literasi dan numerasi fungsi-
onal. Guru yang mampu menjelaskan bacaan teknis, menjabarkan prosedur 
numerik, atau menuntun siswa menulis laporan kerja dengan bahasa profe-
sional sedang mengembangkan keterampilan komunikasi teknis siswa. Hal 
ini penting sebagai bekal mereka memasuki dunia kerja yang mengandalkan 
dokumentasi dan pelaporan tertulis secara akurat.

Keterkaitan komunikasi dengan pembelajaran juga terlihat dalam kegi-
atan presentasi, pameran hasil karya, atau lomba kompetensi siswa. Dalam 
aktivitas ini, guru perlu membimbing siswa dalam menyiapkan materi 
presentasi, mengatur urutan bicara, melatih intonasi, serta mengelola rasa 
gugup. Guru yang komunikatif akan mampu meningkatkan kepercayaan 
diri siswa dalam tampil di hadapan publik.

Di sisi lain, komunikasi guru menjadi dasar dalam membangun 
hubungan dengan orang tua dan masyarakat. Dalam kegiatan pembelajaran 
kolaboratif, guru harus mampu menjelaskan tujuan proyek, peran orang tua, 
dan cara mendukung anak. Tanpa komunikasi ini, pembelajaran kontekstual 
tidak akan mendapat dukungan penuh dari lingkungan eksternal.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga membutuhkan 
kompetensi komunikasi. Guru perlu menyusun pesan pembelajaran di plat-
form digital dengan struktur yang jelas, nada yang humanis, dan instruksi 
yang mudah diikuti. Komunikasi tertulis yang buruk di media digital akan 
menimbulkan kebingungan dan memutus interaksi belajar.

Secara keseluruhan, relevansi komunikasi dalam pembelajaran SMK 
tidak dapat ditawar. Ia menjadi jantung dari semua aktivitas pembelajaran—
baik di kelas, bengkel, industri, maupun komunitas. Komunikasi yang baik 
akan mengubah pembelajaran menjadi pengalaman yang hidup, interaktif, 
dan membentuk identitas vokasional siswa secara utuh.

Oleh karena itu, setiap guru SMK perlu menempatkan komunikasi 
sebagai keterampilan inti dalam profesinya. Dengan memperkuat kapasitas 
komunikasi, guru tidak hanya meningkatkan efektivitas mengajar, tetapi 
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juga memperluas dampaknya dalam membentuk lulusan yang profesional, 
adaptif, dan bermartabat di dunia kerja yang nyata.

Dinamika Komunikasi di Era Digital dan Hybrid Learning
Era digital telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan manusia, 
termasuk cara guru berkomunikasi dalam proses pendidikan. Bagi guru 
SMK, perubahan ini tidak hanya berdampak pada penyampaian materi, 
tetapi juga menuntut penyesuaian besar dalam membangun relasi, menyam-
paikan instruksi teknis, hingga melakukan bimbingan vokasional. Di tengah 
berkembangnya pembelajaran daring, hybrid learning, dan integrasi tekno-
logi dalam kelas, komunikasi guru tidak lagi sekadar berbasis lisan dan 
tatap muka, tetapi harus mencakup kompetensi komunikasi lintas media, 
platform, dan situasi.

Dalam konteks hybrid learning—kombinasi pembelajaran tatap muka 
dan daring—komunikasi menjadi jauh lebih kompleks. Guru tidak hanya 
harus mengelola suara, gestur, dan ekspresi di ruang fisik, tetapi juga harus 
mampu menyampaikan pesan secara tertulis di platform digital, menam-
pilkan empati melalui layar, serta menyusun materi pembelajaran yang 
komunikatif dalam bentuk visual, video, atau podcast. Hal ini menuntut 
perluasan keterampilan komunikasi dari yang bersifat tradisional menjadi 
multimodal.

Guru SMK menghadapi tantangan tersendiri dalam mengadaptasi 
komunikasi ke dalam ruang digital. Materi kejuruan yang bersifat praktik 
sulit disampaikan hanya dengan teks atau gambar. Oleh karena itu, komu-
nikasi harus dikemas secara visual dan interaktif, misalnya melalui tutorial 
video, infografik prosedural, atau simulasi digital yang menyajikan tahapan 
kerja. Di sinilah pentingnya kemampuan guru dalam menarasikan proses 
dan menjelaskan logika kerja dengan cara yang tetap mudah dipahami 
dalam format daring.

Perubahan medium komunikasi ini memengaruhi hubungan guru 
dan siswa. Dalam interaksi digital, kehilangan kontak mata, keterbatasan 
intonasi, dan keterlambatan respons dapat mengurangi rasa koneksi inter-
personal. Oleh sebab itu, guru harus lebih kreatif dalam menjaga kehangatan 
komunikasi, seperti menggunakan sapaan personal di chat, memberi emoji 
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positif dalam komentar tugas, atau mengirim pesan motivasi secara berkala 
di grup diskusi. Komunikasi digital yang personal akan menjaga relasi 
manusiawi tetap hidup dalam pembelajaran daring.

Di sisi lain, komunikasi tertulis menjadi lebih dominan dalam era 
digital. Guru dituntut untuk menyampaikan instruksi pembelajaran dengan 
struktur yang jelas, bahasa yang komunikatif, dan langkah-langkah yang 
sistematis. Setiap kalimat yang diketik menjadi representasi profesionali-
tas guru. Kekeliruan dalam menyusun kalimat, penggunaan istilah yang 
ambigu, atau ketidaksesuaian antara instruksi dan evaluasi dapat menim-
bulkan kebingungan besar bagi siswa.

Platform seperti Google Classroom, Moodle, atau WhatsApp Group 
kini menjadi ruang utama komunikasi guru dan siswa. Guru perlu mengua-
sai etika dan gaya bahasa yang tepat untuk tiap platform. Misalnya, pesan di 
grup WA perlu singkat dan humanis, sementara komunikasi di LMS perlu 
lebih formal dan rapi. Guru juga harus memahami waktu yang tepat untuk 
mengirim pesan, frekuensi interaksi, dan bagaimana merespons siswa yang 
pasif atau kesulitan mengikuti pembelajaran daring.

Aspek penting lainnya adalah komunikasi sinkron dan asinkron. Dalam 
pembelajaran sinkron (misalnya melalui Zoom atau Google Meet), guru 
harus menguasai teknik public speaking digital: berbicara jelas di depan 
kamera, menjaga kontak visual melalui lensa, serta menggunakan intonasi 
suara untuk menarik perhatian. Dalam komunikasi asinkron (misalnya 
melalui forum diskusi atau tugas daring), guru harus mampu menyusun 
pertanyaan terbuka, memberi komentar konstruktif, dan memancing 
diskusi yang berkualitas.

Era digital juga memperkuat kebutuhan komunikasi visual. Guru 
dituntut untuk menyampaikan informasi tidak hanya melalui kata-kata, 
tetapi juga melalui desain tampilan presentasi, infografik, dan elemen visual 
lainnya. Dalam hal ini, keterampilan guru dalam merancang slide presentasi 
yang menarik, membuat video pembelajaran dengan narasi yang kuat, dan 
menggunakan warna serta simbol yang informatif menjadi bagian dari 
kompetensi komunikatif yang baru.
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Dalam praktik hybrid learning, guru SMK harus memastikan bahwa 
komunikasi tidak timpang antara siswa yang hadir langsung dan yang 
bergabung daring. 

Seringkali, siswa yang belajar dari rumah merasa terabaikan atau 
kurang dilibatkan. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan pola komuni-
kasi yang merata—misalnya dengan menyapa semua siswa secara bergiliran, 
memfasilitasi sesi tanya-jawab khusus bagi peserta daring, dan menindak-
lanjuti diskusi melalui forum daring setelah sesi tatap muka selesai.

Komunikasi dalam era digital juga membutuhkan kesadaran akan 
digital citizenship. Guru perlu menanamkan kepada siswa tentang etika 
komunikasi di ruang daring: bagaimana menyampaikan pendapat secara 
sopan, menghargai privasi digital, dan bertanggung jawab terhadap jejak 
digitalnya. Guru pun harus menjadi teladan dengan tidak menyampaikan 
ujaran kasar, hoaks, atau menyebarkan konten yang tidak layak.

Di sisi lain, dinamika komunikasi juga terlihat dalam manajemen 
waktu. Dalam pembelajaran daring, siswa dapat dengan mudah kehilangan 
fokus. Oleh karena itu, pesan yang disampaikan guru harus singkat, mena-
rik, dan langsung ke poin. Guru perlu belajar membuat “komunikasi mikro” 
yang berdampak—misalnya video dua menit yang menjelaskan satu konsep 
inti, atau kalimat pembuka yang memancing rasa ingin tahu.

Dalam interaksi digital, penting pula memperhatikan komunikasi dua 
arah. Guru harus aktif memancing respons, meminta umpan balik, dan 
membuka ruang pertanyaan. Pembelajaran daring yang hanya satu arah 
akan membuat siswa pasif dan mudah terputus keterlibatannya. Oleh karena 
itu, komunikasi harus menjadi alat penghubung bukan hanya antara guru 
dan siswa, tetapi juga antar siswa dalam kerja tim virtual.

Dinamika komunikasi di era digital juga mendorong guru untuk 
mengembangkan personal branding. Suara, wajah, dan gaya bicara guru 
kini bisa terekam, dibagikan ulang, bahkan dinilai secara publik. Maka, 
konsistensi dalam gaya komunikasi, etika dalam menyampaikan konten, dan 
kejelasan dalam membangun citra sebagai guru vokasi yang komunikatif 
menjadi kebutuhan strategis. Guru bukan sekadar pengajar, tetapi juga figur 
publik digital dalam komunitas belajar.
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Teknologi digital juga membuka peluang besar untuk personalisasi 
komunikasi. Guru dapat memanfaatkan fitur seperti direct message, komen-
tar pribadi, atau sistem notifikasi individual untuk membangun relasi yang 
lebih dekat dan responsif dengan siswa. Komunikasi yang dipersonalisasi 
akan meningkatkan kepercayaan siswa kepada guru dan memperkuat 
motivasi belajar mereka.

Namun, tidak semua guru SMK memiliki kesiapan yang sama dalam 
menghadapi dinamika komunikasi digital. Masih banyak guru yang meng-
alami hambatan teknis, kecanggungan berbicara di depan kamera, atau 
kesulitan menulis pesan yang komunikatif. Oleh karena itu, peningkatan 
kompetensi digital communication harus menjadi bagian dari program 
pengembangan profesional guru secara sistematis.

Di tengah tantangan tersebut, banyak praktik baik yang bisa dijadikan 
contoh. Ada guru yang berhasil membuat channel YouTube edukatif, guru 
yang memfasilitasi diskusi kelas berbasis podcast, atau guru yang mencip-
takan komunikasi hybrid berbasis WhatsApp Voice Note yang efektif 
untuk siswa di daerah terbatas internet. Inovasi ini menunjukkan bahwa 
komunikasi guru di era digital tidak harus canggih, tetapi harus relevan 
dan menyentuh.

Sebagai catatan penutup, dinamika komunikasi di era digital dan hybrid 
learning merupakan panggilan bagi guru SMK untuk terus berkembang. 
Teknologi bukan ancaman, tetapi jembatan baru untuk memperluas jang-
kauan komunikasi pendidikan. Guru yang mampu beradaptasi dengan 
bahasa digital, menjaga nilai-nilai etika komunikasi, dan tetap menampilkan 
empati dalam setiap medium, akan menjadi pendidik sejati yang relevan 
dan berpengaruh dalam ekosistem pendidikan vokasi masa depan.

B.	 Dasar Psikologi dan Sosiologi Komunikasi 
Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah inti dari proses pendidikan yang sejati. 
Di dalam ruang kelas SMK—yang sering kali menjadi tempat tumbuhnya 
mimpi, pertanyaan, kebingungan, dan harapan para remaja vokasional—
komunikasi tidak dapat dibatasi hanya pada transfer informasi. Ia adalah 
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jembatan psikologis dan sosial yang memungkinkan guru dan siswa terhu-
bung secara bermakna, saling memahami, dan saling membangun. Oleh 
karena itu, pemahaman mendalam tentang dimensi psikologi dan sosiologi 
dalam komunikasi interpersonal menjadi sangat penting bagi guru SMK 
sebagai pendidik, pembina karakter, sekaligus pemimpin pembelajaran.

Bab ini menjadi perluasan dari kerangka sebelumnya yang menekankan 
pentingnya kesadaran diri komunikatif. Di sini, fokus akan diarahkan pada 
hubungan timbal balik yang dibangun antara guru dan peserta didik. Relasi 
edukatif yang kuat tidak dibangun hanya melalui instruksi verbal, tetapi 
melalui kontak emosional yang konsisten, empati dalam menyampaikan 
teguran, serta kepekaan sosial dalam menghadapi keberagaman siswa di 
kelas vokasional. Di sinilah komunikasi interpersonal memainkan peran 
strategis yang tidak tergantikan oleh teknologi atau sistem manajemen 
kelas sekalipun.

Bab ini akan dimulai dengan penjelasan mengenai komunikasi inter-
personal dalam konteks hubungan guru dan peserta didik (2.1), bagaimana 
percakapan sederhana dapat menjadi ruang pembentukan kepercayaan dan 
kenyamanan belajar. Selanjutnya, akan dikaji secara mendalam dimensi 
psikologis dalam komunikasi guru (2.2)—meliputi persepsi, emosi, moti-
vasi, dan citra diri yang memengaruhi cara guru berbicara dan mendengar-
kan. Di bagian 2.3, teori dan model komunikasi interpersonal dari berba-
gai pendekatan klasik dan modern akan dipaparkan untuk memperkuat 
kerangka konseptual guru dalam berinteraksi secara sadar dan terarah.

Selain itu, bab ini juga akan membahas secara khusus komunikasi 
reflektif dan empatik dalam pembelajaran (2.4), yang menjadi kekuatan 
utama guru dalam menciptakan relasi mendidik yang membangun jati diri 
siswa. Bab ini tidak akan berhenti pada teori, karena pada subbab 2.5 akan 
ditunjukkan secara konkret relevansi komunikasi interpersonal terhadap 
proses dan hasil pembelajaran SMK. Untuk melengkapi, bab ini ditutup 
dengan pembahasan tentang hambatan-hambatan komunikasi yang sering 
dihadapi guru serta strategi mengatasinya secara realistis dan praktis (2.6).

Dengan membaca bab ini, guru SMK diharapkan mampu mengenali 
dinamika psikososial dalam setiap interaksi, mengembangkan sensitivitas 
terhadap kebutuhan individu siswa, dan memperkuat kualitas relasi yang 
membentuk ruang kelas sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya 
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generasi profesional. Komunikasi interpersonal bukan sekadar keterampilan 
sosial, melainkan jantung dari pendidikan vokasional yang bermakna dan 
berdaya ubah.

Komunikasi Interpersonal dalam Hubungan Pendidik–Peserta 
Didik
Hubungan antara pendidik dan peserta didik di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) tidak hanya ditentukan oleh struktur formal pembela-
jaran, tetapi juga oleh kualitas komunikasi interpersonal yang terjadi dalam 
keseharian. Komunikasi interpersonal adalah bentuk interaksi dua arah 
yang melibatkan emosi, makna, dan respons timbal balik yang membentuk 
relasi antarpribadi. Dalam konteks pendidikan, komunikasi ini menjadi 
jembatan yang memungkinkan guru memahami dunia batin siswa dan 
membimbingnya melalui proses belajar yang otentik.

Komunikasi interpersonal antara guru dan siswa berfungsi untuk 
membangun kepercayaan, menciptakan iklim kelas yang suportif, serta 
memfasilitasi perkembangan afektif dan sosial siswa. Tidak cukup bagi 
guru hanya menyampaikan materi secara akademik. Siswa SMK, sebagai 
remaja yang sedang mencari jati diri dan arah masa depan, membutuhkan 
relasi personal yang hangat, empatik, dan terbuka. Di sinilah komunikasi 
interpersonal menjadi instrumen utama untuk membina keterhubungan 
yang autentik.

Hubungan yang baik tidak lahir begitu saja. Guru perlu hadir sebagai 
figur yang mudah didekati, bersedia mendengarkan, dan mampu menem-
patkan diri sebagai pembimbing, bukan sekadar pengajar. Hal-hal sederhana 
seperti menyapa siswa dengan namanya, memperhatikan kondisi emosional 
siswa saat masuk kelas, atau memberi ruang bertanya tanpa takut dihakimi, 
merupakan bentuk komunikasi interpersonal yang berdampak besar.

Menurut Devito (2019), komunikasi interpersonal memiliki lima 
karakteristik: bersifat pribadi, bersifat dialogis, bertujuan untuk memba-
ngun relasi, berlangsung secara timbal balik, dan memiliki muatan emosi. 
Kelima ciri ini sangat relevan diterapkan dalam hubungan guru–siswa di 
SMK. Ketika komunikasi dilakukan bukan hanya untuk menyampaikan, 
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tetapi juga untuk memahami, maka pendidikan menjadi lebih manusiawi 
dan transformatif.

Dalam keseharian, guru dapat mempraktikkan komunikasi interperso-
nal melalui percakapan informal, sesi konseling singkat, refleksi akhir pela-
jaran, atau diskusi dua arah dalam kegiatan pembelajaran. Momen-momen 
ini merupakan ruang penting untuk mengenal karakter siswa, memahami 
motivasi mereka, dan menyesuaikan strategi pembelajaran yang sesuai. 
Guru yang hadir dengan ketulusan dalam berinteraksi akan lebih mudah 
mendapatkan kepercayaan siswa.

Siswa SMK sering kali menghadapi berbagai tekanan, baik dari keluarga, 
lingkungan sosial, maupun kegagalan akademik sebelumnya. Komunikasi 
interpersonal yang positif dari guru dapat menjadi “ruang aman” bagi siswa 
untuk mengekspresikan diri. Dalam konteks ini, kehadiran guru bukan 
hanya sebagai informan, tetapi sebagai pendengar aktif dan pemantik 
harapan. Hubungan interpersonal seperti ini menjadi pembeda antara 
sekolah yang hanya mengajar dengan sekolah yang benar-benar mendidik.

Salah satu tantangan utama dalam komunikasi interpersonal adalah 
jarak psikologis antara guru dan siswa. Guru yang terlalu otoriter, terlalu 
formal, atau tidak memberi ruang komunikasi dua arah akan menciptakan 
keterasingan. Sebaliknya, guru yang terlalu longgar tanpa batas profesional 
juga berpotensi kehilangan kendali otoritas. Maka, komunikasi interperso-
nal harus dibangun di atas keseimbangan antara kedekatan dan ketegasan, 
antara empati dan struktur.

Relasi interpersonal yang sehat ditandai oleh adanya kejujuran, keter-
bukaan, dan konsistensi. Siswa akan menghargai guru yang tegas namun 
adil, hangat namun profesional. Komunikasi yang tulus dan bebas dari 
manipulasi akan membentuk rasa saling menghormati. Ketika siswa merasa 
dihargai, mereka akan lebih terbuka, lebih termotivasi untuk belajar, dan 
lebih bersedia menerima bimbingan.

Komunikasi interpersonal juga memengaruhi motivasi intrinsik siswa. 
Guru yang mampu membangkitkan harapan, menanamkan keyakinan, dan 
memberi makna terhadap pembelajaran akan menumbuhkan semangat 
belajar yang berasal dari dalam diri siswa. Kata-kata yang disampaikan guru 
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bisa menjadi energi, bisa juga menjadi luka. Maka, memilih kata dengan 
hati-hati adalah bagian dari kompetensi interpersonal guru.

Kekuatan komunikasi interpersonal juga terletak pada kehadiran 
non-verbal: senyum, anggukan, ekspresi wajah, postur tubuh, dan nada 
suara. Penelitian menunjukkan bahwa pesan non-verbal menyumbang lebih 
dari 70% persepsi komunikasi. Guru yang mampu mengelola bahasa tubuh 
dengan positif akan menciptakan atmosfer kelas yang menyenangkan dan 
meminimalkan kecemasan siswa.

Dalam konteks pembelajaran kejuruan, komunikasi interpersonal 
juga mencakup saat membimbing siswa dalam praktik. Saat siswa melaku-
kan kesalahan dalam pengerjaan tugas teknik, cara guru menyampaikan 
koreksi akan menentukan apakah siswa merasa dihargai atau dipermalukan. 
Umpan balik yang disampaikan dengan pendekatan personal dan berlan-
daskan penguatan positif akan memotivasi siswa untuk terus mencoba dan 
berkembang.

Komunikasi interpersonal juga mendukung terciptanya kultur kelas 
yang kolaboratif. Guru dapat menumbuhkan rasa saling percaya antar-
siswa melalui aktivitas kelompok yang menuntut saling mendengar, saling 
memahami peran, dan menyelesaikan konflik dengan dialog. Guru menjadi 
fasilitator komunikasi tim yang membentuk karakter kerja sama dan rasa 
tanggung jawab.

Hubungan interpersonal yang kuat juga mempermudah deteksi dini 
masalah siswa. Guru yang komunikatif akan lebih cepat menyadari peru-
bahan perilaku, penurunan motivasi, atau gejala stres pada siswa. Dengan 
demikian, intervensi bisa dilakukan lebih awal dan lebih tepat sasaran. Di 
sinilah komunikasi interpersonal berfungsi sebagai instrumen preventif 
dalam pembinaan siswa.

Penerapan komunikasi interpersonal juga perlu mempertimbangkan 
konteks budaya dan sosial siswa. Guru di sekolah dengan latar multikultural 
harus peka terhadap perbedaan ekspresi, gaya bicara, serta norma interaksi. 
Apa yang dianggap sopan oleh satu siswa bisa jadi terasa asing bagi siswa 
lain. Guru harus mampu menjalin komunikasi yang inklusif dan sensitif 
secara budaya.
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Komunikasi interpersonal juga merupakan jembatan untuk menyam-
paikan nilai-nilai etika profesi. Melalui interaksi harian, guru dapat mena-
namkan integritas, tanggung jawab, dan sikap profesional yang diperlukan 
di dunia kerja. Ketika guru menunjukkan bagaimana cara menyelesaikan 
konflik secara damai, meminta maaf dengan tulus, atau memberi pujian 
secara adil, siswa belajar lebih banyak daripada sekadar teori.

Dalam menghadapi siswa yang berperilaku sulit, komunikasi inter-
personal menjadi alat transformasi. Guru yang dapat membangun relasi 
tanpa menghakimi, mendekati tanpa mengintimidasi, dan menegur tanpa 
mempermalukan, akan mampu menyentuh aspek terdalam dalam diri 
siswa. Hubungan ini bisa menjadi titik balik bagi siswa yang selama ini 
merasa asing di dunia pendidikan.

Penguatan komunikasi interpersonal juga sejalan dengan pendekatan 
pembelajaran sosial-emosional (SEL) yang menekankan pentingnya kesa-
daran diri, empati, dan keterampilan sosial. Guru sebagai fasilitator SEL 
harus menjadi model dalam berkomunikasi sehat, terbuka, dan adaptif 
terhadap dinamika emosi siswa.

Dalam dunia yang semakin digital, komunikasi interpersonal tetap 
menjadi kebutuhan mendasar. Meskipun teknologi mendukung efisiensi, 
relasi antarmanusia tetap dibangun melalui pertemuan yang nyata dan 
komunikasi yang bermakna. Guru SMK tidak boleh kehilangan sentuhan 
personal dalam interaksi digital. Bahkan dalam platform daring, pendekatan 
komunikasi yang empatik dan personal tetap dibutuhkan.

Akhirnya, membangun komunikasi interpersonal yang kuat adalah 
proses yang memerlukan waktu, kepekaan, dan konsistensi. Guru SMK 
yang mampu menjalin hubungan edukatif yang autentik melalui komu-
nikasi interpersonal akan menciptakan ruang belajar yang lebih hidup, 
lebih manusiawi, dan lebih berdampak. Dalam hubungan itulah tumbuh 
kepercayaan, motivasi, dan karakter—tiga fondasi utama dari pendidikan 
vokasi yang sejati.

Dimensi Psikologis dalam Komunikasi Guru
Komunikasi guru tidak dapat dipisahkan dari aspek psikologis yang 
membentuk cara berbicara, mendengarkan, merespons, dan memaknai 
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interaksi. Di balik setiap kalimat yang diucapkan, terdapat niat, persepsi, 
emosi, dan keyakinan yang memengaruhi dampak komunikasi itu terhadap 
peserta didik. Dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), di mana 
dinamika emosi, identitas diri, dan motivasi belajar siswa sangat beragam, 
pemahaman atas dimensi psikologis komunikasi menjadi fondasi penting 
bagi guru untuk menjalin interaksi yang efektif dan membangun.

Salah satu aspek penting dari dimensi psikologis komunikasi adalah 
persepsi. Persepsi merupakan proses kognitif di mana individu menafsirkan 
informasi yang ia terima dari lingkungan. Dalam proses pembelajaran, guru 
sering kali membentuk persepsi terhadap siswa—si rajin, si pendiam, si 
pembangkang—berdasarkan interaksi sehari-hari. Namun, persepsi yang 
tidak dikaji secara reflektif bisa menimbulkan prasangka yang memengaruhi 
cara guru berkomunikasi. Guru yang menyadari dinamika persepsi ini akan 
lebih mampu menghindari bias dan memberikan perlakuan komunikasi 
yang adil dan terbuka bagi semua siswa.

Selanjutnya adalah emosi, yang menjadi salah satu penentu utama 
kualitas komunikasi. Emosi guru saat berinteraksi—baik itu marah, kecewa, 
senang, atau bangga—seringkali tersampaikan lebih kuat daripada isi pesan-
nya. Siswa sangat peka terhadap perubahan emosi guru, meskipun tidak 
diungkapkan secara verbal. Guru yang mampu mengelola emosi secara 
sehat akan mampu menyampaikan pesan dengan ketenangan, empati, dan 
kejelasan, meskipun sedang menghadapi tekanan. Di sinilah pentingnya 
emotional regulation dalam profesi pendidik.

Motivasi juga merupakan aspek psikologis penting dalam komunikasi 
guru. Motivasi tidak hanya memengaruhi semangat guru dalam menyam-
paikan pelajaran, tetapi juga bagaimana guru membangun atmosfer kelas 
yang menggerakkan siswa. Guru yang memiliki motivasi intrinsik tinggi, 
yaitu semangat mendidik yang lahir dari keyakinan atas makna profesi, akan 
lebih berenergi dalam berkomunikasi, lebih sabar menghadapi kesulitan 
siswa, dan lebih ulet mencari pendekatan yang tepat untuk setiap anak.

Dimensi psikologis berikutnya adalah citra diri (self-concept). Guru 
dengan citra diri yang positif akan lebih percaya diri dalam menyampai-
kan ide, lebih tenang menghadapi perbedaan pendapat, dan lebih terbuka 
menerima kritik. Sebaliknya, guru dengan citra diri yang rapuh cende-
rung defensif, menghindari konfrontasi, atau menanggapi siswa dengan 
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nada yang mengintimidasi. Oleh karena itu, membangun citra diri sebagai 
pendidik yang bermartabat dan reflektif adalah prasyarat bagi komunikasi 
yang sehat.

Self-efficacy atau keyakinan diri guru dalam kemampuan mengelola 
kelas juga memainkan peran penting. Guru yang merasa mampu menga-
rahkan proses belajar cenderung lebih komunikatif, lebih konsisten, dan 
lebih mudah membangun koneksi emosional dengan siswa. Bandura (2019) 
menekankan bahwa self-efficacy berkorelasi positif dengan efektivitas 
komunikasi edukatif karena memengaruhi bagaimana guru mengatasi 
hambatan interpersonal di kelas.

Di SMK, di mana karakteristik siswa sangat beragam dan konteks 
kejuruan memerlukan fleksibilitas tinggi, guru seringkali berada dalam 
kondisi psikologis yang menantang. Oleh sebab itu, kesadaran akan psiko-
dinamik komunikasi menjadi penting. Guru perlu memahami bahwa 
respons komunikasi siswa—seperti diam, melawan, atau sinis—bisa jadi 
merupakan mekanisme pertahanan diri, bukan semata bentuk ketidak-
sopanan. Pemahaman ini akan menumbuhkan empati dan menghindari 
reaksi impulsif yang merusak hubungan.

Kepribadian guru juga berkontribusi besar dalam pola komunikasi. 
Guru dengan tipe kepribadian ekstrovert biasanya lebih mudah berbicara di 
depan publik, tetapi mungkin perlu belajar mendengarkan secara aktif. Guru 
introvert mungkin lebih reflektif dan empatik, namun perlu membangun 
keberanian untuk mengungkapkan pendapat secara terbuka. Memahami 
kelebihan dan keterbatasan gaya kepribadian masing-masing akan membantu 
guru menyesuaikan strategi komunikasi dengan situasi kelas.

Kebutuhan dasar psikologis, seperti dihargai, diterima, dan merasa 
kompeten, juga hadir dalam setiap interaksi guru. Ketika guru merasa 
diabaikan oleh manajemen, atau merasa tidak memiliki kendali atas proses 
belajar, komunikasi dengan siswa dapat terganggu. Oleh sebab itu, dukungan 
psikososial terhadap guru sangat penting untuk menjaga kualitas komu-
nikasi di dalam kelas. Lingkungan kerja yang suportif akan memperkuat 
keseimbangan emosi guru dalam berinteraksi dengan peserta didik.

Dimensi psikologis juga menyangkut konsep proyeksi, yaitu kecende-
rungan untuk “memindahkan” emosi atau konflik internal ke pihak lain. 
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Guru yang sedang mengalami tekanan personal dapat secara tidak sadar 
memperlakukan siswa dengan sikap negatif. Kesadaran akan mekanisme 
ini penting untuk mencegah terjadinya komunikasi yang bersifat reaktif, 
kasar, atau tidak proporsional terhadap konteksnya.

Kepekaan sosial (social sensitivity) merupakan komponen psikologis 
yang sangat berharga dalam komunikasi interpersonal. Guru yang memiliki 
kepekaan tinggi akan lebih mudah menangkap sinyal emosi siswa, lebih 
cepat menyesuaikan pendekatan, dan lebih berhasil dalam membangun 
rasa aman. Dalam kelas SMK yang heterogen, kepekaan ini menjadi aset 
utama untuk menjaga kohesi dan motivasi kelompok belajar.

Dimensi psikologis juga menyentuh aspek internalisasi nilai. Cara 
guru berkomunikasi mencerminkan sistem nilai yang ia anut—tentang 
penghargaan terhadap keberagaman, pentingnya kedisiplinan, atau makna 
keberhasilan. Komunikasi yang dilakukan dari nilai yang konsisten akan 
membentuk budaya kelas yang kuat dan memberikan contoh konkret 
kepada siswa mengenai nilai-nilai profesionalitas dan integritas.

Penting juga dipahami bahwa komunikasi guru dapat menjadi media 
pemberdayaan psikologis siswa. Ucapan-ucapan seperti “Saya percaya kamu 
bisa”, “Kesalahan itu bagian dari belajar”, atau “Kita coba lagi bersama-sama”, 
memiliki daya transformasi yang besar terhadap citra diri dan motivasi 
belajar siswa. Kalimat-kalimat semacam ini bukan hanya menyampaikan 
informasi, tetapi juga mentransfer kekuatan batin.

Guru SMK juga harus memahami perbedaan tahap perkembangan 
psikologis siswa. Siswa kelas X, XI, dan XII memiliki kebutuhan komunikasi 
yang berbeda-beda. Siswa kelas X masih dalam masa penyesuaian dan lebih 
membutuhkan afirmasi, sedangkan kelas XII membutuhkan komunikasi 
yang memfokuskan pada penguatan kepercayaan diri dan kesiapan meng-
hadapi dunia kerja. Kesalahan umum terjadi ketika guru memperlakukan 
semua siswa dengan pendekatan komunikasi yang seragam.

Dalam pengelolaan konflik di kelas, pemahaman akan teori kebutuhan 
dasar manusia (Maslow) dapat membantu guru menentukan pendekatan 
komunikasi yang tepat. Siswa yang lapar, lelah, atau sedang bermasalah di 
rumah mungkin tidak merespons komunikasi instruksional dengan baik. 



BERSUARA YANG MENDIDIK, CERITA YANG MENGHIDUPKAN: KUNCI TRANSFORMASI...34

Guru yang menyadari hal ini akan lebih sabar, lebih fleksibel, dan mampu 
memberi intervensi komunikasi yang bersifat mendukung.

Refleksi psikologis juga penting dilakukan guru setelah menyampaikan 
teguran, kritik, atau keputusan tertentu. Guru profesional akan mengeva-
luasi: apakah cara saya menyampaikan sudah membangun, apakah siswa 
memahami maksud saya, dan bagaimana dampaknya terhadap emosi siswa. 
Proses ini akan memperkaya intuisi komunikasi guru dalam jangka panjang.

Dalam hal komunikasi kelompok, guru harus memahami psikologi 
dinamika kelompok. Misalnya, bagaimana cara siswa membentuk peran, 
mengelola dominasi anggota tertentu, atau menangani siswa yang pasif. 
Guru yang memahami dinamika ini akan mampu mengarahkan komuni-
kasi kelompok menjadi lebih setara, terbuka, dan sinergis.

Terakhir, guru yang menyadari dimensi psikologis dalam komunika-
sinya akan lebih mampu membentuk relasi yang aman dan menumbuh-
kan, bukan relasi yang mengintimidasi atau menjatuhkan. Komunikasi 
yang dipandu oleh empati, ketulusan, dan pemahaman psikologis akan 
melahirkan ruang kelas yang menyembuhkan, bukan menakutkan; yang 
membangun harapan, bukan menanamkan ketakutan.

Teori dan Model Komunikasi Interpersonal yang Relevan
Memahami teori dan model komunikasi interpersonal adalah langkah 
penting bagi guru untuk menyusun strategi komunikasi yang efektif, reflek-
tif, dan adaptif dalam konteks pembelajaran vokasi. Bagi guru SMK, teori 
bukan sekadar konsep, tetapi peta mental yang membantu mereka membaca 
situasi, mengenali hambatan komunikasi, serta merancang interaksi yang 
membangun hubungan interpersonal yang sehat dan produktif. Teori 
komunikasi menyediakan kerangka kerja untuk memahami bagaimana 
pesan dikirim, diterima, dan dimaknai dalam relasi edukatif.

Salah satu teori dasar yang perlu dikenali guru adalah Model Shannon 
dan Weaver (1949), yang memperkenalkan konsep komunikasi seba-
gai proses linear: pengirim–pesan–saluran–penerima–gangguan (noise). 
Meskipun sederhana, model ini penting untuk menyadarkan guru bahwa 
setiap pesan yang disampaikan berpotensi mengalami distorsi, baik karena 
hambatan teknis, bahasa yang tidak jelas, maupun faktor emosional siswa. 
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Guru perlu memastikan kejelasan pesan, pemilihan saluran yang tepat 
(verbal, tertulis, digital), serta mengantisipasi “noise” dalam bentuk gang-
guan kelas, gangguan psikologis, atau kelelahan siswa.

Model yang lebih interaktif dikembangkan oleh Wilbur Schramm, yang 
menekankan bahwa komunikasi bukan proses satu arah, melainkan timbal 
balik (feedback). Dalam model Schramm, komunikasi efektif terjadi jika 
ada titik temu dalam “ruang pengalaman” antara pengirim dan penerima. 
Bagi guru, ini berarti pesan hanya akan bermakna jika dikaitkan dengan 
konteks kehidupan siswa—pengalaman mereka di bengkel, rumah, atau 
praktik industri. Tanpa koneksi tersebut, komunikasi guru akan terasa 
abstrak dan sulit dicerna.

Dalam pendidikan, Model Transaksional (Barnlund, 1970) sangat rele-
van. Model ini melihat komunikasi sebagai proses simultan dan dinamis, di 
mana guru dan siswa saling memengaruhi dalam satu waktu. Komunikasi 
tidak hanya terjadi karena guru berbicara, tetapi juga karena siswa memberi 
respons, secara verbal atau non-verbal. Guru yang peka akan melihat bahwa 
diamnya siswa pun adalah bentuk komunikasi. Oleh karena itu, guru perlu 
menjadi pembaca isyarat yang baik dalam situasi kelas.

Teori Interaksi Simbolik (George Herbert Mead dan Herbert Blumer) 
menyatakan bahwa makna tidak melekat pada kata-kata, tetapi dibentuk 
melalui interaksi sosial. Dalam pembelajaran SMK, guru perlu menyadari 
bahwa istilah “profesional”, “disiplin”, atau “produktif ” memiliki makna 
yang berbeda bagi tiap siswa, tergantung pada pengalaman hidup mereka. 
Maka, komunikasi guru harus disertai penjelasan konteks, contoh konkret, 
dan ruang dialog agar makna bisa dibangun bersama.

Teori Attribution (Heider, Kelley) menjelaskan bagaimana seseorang 
menafsirkan perilaku orang lain berdasarkan asumsi. Dalam dunia pendi-
dikan, guru sering membuat atribusi terhadap siswa—misalnya menyim-
pulkan siswa malas karena tidak mengerjakan tugas. Padahal bisa saja siswa 
mengalami tekanan keluarga, kesulitan pemahaman, atau tidak punya 
fasilitas. Kesadaran atas proses atribusi ini membuat guru lebih bijak dan 
berhati-hati dalam memberi respons.

Teori Keterbukaan Johari Window (Luft dan Ingham) memberikan 
wawasan menarik tentang kesadaran diri dan hubungan interpersonal. 
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Empat kuadran dalam Johari Window—arena terbuka, buta, tersembunyi, 
dan tidak dikenal—menjelaskan bahwa sebagian besar komunikasi antarin-
dividu terjadi dalam ruang yang penuh asumsi dan keterbatasan informasi. 
Guru yang terbuka terhadap umpan balik dan membangun komunikasi dua 
arah akan memperluas “arena terbuka” dalam relasi guru–siswa, yang pada 
akhirnya meningkatkan saling pengertian dan kepercayaan.

Teori Confirming and Disconfirming Messages (Sieburg & Larson) 
membedakan antara pesan yang menguatkan harga diri lawan bicara 
(confirming) dan pesan yang melemahkannya (disconfirming). Dalam 
praktik kelas, guru yang mengatakan “Saya senang kamu mencoba, ayo kita 
perbaiki bersama” memberi pesan confirming. Sebaliknya, kalimat seperti 
“Kamu memang selalu gagal” adalah pesan disconfirming yang merusak 
motivasi dan harga diri siswa. Pemahaman ini penting dalam membentuk 
komunikasi yang memberdayakan.

Teori Face Negotiation (Ting-Toomey) memberikan perspektif lintas 
budaya yang penting dalam konteks SMK yang multikultural. “Face” dalam 
konteks ini adalah citra diri yang ingin dijaga dalam interaksi. Siswa dari 
latar budaya tertentu sangat menjaga kehormatan, sehingga komunikasi 
langsung atau konfrontatif dari guru bisa melukai mereka secara emosional. 
Guru yang memahami hal ini akan menyesuaikan gaya komunikasinya: 
lebih diplomatis, menggunakan pendekatan tidak langsung, atau memberi 
ruang pribadi sebelum memberi koreksi.

Teori Nonverbal Communication (Burgoon, Knapp) menjelaskan 
bahwa bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi menyampaikan pesan 
lebih kuat daripada kata-kata. Dalam kelas SMK yang dinamis, siswa sering 
kali lebih merespons gestur antusias guru, senyuman penguatan, atau nada 
suara yang tenang saat mengarahkan. Guru yang menyadari kekuatan 
non-verbal akan lebih efektif dalam menyampaikan pesan emosional dan 
membentuk atmosfer kelas yang mendukung.

Dalam kerangka pendidikan karakter, Teori Komunikasi Empatik 
(Rogers) menekankan pentingnya mendengarkan secara aktif dan mene-
rima tanpa menghakimi. Guru yang mendengarkan dengan empati akan 
membuka ruang kepercayaan dan dialog. Komunikasi empatik sangat diper-
lukan saat siswa sedang menghadapi masalah pribadi, gagal dalam praktik, 
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atau kehilangan semangat belajar. Ini adalah titik di mana guru berperan 
bukan hanya sebagai pengajar, tetapi sebagai pendamping kehidupan.

Teori Speech Act (Austin & Searle) menjelaskan bahwa setiap ucapan 
memiliki fungsi: menyatakan, memerintah, meminta, menjanjikan, atau 
bertanya. Dalam interaksi kelas, guru perlu menyadari makna pragma-
tik dari ucapannya. Kalimat seperti “Kamu bisa lebih baik dari ini” bisa 
bermakna motivasi atau tekanan, tergantung intonasi dan situasinya. Teori 
ini membantu guru memilih kata dengan lebih bijak dan kontekstual.

Dalam pembelajaran berbasis proyek atau kolaborasi, Teori Komunikasi 
Kelompok (Benne & Sheats) menunjukkan peran komunikatif dalam dina-
mika kelompok: inisiator, pencari informasi, harmonisator, dll. Guru yang 
memahami teori ini akan lebih mampu mengatur peran dalam kelompok 
siswa dan mengatasi dominasi atau konflik komunikasi yang muncul.

Teori Redundansi dan Kejelasan (Berlo) menekankan pentingnya 
mengulang pesan penting dengan berbagai cara agar lebih mudah dipahami. 
Dalam konteks SMK, guru dapat menyampaikan prosedur kerja secara 
lisan, visual (gambar), dan demonstrasi langsung. Redundansi bukan berarti 
membosankan, tetapi menguatkan pemahaman. Berlo juga menekankan 
bahwa kredibilitas sumber (dalam hal ini guru) sangat memengaruhi 
penerimaan pesan.

Teori Spiral Keheningan (Noelle-Neumann) memberi peringatan 
penting bahwa siswa yang berbeda pendapat bisa memilih diam jika merasa 
tidak didukung. Guru perlu menciptakan atmosfer komunikasi yang aman 
agar semua siswa berani mengemukakan ide, bahkan jika itu berbeda. Di 
sinilah pentingnya komunikasi inklusif dan nondiskriminatif di kelas.

Model Komunikasi TPACK dan SAMR meski awalnya dikembangkan 
untuk integrasi teknologi, juga sangat penting dalam memahami pola komu-
nikasi digital guru. Dalam dunia hybrid learning, guru SMK perlu memilih 
strategi komunikasi digital yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi 
juga mempertahankan relasi interpersonal melalui medium daring.

Dengan memahami berbagai teori dan model ini, guru SMK dapat 
membekali diri secara konseptual dan praktis untuk menghadapi dinamika 
komunikasi yang kompleks, beragam, dan terus berkembang. Setiap teori 
memberi sudut pandang berbeda, tetapi semuanya menegaskan bahwa 
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komunikasi bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan proses manu-
siawi yang penuh makna. Guru yang memahami ilmu komunikasi akan 
lebih sadar dalam berbicara, lebih dalam dalam mendengarkan, dan lebih 
bijak dalam membangun relasi yang mendidik.

Komunikasi Reflektif dan Empatik dalam Interaksi Belajar
Komunikasi yang paling berpengaruh dalam pendidikan bukanlah yang 
paling lantang atau paling banyak kata, melainkan yang paling mampu 
menyentuh. Di dalam ruang kelas SMK yang dinamis, beragam, dan penuh 
tekanan vokasional, guru dituntut untuk tidak sekadar menyampaikan 
pesan, tetapi membangun kedekatan, mendampingi, dan menguatkan 
mental peserta didik melalui pendekatan komunikasi yang reflektif dan 
empatik. Kedua pendekatan ini bukan hanya memperkuat ikatan emosional 
antara guru dan siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang 
mendalam, memanusiakan, dan membangun resiliensi.

Komunikasi reflektif adalah proses berkomunikasi yang melibatkan 
kesadaran penuh akan konteks, niat, respons, dan dampak dari setiap 
interaksi. Dalam komunikasi reflektif, guru tidak hanya berbicara, tetapi 
juga berpikir sebelum berbicara, mendengarkan dengan ketenangan, serta 
memproses makna bersama siswa. Komunikasi semacam ini tidak terjadi 
secara spontan atau terburu-buru, melainkan melalui kehadiran penuh, 
perhatian menyeluruh, dan keinginan untuk memahami secara utuh.

Komunikasi empatik, di sisi lain, adalah kemampuan untuk merasa-
kan, memahami, dan merespons perasaan orang lain dengan kepekaan 
dan kepedulian. Dalam konteks pendidikan, empati bukan hanya soal 
merasa kasihan, tetapi tentang membangun kepercayaan, menghormati 
pengalaman siswa, dan menghadirkan guru sebagai figur yang aman secara 
emosional. Guru yang empatik menciptakan suasana belajar yang inklusif, 
di mana setiap siswa merasa diterima, didengar, dan dihargai.

Kedua pendekatan ini—refleksi dan empati—adalah fondasi komu-
nikasi interpersonal yang efektif. Di dalam pembelajaran, guru sering kali 
menghadapi siswa yang tidak hanya membawa buku dan pena ke kelas, 
tetapi juga membawa beban rumah tangga, kekhawatiran masa depan, 
dan keraguan terhadap diri sendiri. Komunikasi reflektif dan empatik 
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memungkinkan guru untuk tidak mengabaikan dimensi manusiawi terse-
but, tetapi menjadikannya bagian dari pembelajaran yang bermakna.

Salah satu praktik komunikasi reflektif adalah ketika guru memberi 
umpan balik atas tugas siswa. Alih-alih hanya menulis “salah” atau “kurang 
tepat”, guru reflektif akan menyampaikan masukan dengan bahasa yang 
membangun seperti, “Kamu sudah mencoba dengan serius. Mari kita lihat 
bersama bagian mana yang bisa kita kembangkan.” Kalimat seperti ini tidak 
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangkitkan semangat 
belajar dan menguatkan citra diri siswa.

Dalam konteks pembinaan karakter, komunikasi empatik sangat diper-
lukan ketika siswa melakukan pelanggaran. Guru yang mampu mendengar-
kan alasan siswa tanpa menghakimi, serta merespons dengan pendekatan 
pemulihan (restoratif), bukan hukuman semata, akan lebih efektif dalam 
membentuk perilaku. Misalnya, saat siswa terlambat, guru bisa bertanya, 
“Apa yang membuatmu datang terlambat hari ini?” sebelum langsung 
memberi sanksi. Kalimat ini membuka ruang dialog dan kemungkinan 
pemahaman yang lebih dalam.

Refleksi dalam komunikasi juga dapat dilakukan saat guru mengakhiri 
pelajaran. Alih-alih langsung menutup kelas, guru dapat bertanya, “Apa satu 
hal yang hari ini membuatmu berpikir?” atau “Bagian mana yang terasa 
menantang bagimu?” Pertanyaan-pertanyaan ini tidak hanya mengukur 
pemahaman, tetapi juga mengundang siswa untuk berpikir, merasa, dan 
mengenali proses belajarnya sendiri. Inilah komunikasi yang memanusiakan 
dan mendidik sekaligus.

Dalam menghadapi siswa yang pendiam atau pasif, komunikasi empa-
tik menjadi alat untuk membuka diri siswa secara perlahan. Guru dapat 
mendekati siswa tersebut secara personal dan mengatakan, “Saya perhatikan 
kamu cenderung diam, dan saya ingin tahu apakah kamu baik-baik saja.” 
Kalimat ini mengandung perhatian dan tidak menekan. Pendekatan seperti 
ini sering kali menjadi titik balik bagi siswa untuk mulai membangun 
keterlibatan dalam pembelajaran.

Komunikasi reflektif juga terlihat ketika guru mengakui kesalahan 
atau kekeliruannya di depan siswa. Misalnya, saat guru menyadari ada 
instruksi yang membingungkan, ia dapat berkata, “Tadi saya menjelaskan 
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terlalu cepat, mari kita ulangi bersama-sama.” Tindakan ini menunjukkan 
kerendahan hati dan menjadi teladan bahwa dalam belajar, siapapun bisa 
keliru dan memperbaiki diri.

Dalam pembelajaran berbasis praktik, komunikasi empatik dan reflek-
tif sangat penting. Ketika siswa melakukan kesalahan saat menggunakan 
alat, guru bisa mengatakan, “Ini bukan kegagalan, tetapi bagian dari proses 
belajar. Kesalahanmu hari ini akan jadi kekuatanmu besok.” Kata-kata 
semacam ini menciptakan ruang psikologis yang aman, memperkuat daya 
tahan siswa, dan mempercepat pembelajaran dari pengalaman langsung.

Komunikasi empatik juga berarti mengenali kebutuhan emosi siswa. 
Misalnya, saat siswa terlihat murung, guru bisa menyapanya dengan nada 
hangat, menanyakan kabar secara tulus, atau sekadar duduk di sampingnya 
tanpa tekanan. Tindakan-tindakan kecil ini membangun keintiman peda-
gogis dan memberi makna bahwa keberadaan siswa penting.

Komunikasi reflektif tidak selalu verbal. Kadang, diam sejenak, 
memberi ruang berpikir, atau hanya mendengarkan secara utuh, lebih 
efektif daripada memberi ceramah panjang. Guru yang mampu menahan 
impuls untuk langsung menilai atau menanggapi akan memberikan siswa 
kesempatan untuk memproses pikirannya sendiri.

Refleksi dan empati dalam komunikasi juga harus hadir dalam interaksi 
digital. Dalam mengoreksi tugas online, guru bisa menyisipkan kalimat 
seperti, “Saya bisa melihat usahamu di bagian ini. Kita bisa bicarakan lebih 
lanjut nanti, ya.” Dalam pertemuan daring, guru bisa menyapa satu per satu 
siswa, atau menggunakan emoji positif sebagai bentuk kehangatan digital.

Komunikasi empatik membantu siswa mengembangkan keterampilan 
sosial dan emosional. Dengan menjadi model komunikasi yang penuh 
perhatian dan pengertian, guru melatih siswa untuk lebih mengenali pera-
saan sendiri, mengelola konflik, dan membangun komunikasi interpersonal 
yang sehat—semua ini adalah modal penting di dunia kerja dan kehidupan 
sosial mereka nanti.

Komunikasi reflektif juga membantu guru membaca ulang dirinya 
sendiri. Setelah sesi kelas yang menantang, guru dapat bertanya pada diri: 
“Apakah saya cukup sabar?” “Apakah saya sudah mendengarkan siswa tadi 
dengan utuh?” “Apa yang bisa saya lakukan lebih baik besok?” Proses ini 
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memperkuat kualitas relasi edukatif dan menjaga integritas profesiona-
lisme guru.

Dalam praktik sehari-hari, membangun komunikasi reflektif dan 
empatik berarti menghadirkan kehadiran yang utuh (presence) dalam setiap 
momen interaksi. Guru tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga secara 
batin. Ia melihat siswa bukan sebagai objek pembelajaran, tetapi sebagai 
subjek dengan dunia emosi, mimpi, dan ketakutan.

Guru SMK yang berkomunikasi secara reflektif dan empatik akan 
lebih efektif dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek, kerja tim, 
dan praktik industri. Di tengah tekanan penilaian keterampilan dan teng-
gat kerja, komunikasi yang menenangkan dan membangun kepercayaan 
menjadi faktor penentu keberhasilan tim belajar.

Komunikasi jenis ini juga menjadi jembatan penting saat siswa bera-
lih dari dunia sekolah ke dunia kerja. Dalam fase transisi tersebut, siswa 
membutuhkan penguatan emosional, keyakinan diri, serta arahan yang 
membimbing. Guru yang terbiasa membangun komunikasi dengan kesa-
daran dan kepedulian akan lebih mudah menjadi mentor yang bermakna.

Akhirnya, komunikasi reflektif dan empatik bukan hanya strategi 
pedagogik, melainkan cermin kemanusiaan pendidikan itu sendiri. Ia 
menunjukkan bahwa dalam setiap relasi belajar, selalu ada ruang untuk 
menyembuhkan, menguatkan, dan menginspirasi. Guru yang menguasai 
komunikasi jenis ini tidak hanya akan dikenang karena ilmunya, tetapi 
karena kebaikannya yang terasa dan bertahan lama dalam ingatan para 
siswanya.

Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Pendidikan vokasi di tingkat SMK memiliki kekhasan dalam karakteristik 
peserta didik, metode pembelajaran, dan tuntutan kompetensi dunia kerja. 
Dalam konteks ini, komunikasi guru tidak bisa sekadar bersifat instruktif 
atau normatif. Diperlukan pendekatan komunikasi yang lebih mendalam, 
reflektif, dan empatik agar siswa tidak hanya menguasai keterampilan 
teknis, tetapi juga tumbuh sebagai individu yang utuh, percaya diri, dan 
siap menghadapi dinamika sosial dan industri.
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Komunikasi reflektif dan empatik menjadi sangat relevan dalam 
pembelajaran SMK karena siswa tidak hanya belajar dari materi, tetapi dari 
relasi. Proses belajar mengandung aspek afektif yang memengaruhi moti-
vasi, ketekunan, dan keberhasilan siswa. Guru yang mampu membangun 
komunikasi yang penuh pengertian dan refleksi akan lebih efektif dalam 
menumbuhkan rasa aman, nyaman, dan antusiasme belajar.

Dalam praktik kejuruan seperti teknik otomotif, tata boga, atau akun-
tansi, siswa sering menghadapi tantangan langsung yang membutuhkan 
ketelitian dan ketahanan emosi. Ketika siswa melakukan kesalahan prak-
tik, guru yang merespons dengan empati alih-alih hukuman menciptakan 
atmosfer pembelajaran yang memperkuat keberanian bereksperimen dan 
mengembangkan kreativitas. Relevansi komunikasi reflektif dan empatik 
menjadi nyata dalam setiap interaksi praktik kerja.

Kehadiran guru sebagai komunikator yang memahami konteks psiko-
logis siswa sangat menentukan kualitas keterlibatan mereka dalam pembel-
ajaran. Banyak siswa SMK berasal dari latar sosial ekonomi yang beragam 
dan tidak sedikit menghadapi tekanan keluarga, ketidakpastian masa depan, 
atau minimnya dukungan emosional. Guru yang mampu membaca isyarat 
emosi, bersikap responsif, dan menciptakan ruang dialog akan menjadi 
penyangga penting dalam proses pembentukan jati diri siswa.

Komunikasi yang baik dalam pembelajaran SMK bukan hanya soal 
berbicara di depan kelas, tetapi juga kemampuan untuk mendengar dengan 
aktif, memberikan umpan balik yang membangun, serta memfasilitasi 
diskusi yang menumbuhkan partisipasi. Model pembelajaran berbasis 
proyek dan teaching factory menuntut guru menjadi fasilitator yang cakap 
dalam menjalin komunikasi dua arah yang sehat.

Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa bekerja dalam tim dan 
dihadapkan pada tantangan nyata. Komunikasi reflektif dan empatik guru 
membantu mereka merefleksikan proses kerja, belajar dari kesalahan, 
serta menjaga dinamika tim agar tetap produktif dan positif. Ketika terjadi 
konflik dalam tim, guru yang hadir secara komunikatif mampu meredakan 
ketegangan dan memfasilitasi resolusi masalah.

Komunikasi reflektif juga penting dalam proses asesmen. Penilaian 
tidak hanya menjadi alat evaluatif, tetapi juga sebagai medium dialog 
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antara guru dan siswa. Guru dapat mengajak siswa merefleksikan hasil 
kerjanya, mengidentifikasi kekuatan dan area pengembangan, serta menyu-
sun rencana perbaikan. Proses ini mendorong siswa menjadi pembelajar 
mandiri yang bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya.

Dalam pembelajaran teori seperti kewirausahaan, komunikasi empatik 
dibutuhkan untuk menjembatani materi dengan dunia nyata siswa. Alih-
alih memberi ceramah satu arah, guru bisa mengaitkan materi dengan 
kisah nyata, pengalaman lokal, atau aspirasi siswa. Teknik komunikasi ini 
menjadikan pembelajaran terasa relevan, membumi, dan menyentuh hati.

Guru SMK yang menggunakan komunikasi reflektif juga akan lebih 
mudah mengidentifikasi kebutuhan diferensiasi dalam kelas. Dengan 
mendengarkan siswa secara utuh, guru dapat menyesuaikan pendekatan 
belajar yang sesuai dengan gaya, tempo, dan kesiapan masing-masing siswa. 
Hal ini mendukung prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum 
Merdeka yang semakin ditekankan di sekolah-sekolah vokasi.

Komunikasi empatik juga memperkuat hubungan guru dengan siswa 
di luar jam pelajaran. Dalam bimbingan karier, konseling informal, atau 
bahkan saat siswa menghadapi masalah pribadi, guru yang mampu hadir 
dengan empati akan menjadi sosok penting yang dipercaya dan didengar-
kan oleh siswa. Ini menjadi modal penting dalam membangun pendidikan 
karakter dan ketahanan sosial siswa SMK.

Konteks SMK juga menuntut hubungan aktif dengan dunia usaha 
dan dunia industri (DUDI). Dalam hal ini, guru menjadi jembatan komu-
nikasi antara siswa dan lingkungan eksternal. Guru yang terbiasa dengan 
komunikasi reflektif dan empatik akan lebih mampu membimbing siswa 
menghadapi wawancara kerja, magang, dan etika profesional.

Kekuatan komunikasi guru SMK juga tercermin dalam kegiatan 
pembelajaran praktik yang berbasis alat, bahan, dan ruang kerja tertentu. 
Dalam situasi ini, penggunaan instruksi yang jelas, umpan balik yang sabar, 
dan penguatan motivasional yang tulus akan menentukan efektivitas trans-
fer keterampilan. Komunikasi yang baik menjadi jantung dari manajemen 
kelas praktik yang aman dan efektif.

Di era digital, relevansi komunikasi reflektif dan empatik semakin 
meningkat. Banyak proses pembelajaran dilakukan secara hybrid atau 
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menggunakan media digital. Guru SMK yang memiliki sensitivitas komu-
nikasi akan tetap mampu membangun koneksi walau melalui layar, dengan 
memperhatikan cara menyapa, memberi tugas, hingga memberi penguatan 
melalui platform daring.

Komunikasi reflektif juga berkaitan erat dengan praktik literasi. Dalam 
pembelajaran SMK, siswa diajak membuat laporan praktik, jurnal, atau 
portofolio. Guru dapat mengintegrasikan komunikasi reflektif dengan 
mengajak siswa menulis refleksi pribadi atas apa yang mereka pelajari, 
tantangan yang dihadapi, dan solusi yang ditemukan. Ini bukan hanya 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga kesadaran diri siswa 
sebagai individu yang berkembang.

Secara institusional, komunikasi guru yang empatik menciptakan citra 
sekolah yang ramah, inklusif, dan dipercaya masyarakat. Orang tua dan 
stakeholder akan melihat guru sebagai figur profesional yang peduli terha-
dap kemajuan dan kesejahteraan siswa. Ini menjadi modal sosial penting 
bagi SMK untuk membangun kemitraan dan reputasi yang baik.

Lebih jauh, komunikasi reflektif dan empatik membantu guru SMK 
menyadari bias dan asumsi dalam interaksi mereka. Guru yang reflektif 
akan memeriksa apakah ia memperlakukan siswa dengan adil, memahami 
konteks siswa dengan benar, dan tidak terbawa prasangka. Ini sejalan 
dengan semangat pendidikan yang memanusiakan dan berkeadilan.

Dalam evaluasi mutu sekolah, aspek komunikasi guru menjadi indi-
kator penting dalam instrumen akreditasi maupun asesmen nasional. 
Komunikasi yang baik mencerminkan profesionalisme, kecerdasan emosi-
onal, dan kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu, pelatihan dan 
penguatan kapasitas komunikasi guru harus menjadi bagian dari strategi 
pengembangan sumber daya manusia pendidikan vokasi.

Dari berbagai uraian di atas, menjadi jelas bahwa komunikasi reflektif 
dan empatik bukan sekadar teori, tetapi praktik nyata yang sangat rele-
van dengan karakteristik pembelajaran SMK. Ia memperkuat hubungan, 
meningkatkan kualitas interaksi, dan memfasilitasi pertumbuhan siswa 
secara menyeluruh.

Relevansi komunikasi reflektif dan empatik semakin kuat ketika dika-
itkan dengan tantangan era VUCA dan Society 5.0. Di tengah perubahan 
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cepat, ketidakpastian, dan kompleksitas sosial, guru SMK dituntut tidak 
hanya adaptif secara teknologi, tetapi juga tangguh secara relasional. 
Komunikasi menjadi alat transformatif yang menjembatani masa kini dan 
masa depan siswa.

Akhirnya, pembelajaran vokasional yang efektif tidak hanya bergan-
tung pada kecanggihan alat atau kecukupan kurikulum, tetapi juga pada 
kekuatan komunikasi guru dalam menyentuh, membimbing, dan memo-
tivasi. Guru yang bersuara mendidik dan mampu membangun cerita yang 
menghidupkan akan meninggalkan jejak abadi dalam perjalanan hidup 
siswa SMK.

Hambatan Komunikasi Efektif dan Strategi Mengatasinya
Dalam praktik pendidikan di SMK, komunikasi antara guru dan siswa 
sering kali menghadapi berbagai hambatan. Hambatan ini dapat bersumber 
dari faktor personal, lingkungan, teknologi, hingga budaya sekolah. Guru 
yang tidak memahami atau tidak menyadari adanya hambatan komunikasi 
akan kesulitan membangun hubungan edukatif yang sehat, bahkan bisa 
menimbulkan kesalahpahaman, resistensi belajar, atau konflik emosional 
yang merugikan proses pembelajaran.

Salah satu hambatan utama dalam komunikasi guru adalah persepsi 
yang salah antara pengirim dan penerima pesan. Seorang guru mungkin 
bermaksud menyampaikan instruksi pembelajaran dengan niat membim-
bing, namun siswa dapat menafsirkannya sebagai bentuk tekanan atau 
kritik. Ketidaksesuaian makna ini memperburuk relasi, apalagi jika tidak 
segera diklarifikasi secara komunikatif.

Selain persepsi, perbedaan latar belakang sosio-kultural juga menjadi 
penghalang komunikasi efektif. Siswa SMK berasal dari lingkungan kelu-
arga, budaya, dan nilai-nilai yang berbeda. Cara pandang terhadap bahasa 
tubuh, gaya bicara, hingga penggunaan kata-kata bisa beragam. Guru yang 
tidak peka terhadap keberagaman ini dapat menciptakan jarak psikologis 
antara dirinya dan peserta didik.

Hambatan psikologis seperti rasa takut, rendah diri, atau trauma masa 
lalu juga berpengaruh besar pada kualitas komunikasi. Beberapa siswa 
menunjukkan perilaku pasif, menghindari kontak mata, atau bahkan tidak 
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berani bertanya karena pengalaman masa lalu yang membuat mereka 
merasa tidak dihargai. Guru perlu menciptakan iklim kelas yang ramah 
dan suportif agar hambatan psikologis ini dapat direduksi.

Faktor bahasa juga sering menjadi kendala. Penggunaan istilah teknis 
atau bahasa akademik yang tidak disederhanakan bisa membuat siswa 
kesulitan memahami maksud guru. Terlebih lagi di SMK, banyak istilah 
teknis dalam bidang keahlian tertentu yang memerlukan adaptasi bahasa 
agar lebih komunikatif dan kontekstual.

Kemampuan mendengar secara aktif adalah keterampilan yang 
masih sering diabaikan. Guru yang lebih banyak berbicara dibandingkan 
mendengar, atau hanya mendengar secara selektif, akan kehilangan banyak 
informasi penting dari peserta didik. Padahal dalam pendidikan vokasi, 
pemahaman akan aspirasi, masalah, dan ide siswa sangat penting dalam 
merancang pendekatan pembelajaran yang sesuai.

Hambatan fisik dan lingkungan juga bisa memengaruhi komunikasi. 
Kelas yang bising, peralatan praktik yang mengganggu konsentrasi, atau 
ruangan yang tidak mendukung interaksi akan memperlemah proses 
komunikasi. Kondisi lingkungan belajar yang kurang nyaman menghalangi 
terbangunnya komunikasi yang fokus dan efektif.

Ketidaksesuaian media komunikasi juga merupakan tantangan di era 
digital. Ketika pembelajaran dilakukan secara daring atau hybrid, guru yang 
tidak menguasai platform digital dengan baik akan mengalami kesulitan 
menyampaikan pesan secara utuh. Bahkan penggunaan media seperti 
WhatsApp atau LMS seringkali menghasilkan miskomunikasi karena 
hilangnya unsur gestur dan intonasi.

Hambatan komunikasi juga bisa muncul dari gaya komunikasi 
guru yang otoriter atau kaku. Gaya ini menciptakan relasi yang vertikal, 
membatasi ruang partisipasi siswa, dan membuat kelas menjadi satu arah. 
Akibatnya, siswa merasa takut, tidak nyaman, atau bahkan tidak memiliki 
keberanian untuk berkomunikasi secara terbuka.

Kurangnya refleksi diri pada guru menjadi akar dari banyak hambatan 
komunikasi. Guru yang tidak terbiasa mengevaluasi cara berkomunikasi 
mereka, atau tidak menerima umpan balik dari siswa maupun rekan sejawat, 
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cenderung mengulang pola komunikasi yang tidak efektif dari waktu ke 
waktu. Padahal refleksi merupakan pintu awal dari perbaikan komunikasi.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, strategi pertama yang 
perlu dilakukan adalah meningkatkan kesadaran metakomunikatif, yakni 
kemampuan untuk memahami makna di balik pesan, isyarat nonverbal, 
dan konteks interaksi. Guru perlu melatih diri untuk tidak hanya mende-
ngar kata-kata siswa, tetapi menangkap makna emosional dan psikologis 
di baliknya.

Strategi kedua adalah melakukan penyesuaian komunikasi dengan 
konteks dan karakter siswa. Pendekatan komunikasi terhadap siswa jurusan 
akuntansi mungkin berbeda dengan siswa jurusan tata busana. Guru perlu 
memahami karakter bidang studi, kecenderungan belajar siswa, serta situasi 
sosial yang melingkupi mereka.

Ketiga, guru SMK perlu membiasakan diri menggunakan komu-
nikasi positif dan suportif, yaitu bahasa yang memotivasi, menguatkan, 
dan mendorong pertumbuhan. Kalimat seperti “Saya percaya kamu bisa,” 
atau “Kesalahan ini adalah bagian dari proses belajar” memiliki dampak 
psikologis yang besar bagi siswa, apalagi mereka yang sedang mengalami 
kegagalan praktik.

Strategi lain adalah mengembangkan keterampilan mendengarkan aktif 
dan empatik. Guru tidak cukup hanya mendengarkan keluhan atau aspi-
rasi siswa, tetapi juga menunjukkan sikap terbuka, tidak menghakimi, dan 
memberikan tanggapan yang tulus. Keterampilan ini mempererat hubungan 
interpersonal dan menciptakan kepercayaan dalam proses belajar.

Penting juga bagi guru untuk melatih keterampilan komunikasi 
nonverbal, seperti ekspresi wajah, gerak tubuh, dan nada suara. Dalam 
pembelajaran praktik, komunikasi nonverbal sering lebih dominan daripada 
verbal. Isyarat sederhana seperti anggukan, senyuman, atau kontak mata 
yang tulus dapat memperkuat hubungan emosional guru-siswa.

Strategi kelima adalah mengadakan pelatihan komunikasi bagi guru 
secara rutin, baik internal sekolah maupun bekerja sama dengan pihak luar. 
Pelatihan ini harus mencakup praktik langsung, simulasi kasus, serta refleksi 
individu dan kelompok. Dengan pelatihan yang tepat, guru akan lebih peka 
terhadap hambatan dan memiliki keterampilan untuk mengatasinya.
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Guru juga disarankan untuk menggunakan media komunikasi yang 
beragam dan interaktif, seperti video reflektif, podcast pembelajaran, atau 
narasi cerita berbasis digital. Media ini tidak hanya membantu menjembatani 
pesan tetapi juga menyentuh dimensi emosional siswa secara lebih efektif.

Dalam konteks budaya sekolah, kepemimpinan kepala sekolah yang 
mendukung budaya komunikasi terbuka sangat penting. Ketika komunikasi 
terbuka dan saling menghargai menjadi nilai utama sekolah, guru akan 
merasa lebih aman untuk mengeksplorasi gaya komunikasi yang baru dan 
reflektif terhadap praktik mereka.

Monitoring dan supervisi komunikasi guru perlu dikembangkan bukan 
sebagai alat kontrol, melainkan sebagai ruang pembelajaran dan kolabo-
rasi. Rekaman video saat mengajar, observasi kelas, dan umpan balik seja-
wat merupakan metode yang efektif untuk mengenali dan memperbaiki 
hambatan komunikasi.

Akhirnya, membangun komunitas belajar antar guru dengan fokus 
komunikasi akan mempercepat transformasi praktik. Guru dapat saling 
berbagi pengalaman, tantangan, dan strategi dalam menghadapi hambatan 
komunikasi di kelas. Komunitas ini bisa menjadi ruang reflektif yang kaya 
dan membangun solidaritas profesional yang kuat.
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MENDIDIK DAN MENYENTUH HATI
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A.	 Mendidik Lewat Cerita: Makna dan Filosofi 
Storytelling

Dalam dunia pendidikan vokasi yang kental dengan praktik, keterampilan, 
dan kesiapan kerja, sering kali kita terjebak pada pendekatan teknis yang 
kering dari makna dan rasa. Guru terlalu fokus pada pencapaian hasil 
belajar, kelulusan sertifikasi, atau penguasaan mesin dan prosedur. Namun, 
di balik semua itu, ada satu elemen yang sesungguhnya menjadi jiwa dari 
pembelajaran: cerita. Storytelling bukan sekadar metode menyampaikan 
informasi, melainkan kekuatan transformatif yang mampu menanamkan 
nilai, membentuk karakter, dan menyentuh sisi terdalam kemanusiaan 
peserta didik.

Banyak guru SMK menyadari bahwa ketika mereka membagikan kisah 
pribadi, pengalaman industri, atau narasi inspiratif, siswa lebih mudah 
terhubung, termotivasi, bahkan mengalami perubahan sikap. Di sinilah 
storytelling hadir bukan sebagai pelengkap pembelajaran, melainkan seba-
gai jembatan antara logika dan emosi, antara instruksi dan inspirasi. Cerita 
mampu menjelaskan sesuatu yang rumit menjadi sederhana, mengubah 
data menjadi makna, dan membangun koneksi antara hati guru dan jiwa 
murid.

Bab ini membawa kita menyelami dimensi filosofis dan praktis dari 
storytelling dalam pendidikan. Kita akan memahami bagaimana konsep 
cerita telah menjadi bagian dari pendidikan sejak zaman klasik, mengapa 
manusia secara kodrati adalah makhluk pencerita (homo narrans), dan 
bagaimana cerita dapat menghidupkan pembelajaran di SMK yang sering 
kali dianggap kaku dan terstandarisasi. Dalam konteks Indonesia yang 
kaya akan nilai lokal dan kearifan budaya, storytelling bahkan bisa menjadi 
strategi pendidikan karakter yang autentik dan dekat dengan kehidupan 
peserta didik.

Lebih dari itu, bab ini mendorong guru untuk menjadikan dirinya 
bukan hanya sebagai pengajar konten, tetapi juga sebagai pembangun 
narasi, penjaga nilai, dan penyala semangat. Dengan cerita, guru tidak hanya 
menyampaikan kompetensi, tetapi juga menanamkan harapan, memberi 
makna pada kegagalan, dan menggugah mimpi siswa untuk berdaya di masa 
depan. Di era VUCA dan Society 5.0, kemampuan untuk menyampaikan 
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pesan secara menyentuh dan relevan melalui cerita menjadi kunci agar 
pendidikan vokasi tetap manusiawi, relevan, dan menginspirasi.

Mari kita mulai bab ini dengan membuka kembali makna mendalam 
dari “mendidik lewat cerita”. Karena di balik setiap kisah yang disampaikan 
guru, tersimpan benih-benih perubahan yang bisa tumbuh menjadi pohon 
karakter dan kompetensi di hati peserta didik SMK.

Apa Itu Storytelling dalam Konteks Pendidikan
Storytelling dalam pendidikan bukan sekadar kegiatan bercerita, melainkan 
sebuah pendekatan komunikatif yang menyeluruh, yang menghubungkan 
pesan pembelajaran dengan pengalaman, emosi, dan nilai-nilai kehidupan. 
Dalam konteks pendidikan SMK, storytelling menjadi sarana untuk menga-
itkan teori dengan praktik nyata, menghidupkan materi pelajaran, serta 
menyentuh sisi emosional dan reflektif siswa.

Secara umum, storytelling adalah seni menyampaikan pesan melalui 
rangkaian narasi yang memiliki struktur awal, konflik, dan penyelesaian. 
Dalam pendidikan, struktur ini diterjemahkan sebagai pemicu pembela-
jaran, eksplorasi materi, dan penyimpulan nilai. Cerita yang disampaikan 
bisa berasal dari pengalaman pribadi guru, kisah inspiratif tokoh industri, 
narasi lokal, bahkan simulasi kasus yang dihadapi dunia kerja. Semua ini 
membantu siswa tidak hanya “mengerti”, tetapi juga “merasakan” makna 
dari apa yang dipelajari.

Pentingnya storytelling terletak pada kemampuannya menjembatani 
logika dengan perasaan. Cerita membuat pesan yang abstrak menjadi 
konkret, yang jauh menjadi dekat, dan yang sulit menjadi bisa dirasakan. 
Dalam proses belajar mengajar, storytelling menciptakan konteks sosial dan 
emosional yang membuat siswa merasa terhubung dengan guru, dengan 
materi, dan bahkan dengan masa depan mereka.

Di tengah kompleksitas era digital dan informasi yang berlimpah, 
siswa sering mengalami kejenuhan terhadap pendekatan belajar yang serba 
tekstual dan linier. Storytelling menjadi jawaban atas kebutuhan belajar 
yang lebih humanistik, kontekstual, dan bermakna. Dalam suasana belajar 
yang dihidupkan oleh cerita, siswa lebih mudah berkonsentrasi, lebih aktif 
berpikir kritis, dan lebih terlibat dalam diskusi.
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Dari perspektif psikopedagogik, storytelling melibatkan proses kognitif, 
afektif, dan sosial sekaligus. Ketika mendengar atau membaca cerita, otak 
siswa mengaktifkan area memori jangka panjang, mengaitkan cerita dengan 
pengalaman pribadi, serta membentuk respons emosional yang dalam. 
Proses ini memperkuat pembentukan pengetahuan, keterampilan sosial, 
serta penginternalisasian nilai-nilai moral.

Bagi guru SMK, storytelling adalah strategi pedagogik yang memung-
kinkan integrasi antara kurikulum dengan realitas dunia kerja dan nilai 
kehidupan. Misalnya, guru akuntansi bisa mengisahkan perjuangan seorang 
wirausaha dalam mengelola keuangan. Guru teknik bisa menyelipkan cerita 
tentang kecelakaan kerja dan pentingnya K3. Guru seni bisa membawa 
cerita tentang transformasi individu melalui proses kreatif. Semua ini 
membuat pelajaran lebih kontekstual, aplikatif, dan menginspirasi.

Dalam proses pembelajaran, storytelling juga menciptakan iklim yang 
lebih dialogis. Ketika guru membuka pelajaran dengan cerita, siswa lebih 
mudah terlibat, memberikan respons, bahkan menceritakan kembali peng-
alaman mereka sendiri. Ini menumbuhkan suasana belajar yang partisipatif 
dan saling percaya. Cerita bukan hanya alat monolog, tapi jembatan menuju 
percakapan yang bermakna.

Penting dicatat bahwa storytelling bukanlah sekadar teknik “memikat” 
perhatian. Lebih dari itu, ia adalah alat transformatif untuk menyampaikan 
makna, menanamkan karakter, dan membentuk identitas peserta didik. 
Dalam storytelling, guru berperan sebagai penjaga nilai, pembentuk visi, 
dan pendorong harapan. Dalam cerita, siswa menemukan model, makna, 
dan motivasi.

Dengan demikian, storytelling dalam pendidikan SMK tidak hanya 
berfungsi sebagai metode ajar, melainkan sebagai filosofi komunikasi guru 
yang membebaskan, menyentuh, dan menggerakkan. Maka, sudah saatnya 
storytelling menjadi bagian integral dari kompetensi pedagogik guru SMK, 
terutama dalam menjawab tantangan VUCA dan membentuk lulusan yang 
tangguh secara karakter dan kompetensi.
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Sejarah dan Evolusi Penggunaan Cerita dalam Pendidikan
Cerita telah menjadi alat pendidikan paling tua dalam peradaban manusia. 
Jauh sebelum sistem pendidikan formal terbentuk, manusia belajar melalui 
cerita – tentang kebaikan dan keburukan, tentang keberanian dan kehati-
hatian, tentang kerja keras dan hasilnya. Dalam masyarakat tradisional, 
para orang tua, tokoh masyarakat, pemuka agama, hingga pencerita keli-
ling adalah pendidik sejati yang menanamkan nilai-nilai melalui dongeng, 
legenda, mitos, dan kisah-kisah kehidupan.

Tradisi pendidikan melalui cerita ini dikenal dengan istilah oral tradi-
tion, di mana pengetahuan diwariskan lintas generasi lewat narasi lisan. Di 
Nusantara, kita mengenal tokoh seperti Ki Hajar Dewantara yang menyelip-
kan cerita dalam metode pengajaran Taman Siswa. Di ranah internasional, 
para filsuf seperti Plato dan Socrates pun banyak menggunakan alegori 
dan dialog naratif untuk menjelaskan konsep-konsep moral dan filsafat 
yang abstrak.

Masuknya pendidikan formal berbasis kurikulum tertulis dan standar-
isasi pengajaran sempat menjadikan storytelling terlupakan. Fokus pembel-
ajaran bergeser ke pencapaian kompetensi kognitif, dan metode ceramah 
serta penugasan menjadi dominan. Namun, sejak dekade 1980-an, muncul 
kembali gerakan constructivist education dan pendekatan pembelajaran yang 
lebih humanistik dan kontekstual. Para pendidik dan peneliti menyadari 
bahwa proses belajar yang kuat adalah ketika peserta didik mampu menga-
itkan pengetahuan baru dengan pengalaman dan emosi mereka – dan itu 
difasilitasi paling efektif melalui cerita.

Dalam dua dekade terakhir, storytelling kembali menempati posisi 
penting dalam pendidikan modern. Buku-buku pedagogik dari tokoh 
seperti Parker J. Palmer, Paulo Freire, dan John Dewey banyak menekankan 
pentingnya suara, narasi pribadi, dan refleksi dalam proses belajar. Di era 
digital saat ini, storytelling bahkan berkembang dalam berbagai format – 
mulai dari cerita digital (digital storytelling), video reflektif, hingga podcast 
dan microblog naratif. Semua ini menunjukkan bahwa cerita adalah alat 
yang adaptif, relevan, dan sangat kuat dalam pendidikan abad ke-21.

Dalam konteks pendidikan vokasi seperti SMK, storytelling memiliki 
makna strategis. Siswa SMK sering kali mengalami gap antara teori di kelas 
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dan praktik di lapangan. Melalui cerita, guru dapat menjembatani jurang 
tersebut dengan narasi-narasi yang mengilustrasikan bagaimana konsep 
dalam pelajaran terwujud nyata dalam dunia kerja. Cerita tentang keber-
hasilan wirausaha, proses produksi, pelayanan pelanggan, atau dinamika 
etika kerja akan memberikan dimensi hidup pada pelajaran-pelajaran yang 
sebelumnya hanya tekstual.

Lebih jauh lagi, evolusi storytelling dalam pendidikan juga menyen-
tuh ranah afektif dan karakter. Di tengah arus globalisasi, modernitas, dan 
informasi yang sangat cepat, siswa membutuhkan pegangan moral dan 
nilai hidup. Cerita-cerita lokal, kisah perjuangan, nilai-nilai kearifan lokal, 
dan narasi heroik para tokoh bangsa dapat menjadi sumber pembentukan 
karakter yang tidak menggurui tapi menyentuh.

Pendekatan pembelajaran seperti project-based learning, problem-based 
learning, hingga experiential learning semuanya membuka ruang besar 
bagi penggunaan storytelling. Bahkan dalam asesmen formatif dan refleksi 
belajar, siswa dapat diajak untuk menceritakan proses dan pengalaman 
belajarnya, bukan hanya mengerjakan soal atau ujian lisan.

Storytelling juga menjadi bagian integral dari kompetensi guru di era 
Society 5.0. Guru bukan hanya dituntut mampu menyampaikan materi, 
tetapi juga menjadi fasilitator yang mampu menghubungkan pelajaran 
dengan kehidupan siswa. Ini menuntut guru untuk memiliki penga-
laman naratif, kepekaan terhadap konteks sosial budaya, dan kemampuan 
menyampaikan cerita dengan cara yang autentik dan menyentuh.

Dengan demikian, memahami sejarah dan evolusi storytelling dalam 
pendidikan adalah upaya untuk mengembalikan ruh pendidikan sebagai 
proses memanusiakan manusia. Cerita bukan sekadar alat bantu, tetapi 
media utama untuk membentuk jiwa, membangun makna, dan menggerak-
kan tindakan. Di tangan guru SMK, cerita bukan hanya untuk menghibur, 
tetapi untuk mencerdaskan, membimbing, dan menghidupkan semangat 
belajar siswa menuju masa depan yang lebih baik.

Karakteristik Cerita yang Efektif untuk Peserta Didik SMK
Agar cerita benar-benar memiliki daya menghidupkan dalam pembela-
jaran, khususnya di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), maka 
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cerita tersebut harus memiliki karakteristik tertentu yang sesuai dengan 
konteks psikologis, sosial, dan vokasional peserta didik. Cerita yang baik 
bukan sekadar narasi panjang yang menarik, tetapi juga mampu mencip-
takan keterlibatan emosional, kognitif, dan afektif siswa sehingga memicu 
pembelajaran yang bermakna.

Pertama, cerita harus kontekstual dan relevan. Peserta didik SMK 
umumnya memiliki ketertarikan terhadap hal-hal yang praktis dan nyata, 
bukan yang bersifat abstrak atau terlalu teoritis. Oleh karena itu, cerita 
yang baik harus berakar dari dunia nyata siswa—baik itu dari pengalaman 
kerja industri, magang, kisah sukses wirausahawan, maupun cerita lokal 
yang dekat dengan kehidupan mereka. Cerita yang relevan membuat siswa 
merasa “cerita ini tentang saya” dan bukan sekadar kisah orang lain.

Kedua, cerita yang efektif memiliki alur naratif yang kuat dan terstruk-
tur. Struktur dasar seperti pengenalan tokoh, setting, munculnya konflik, 
klimaks, dan resolusi akan membantu peserta didik mengikuti alur dengan 
mudah. Struktur ini membangun ketegangan, antisipasi, dan harapan—
elemen penting dalam menciptakan keterlibatan. Tanpa alur yang jelas, 
cerita bisa membingungkan dan kehilangan daya edukatifnya.

Ketiga, cerita harus menyentuh aspek emosional. Siswa SMK adalah 
remaja yang sedang membentuk identitas, dan pada tahap ini, mereka 
sangat responsif terhadap pengalaman emosional. Cerita yang menyentuh 
hati—tentang kegagalan, perjuangan, harapan, dan kemenangan—dapat 
menggugah empati dan refleksi diri. Cerita yang memantik rasa haru, 
bangga, atau bahkan lucu, akan lebih melekat dalam memori mereka 
dibanding paparan fakta.

Keempat, cerita yang efektif bersifat inspiratif dan membangun nilai. 
Cerita bukan hanya alat untuk menghibur, tetapi juga menanamkan nilai 
seperti kerja keras, integritas, kolaborasi, dan tanggung jawab. Dalam 
konteks pendidikan karakter, cerita menjadi media untuk membentuk 
pemahaman nilai secara tidak langsung, melalui pengalaman tokoh-tokoh 
yang dikisahkan. Dalam hal ini, guru tidak hanya menjadi pencerita, tetapi 
juga penyampai pesan moral yang halus dan menyentuh.

Kelima, cerita mengandung pesan yang eksplisit maupun implisit. 
Pesan eksplisit membantu siswa memahami inti pelajaran atau nilai tertentu 
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secara langsung, sedangkan pesan implisit memberi ruang interpretasi, 
mengajak siswa berpikir kritis dan merenung. Kombinasi keduanya membe-
rikan kedalaman dan fleksibilitas dalam pemaknaan cerita.

Keenam, penggunaan bahasa yang sederhana, visual, dan sugestif 
sangat penting. Cerita yang disampaikan dengan kalimat lugas, disertai 
deskripsi yang jelas, dan mampu membangun gambaran mental akan lebih 
efektif. Guru harus mampu menggunakan metafora, analogi, dan imaji yang 
membangkitkan daya visual siswa. Dengan demikian, cerita tidak hanya 
didengar, tetapi juga dirasakan dan divisualisasikan dalam benak siswa.

Ketujuh, cerita harus mengandung unsur identifikasi. Ketika siswa 
dapat melihat dirinya dalam tokoh atau situasi cerita, maka pembelajaran 
akan lebih bermakna. Misalnya, ketika guru menceritakan pengalaman 
seorang siswa SMK yang gagal dalam praktik industri namun bangkit dan 
berhasil, siswa akan lebih mudah memahami pentingnya ketekunan dan 
pembelajaran dari kegagalan.

Kedelapan, cerita yang efektif memberi ruang untuk diskusi dan 
refleksi. Setelah cerita disampaikan, guru dapat mengajak siswa untuk 
menafsirkan pesan cerita, mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, dan 
menarik pelajaran yang dapat diterapkan. Proses ini akan memperdalam 
makna dan memperluas transfer pembelajaran ke konteks kehidupan nyata.

Kesembilan, cerita dapat dikombinasikan dengan media pendukung 
seperti gambar, video, audio, atau alat peraga. Di era digital, storytelling 
tidak harus selalu bersifat lisan. Digital storytelling melalui animasi, vlog, 
atau presentasi multimedia dapat memberikan variasi dan memperkuat 
efek visual dan auditori siswa.

Kesepuluh, cerita harus disampaikan dengan autentisitas dan ketulusan. 
Guru yang menyampaikan cerita dengan suara, ekspresi wajah, dan bahasa 
tubuh yang jujur akan lebih menyentuh hati siswa. Siswa dapat membeda-
kan mana cerita yang disampaikan hanya karena kewajiban, dan mana yang 
disampaikan dari hati. Keautentikan ini yang membedakan storytelling 
biasa dengan storytelling yang transformasional.

Dalam konteks SMK, cerita-cerita efektif juga harus mempertimbang-
kan ragam program keahlian yang dimiliki siswa. Cerita di bidang tata boga 
tentu berbeda dengan di bidang otomotif atau multimedia. Karenanya, 
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guru perlu memiliki bank cerita yang beragam dan adaptif dengan konteks 
program keahlian masing-masing siswa.

Akhirnya, guru perlu mengasah kemampuan dramaturgi dalam 
menyampaikan cerita. Mulai dari penempatan jeda, permainan intonasi, 
penggunaan gestur, hingga teknik cliffhanger. Semua ini bukan untuk 
teatrikalitas semata, tetapi untuk menjaga perhatian dan keterlibatan siswa 
dari awal hingga akhir cerita.

Dengan memahami dan menerapkan karakteristik-karakteristik ini, 
guru SMK akan mampu menggunakan cerita bukan hanya sebagai alat 
bantu ajar, tetapi sebagai sarana pembentukan karakter, penanaman makna, 
dan penyulut transformasi belajar yang mendalam.

Storytelling Sebagai Media Menanamkan Nilai dan Karakter
Pendidikan karakter bukan sekadar wacana yang harus dituliskan dalam 
kurikulum, tetapi menjadi denyut nadi dalam setiap interaksi guru dan 
peserta didik. Di tengah gempuran era VUCA dan kompleksitas Society 5.0, 
pendidikan vokasi—termasuk SMK—dituntut tidak hanya menghasilkan 
lulusan kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki etika kerja, integritas, 
dan tanggung jawab moral. Dalam konteks inilah, storytelling atau mendi-
dik melalui cerita menjadi metode yang tak tergantikan, karena memiliki 
kekuatan unik untuk menanamkan nilai secara menyentuh dan bermakna.

Storytelling bekerja dengan pendekatan naratif yang bersifat personal, 
emosional, dan kontekstual. Cerita bukan hanya rangkaian kata, melainkan 
media yang menyampaikan makna terdalam dalam bentuk yang mudah 
dipahami dan diinternalisasi oleh peserta didik. Ketika guru menyampaikan 
kisah—baik nyata maupun fiktif—yang mengandung nilai kejujuran, kebe-
ranian, tanggung jawab, atau empati, siswa tidak hanya memahami secara 
kognitif, tetapi juga mengalami secara afektif. Pengalaman mendengar 
cerita menciptakan resonansi emosional yang jauh lebih kuat dibandingkan 
pengajaran nilai secara normatif dan instruksional.

Penerapan storytelling dalam pendidikan karakter guru SMK menjadi 
penting karena siswa SMK berada pada tahap perkembangan identitas 
yang kritis. Mereka sedang mencari figur, makna hidup, dan nilai yang 
akan mereka bawa ke dunia kerja. Guru yang menggunakan cerita dalam 
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proses pembelajaran akan membantu siswa menemukan arah moral dan 
sikap profesional yang tepat. Cerita memberikan konteks, nuansa, dan latar 
kehidupan nyata, sehingga peserta didik lebih mudah mengaitkan nilai-nilai 
tersebut dengan pengalaman pribadi mereka.

Dalam struktur cerita, nilai-nilai ditanamkan secara implisit melalui 
dinamika tokoh, konflik, dan penyelesaian. Tokoh yang gagal karena kese-
rakahan, lalu bangkit karena tobat dan kerja keras, akan meninggalkan 
kesan yang kuat. Tokoh yang sukses karena pantang menyerah dan meng-
hargai sesama akan menjadi role model yang membekas. Ini jauh lebih 
efektif daripada pernyataan satu arah seperti “jadilah anak yang jujur dan 
bertanggung jawab”, yang seringkali tidak membekas dalam pikiran siswa.

Karakter tokoh dalam cerita juga mengajarkan bahwa nilai dan moral 
bukan sesuatu yang idealistik semata. Tokoh yang memiliki kelemahan, 
ragu-ragu, dan melakukan kesalahan, tetapi kemudian belajar dan berubah, 
memberikan gambaran realistis bahwa pembentukan karakter adalah proses 
bertahap dan memerlukan pembelajaran dari pengalaman. Siswa akan 
lebih mudah mengidentifikasi diri mereka dengan tokoh yang mengalami 
perjalanan batin, bukan dengan tokoh sempurna yang sulit dijangkau.

Selain itu, cerita memberi kesempatan kepada guru untuk memasuk-
kan konteks lokal dan budaya dalam pengajaran nilai. Misalnya, kisah dari 
budaya Sunda, Jawa, atau budaya lain yang hidup di lingkungan siswa bisa 
digunakan untuk menanamkan nilai gotong royong, kesetiaan, atau keju-
juran. Ini akan membuat nilai yang diajarkan tidak terasa asing, melainkan 
menjadi bagian dari identitas budaya siswa.

Dalam pembelajaran praktik di SMK, guru juga bisa membawakan 
cerita dari dunia industri dan pengalaman alumni. Cerita tentang teknisi 
yang gagal karena mengabaikan prosedur keselamatan kerja, atau kisah 
sukses wirausaha muda dari SMK yang membangun bisnis dengan integri-
tas, akan menjadi inspirasi nyata bagi siswa. Nilai-nilai kerja keras, tanggung 
jawab, dan profesionalisme menjadi hidup dan aplikatif.

Emosi memainkan peran kunci dalam storytelling. Ketika siswa mera-
sakan haru, kagum, sedih, atau semangat melalui cerita, mereka tidak hanya 
mengingat nilai yang disampaikan, tetapi juga merasakannya. Perasaan 
inilah yang memperkuat pembentukan karakter, karena nilai tidak hanya 
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diserap oleh akal, tetapi ditanamkan dalam hati. Oleh sebab itu, storytelling 
adalah alat pendidikan karakter yang menyentuh dimensi kognitif, afektif, 
dan moral sekaligus.

Guru yang piawai dalam bercerita tidak hanya menjadi pendidik, tetapi 
juga pembentuk jiwa. Mereka memiliki kemampuan untuk membangkitkan 
kesadaran etis melalui narasi yang menggugah. Setiap cerita yang dibawakan 
bukan sekadar hiburan, tetapi kendaraan untuk mengantar siswa merenung, 
mengevaluasi, dan tumbuh menjadi pribadi lebih baik. Ini adalah proses 
mendidik yang manusiawi dan autentik.

Cerita juga membuka ruang diskusi dan refleksi. Setelah menyampai-
kan cerita, guru dapat mengajak siswa untuk berdialog: “Menurut kalian, 
apa yang bisa kita pelajari dari kisah ini?” atau “Jika kalian menjadi tokoh 
utama, apa yang akan kalian lakukan?” Pertanyaan ini membuka ruang 
berpikir kritis, empati, dan pengambilan keputusan etis. Di sinilah karakter 
tumbuh dari dalam, bukan sekadar karena pengaruh eksternal.

Dalam pendidikan vokasi, storytelling dapat digunakan untuk menyam-
paikan nilai-nilai profesionalisme: ketepatan waktu, etos kerja, kolaborasi 
tim, atau sikap hormat terhadap atasan dan pelanggan. Guru dapat mencip-
takan cerita simulatif dari lingkungan kerja nyata, lengkap dengan tantangan 
dan dilema etis, untuk membangun wawasan moral peserta didik SMK.

Pendekatan naratif dalam pendidikan juga mendukung strategi 
pembelajaran berdiferensiasi. Siswa dengan gaya belajar verbal, kinestetik, 
atau visual dapat diakomodasi melalui cerita yang disampaikan secara lisan, 
ditampilkan melalui video, atau diceritakan kembali melalui dramatisasi. Ini 
menjadikan storytelling sebagai metode universal yang inklusif dan adaptif.

Cerita juga dapat menjadi sarana dokumentasi nilai dan praktik 
baik sekolah. SMK yang memiliki kisah inspiratif dari guru, alumni, atau 
program unggulan dapat membukukannya sebagai sumber belajar karakter. 
Bank cerita ini dapat digunakan lintas mata pelajaran, lintas kelas, bahkan 
lintas tahun ajaran untuk membangun tradisi nilai yang berkelanjutan.

Dalam konteks penguatan Profil Pelajar Pancasila, storytelling memiliki 
posisi strategis. Dimensi-dimensi seperti beriman dan bertakwa, berkebine-
kaan global, bergotong royong, bernalar kritis, mandiri, dan kreatif sangat 
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mudah dieksplorasi melalui cerita. Guru hanya perlu menyesuaikan tema 
cerita dengan dimensi yang ingin dikuatkan.

Storytelling juga mendukung literasi siswa. Saat guru mendorong siswa 
membuat cerita mereka sendiri—baik secara lisan maupun tertulis—maka 
siswa tidak hanya belajar menulis narasi, tetapi juga merefleksikan nilai 
yang mereka alami atau percayai. Ini membentuk siswa yang tidak hanya 
mampu menulis, tetapi juga berpikir etis.

Agar efektif, guru perlu mengembangkan kompetensi dalam memi-
lih dan menyampaikan cerita. Cerita harus relevan dengan dunia siswa, 
tidak menggurui, dan memiliki kekuatan emosional. Guru juga harus 
mampu menyampaikan dengan intonasi, gestur, dan alur yang menarik. 
Kemampuan ini dapat dilatih melalui pelatihan atau komunitas belajar.

Sekolah perlu menjadikan storytelling sebagai bagian dari budaya 
sekolah. Misalnya, setiap minggu diadakan “Jumat Bercerita”, atau setiap 
pembukaan pelajaran diawali dengan cerita inspiratif. Ketika budaya ini 
mengakar, maka nilai-nilai tidak lagi diajarkan secara paksa, tetapi tumbuh 
dari praktik harian yang hidup dan menyentuh.

Pada akhirnya, storytelling bukan hanya tentang teknik bercerita. Ia 
adalah wujud dari kepedulian, empati, dan harapan guru terhadap masa 
depan anak didiknya. Dalam setiap cerita yang disampaikan dengan ketu-
lusan, tersimpan kekuatan untuk mengubah, membimbing, dan memben-
tuk pribadi yang lebih baik.

Dengan menjadikan cerita sebagai strategi pembelajaran nilai dan 
karakter, guru SMK menempatkan dirinya sebagai pendidik yang tidak 
hanya mengajarkan keahlian, tetapi juga membentuk peradaban. Di ruang 
kelas yang sederhana, melalui kata-kata yang penuh makna, lahirlah gene-
rasi masa depan yang tidak hanya cakap, tetapi juga berkarakter.

Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Penerapan storytelling dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
memiliki relevansi yang sangat kuat dan strategis. Di satu sisi, siswa SMK 
diarahkan untuk menguasai keterampilan teknis tertentu sesuai bidang 
keahlian mereka, namun di sisi lain, dunia kerja masa kini dan masa depan 
tidak hanya menuntut keahlian teknis (hard skills), melainkan juga sikap, 
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nilai, dan karakter (soft skills) yang kokoh. Di sinilah storytelling menjadi 
jembatan pedagogis yang menyatukan antara dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dalam satu pengalaman belajar yang kaya makna.

Salah satu tantangan terbesar dalam pembelajaran SMK adalah 
membangun motivasi intrinsik siswa. Banyak siswa SMK yang masuk 
bukan berdasarkan minat pribadi, melainkan karena keterpaksaan atau 
ketidaktahuan tentang prospek jurusan. Dalam kondisi seperti ini, guru 
memiliki tugas berat untuk membangkitkan semangat belajar. Storytelling 
berperan sebagai alat motivasional yang dapat menghubungkan pelajaran 
dengan makna hidup yang lebih besar. Melalui kisah sukses alumni, cerita 
kegigihan tokoh industri, atau narasi personal dari pengalaman guru sendiri, 
siswa dapat merasakan bahwa pembelajaran yang mereka ikuti bermakna 
dan layak diperjuangkan.

Dalam proses pembelajaran teori, storytelling juga membantu siswa 
memahami konsep yang abstrak melalui konteks yang konkret. Misalnya, 
dalam pembelajaran akuntansi, alih-alih hanya menjelaskan prinsip-prinsip 
pencatatan transaksi, guru dapat mengangkat cerita tentang pengusaha kecil 
yang gagal karena pencatatan keuangan yang buruk. Cerita tersebut bukan 
hanya membuat materi lebih mudah dipahami, tetapi juga membentuk 
kesadaran praktis dan etis dalam dunia kerja. Cerita menjembatani antara 
teori di buku dan realitas di lapangan.

Untuk pembelajaran praktik kejuruan, storytelling menjadi pelengkap 
pembentukan sikap kerja. Ketika siswa sedang belajar membuat rangkaian 
listrik, meracik makanan, merawat pasien, atau menyablon kaus, guru dapat 
menyisipkan cerita tentang pentingnya ketelitian, keselamatan kerja, atau 
pelayanan prima. Cerita-cerita ini membentuk kesadaran profesionalisme 
siswa yang tak mungkin dicapai hanya dengan instruksi teknis. Bahkan 
dalam program teaching factory dan magang industri, guru dapat menggu-
nakan storytelling sebagai metode reflektif untuk membahas pengalaman 
siswa di dunia nyata.

Lebih lanjut, storytelling relevan dalam membentuk employability skills 
siswa SMK. Dunia kerja menuntut karyawan yang komunikatif, mampu 
bekerja dalam tim, berpikir kritis, dan memiliki empati. Semua kompetensi 
ini bisa diasah melalui diskusi naratif, permainan peran berbasis cerita, atau 
tugas membuat narasi proyek. Ketika siswa diminta membuat cerita tentang 
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pengalaman menyelesaikan tugas kelompok atau tantangan saat praktik 
kerja, mereka belajar menafsirkan pengalaman, mengenali kekuatan dan 
kelemahan diri, serta menumbuhkan kesadaran reflektif—kemampuan 
penting dalam dunia kerja masa depan.

Tak kalah penting, storytelling memperkuat hubungan guru dan siswa 
di SMK. Hubungan edukatif yang erat sangat penting, terutama di ling-
kungan SMK yang sering diwarnai latar belakang sosial ekonomi yang 
beragam, bahkan kompleks. Ketika guru membagikan cerita pribadi, cerita 
perjuangan, atau kisah inspiratif, siswa merasa dihargai, didekati, dan 
didampingi. Cerita menjadi bahasa kemanusiaan yang memperkuat trust, 
membuka hati siswa, dan membentuk relasi pembelajaran yang inklusif.

Secara administratif dan kurikuler, storytelling sangat mungkin diin-
tegrasikan ke dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam prinsip 
Merdeka Belajar, siswa diberi ruang untuk mengeksplorasi potensi, belajar 
dari konteks nyata, dan merefleksi pengalaman. Storytelling mendukung 
semua prinsip tersebut. Guru dapat merancang proyek naratif, asesmen 
berbasis cerita, atau kegiatan reflektif yang berorientasi pada pembentukan 
karakter, keterampilan literasi, dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Dalam penguatan link and match antara SMK dan dunia kerja, stor-
ytelling juga bisa digunakan untuk menghubungkan kurikulum sekolah 
dengan kebutuhan industri. Kisah-kisah dari dunia usaha dan industri 
(DUDI) tentang pentingnya integritas, inovasi, atau ketaatan prosedur dapat 
menjadi bahan pengayaan pembelajaran. Guru dapat menyampaikan narasi 
yang bersumber dari pengalaman DUDI untuk memperkaya pemahaman 
siswa terhadap tuntutan profesional.

Akhirnya, relevansi storytelling terhadap pembelajaran SMK bukan 
hanya bersifat pelengkap, tetapi esensial. Ia menjadikan pembelajaran lebih 
hidup, manusiawi, dan menyentuh seluruh dimensi pembentukan diri siswa. 
Guru SMK yang menguasai seni bercerita akan mampu menciptakan ruang 
kelas yang inspiratif, memperkuat makna belajar, dan menanamkan nilai-
nilai yang akan dibawa siswa ke dunia kerja dan kehidupan sosial. Dengan 
kata lain, storytelling bukan sekadar teknik, melainkan strategi pedagogis 
untuk menumbuhkan generasi SMK yang cakap, berkarakter, dan siap 
menghadapi tantangan abad ke-21.
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Cerita Lokal dan Kontekstual sebagai Modal Pendidikan Karakter
Dalam upaya menanamkan pendidikan karakter yang kuat pada siswa SMK, 
penggunaan cerita lokal dan kontekstual menjadi sarana strategis yang 
sangat potensial. Cerita-cerita yang lahir dari kearifan lokal, kisah-kisah 
perjuangan dari masyarakat sekitar, dan legenda-legenda budaya daerah 
merupakan sumber daya naratif yang kaya dan relevan untuk membangun 
identitas siswa, memperkuat nilai-nilai moral, serta menanamkan kebang-
gaan terhadap akar budaya sendiri.

Pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial tempat 
siswa tumbuh. Mengajarkan kejujuran, kerja keras, tanggung jawab, atau 
cinta tanah air melalui kisah tokoh global mungkin memberi inspirasi, tetapi 
kerap terasa jauh dan abstrak bagi siswa SMK yang hidup dalam realitas 
lokal yang konkret. Sebaliknya, ketika guru menggunakan cerita tentang 
petani ulet di desanya, pengrajin yang jujur, atau pengusaha muda lokal 
yang sukses karena integritas dan kerja keras, pesan moral menjadi lebih 
nyata dan mudah diinternalisasi.

Cerita lokal juga memberikan kesempatan untuk mengangkat potensi 
daerah sebagai bagian dari pembelajaran. Dalam jurusan agribisnis, misal-
nya, guru bisa mengisahkan perjalanan petani organik dari desa setempat 
yang sukses menjual produknya secara daring. Di kelas tata busana, bisa 
diangkat cerita tentang pengrajin batik tradisional yang mempertahankan 
budaya sekaligus berinovasi dalam pemasaran. Kisah-kisah seperti ini tidak 
hanya menanamkan nilai-nilai karakter, tetapi juga menunjukkan bahwa 
kesuksesan tidak selalu harus dicari di kota besar atau negara lain. Ini 
memperkuat motivasi siswa untuk mencintai profesinya dan membangun 
daerahnya.

Penerapan cerita kontekstual juga sangat mendukung pendekatan 
contextual teaching and learning (CTL) yang banyak dianjurkan dalam 
pembelajaran SMK. Konteks lokal siswa menjadi jembatan untuk mema-
hami konsep yang abstrak dan membangun keterampilan hidup. Guru 
dapat menggali narasi dari lingkungan sekitar untuk menjelaskan prinsip 
ekonomi, etika kerja, hingga pentingnya komunikasi. Ketika siswa dapat 
mengaitkan cerita dengan pengalaman pribadi atau komunitasnya, maka 
mereka belajar secara lebih mendalam dan bermakna.
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Cerita lokal juga sangat efektif dalam pendidikan multikultural di SMK. 
Mengingat siswa SMK datang dari latar belakang budaya yang beragam, 
guru dapat memanfaatkan kekayaan cerita dari berbagai daerah untuk 
membangun toleransi, menghargai perbedaan, dan memperkuat identitas 
bangsa. Menceritakan legenda Minangkabau, kisah heroik Dayak, atau 
perjuangan tokoh lokal Betawi dalam konteks pendidikan, membuka ruang 
dialog antarbudaya yang mempererat kohesi sosial di sekolah.

Penggunaan cerita lokal dan kontekstual juga sejalan dengan penguatan 
Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi berkebinekaan global, 
mandiri, dan beriman serta bertakwa kepada Tuhan YME. Cerita-cerita 
yang menampilkan nilai gotong royong, toleransi, kerja keras, dan tang-
gung jawab sosial menjadi media yang kuat untuk menjadikan siswa SMK 
tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga berkarakter unggul secara 
nasional dan spiritual.

Penting juga dicatat bahwa siswa SMK merupakan generasi yang akrab 
dengan media digital dan visual. Oleh karena itu, cerita lokal tidak hanya 
harus diceritakan secara lisan atau tulisan, melainkan bisa dikemas ulang 
dalam bentuk video, podcast, vlog, animasi, atau bahkan proyek digital 
storytelling. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, 
tetapi juga kreator narasi yang aktif, membagikan cerita komunitasnya 
dengan cara yang menarik dan sesuai zamannya.

Guru perlu dibekali kemampuan untuk menelusuri, mengolah, dan 
menyajikan cerita lokal dengan tepat. Bukan sekadar menceritakan ulang, 
tetapi juga menyusun narasi dengan alur yang memikat, pesan moral yang 
jelas, dan relevansi yang tinggi dengan tema pelajaran. Untuk itu, sekolah 
perlu mendukung pengembangan kapasitas guru dalam literasi budaya 
dan komunikasi naratif, misalnya melalui pelatihan storytelling berbasis 
lokalitas.

Dalam konteks Merdeka Belajar, cerita lokal dan kontekstual memberi 
ruang besar bagi siswa untuk belajar dari pengalaman nyata dan nilai-nilai 
luhur bangsanya. Bahkan, projek penguatan profil pelajar Pancasila di SMK 
bisa diarahkan untuk mengeksplorasi, mendokumentasikan, dan menceri-
takan kembali kisah-kisah inspiratif dari komunitas sekitar. Ini bukan hanya 
melatih keterampilan literasi dan komunikasi, tetapi juga memperkuat 
keterikatan siswa dengan jati diri dan lingkungan.
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Dengan demikian, cerita lokal dan kontekstual bukanlah pelengkap 
pembelajaran, melainkan sumber daya penting dalam pendidikan karakter 
dan konteks SMK. Di tengah arus globalisasi yang kerap mengikis nilai-nilai 
lokal, guru yang mampu menghadirkan cerita dari budaya dan realitas seki-
tar menjadi agen penting pelestarian nilai, pencipta makna, dan penggerak 
pembelajaran bermakna di SMK.

B.	 Strategi Storytelling Guru SMK yang 
Menghidupkan Kelas

Setelah memahami nilai filosofis dan kekuatan pedagogis dari storytelling 
dalam Bab 3, maka Bab 4 ini diarahkan untuk menggali lebih dalam tentang 
bagaimana strategi teknis storytelling dapat diimplementasikan secara 
efektif oleh guru SMK dalam ruang kelas. Tidak cukup hanya memahami 
bahwa cerita itu penting, guru perlu memiliki keterampilan konkret untuk 
merancang, menyusun, dan menyampaikan cerita yang mampu membang-
kitkan daya pikir, rasa, dan semangat belajar siswa SMK.

Storytelling sebagai sebuah teknik dalam pendidikan vokasi membu-
tuhkan pendekatan yang terstruktur dan kontekstual. Artinya, guru tidak 
hanya sekadar “bercerita” sebagai sisipan di sela pelajaran, melainkan 
mampu memosisikan cerita sebagai jembatan utama dalam membangun 
pemahaman konsep, menanamkan nilai, dan menciptakan pengalaman 
belajar yang membekas. Untuk itu, pemahaman tentang struktur naratif 
seperti setting, konflik, dan resolusi, serta kemampuan mengelola emosi, 
suara, ekspresi, dan gestur menjadi aspek penting yang dibahas secara 
sistematik dalam bab ini.

Pembelajaran di SMK sangat khas karena memadukan dimensi teori 
dan praktik secara bersamaan. Maka, dalam konteks ini, strategi storytelling 
harus mampu menjangkau dua ranah pembelajaran sekaligus: menghidup-
kan konsep abstrak agar terasa nyata dan membumikan praktik vokasi agar 
lebih bermakna. Guru SMK yang mampu menghadirkan cerita tentang 
proses, tantangan dunia kerja, hingga kisah kegagalan dan keberhasilan 
praktis akan menjadikan siswa tidak hanya paham apa yang diajarkan, 
tetapi juga mengapa dan untuk apa mereka mempelajarinya.
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Selain strategi naratif, Bab 4 juga mengangkat praktik baik dan studi 
kasus nyata dari guru-guru SMK yang telah mengintegrasikan storytelling 
dalam berbagai mata pelajaran. Kisah-kisah tersebut bukan hanya inspiratif, 
tetapi juga memberikan bukti bahwa pendekatan ini dapat diterapkan lintas 
jurusan, lintas tingkatan kelas, dan dalam berbagai model pembelajaran—
baik dalam pembelajaran tatap muka, blended, maupun pembelajaran 
berbasis proyek (project-based learning).

Tak kalah penting, guru juga perlu dukungan sistematis dalam bentuk 
dokumen pembelajaran, seperti RPP yang berbasis storytelling. Oleh karena 
itu, bab ini ditutup dengan penyusunan dan contoh template RPP berbasis 
storytelling, yang memungkinkan guru merancang proses pembelajaran 
yang menggabungkan kompetensi kurikulum dengan kekuatan naratif 
yang hidup dan membumi.

Dengan memperkuat strategi storytelling, guru SMK tidak hanya akan 
menjadi pendidik yang informatif, tetapi juga transformasional—mampu 
menyentuh hati siswa, menggerakkan nalar mereka, dan menuntun mereka 
dengan narasi menuju dunia kerja dan kehidupan yang lebih baik. Suara 
guru tidak lagi sekadar perintah atau penjelasan, tetapi menjadi cerita yang 
menggerakkan dan menyala dalam kesadaran siswa.

Struktur Narasi Efektif: Setting, Konflik, dan Resolusi
Cerita yang menginspirasi tidak muncul secara kebetulan. Di balik setiap 
kisah yang menggugah, terdapat struktur naratif yang membentuk alur 
logis, emosional, dan transformatif. Dalam dunia pendidikan, terutama 
pada pembelajaran di SMK yang mengedepankan proses dan nilai prak-
tikal, pemahaman tentang struktur narasi menjadi bekal utama bagi guru 
yang ingin memanfaatkan storytelling sebagai strategi komunikasi yang 
kuat dan mendidik.

Struktur narasi klasik umumnya terdiri atas tiga komponen utama: 
setting (latar), konflik, dan resolusi. Ketiga unsur ini saling terkait dan 
membentuk rangkaian pengalaman yang utuh bagi pendengar atau peserta 
didik. Setting menggambarkan konteks cerita, konflik menghadirkan 
tantangan yang harus dihadapi tokoh, dan resolusi menunjukkan penye-
lesaian serta pembelajaran yang dapat dipetik dari pengalaman tersebut.
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Pada bagian setting, guru perlu menciptakan latar cerita yang dekat 
dengan kehidupan siswa SMK. Latar ini bisa berupa situasi di bengkel kerja, 
interaksi di industri, peristiwa di kelas, atau kehidupan sosial masyarakat. 
Setting yang kuat dan kontekstual membantu siswa segera terhubung 
secara emosional dengan cerita yang disampaikan. Hal ini penting untuk 
menciptakan keterlibatan awal (engagement) siswa, terutama ketika cerita 
digunakan untuk membuka pelajaran.

Konflik adalah jantung dari cerita. Tanpa konflik, cerita menjadi datar 
dan kurang berkesan. Dalam pembelajaran, guru dapat menghadirkan 
konflik berupa dilema etika kerja, kegagalan proyek, miskomunikasi tim, 
atau kendala dalam proses produksi. Konflik ini tidak harus besar, tetapi 
harus bermakna. Ketika siswa mendengar cerita tentang kegagalan sese-
orang dalam menyusun laporan keuangan karena kelalaian, mereka tidak 
hanya memahami konsep akuntansi, tetapi juga belajar tentang tanggung 
jawab dan ketelitian.

Resolusi menjadi bagian penutup dari cerita, yang menunjukkan bagai-
mana konflik diselesaikan dan apa pelajaran yang bisa dipetik. Resolusi ini 
harus realistis dan relevan dengan tujuan pembelajaran. Sebagai contoh, 
setelah konflik berupa kesalahan teknis dalam proses perakitan motor 
listrik, resolusi dapat menggambarkan pentingnya kolaborasi tim, komu-
nikasi teknis yang jelas, dan evaluasi kerja. Dari sini, siswa menyadari 
pentingnya keterampilan non-teknis dalam dunia kerja.

Dalam struktur ini, tokoh cerita juga memegang peran penting. Tokoh 
bisa berupa guru sendiri, siswa, tokoh fiktif, atau tokoh nyata dari dunia 
kerja. Penggunaan tokoh yang merepresentasikan kondisi siswa atau aspirasi 
mereka membuat cerita terasa lebih hidup dan bermakna. Identifikasi siswa 
terhadap tokoh akan mempermudah mereka untuk belajar secara reflektif.

Salah satu kekuatan storytelling terletak pada kemampuannya untuk 
menyampaikan pesan yang kompleks dengan cara yang sederhana. Struktur 
narasi membantu guru menyusun cerita yang tidak hanya menyampaikan 
informasi, tetapi juga mengandung nilai-nilai edukatif, seperti ketekunan, 
kerja sama, dan integritas. Dengan demikian, cerita menjadi sarana untuk 
pendidikan karakter sekaligus penguatan keterampilan vokasional.
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Dalam konteks SMK, penggunaan struktur narasi efektif dapat disesu-
aikan dengan jenis mata pelajaran. Untuk pelajaran produktif, cerita bisa 
difokuskan pada proses kerja dan tantangan di lapangan. Sementara untuk 
pelajaran normatif atau adaptif, cerita bisa menyoroti isu moral, sosial, atau 
kepemimpinan. Fleksibilitas inilah yang membuat storytelling menjadi 
strategi lintas-mata pelajaran yang relevan.

Penting bagi guru untuk merancang cerita terlebih dahulu secara 
tertulis, bukan hanya mengandalkan improvisasi lisan. Rancangan ini 
mencakup alur cerita, penokohan, pesan utama, dan momen-momen kunci 
yang akan ditekankan saat bercerita. Guru yang merancang cerita dengan 
struktur yang kuat akan lebih percaya diri saat menyampaikannya dan dapat 
mengatur waktu serta dinamika kelas dengan lebih baik.

Di era digital saat ini, guru dapat memperkaya narasi dengan multime-
dia seperti gambar, video pendek, suara latar, atau bahkan animasi seder-
hana. Namun, elemen visual dan suara tersebut tetap harus mendukung 
struktur cerita yang utuh. Multimedia hanya menjadi alat bantu, bukan 
pengganti kekuatan cerita itu sendiri.

Untuk melatih keterampilan menyusun narasi, guru dapat mengguna-
kan teknik sederhana seperti membuat kerangka tiga bagian: (1) “Dulu…” 
(setting), (2) “Tiba-tiba…” (konflik), dan (3) “Akhirnya…” (resolusi). Teknik 
ini bisa dijadikan latihan awal dalam workshop guru agar mereka terbiasa 
menyusun cerita pendek yang padat, bermakna, dan mengena.

Struktur narasi juga berguna dalam membangun interaksi kelas yang 
dialogis. Setelah menyampaikan cerita, guru dapat menanyakan kepada 
siswa: “Bagaimana menurutmu keputusan tokoh tadi?”, “Apa yang bisa 
kamu pelajari dari kesalahan yang terjadi?”, atau “Jika kamu di posisi tokoh 
tersebut, apa yang akan kamu lakukan?” Pertanyaan seperti ini akan memicu 
berpikir kritis dan reflektif.

Storytelling yang terstruktur juga mendukung pembelajaran berbasis 
proyek (Project-Based Learning), di mana setiap tahapan proyek dapat 
diceritakan dalam bentuk narasi yang memiliki awal, tengah, dan akhir. 
Misalnya, cerita tentang proses mendesain produk, menghadapi kendala 
teknis, hingga berhasil menyelesaikannya dan mempresentasikan ke publik.



STORYTELLING SEBAGAI SENI MENDIDIK DAN MENYENTUH HATI 69

Keterampilan menyusun dan menyampaikan struktur narasi bisa diasah 
melalui peer teaching, yaitu latihan antar guru dengan saling memberi 
masukan. Dalam komunitas belajar guru, kegiatan berbagi cerita mengin-
spirasi tidak hanya memperkaya materi, tetapi juga mempererat solidaritas 
dan semangat kolaborasi.

Guru SMK yang mampu mengembangkan cerita dengan struktur 
efektif bukan hanya meningkatkan daya tarik kelas, tetapi juga membentuk 
pengalaman belajar yang tak terlupakan. Pengalaman ini akan membekas di 
benak siswa dan dapat menjadi bagian dari memori positif mereka tentang 
sekolah.

Setiap struktur cerita yang kuat akan membentuk alur pembelajaran 
yang lebih mudah diikuti. Siswa lebih paham tahap demi tahap proses 
pembelajaran, sebab mereka dibimbing secara naratif, bukan sekadar infor-
matif. Guru tidak lagi hanya menjadi penyampai materi, tetapi menjadi 
penuntun perjalanan belajar yang menyentuh hati dan mengaktifkan 
pikiran.

Struktur cerita yang baik juga memfasilitasi guru dalam melakukan 
asesmen formatif berbasis narasi. Guru bisa meminta siswa membuat 
cerita balik (reverse storytelling), menuliskan bagian resolusi versi mereka 
sendiri, atau merefleksikan konflik yang mereka alami dalam belajar dan 
bagaimana cara mengatasinya.

Dalam kurikulum Merdeka Belajar yang menekankan pada diferensiasi, 
storytelling terstruktur memberikan ruang personalisasi, karena guru dapat 
menyusun cerita yang sesuai dengan latar belakang, jurusan, dan minat 
siswa. Pendekatan ini selaras dengan prinsip pembelajaran yang berpihak 
pada siswa.

Secara keseluruhan, struktur narasi yang terdiri dari setting, konflik, 
dan resolusi bukan hanya alat bantu mengajar, tetapi sebuah seni memba-
ngun koneksi. Ketika guru mampu menata alur cerita yang menggugah, 
maka kelas tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga arena penga-
laman hidup yang penuh makna.
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Mengelola Emosi, Gestur, dan Intonasi dalam Cerita
Cerita bukan hanya rangkaian kata, tetapi pengalaman emosional yang 
ditransfer dari penyampai kepada pendengar. Dalam proses mendidik 
melalui cerita, ekspresi guru memegang peranan yang sangat penting. 
Kemampuan mengelola emosi, memadukan gerak tubuh (gestur), serta 
mengatur intonasi suara merupakan elemen utama dalam menjadikan 
cerita hidup dan membekas di hati peserta didik SMK.

Emosi adalah jantung dari storytelling. Sebuah cerita yang disampai-
kan tanpa emosi akan terasa datar, tidak menyentuh, dan cepat dilupakan. 
Sebaliknya, jika guru mampu menunjukkan keterlibatan emosional yang 
tulus—baik melalui nada suara, ekspresi wajah, atau gerak tubuh—maka 
siswa akan merasa lebih dekat dan terlibat secara afektif. Ini memperkuat 
ikatan antara guru dan siswa, serta memperbesar peluang pesan pembela-
jaran untuk diterima dan diinternalisasi.

Dalam konteks kelas SMK yang multikeahlian dan sering kali heterogen 
secara psikologis maupun sosial budaya, guru perlu memahami spektrum 
emosi siswa agar dapat memilih pendekatan cerita yang tepat. Misalnya, 
ketika ingin menanamkan nilai kejujuran melalui cerita, guru dapat meng-
gunakan narasi yang menyentuh perasaan bersalah, bangga, atau haru, 
bukan hanya mengandalkan logika moral.

Selain emosi, gestur tubuh juga menjadi bagian penting dari komu-
nikasi nonverbal dalam storytelling. Gestur tangan yang mengilustrasikan 
bentuk, arah, atau gerakan dalam cerita membantu memperjelas pesan dan 
menciptakan visualisasi dalam imajinasi siswa. Gerak tubuh yang terlalu 
kaku akan membuat cerita kehilangan daya tarik, sementara gerakan yang 
terlalu berlebihan dapat mengganggu konsentrasi siswa.

Mimik wajah adalah instrumen yang sangat kuat dalam mengung-
kapkan nuansa cerita. Ekspresi takut, heran, gembira, atau sedih yang 
tampil secara alami dapat memperkaya atmosfer narasi. Guru yang mampu 
menyelaraskan isi cerita dengan ekspresi wajah akan meningkatkan empati 
dan perhatian siswa terhadap cerita yang sedang dibawakan.

Intonasi suara, yang mencakup naik-turun nada, jeda, serta tekanan 
kata, memiliki kekuatan untuk membentuk ritme cerita. Intonasi yang 
tepat dapat menandai bagian cerita yang penting, membangun ketegangan, 
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atau memberikan kejutan. Misalnya, menurunkan suara untuk mencipta-
kan misteri, atau menaikkan suara untuk menekankan momen klimaks 
dalam cerita.

Keberhasilan storytelling juga ditentukan oleh kemampuan guru meng-
atur tempo berbicara. Tempo yang terlalu cepat dapat membuat siswa 
kesulitan mengikuti alur cerita, sedangkan tempo yang terlalu lambat dapat 
membuat mereka kehilangan minat. Variasi tempo diperlukan agar cerita 
tetap dinamis dan menarik.

Dalam praktiknya, guru perlu berlatih menggabungkan emosi, gestur, 
dan intonasi secara terpadu. Latihan ini dapat dilakukan di depan cermin, 
direkam dengan video, atau dipraktikkan dalam kelompok sesama guru. 
Dengan evaluasi berkelanjutan, guru akan lebih sadar terhadap gaya berce-
rita mereka dan dapat melakukan perbaikan berkelanjutan.

Strategi “voice mapping” sangat bermanfaat untuk merancang bagian-
bagian cerita yang membutuhkan tekanan emosi atau variasi intonasi. Guru 
dapat membuat peta narasi yang menunjukkan bagian mana yang membu-
tuhkan suara rendah, tinggi, pelan, cepat, atau jeda. Teknik ini membantu 
guru agar tidak monoton saat membawakan cerita.

Selain itu, perhatian terhadap logat dan pelafalan juga penting. Cerita 
yang disampaikan dengan artikulasi yang jelas akan lebih mudah dipahami 
dan dicerna siswa. Di kelas SMK, di mana siswa mungkin berasal dari 
latar belakang bahasa yang berbeda, kejelasan pelafalan akan menentukan 
efektivitas komunikasi.

Dalam dunia vokasi, cerita yang menggambarkan dunia kerja, industri, 
atau pengalaman lapangan akan lebih kuat jika didukung oleh gaya bercerita 
yang profesional dan antusias. Ini menciptakan gambaran nyata tentang 
etos kerja, tantangan industri, atau etika profesi yang relevan bagi siswa.

Guru juga dapat mengadaptasi teknik-teknik aktor teater, seperti teknik 
Stanislavski yang mendorong penjiwaan tokoh secara mendalam, agar cerita 
yang dibawakan terasa autentik dan menyentuh. Teknik ini tidak berarti 
guru harus menjadi aktor, tetapi menunjukkan pentingnya ketulusan dan 
konsistensi emosi dalam menyampaikan cerita.

Kepekaan terhadap respons siswa juga menjadi indikator keberha-
silan dalam storytelling. Jika siswa tertawa, menatap penuh perhatian, 
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atau bahkan terdiam merenung, itu pertanda bahwa cerita menyentuh sisi 
emosional mereka. Guru dapat menyesuaikan gaya penyampaian secara 
spontan berdasarkan respons tersebut.

Dalam storytelling pendidikan, tugas guru bukan hanya menyampai-
kan kisah, tetapi menciptakan suasana. Suasana kelas yang hening karena 
terhanyut cerita, atau kelas yang hangat karena tawa dan antusiasme siswa, 
menunjukkan betapa besar pengaruh gestur, emosi, dan intonasi terhadap 
pengalaman belajar.

Kombinasi ekspresi verbal dan nonverbal yang kuat juga dapat mening-
katkan daya retensi siswa terhadap materi ajar. Mereka akan lebih mudah 
mengingat isi pelajaran jika dikaitkan dengan cerita yang menyentuh pera-
saan, apalagi jika cerita tersebut dibawakan dengan ekspresi dan intonasi 
yang khas.

Storytelling yang ekspresif dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar 
siswa, terutama yang kinestetik dan auditori. Siswa yang belajar lebih baik 
melalui pengalaman dan suara akan lebih cepat memahami pesan guru 
ketika cerita disampaikan secara hidup dan melibatkan indera mereka.

Guru SMK juga perlu mempertimbangkan aspek budaya dan sensi-
tivitas emosional siswa. Cerita yang terlalu dramatis atau berlebihan bisa 
dianggap berlebihan atau bahkan menyinggung. Maka, menjaga keseim-
bangan antara ekspresi dan kepekaan adalah kunci keberhasilan storytelling.

Akhirnya, kemampuan mengelola emosi, gestur, dan intonasi bukanlah 
bakat bawaan semata, melainkan keterampilan yang dapat dilatih. Setiap 
guru memiliki potensi untuk menjadi pencerita hebat jika mereka menya-
dari pentingnya komunikasi ekspresif dalam proses belajar-mengajar dan 
bersedia mengasahnya dengan konsisten.

Storytelling untuk Mata Pelajaran Teori dan Praktik
Storytelling bukan hanya milik guru bahasa atau pelajaran seni. Di SMK, 
baik mata pelajaran teori seperti akuntansi, matematika, dan kewirausa-
haan, maupun pelajaran praktik seperti teknik otomotif, tata boga, atau 
keperawatan, semuanya dapat diperkaya dengan pendekatan naratif yang 
kuat. Cerita menjembatani dunia konseptual dengan pengalaman nyata, 
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sehingga peserta didik tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga mema-
hami makna di baliknya.

Pada mata pelajaran teori, storytelling berfungsi sebagai media konkre-
tisasi konsep. Ketika guru menjelaskan konsep abstrak seperti “arus kas”, 
“nilai moral kewirausahaan”, atau “kesetaraan gender dalam dunia kerja”, 
maka cerita menjadi alat bantu untuk memvisualisasikan konsep tersebut 
dalam konteks nyata kehidupan industri atau sosial. Cerita menciptakan 
jembatan antara apa yang diajarkan dan bagaimana konsep itu berlaku 
dalam realitas kerja dan kehidupan siswa kelak.

Contohnya, guru akuntansi dapat membuka pelajaran dengan kisah 
tentang seorang wirausahawan muda yang gagal karena tidak memahami 
pentingnya pencatatan keuangan. Cerita ini tidak hanya menghidupkan 
pelajaran, tetapi juga membangun kesadaran akan urgensi topik yang 
akan dipelajari. Hal ini lebih efektif daripada langsung membuka buku dan 
menjelaskan definisi teknis yang kering.

Begitu juga dalam pelajaran sejarah atau kewarganegaraan. Alih-alih 
membaca kronologi peristiwa, guru dapat menceritakan kisah seorang 
tokoh, dilema yang dihadapinya, dan keputusan yang dibuatnya. Hal ini 
menumbuhkan empati, daya pikir kritis, serta pemahaman historis secara 
lebih personal dan mendalam bagi peserta didik.

Sementara pada pelajaran praktik, storytelling menjadi alat penanaman 
prosedur, etika, dan pengalaman lapangan. Seorang guru keperawatan, 
misalnya, dapat menceritakan pengalaman riil atau fiktif tentang seorang 
perawat yang harus mengambil keputusan cepat dalam situasi darurat. Kisah 
ini menyisipkan keterampilan, tanggung jawab, dan aspek kemanusiaan 
dalam pelayanan pasien—semua dikemas dalam satu narasi.

Storytelling dalam pelajaran praktik juga dapat menjelaskan “kesalahan” 
dan “pembelajaran dari kegagalan”. Misalnya, guru tata boga menceritakan 
bagaimana seorang chef gagal dalam kompetisi karena salah mengatur 
waktu pemanggangan. Dari cerita itu, siswa belajar pentingnya manajemen 
waktu, konsistensi rasa, dan tekanan kerja nyata, tanpa merasa digurui.

Guru teknik mesin dapat menceritakan tentang teknisi yang berhasil 
menyelamatkan produksi pabrik karena intuisi dan pengalaman teknis-
nya. Cerita seperti ini tidak hanya membangkitkan rasa bangga terhadap 
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kompetensi vokasional, tetapi juga menanamkan etika kerja, tanggung 
jawab, dan kepercayaan diri pada siswa.

Storytelling juga mendukung pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning). Setiap proyek dapat diawali dengan cerita kontekstual 
sebagai pembuka, lalu ditutup dengan refleksi cerita dari hasil pengalaman 
siswa. Hal ini membantu siswa untuk menilai proses mereka secara naratif, 
bukan hanya melalui angka atau rubrik.

Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, cerita dapat membangun 
dinamika tim. Guru dapat memulai kelas dengan cerita inspiratif tentang 
tim sukses di dunia kerja, menunjukkan pentingnya kerja sama, komuni-
kasi, dan peran masing-masing individu. Ini menciptakan atmosfer yang 
lebih terbuka dan sinergis di antara siswa.

Storytelling juga sangat efektif untuk mengembangkan karakter siswa 
SMK, yang notabene akan langsung terjun ke dunia kerja. Cerita tentang 
integritas, profesionalisme, keberanian mengambil risiko, atau ketekunan 
menghadapi kegagalan, menjadi bekal mental yang sangat berharga.

Untuk efektif, guru perlu memetakan konten pelajaran yang potensial 
diceritakan. Tidak semua bagian harus disampaikan dalam bentuk narasi, 
tetapi ada segmen-segmen penting yang bisa diperkuat dengan cerita: awal 
pelajaran, ilustrasi kasus, refleksi akhir, hingga pembukaan topik baru.

Kunci keberhasilan storytelling dalam pelajaran adalah autentisitas 
dan relevansi. Siswa SMK sangat peka terhadap cerita yang “mengada-ada” 
atau tidak sesuai realitas. Oleh karena itu, guru sebaiknya menyusun atau 
memilih cerita berdasarkan pengalaman lapangan, cerita alumni, atau 
dinamika dunia industri yang sebenarnya.

Penggunaan alat bantu seperti video pendek, gambar, atau simulasi 
peran (role-play) juga dapat memperkuat efek storytelling. Dalam pelajaran 
teknik listrik, misalnya, cerita tentang kesalahan pemasangan kabel bisa 
diperagakan dalam simulasi mini untuk memperkuat pesan keamanan kerja.

Storytelling juga membuka ruang dialog. Setelah guru bercerita, siswa 
dapat ditanya: “Apa yang akan kamu lakukan jika kamu menjadi tokoh 
dalam cerita tadi?” Pertanyaan seperti ini mengasah logika, empati, dan 
kemampuan mengambil keputusan—keterampilan penting dalam vokasi.
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Agar terintegrasi dengan kurikulum, guru dapat menyisipkan story-
telling ke dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Narasi dapat 
ditulis sebagai bagian dari pengantar materi, media pembelajaran, atau 
refleksi penutup. Subbab selanjutnya akan menunjukkan bagaimana RPP 
berbasis storytelling dapat dirancang secara sistematis.

Evaluasi pembelajaran pun bisa mengambil bentuk naratif. Misalnya, 
siswa diminta membuat cerita singkat tentang pengalamannya menerapkan 
prinsip “keselamatan kerja” selama praktik industri. Ini mengukur pema-
haman konsep sekaligus kemampuan reflektif siswa.

Akhirnya, storytelling adalah investasi pedagogis yang tidak instan, 
tapi berdampak jangka panjang. Dengan membiasakan siswa berpikir 
dalam struktur cerita—awal, konflik, solusi—mereka juga belajar berpikir 
sistematis, menyampaikan pendapat, dan merencanakan masa depan secara 
lebih matang.

Sebagai guru SMK, kemampuan bercerita menjadi alat revolusioner 
dalam menyampaikan pelajaran, membangun relasi, dan menginspirasi 
siswa untuk tidak sekadar belajar, tetapi mengalami pembelajaran yang 
bermakna.

Studi Kasus Penggunaan Cerita dalam Pembelajaran SMK
Penerapan storytelling di SMK bukanlah wacana teoretis semata, tetapi telah 
terbukti efektif dalam berbagai studi kasus yang menunjukkan peningkatan 
motivasi belajar, pemahaman konsep, hingga pembentukan karakter siswa. 
Dalam bagian ini, akan diuraikan beberapa contoh praktik nyata yang 
mencerminkan kekuatan cerita dalam menghidupkan kelas vokasional di 
berbagai mata pelajaran dan program keahlian.

Salah satu studi kasus datang dari SMK Keperawatan di Yogyakarta, di 
mana guru keperawatan memanfaatkan cerita berbasis pengalaman praktik 
rumah sakit sebagai pengantar materi komunikasi terapeutik. Cerita tentang 
seorang pasien lansia yang merasa kesepian di ruang perawatan menjadi 
titik tolak diskusi kelas mengenai pentingnya komunikasi empatik. Melalui 
narasi tersebut, siswa mampu memahami bahwa pelayanan keperawatan 
tidak hanya soal keterampilan klinis, tetapi juga soal kemanusiaan.
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Di SMK Otomotif di Jawa Barat, seorang guru teknik kendaraan ringan 
membuka pelajaran tentang sistem pendingin mesin dengan kisah mekanik 
pemula yang melakukan kesalahan fatal akibat mengabaikan suhu mesin. 
Cerita ini memantik antusiasme siswa untuk mempelajari fungsi radiator 
dan teknik perawatan sistem pendingin secara mendalam. Pendekatan 
ini terbukti meningkatkan hasil belajar siswa dalam evaluasi formatif dan 
keterlibatan selama proses diskusi.

Contoh lain berasal dari SMK Akuntansi di Bogor, di mana seorang 
guru menggunakan cerita seorang pelaku UMKM yang mengalami keru-
gian akibat pencatatan keuangan yang ceroboh. Kisah ini digunakan untuk 
membuka materi siklus akuntansi dan membangun kesadaran siswa tentang 
pentingnya prinsip kejujuran dan ketelitian. Cerita tersebut menghubung-
kan konteks lokal siswa dengan nilai profesionalisme akuntansi.

Di SMK Tata Boga, seorang guru mengisahkan pengalaman pribadi 
saat gagal dalam sebuah lomba memasak nasional karena miskomunikasi 
dengan tim. Cerita ini dijadikan titik tolak pembelajaran tentang penting-
nya koordinasi, pembagian tugas, dan komunikasi yang jelas dalam dapur 
profesional. Siswa tidak hanya memahami materi manajemen dapur, tetapi 
juga belajar dari kegagalan sebagai proses tumbuh.

Pada SMK Pariwisata di Bali, guru mata pelajaran kepramuwisataan 
menyampaikan cerita tentang pemandu wisata yang berhasil memikat wisa-
tawan dengan cara bercerita sejarah lokal secara hidup. Cerita ini menjadi 
pintu masuk pelajaran tentang teknik storytelling dalam industri pariwisata. 
Bahkan, siswa kemudian diminta menyusun dan mempraktikkan cerita 
wisata lokal sebagai proyek kelas.

SMK Desain Grafis di Surabaya menggunakan storytelling dalam 
pembelajaran desain produk. Guru menyampaikan kisah evolusi desain 
sebuah logo ikonik yang gagal di pasar karena tidak memahami psikologi 
konsumen. Dari cerita itu, siswa diajak menganalisis hubungan antara narasi 
merek, target pasar, dan persepsi visual, serta diminta membuat proyek 
desain dengan latar cerita tertentu.

Studi kasus dari SMK Multimedia di Bandung menunjukkan keberha-
silan guru membuat video pembelajaran berbasis storytelling. Dalam mata 
pelajaran editing video, guru menyampaikan cerita tentang “The Making 
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of” sebuah film pendek yang diproduksi oleh alumni SMK. Siswa merasa 
terinspirasi dan terdorong membuat karya yang tidak hanya teknis, tetapi 
juga komunikatif dan menyentuh audiens.

Dari sisi pembangunan karakter, seorang guru PPKn di SMK Teknik 
di Makassar mengadaptasi kisah-kisah pahlawan lokal dan nasional untuk 
memperkenalkan nilai-nilai integritas, keteladanan, dan tanggung jawab. 
Cerita tidak hanya dibacakan, tetapi dipentaskan dalam bentuk drama 
pendek oleh siswa, yang memperkuat ingatan dan pemahaman moral.

Dalam pendekatan inklusif, guru di SMK dengan keberagaman budaya 
dan latar belakang sosial siswa menggunakan cerita multikultural sebagai 
media membangun toleransi. Cerita dari berbagai etnis dan agama digu-
nakan sebagai alat refleksi nilai-nilai persatuan dalam keberagaman. Ini 
memperkuat aspek soft skills dan pembelajaran sosial-emosional (SEL).

Beberapa sekolah bahkan mengintegrasikan storytelling dalam 
penilaian autentik. Di SMK Bisnis dan Manajemen, guru meminta siswa 
membuat cerita berbasis pengalaman mereka saat simulasi membuka usaha 
kecil. Cerita-cerita tersebut tidak hanya menjadi bahan refleksi, tetapi juga 
dievaluasi dari sisi pemahaman konsep bisnis dan kemampuan komunikatif.

Keberhasilan storytelling juga tercermin dalam studi guru Bahasa 
Indonesia di SMK Seni di Solo yang membangun keterampilan berbicara 
siswa melalui latihan mendongeng. Dalam proyek akhir, siswa diminta 
menceritakan kisah lokal ke dalam bentuk pertunjukan monolog. Kegiatan 
ini meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan bahasa, dan penghargaan 
terhadap budaya sendiri.

Dukungan manajemen sekolah menjadi faktor penting dalam keberha-
silan implementasi storytelling. Beberapa sekolah membuat program “cerita 
pagi” sebelum jam pelajaran dimulai. Guru secara bergiliran menyampaikan 
cerita inspiratif yang berisi pesan moral dan motivasi. Ini menjadi budaya 
positif yang memperkuat iklim sekolah ramah siswa.

Guru-guru yang berhasil dalam praktik storytelling menunjukkan ciri 
yang sama: reflektif, kreatif, dan dekat dengan dunia nyata siswa. Mereka 
tidak sekadar menyampaikan cerita, tetapi membangun keterhubungan 
antara cerita dan hidup siswa. Ini menjadikan proses belajar lebih personal, 
bermakna, dan tak mudah dilupakan.
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Tentu saja, tantangan tetap ada. Beberapa guru mengaku kesulitan 
menyiapkan cerita yang sesuai, atau merasa tidak percaya diri menyam-
paikan cerita dengan ekspresi menarik. Namun, pelatihan dan kolaborasi 
antarguru membantu meningkatkan kemampuan ini secara bertahap.

Kunci keberhasilan lainnya adalah menyusun cerita yang padat, rele-
van, dan kontekstual. Cerita tidak harus panjang. Yang penting adalah 
memiliki struktur yang kuat—situasi awal, konflik yang memikat, dan 
resolusi yang inspiratif—serta menyentuh aspek afektif dan kognitif siswa.

Studi kasus ini menunjukkan bahwa storytelling dapat diadaptasi lintas 
mata pelajaran dan program keahlian. Tidak ada batasan pasti, selama cerita 
tersebut selaras dengan tujuan pembelajaran, memperkuat keterampilan 
abad ke-21, dan memanusiakan proses belajar.

Dalam konteks SMK yang berbasis pada praktik dan dunia kerja, stor-
ytelling berperan penting untuk mentransformasikan pelajaran menjadi 
pengalaman. Melalui cerita, guru bukan hanya pengajar, tetapi juga fasili-
tator perubahan sikap, nilai, dan pemikiran siswa.

Praktik-praktik baik ini menunjukkan bahwa komunikasi naratif 
adalah jalan kuat untuk menghidupkan pendidikan vokasi, membangun 
relasi yang mendalam antara guru dan siswa, serta menciptakan kelas yang 
menyenangkan dan transformatif.

Dengan demikian, subbab selanjutnya akan memberikan contoh konkret 
Template RPP Berbasis Storytelling, sebagai panduan praktis bagi guru SMK 
dalam merancang pembelajaran yang edukatif dan menyentuh hati.

Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Storytelling memiliki relevansi mendalam terhadap pembelajaran di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) karena pendekatan ini mampu menjembatani 
antara pembelajaran konseptual dengan praktik kerja nyata. SMK diran-
cang sebagai institusi pendidikan yang mengintegrasikan teori dan praktik. 
Dalam konteks ini, cerita menjadi jembatan emosional dan kognitif yang 
mampu mengontekstualisasikan materi ajar dengan realitas lapangan.

Karakteristik peserta didik SMK yang cenderung praktis, visual, dan 
kinestetik menuntut pendekatan pembelajaran yang tidak hanya logis, tetapi 
juga imajinatif dan afektif. Cerita—yang mengandung alur, konflik, dan 
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penyelesaian—dapat membangun keterikatan emosional siswa terhadap 
materi yang diajarkan, memudahkan mereka menyerap pelajaran secara 
alami tanpa merasa terpaksa.

Dalam pembelajaran berbasis kompetensi, storytelling berfungsi seba-
gai alat untuk menggambarkan proses kerja, tahapan produksi, atau alur 
pengambilan keputusan secara kronologis. Misalnya, alih-alih menjelaskan 
langkah-langkah prosedur secara teknis, guru dapat menyampaikan cerita 
tentang pengalaman kerja di industri, kesalahan yang terjadi, solusi yang 
diambil, dan pelajaran yang dipetik. Siswa tidak hanya memahami, tetapi 
juga belajar dari pengalaman orang lain.

Salah satu kekuatan utama storytelling dalam SMK adalah kemam-
puannya untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter kerja. Nilai seperti 
ketekunan, disiplin, kerja sama, inovasi, dan tanggung jawab lebih mudah 
ditangkap melalui cerita yang menyentuh daripada sekadar nasihat norma-
tif. Hal ini menjadikan cerita sebagai instrumen penting dalam pendidikan 
karakter berbasis vokasi.

Storytelling juga sejalan dengan prinsip project-based learning dan 
problem-based learning yang banyak diterapkan di SMK. Cerita dapat 
menjadi titik awal dari proyek atau studi kasus, di mana siswa diminta untuk 
menyelesaikan masalah yang muncul dalam cerita dengan pendekatan yang 
sesuai bidang keahlian mereka. Ini menciptakan pengalaman belajar yang 
mendalam dan kontekstual.

Dari sudut pandang pedagogik, storytelling mendukung pembelajaran 
diferensiasi. Guru dapat menyampaikan cerita dengan berbagai gaya, durasi, 
dan kompleksitas sesuai dengan karakter siswa. Cerita bisa pendek untuk 
membangun fokus, atau panjang untuk membangun pemahaman menda-
lam. Pendekatan ini memberi ruang personalisasi dan adaptasi.

Dalam ranah pembelajaran literasi vokasional, cerita mampu memper-
kaya kosakata teknis dan ekspresi profesional. Cerita yang dibumbui istilah 
teknis dari bidang otomotif, tata boga, desain grafis, atau keperawatan misal-
nya, menjadi sarana belajar bahasa kejuruan secara alami dan kontekstual, 
tanpa terasa kaku atau terlalu teknis.

Storytelling juga memfasilitasi penguatan keterampilan komunikasi 
siswa, baik secara lisan maupun tertulis. Ketika siswa diminta menceritakan 
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kembali, menyusun ulang, atau membuat cerita versi mereka sendiri, 
mereka mengembangkan kemampuan berpikir naratif, argumentatif, dan 
kreatif, yang sangat penting dalam dunia kerja dan kewirausahaan.

Dalam aspek motivasional, cerita mampu menyentuh sisi terdalam 
dari emosi siswa. Cerita-cerita inspiratif tentang lulusan SMK yang sukses, 
kisah perjuangan tokoh lokal, hingga cerita pribadi guru menjadi sumber 
daya emosional yang memperkuat harapan, rasa percaya diri, dan keinginan 
untuk terus belajar.

Relevansi lain yang penting adalah bahwa storytelling dapat diguna-
kan untuk menciptakan pembelajaran bermakna dalam mata pelajaran 
normatif seperti PPKn, Bahasa Indonesia, atau Pendidikan Agama. Cerita 
digunakan untuk memperkaya diskusi etika kerja, tanggung jawab sosial, 
dan spiritualitas dalam konteks kerja dan kehidupan sehari-hari siswa SMK.

Dalam konteks hubungan guru-siswa, storytelling menciptakan atmos-
fer interaksi yang lebih humanis dan terbuka. Guru bukan hanya sumber 
informasi, tetapi juga narator kehidupan yang mampu menyentuh hati 
siswa, membangun relasi yang kuat, dan menciptakan kelas yang inklusif.

Storytelling juga dapat digunakan sebagai sarana asesmen alterna-
tif. Misalnya, siswa diminta membuat cerita fiktif atau dokumenter yang 
mencerminkan pemahaman mereka terhadap suatu topik. Ini memberikan 
guru gambaran menyeluruh tentang pemahaman, daya kritis, dan kreati-
vitas siswa di luar sekadar angka kuantitatif.

Penggunaan cerita lokal, kontekstual, dan berbasis budaya di daerah 
tempat siswa tinggal, menambah dimensi relevansi budaya dalam pembel-
ajaran. Hal ini memperkuat identitas, meningkatkan apresiasi terhadap 
kearifan lokal, serta menjaga kesinambungan budaya dalam dunia pendi-
dikan vokasional.

Integrasi storytelling dalam kurikulum SMK juga mendukung imple-
mentasi Profil Pelajar Pancasila, terutama dalam dimensi bernalar kritis, 
kreatif, dan beriman. Cerita mampu menyajikan dilema moral, pilihan 
hidup, dan proses reflektif yang memperkaya perspektif siswa tentang 
kehidupan dan dunia kerja.

Dengan memadukan storytelling dan teknologi, seperti pembuatan 
video naratif atau podcast cerita vokasional, guru SMK dapat menciptakan 
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media pembelajaran yang menarik, inovatif, dan sesuai dengan gaya bela-
jar generasi digital. Ini sekaligus melatih keterampilan media siswa dan 
mendekatkan mereka pada dunia digital profesional.

Storytelling juga memberikan kontribusi besar dalam program well-
being atau kesejahteraan psikologis siswa. Cerita yang menyentuh, memberi 
inspirasi, atau menggambarkan perjuangan seseorang, dapat menjadi terapi 
emosional yang membantu siswa menghadapi tantangan pribadi mereka.

Relevansi ini menjadi semakin kuat dalam era VUCA dan Society 5.0, 
di mana pembelajaran tidak hanya bertumpu pada penguasaan materi, 
tetapi juga pada kemampuan manusiawi, fleksibilitas berpikir, dan kemam-
puan membangun makna. Storytelling menjawab kebutuhan tersebut 
dengan cara yang sederhana namun dalam.

Dalam skala manajemen sekolah, storytelling dapat dimasukkan ke 
dalam strategi branding sekolah, penguatan budaya sekolah, dan pengem-
bangan profesional guru. Cerita tentang praktik baik, keberhasilan siswa, 
dan perjuangan komunitas sekolah bisa membangun citra sekolah yang 
kuat dan bermakna.

Akhirnya, penting bagi guru untuk tidak hanya menyampaikan cerita, 
tetapi juga menjadi teladan dari cerita itu sendiri. Guru yang inspiratif 
adalah guru yang hidup dalam nilai-nilai yang dia kisahkan. Dalam hal 
ini, storytelling bukan sekadar metode, tetapi menjadi bagian dari identitas 
pedagogik guru SMK.

Dengan demikian, urgensi storytelling dalam pembelajaran SMK 
bukan hanya sebagai variasi metode, tetapi sebagai strategi holistik yang 
menyentuh aspek kognitif, afektif, sosial, dan profesional dari pendidikan 
vokasi. Di sinilah kekuatan sebenarnya dari “cerita yang menghidupkan”.

Template RPP Berbasis Storytelling
Penerapan storytelling dalam pembelajaran SMK memerlukan perencanaan 
yang matang dan sistematis agar dapat terintegrasi secara utuh dalam proses 
pembelajaran. Salah satu bentuk konkret perencanaan tersebut adalah 
melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memasukkan 
elemen-elemen naratif sebagai strategi utama penguatan kompetensi, nilai, 
dan keterampilan. Subbab ini menyajikan template RPP berbasis storytelling 
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yang dapat disesuaikan oleh guru untuk berbagai mata pelajaran, baik 
normatif, adaptif, maupun produktif.
1.	 Identitas RPP

	› Nama Sekolah: SMK [Nama Sekolah]
	› Mata Pelajaran: [Contoh: Simulasi Digital / Akuntansi Dasar / 

PPKn]
	› Kelas/Semester: [X / XI / XII]
	› Alokasi Waktu: [Misal: 2 x 45 menit]
	› Topik: [Contoh: Integritas dalam Dunia Kerja]
	› Model Pembelajaran: Pembelajaran Kontekstual Berbasis 

Storytelling
2.	 Tujuan Pembelajaran

Tujuan dirumuskan dengan pendekatan kompetensi yang ingin dicapai 
melalui pemanfaatan cerita, seperti:
	› Siswa mampu memahami nilai-nilai integritas melalui cerita 

kontekstual.
	› Siswa dapat menjelaskan langkah kerja sesuai prosedur dengan 

narasi kronologis.
	› Siswa mampu menyampaikan cerita pengalaman belajar dengan 

komunikasi efektif.
3.	 Materi Pembelajaran

	› Materi utama: [Sesuai dengan kurikulum dan CP/ATP]
	› Cerita pendukung: disesuaikan dengan tema. Contoh:

	- Cerita nyata pekerja profesional yang berhasil karena keju-
juran.

	- Kisah tokoh lokal yang bangkit dari kegagalan dan sukses 
dalam dunia kerja.

	- Narasi kesalahan prosedur produksi yang menimbulkan risiko 
besar.

4.	 Media dan Alat Bantu
	› Gambar ilustrasi cerita
	› Video pendek kisah nyata
	› Rekaman audio cerita inspiratif
	› Lembar kerja storytelling
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5.	 Metode dan Strategi
	› Cerita Interaktif (Guru menyampaikan cerita, siswa menanggapi 

dan mendiskusikan)
	› Peer Storytelling (Siswa berbagi cerita dari pengalaman pribadi)
	› Story Mapping (Siswa memetakan struktur cerita)
	› Refleksi Naratif (Siswa menulis kembali nilai atau pesan moral 

dari cerita)
6.	 Langkah-Langkah Pembelajaran

Berikut struktur alur pembelajaran yang mengintegrasikan storytelling:
Pendahuluan (10 menit)
	- Guru menyapa siswa dengan komunikasi interpersonal posi-

tif.
	- Apersepsi melalui kutipan naratif atau pertanyaan pemantik.
	- Menyampaikan tujuan pembelajaran dan pentingnya nilai 

dalam topik tersebut.

Inti (60 menit)
	- Guru membacakan atau memutar cerita (audio/video) terkait 

tema.
	- Diskusi kelas: Mengapa cerita ini relevan bagi siswa SMK?
	- Analisis: Apa nilai, konsep, atau prosedur yang terkandung 

dalam cerita?
	- Siswa dibagi kelompok untuk membuat ulang cerita versi 

mereka (dalam bentuk gambar alur, tulisan, atau drama 
pendek).

	- Presentasi cerita siswa dalam kelompok.

Penutup (20 menit)
	› Refleksi individual: siswa menuliskan satu hal yang mereka pelajari 

dari cerita hari ini.
	› Guru menyimpulkan pelajaran dengan penguatan nilai, 

kompetensi, dan makna.
	› Tugas rumah: siswa menulis cerita singkat tentang pengalaman 

pribadi mereka yang sesuai dengan tema pembelajaran.
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7.	 Penilaian
	› Sikap: partisipasi aktif, empati, tanggapan terhadap cerita.
	› Pengetahuan: pemahaman terhadap isi cerita, konsep, dan nilai-

nilai kunci.
	› Keterampilan: kemampuan menyusun narasi, menyampaikan 

cerita, dan kerja sama tim.
8.	 Remedial dan Pengayaan

	› Siswa yang belum mencapai KKM diberi tugas menulis ulang 
cerita dengan bimbingan.

	› Siswa yang sudah mencapai KKM diberikan proyek kreatif 
membuat komik naratif atau vlog pendidikan.

Contoh Cerita Singkat (untuk dimasukkan ke RPP)

“Dian adalah siswa SMK jurusan teknik kendaraan ringan. Suatu hari, 
ia diminta menyervis mobil pelanggan. Karena ingin cepat selesai, ia 
melewatkan satu tahapan penting. Hasilnya, mobil mengalami gangguan di 
jalan. Dari situ, Dian belajar bahwa disiplin pada prosedur adalah bagian 
dari tanggung jawab profesional.”

Catatan:
Template ini fleksibel dan bisa dikembangkan untuk berbagai kondisi 
pembelajaran, baik luring maupun daring. Guru juga bisa menggabung-
kannya dengan prinsip Project-Based Learning, Teaching Factory, atau 
pendekatan STEAM.



85

BAGIAN III
PUBLIC SPEAKING UNTUK  

GURU SMK



BERSUARA YANG MENDIDIK, CERITA YANG MENGHIDUPKAN: KUNCI TRANSFORMASI...86

A.	 Public Speaking: Keterampilan Esensial Guru  
Masa Kini

Mengajar bukan sekadar menyampaikan isi kurikulum. Ia adalah tindakan 
berbicara yang membentuk pikiran, membangkitkan semangat, dan meng-
gugah hati siswa untuk berubah dan bertumbuh. Dalam konteks itulah, 
keterampilan public speaking menjadi bagian tak terpisahkan dari kompe-
tensi inti seorang guru, terlebih lagi guru SMK yang berada di garis depan 
pendidikan vokasional yang dinamis, kontekstual, dan penuh interaksi 
langsung.

Era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dan gelom-
bang Society 5.0 menuntut para guru SMK untuk bukan hanya memiliki 
pengetahuan teknis, tetapi juga mampu menyuarakan gagasan secara efektif, 
menjelaskan materi secara meyakinkan, serta menginspirasi siswa dengan 
tutur kata yang kuat dan bernas. Kemampuan public speaking tidak lagi 
menjadi pelengkap, melainkan fondasi penting dalam menjalankan peran 
kepemimpinan instruksional di kelas.

Sayangnya, banyak guru masih menghadapi ketakutan berbicara di 
depan kelas atau forum umum. Tidak sedikit yang merasa canggung, 
gugup, bahkan kehilangan arah ketika harus menjelaskan konsep sulit 
atau menyampaikan pesan penting kepada siswa, orang tua, ataupun mitra 
industri. Padahal, keterampilan berbicara di hadapan publik sesungguhnya 
dapat dilatih, dipraktikkan, dan dikuatkan dengan pendekatan yang tepat 
dan berkelanjutan.

Bab ini akan mengurai secara komprehensif mengapa public speaking 
menjadi keterampilan esensial bagi guru SMK masa kini. Kita akan menje-
lajahi dimensi kognitif, afektif, dan teknis dari praktik berbicara di depan 
kelas atau publik yang lebih luas. Selain menjabarkan teori dan prinsip 
dasarnya, pembahasan juga akan mencakup tantangan umum yang diha-
dapi guru dalam berkomunikasi lisan, etika berbicara yang membangun 
kredibilitas, serta strategi menghadapi kesalahan yang sering terjadi saat 
berbicara di depan audiens.

Lebih dari itu, bab ini akan memperkuat kesadaran bahwa setiap kata 
yang diucapkan guru dapat membentuk kepribadian siswa, mengarahkan 
masa depan mereka, atau sebaliknya, bisa memadamkan semangat belajar 
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jika tidak disampaikan secara efektif dan empatik. Di sinilah pentingnya 
menjadikan public speaking sebagai kompetensi pedagogik yang direnca-
nakan, dipraktikkan, dan disempurnakan secara terus-menerus.

Dengan menyimak bab ini, para guru SMK diharapkan mampu 
merefleksikan gaya komunikasi mereka, mengenali kekuatan dan titik 
lemah dalam berbicara, serta memanfaatkan potensi suara dan kata-kata 
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih kuat, menyentuh, 
dan membangkitkan. Maka, mengajar bukan hanya menyampaikan, tapi 
menjadi panggung untuk menginspirasi perubahan—dimulai dari berbicara 
yang mendidik.

Mengapa Public Speaking Penting bagi Guru SMK
Kemampuan berbicara di depan umum (public speaking) bukanlah keah-
lian tambahan semata bagi guru, melainkan bagian integral dari profesi 
mendidik. Dalam setiap proses belajar mengajar, guru diharapkan mampu 
menyampaikan informasi secara jelas, meyakinkan, dan menggugah. Hal 
ini menjadi semakin penting di lingkungan SMK, di mana keberhasilan 
pembelajaran sangat tergantung pada sejauh mana guru mampu menghi-
dupkan interaksi, menjelaskan konsep praktik, serta menginspirasi peserta 
didik menghadapi dunia kerja nyata.

Guru SMK berhadapan dengan peserta didik yang memiliki karak-
teristik vokasional dan kecenderungan belajar kontekstual. Oleh karena 
itu, kemampuan guru menyampaikan pesan secara verbal dengan jelas, 
terstruktur, dan persuasif menjadi kunci dalam menciptakan keterlibatan 
belajar yang tinggi. Public speaking memungkinkan guru tidak hanya 
mentransfer pengetahuan, tapi juga menanamkan nilai, membentuk etos 
kerja, dan membangun kepercayaan diri siswa.

Berbeda dengan pengajaran akademik yang lebih menekankan pada 
konsep teoretis, pengajaran di SMK menuntut penerapan nyata, demon-
strasi keterampilan, dan penekanan pada pemecahan masalah di dunia 
industri. Dalam konteks ini, public speaking yang kuat akan menciptakan 
kelas yang lebih hidup dan kolaboratif, serta menumbuhkan keaktifan 
peserta didik dalam diskusi, praktik, dan simulasi kerja.

Kemampuan berbicara yang baik juga menentukan kredibilitas guru 
di mata siswa. Ketika guru tampil meyakinkan dengan pilihan kata yang 
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tepat, intonasi yang bervariasi, dan ekspresi wajah yang tulus, maka pesan 
yang disampaikan akan lebih mudah diterima dan dipahami. Sebaliknya, 
komunikasi yang lemah cenderung menciptakan kesalahpahaman, keti-
daktertarikan, bahkan ketidakpercayaan terhadap isi materi.

Di sisi lain, public speaking yang kuat mencerminkan kepribadian 
dan kepemimpinan guru. Seorang guru yang mampu berbicara dengan 
jelas, tegas, dan bersemangat akan dipandang sebagai figur otoritatif dan 
inspiratif. Ini berdampak langsung pada kedisiplinan kelas, keaktifan siswa, 
serta antusiasme terhadap pembelajaran.

Dalam situasi formal seperti presentasi program sekolah, seminar, 
forum kemitraan DUDI, atau pertemuan dengan orang tua, keterampilan 
public speaking menjadi aset utama yang membedakan guru yang biasa-
biasa saja dengan guru yang mampu mewakili institusi secara profesional. 
Guru SMK yang tampil percaya diri di forum publik tidak hanya meng-
angkat citra pribadi, tetapi juga membawa reputasi sekolah ke tingkat yang 
lebih tinggi.

Menurut Robbins (2022), komunikasi lisan yang efektif adalah bagian 
penting dari kepemimpinan transformasional. Guru sebagai agen peru-
bahan diharapkan mampu mempengaruhi lingkungan sekitarnya melalui 
kata-kata yang bernilai dan menggerakkan. Di sinilah public speaking 
tidak hanya berfungsi sebagai teknik komunikasi, tetapi sebagai jembatan 
kepemimpinan edukatif.

Penelitian oleh Henderson & Marshall (2021) menyatakan bahwa siswa 
lebih terlibat secara emosional ketika guru menunjukkan kepercayaan diri 
dan antusiasme dalam berbicara. Dampaknya bukan hanya pada pema-
haman akademik, tapi juga pada motivasi belajar dan keterlibatan dalam 
tugas-tugas sekolah. Public speaking menjadi media motivasi intrinsik 
yang sangat kuat.

Selain itu, di era digital, keterampilan public speaking guru juga berpe-
ran besar dalam pembelajaran hybrid dan video learning. Ketika materi 
pembelajaran direkam atau disiarkan secara daring, suara guru, pilihan kata, 
kejelasan struktur, dan intonasi berbicara menjadi penentu utama apakah 
pesan akan tersampaikan dengan efektif atau tidak.
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Public speaking juga merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21 
yang harus ditransformasikan ke siswa melalui keteladanan. Guru yang 
menunjukkan keterampilan komunikasi publik yang baik akan membe-
rikan model konkret kepada siswa bagaimana berbicara di depan umum, 
mempresentasikan proyek, atau menghadapi wawancara kerja.

Dalam konteks program keahlian di SMK, guru sering diminta menjadi 
moderator, pembicara, atau fasilitator pelatihan siswa dan rekan sejawat. 
Maka, kemampuan public speaking bukan sekadar kebutuhan kelas, tetapi 
kebutuhan sistemik dalam fungsi strategis guru SMK sebagai jembatan 
antara sekolah dan dunia kerja.

Public speaking juga melatih guru untuk berpikir sistematis. Ketika 
harus menyusun materi presentasi lisan, guru diajak untuk menyusun 
gagasan secara logis, mengidentifikasi prioritas pesan, serta membangun 
argumen yang meyakinkan. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kapa-
sitas intelektual dan pedagogik guru secara menyeluruh.

Seringkali, kelemahan guru bukan terletak pada penguasaan materi, 
melainkan pada cara menyampaikannya. Guru yang terlalu cepat, monoton, 
atau kurang ekspresif akan kesulitan menjaga perhatian siswa. Inilah alasan 
mengapa pelatihan public speaking perlu menjadi bagian dari pengem-
bangan profesionalisme guru secara berkelanjutan.

Menurut Carnegie (2020), berbicara efektif bukanlah bakat bawaan, 
tetapi keterampilan yang dilatih. Setiap guru memiliki potensi untuk menjadi 
pembicara yang meyakinkan jika diberi ruang refleksi, latihan terarah, dan 
dukungan lingkungan. Ini mempertegas bahwa public speaking adalah 
domain keterampilan yang dapat diperkuat dengan pendekatan sistematis.

Guru SMK juga dihadapkan pada situasi sosial yang kompleks, seperti 
mediasi konflik siswa, presentasi proposal ke mitra industri, atau menyam-
paikan laporan di depan kepala sekolah. Semua situasi ini memerlukan 
kemampuan berbicara yang tidak hanya informatif tetapi juga diplomatis 
dan inspiratif.

Dalam kerangka kepemimpinan instruksional, guru adalah pemimpin 
dalam kelas dan pembelajaran. Maka, public speaking menjadi alat utama 
untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan menegaskan nilai-nilai pendidikan 
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kepada siswa. Hal ini menempatkan keterampilan berbicara sebagai elemen 
strategis dalam penguatan kualitas sekolah secara keseluruhan.

Lebih jauh, guru dengan public speaking yang unggul dapat berperan 
dalam skala yang lebih luas: menjadi narasumber pendidikan, pelatih guru 
lain, atau pembicara komunitas. Ini membuka peluang kepemimpinan 
publik yang mengangkat eksistensi guru SMK ke ranah nasional bahkan 
internasional.

Sebagai refleksi akhir, keterampilan public speaking seharusnya tidak 
lagi menjadi “kemewahan” bagi sebagian guru. Ia adalah kebutuhan pokok 
untuk memastikan bahwa suara guru mampu menjangkau hati dan pikiran 
siswa, serta memantulkan kualitas institusi pendidikan tempatnya mengabdi.

Dengan pemahaman mendalam akan pentingnya public speaking, guru 
SMK dapat menata ulang pendekatan komunikasinya, memanfaatkan keku-
atan suara sebagai sarana transformatif, dan menjadi sosok pendidik yang 
tak hanya mengajar, tetapi benar-benar menginspirasi melalui ucapannya.

Hambatan Umum dan Ketakutan Berbicara di Depan Kelas
Berbicara di depan kelas, bagi sebagian guru, bukanlah aktivitas yang selalu 
mudah. Meskipun menjadi bagian dari tugas rutin, tidak sedikit guru 
SMK yang mengalami hambatan psikologis maupun teknis ketika harus 
menyampaikan materi secara lisan di hadapan siswa. Hambatan-hambatan 
ini sering kali tidak dibicarakan secara terbuka, padahal dampaknya sangat 
nyata terhadap efektivitas pembelajaran.

Salah satu hambatan utama adalah rasa gugup atau anxiety yang muncul 
saat menjadi pusat perhatian. Kecemasan ini biasanya ditandai dengan gejala 
fisik seperti jantung berdebar, tangan berkeringat, suara gemetar, hingga 
pikiran yang tiba-tiba blank. Hal ini sering terjadi pada guru baru, namun 
juga dapat dialami oleh guru berpengalaman, terutama saat menghadapi 
siswa yang tidak responsif atau suasana kelas yang menantang.

Ketakutan akan penilaian negatif juga menjadi faktor signifikan. Guru 
khawatir bila gaya bicaranya tidak menarik, tata bahasanya keliru, atau 
materinya dianggap membosankan oleh siswa. Rasa takut akan kritik, baik 
dari siswa maupun rekan sejawat, kerap menjadi penghambat ekspresi dan 
kepercayaan diri guru saat menyampaikan pelajaran.
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Selain itu, pengalaman masa lalu yang negatif juga dapat memengaruhi 
kepercayaan diri guru. Jika pernah mengalami kegagalan saat berbicara, 
misalnya ditertawakan siswa, dijadikan bahan gosip oleh rekan guru, atau 
merasa dirinya tidak cukup fasih, maka trauma komunikasi tersebut bisa 
membentuk mental block yang menghambat public speaking.

Beberapa guru menghadapi kendala dalam penguasaan materi dan 
struktur narasi. Mereka merasa ragu ketika harus menyusun kalimat yang 
runtut, memulai pembukaan yang menarik, atau menjelaskan konsep 
kompleks dengan bahasa sederhana. Ketidaksiapan ini berdampak pada 
minimnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Tidak sedikit guru yang juga memiliki ketergantungan pada teks atau 
slide presentasi. Mereka merasa tidak percaya diri untuk berbicara tanpa 
catatan atau perangkat bantu visual. Akibatnya, presentasi terasa kaku, 
kehilangan kontak mata dengan siswa, dan tidak mampu membangun 
suasana kelas yang dinamis.

Hambatan berikutnya adalah pengelolaan waktu bicara yang kurang 
efektif. Sebagian guru berbicara terlalu cepat karena gugup, sementara yang 
lain bertele-tele dan kehilangan fokus dari inti materi. Keduanya sama-sama 
mengganggu proses pembelajaran dan membuat siswa kesulitan menyerap 
informasi.

Dalam konteks SMK, keragaman karakter siswa juga menjadi tantangan. 
Siswa yang cuek, kurang motivasi, atau menunjukkan sikap tidak meng-
hargai guru dapat menurunkan semangat berbicara. Guru yang belum 
memiliki pendekatan komunikasi yang tepat sering kali merasa frustasi 
atau ragu-ragu untuk melanjutkan pembelajaran secara verbal.

Hambatan komunikasi juga terjadi ketika guru tidak mengenali gaya 
belajar siswa. Misalnya, terlalu verbal dalam menjelaskan pada siswa yang 
lebih visual atau kinestetik, sehingga membuat pesan tidak tersampaikan 
dengan baik. Akibatnya, terjadi jarak antara guru dan siswa yang memper-
lemah efektivitas interaksi.

Ketidakterampilan dalam mengelola gestur tubuh dan ekspresi 
wajah juga berpengaruh. Guru yang berdiri kaku, tidak menggunakan 
tangan secara natural, atau tanpa ekspresi wajah saat berbicara cenderung 
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menciptakan suasana monoton. Ini membuat siswa kurang tertarik dan 
mudah kehilangan fokus.

Ketakutan berbicara juga dapat dipicu oleh persepsi diri yang rendah. 
Guru yang merasa dirinya tidak cukup menarik, suaranya tidak enak dide-
ngar, atau kurang cerdas dibanding guru lain, cenderung membatasi dirinya 
dalam berkomunikasi. Rasa tidak layak ini perlu diatasi dengan pendekatan 
penguatan kepercayaan diri.

Hambatan lain adalah minimnya pelatihan public speaking yang 
kontekstual. Banyak pelatihan guru hanya fokus pada materi pedagogik 
dan manajemen kelas, tanpa menyentuh aspek keterampilan berbicara 
secara spesifik. Akibatnya, guru belajar sendiri melalui trial and error, yang 
kadang menimbulkan rasa frustasi dan tidak konsisten.

Pengaruh lingkungan kerja pun turut berperan. Budaya sekolah yang 
tidak suportif, rekan sejawat yang sinis, atau kepala sekolah yang tidak 
memberi ruang berkembang, bisa menekan keberanian guru dalam meng-
ekspresikan gagasannya. Dalam jangka panjang, ini dapat merusak iklim 
komunikasi dan menghambat kolaborasi profesional.

Di tengah tuntutan era digital, guru juga dihadapkan pada tantangan 
tampil di depan kamera untuk pembelajaran daring. Beberapa guru meng-
aku lebih gugup berbicara ke kamera daripada ke siswa langsung. Hal ini 
membutuhkan adaptasi tersendiri dalam mengelola suara, ekspresi, dan 
struktur bahasa.

Hambatan juga bersumber dari ketidaksesuaian bahasa. Guru yang 
terlalu sering menggunakan istilah teknis atau gaya bahasa akademik sulit 
dicerna oleh siswa SMK yang lebih terbiasa dengan komunikasi praktis. 
Maka, public speaking guru perlu dilatih agar komunikatif, lugas, dan 
kontekstual.

Sebagian guru juga menghadapi kebingungan dalam merespon 
interupsi atau pertanyaan spontan dari siswa. Ketakutan akan tidak bisa 
menjawab atau dianggap tidak kompeten membuat guru membatasi inter-
aksi dua arah, padahal dialog aktif adalah bagian penting dari proses belajar.

Hambatan terakhir adalah kurangnya kesadaran reflektif. Banyak 
guru tidak menyadari bahwa mereka punya masalah dalam berbicara 
karena tidak pernah merekam atau meminta umpan balik terhadap gaya 
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komunikasinya. Padahal, refleksi dan evaluasi adalah pintu masuk utama 
untuk perbaikan.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, diperlukan pendekatan 
holistik yang meliputi pelatihan teknis, dukungan emosional, dan pengu-
atan struktur narasi. Guru perlu didorong untuk bereksperimen, berlatih, 
dan menerima umpan balik dengan terbuka dalam suasana yang suportif.

Lebih dari itu, guru harus diberi ruang aman untuk gagal, belajar, dan 
bangkit. Keterampilan public speaking yang efektif tidak dibangun dalam 
sehari, tetapi melalui proses panjang yang dimulai dari keberanian untuk 
mencoba. Sekolah harus menjadi tempat tumbuh bagi kompetensi ini, 
bukan sekadar ruang formal pengajaran.

Sebagai penutup, penting disadari bahwa setiap guru memiliki potensi 
untuk menjadi komunikator publik yang kuat. Dengan pengakuan terha-
dap hambatan, keberanian menghadapinya, dan sistem pendukung yang 
konsisten, guru SMK dapat melampaui ketakutannya dan menjadi sosok 
pendidik yang berbicara dengan kejelasan, makna, dan pengaruh nyata.

Teori dan Prinsip Dasar Public Speaking
Public speaking bukan sekadar seni berbicara di depan umum, tetapi juga 
merupakan keterampilan strategis yang berakar pada teori komunikasi, 
psikologi sosial, dan pedagogi. Bagi guru SMK, pemahaman terhadap 
prinsip-prinsip dasar public speaking sangat penting untuk menyampaikan 
gagasan dengan efektif, membangun kepercayaan audiens, dan menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna.

Salah satu teori utama yang mendasari public speaking adalah Model 
Retorika Aristoteles, yang terdiri dari tiga elemen utama: ethos, pathos, 
dan logos. Ethos merujuk pada kredibilitas pembicara; pathos menyang-
kut kemampuan membangkitkan emosi audiens; dan logos merujuk pada 
logika atau argumen rasional yang disampaikan. Seorang guru yang mampu 
menggabungkan ketiganya akan tampil meyakinkan, menyentuh, dan 
menggugah pikiran siswa.

Dalam konteks kelas SMK, ethos terbentuk dari profesionalisme guru, 
penguasaan materi, serta sikap hormat kepada peserta didik. Pathos muncul 
dari kemampuan guru menghadirkan cerita, analogi, dan ungkapan empatik 
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yang sesuai dengan realitas siswa. Sementara logos ditunjukkan melalui 
penyajian konten yang logis, runtut, dan sesuai dengan kurikulum serta 
kebutuhan industri.

Teori Komunikasi Transaksional juga penting dalam public speaking. 
Teori ini memandang komunikasi sebagai proses dua arah yang dinamis, 
bukan hanya transfer informasi satu arah. Guru bukan hanya penyampai 
informasi, tetapi juga penerima umpan balik dari siswa melalui ekspresi 
wajah, pertanyaan, atau bahasa tubuh. Kepekaan dalam menangkap respons 
ini menentukan keberhasilan penyampaian pesan.

Sementara itu, Prinsip Audience-Centered Speaking menekankan 
pentingnya menyesuaikan gaya bicara, contoh, dan materi dengan kebu-
tuhan, latar belakang, dan harapan audiens. Guru SMK perlu memahami 
karakteristik siswanya—baik dari aspek kognitif, sosial, maupun emosio-
nal—agar pesan yang disampaikan tidak mengambang, tetapi mengena 
dan relevan.

Aturan 3V dalam Komunikasi Verbal dan Nonverbal (Verbal, Vocal, 
dan Visual) juga menjadi fondasi public speaking. Menurut penelitian 
Albert Mehrabian, pengaruh pesan dalam komunikasi dipengaruhi 7% 
oleh kata-kata (verbal), 38% oleh intonasi dan suara (vocal), serta 55% oleh 
bahasa tubuh (visual). Dalam praktiknya, guru harus menyelaraskan isi kata, 
suara, dan gestur untuk menciptakan kohesi komunikasi.

Struktur dasar pidato atau presentasi efektif biasanya terdiri dari 
tiga bagian utama: pembukaan (opening), isi utama (body), dan penu-
tup (closing). Pembukaan harus menciptakan perhatian dan koneksi; isi 
utama menyampaikan pokok bahasan dengan urutan yang logis; dan 
penutup menekankan pesan utama serta mengajak siswa untuk bertindak 
atau merefleksi.

Salah satu prinsip penting adalah klaritas (clarity), yakni kemampuan 
menyampaikan gagasan dengan jelas, menggunakan kata-kata yang mudah 
dipahami, menghindari istilah teknis yang tidak familiar, dan menjelaskan 
konsep kompleks dengan analogi yang sederhana. Guru yang komunikatif 
biasanya menyederhanakan, bukan menyulitkan.

Prinsip selanjutnya adalah keterlibatan (engagement). Public speaking 
guru tidak boleh hanya menjadi monolog, tetapi membuka ruang dialog, 
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pertanyaan, refleksi, dan interaksi. Keterlibatan ini dapat dibangun melalui 
pertanyaan retoris, humor kontekstual, atau memberi kesempatan siswa 
menyampaikan pandangan.

Dalam konteks pembelajaran, penting pula memahami prinsip chun-
king, yaitu memecah informasi menjadi unit-unit kecil yang mudah dicerna. 
Sebuah paparan yang terlalu panjang dan padat akan sulit diikuti siswa 
SMK yang cenderung memiliki rentang perhatian terbatas. Oleh karena 
itu, pengaturan waktu dan variasi media menjadi penting.

Teori Cognitive Load dalam pembelajaran menjelaskan bahwa otak 
manusia memiliki batas dalam memproses informasi baru. Ketika presentasi 
guru terlalu banyak data, terlalu cepat penyampaiannya, atau tidak tersu-
sun, siswa akan mengalami overload dan kehilangan pemahaman. Public 
speaking yang baik mengatur beban kognitif ini dengan menyisipkan jeda, 
mengulang poin penting, dan menggunakan alat bantu visual.

Prinsip storytelling sebagai bagian dari public speaking semakin 
mendapat tempat dalam pendidikan modern. Cerita yang menggugah 
dapat menjelaskan konsep, membangkitkan empati, serta membantu siswa 
mengingat materi lebih lama. Guru yang terampil akan menjadikan data 
sebagai narasi, dan konsep sebagai pengalaman.

Penting juga mengenali prinsip etika komunikasi, seperti tidak menyu-
dutkan siswa, tidak menyampaikan informasi yang menyesatkan, serta 
menjaga integritas dalam berbicara. Etika mencerminkan kepribadian guru, 
dan menjadi bagian penting dari penanaman karakter melalui komunikasi.

Prinsip visualisasi juga tak kalah penting. Dalam era digital, kemampuan 
menyajikan ide melalui gambar, diagram, video, dan alat presentasi visual 
menjadi bagian tak terpisahkan dari public speaking. Visualisasi tidak hanya 
memperjelas isi, tapi juga meningkatkan daya tarik penyampaian guru.

Prinsip repetisi (pengulangan) adalah strategi klasik namun efektif. 
Pengulangan kata kunci, nilai moral, atau inti pembelajaran dalam bentuk 
berbeda akan membantu siswa mengingat. Guru perlu tahu kapan dan 
bagaimana mengulang, agar tidak membosankan, tetapi memperkuat 
pemahaman.

Adaptabilitas adalah kunci lain. Public speaking yang baik tidak kaku, 
tapi lentur menyesuaikan suasana, kondisi siswa, atau dinamika kelas. Guru 
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yang mampu menyesuaikan kecepatan bicara, bahasa, dan pendekatan 
berdasarkan situasi akan tampil lebih meyakinkan dan responsif.

Manajemen waktu bicara juga menjadi prinsip penting. Guru perlu 
mengukur waktu untuk tiap bagian, memastikan seluruh materi tersam-
paikan tanpa tergesa, dan memberi ruang untuk tanya jawab. Time mana-
gement yang baik menunjukkan kesiapan dan menghargai audiens.

Teori lain yang mendukung adalah Multiple Intelligences Theory dari 
Howard Gardner. Public speaking guru harus mampu menyentuh berbagai 
jenis kecerdasan: verbal-linguistik, musikal, visual-spasial, interpersonal, 
dan kinestetik. Penggunaan variasi pendekatan membantu menyampaikan 
pesan secara lebih inklusif.

Akhirnya, latihan dan pengalaman langsung adalah teori praktis yang 
tak tergantikan. Teori-teori di atas hanya akan bermakna jika diterjemahkan 
ke dalam latihan terstruktur, rekaman video, evaluasi diri, dan feedback dari 
teman sejawat. Semakin sering guru berlatih, semakin kuat rasa percaya 
dirinya berbicara.

Kesimpulannya, public speaking yang efektif memadukan teori, prinsip, 
dan praktik. Guru SMK yang menguasai prinsip dasar ini akan menjadi 
komunikator yang menginspirasi, pembicara yang meyakinkan, dan pendi-
dik yang membentuk karakter. Bukan hanya ilmu yang mereka sampaikan, 
tetapi juga energi, keyakinan, dan harapan untuk masa depan siswa mereka.

Etika dan Integritas dalam Komunikasi Lisan
Etika dan integritas dalam komunikasi lisan bukan hanya pelengkap dalam 
keterampilan public speaking, tetapi merupakan fondasi moral dan profesio-
nal yang menentukan keabsahan, keteladanan, serta keberterimaan seorang 
guru di hadapan peserta didik dan masyarakat. Di era keterbukaan infor-
masi dan kompleksitas sosial saat ini, suara guru tidak lagi hanya terdengar 
di ruang kelas, tetapi dapat menjangkau ruang publik yang lebih luas. Oleh 
karena itu, penting bagi guru SMK untuk membangun kesadaran etis dalam 
setiap ujaran yang disampaikan.

Etika dalam komunikasi lisan merujuk pada seperangkat prinsip moral 
yang mengatur cara seseorang berbicara, menyampaikan ide, dan meme-
ngaruhi orang lain. Bagi guru, etika berbicara bukan sekadar sopan santun, 
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tetapi komitmen untuk menyampaikan kebenaran, menjaga martabat 
semua pihak, dan tidak menyebarkan informasi yang menyesatkan atau bias. 
Ini mencakup cara guru menyampaikan kritik, menyampaikan nilai-nilai, 
serta menanggapi pertanyaan siswa dengan adil dan empatik.

Integritas, di sisi lain, mengacu pada keselarasan antara ucapan, pikiran, 
dan tindakan. Seorang guru yang memiliki integritas dalam komunikasi 
lisan tidak hanya berbicara dengan baik, tetapi juga konsisten antara apa 
yang dikatakan dan apa yang dilakukan. Ketika guru berbicara tentang 
disiplin tetapi sendiri tidak tepat waktu, maka pesan moralnya kehilangan 
kekuatan. Oleh sebab itu, integritas adalah komitmen personal terhadap 
kejujuran, keteladanan, dan konsistensi.

Salah satu prinsip utama dalam etika komunikasi adalah kejujuran 
(truthfulness). Dalam konteks pendidikan, kejujuran berarti menyam-
paikan informasi yang faktual, menghindari manipulasi bahasa untuk 
membenarkan kesalahan, serta tidak membesar-besarkan pencapaian atau 
kekecewaan. Guru perlu menyampaikan fakta apa adanya dan memberikan 
ruang dialog jika terdapat perbedaan pandangan.

Prinsip kedua adalah rasa hormat (respect). Guru harus menunjukkan 
respek terhadap peserta didik, rekan sejawat, dan orang tua dalam semua 
bentuk komunikasi. Tidak diperkenankan menggunakan bahasa yang 
merendahkan, mengejek, atau bersifat diskriminatif. Hormat juga berarti 
mendengarkan dengan seksama saat siswa berbicara, tanpa menyela atau 
menghakimi lebih awal.

Etika komunikasi juga menuntut tanggung jawab (responsibility). Guru 
harus menyadari bahwa setiap kata yang diucapkan memiliki dampak. 
Misalnya, komentar negatif yang diucapkan dengan sembrono bisa melukai 
harga diri siswa. Sebaliknya, kata-kata yang membangun bisa memulihkan 
semangat dan menumbuhkan kepercayaan diri. Oleh sebab itu, guru harus 
bertanggung jawab terhadap dampak komunikasinya.

Kerendahan hati (humility) merupakan prinsip lain yang sering terlu-
pakan. Dalam berbicara, guru perlu menghindari sikap merasa paling 
tahu, mendominasi, atau tidak membuka ruang bagi sudut pandang lain. 
Kerendahan hati dalam komunikasi tidak berarti lemah, tetapi menunjuk-
kan kesiapan untuk belajar, memperbaiki diri, dan menerima masukan.
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Dalam komunikasi lisan di kelas, keadilan dan keberpihakan juga 
menjadi aspek penting. Guru tidak boleh menunjukkan sikap yang 
membeda-bedakan siswa berdasarkan latar belakang, penampilan, atau 
pencapaian. Komunikasi harus membangun keadilan partisipatif, di mana 
semua siswa merasa dihargai dan didengar.

Guru juga perlu memperhatikan privasi dan kerahasiaan (confidenti-
ality). Terkadang, siswa menyampaikan cerita pribadi atau permasalahan 
yang sensitif. Guru yang etis tidak akan menyebarluaskan cerita tersebut, 
baik secara lisan maupun digital. Privasi siswa harus dijaga untuk mencip-
takan kepercayaan dan rasa aman dalam hubungan edukatif.

Ketepatan waktu dan konsistensi dalam berbicara juga merupakan 
aspek dari integritas. Misalnya, jika guru berjanji akan membahas suatu 
topik, memberikan kesempatan presentasi, atau memberikan umpan balik, 
maka harus ditepati. Janji lisan yang tidak dipenuhi akan mengikis keper-
cayaan siswa terhadap guru.

Etika dalam komunikasi guru juga menyentuh penggunaan bahasa 
yang inklusif dan berkeadilan. Hindari stereotip, bias gender, atau pengu-
atan stigma dalam cara berbicara. Misalnya, jangan hanya menyebut profesi 
tertentu hanya untuk satu jenis kelamin, atau menganggap remeh latar 
belakang sosial tertentu. Bahasa menciptakan realitas sosial; guru adalah 
pengendali utama narasi dalam kelas.

Selain itu, guru harus menjauhi retorika kekerasan verbal, seperti intimi-
dasi, ancaman, atau tekanan berlebihan yang membuat siswa merasa terhina 
atau takut. Disiplin bisa ditegakkan tanpa kekerasan verbal. Sebaliknya, 
gunakan komunikasi tegas namun penuh empati dan keteladanan.

Refleksi etis sebelum berbicara menjadi penting. Guru dapat berta-
nya pada diri sendiri sebelum berbicara: “Apakah ini benar?”, “Apakah ini 
baik?”, “Apakah ini perlu dikatakan sekarang?”, dan “Bagaimana dampaknya 
terhadap siswa?”. Proses reflektif ini membantu guru menghindari ucapan 
impulsif yang merugikan.

Etika juga berkaitan dengan kesesuaian konteks. Komunikasi yang 
tepat di ruang kelas mungkin tidak sesuai di ruang publik atau media sosial. 
Guru harus memahami batas ruang komunikasi formal dan informal, serta 
menjaga reputasi profesional di semua platform.
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Penggunaan humor dalam komunikasi juga memerlukan etika. Humor 
yang sehat bisa mencairkan suasana, namun humor yang menyinggung 
fisik, latar belakang, atau kesalahan siswa justru merusak hubungan. Guru 
perlu bijak dan sensitif terhadap dampak dari setiap kata yang digunakan 
dalam bercanda.

Dalam konteks pendidikan vokasi, guru SMK juga berhadapan dengan 
siswa dari berbagai latar dan usia. Oleh karena itu, penting untuk menjaga 
kesantunan dan kedewasaan berbahasa, menghindari bahasa kasar atau 
informal berlebihan yang dapat menurunkan wibawa guru dan menga-
burkan batas profesionalisme.

Etika juga menyentuh kemampuan menerima perbedaan pendapat. 
Siswa tidak selalu harus sepakat dengan guru. Guru yang etis akan memberi 
ruang diskusi, tidak memaksakan pandangan, dan mengajak siswa berpikir 
kritis serta menyampaikan argumentasi dengan santun.

Autentisitas komunikasi merupakan bagian dari integritas. Guru harus 
menjadi dirinya sendiri, tidak memalsukan sikap, dan menunjukkan ketu-
lusan saat berbicara. Autentisitas ini membangun kedekatan emosional dan 
membuat pesan guru terasa lebih dalam dan berpengaruh.

Dalam setiap praktik komunikasi, guru adalah panutan nilai. Siswa 
tidak hanya belajar dari isi pelajaran, tetapi dari cara guru berbicara, meres-
pons, dan menyelesaikan perbedaan. Komunikasi guru harus menjadi 
representasi dari nilai-nilai pendidikan itu sendiri: membebaskan, mencer-
daskan, dan memanusiakan.

Oleh sebab itu, penguatan etika dan integritas dalam public speaking 
guru SMK harus menjadi bagian integral dari pelatihan kompetensi guru. 
Tidak cukup hanya mahir berbicara—guru harus menyampaikan pesan 
dengan cara yang bermartabat, bijaksana, dan bertanggung jawab.

Penutup dari subbab ini menegaskan bahwa guru bukan hanya penga-
jar, tetapi juga komunikator moral. Suaranya menjadi medium pendidikan 
karakter, dan integritasnya menjadi teladan dalam kehidupan nyata. Dengan 
berbicara secara etis dan penuh integritas, guru SMK tidak hanya mengajar 
ilmu, tetapi juga memanusiakan dan membentuk masa depan peserta didik.
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Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Public speaking bukanlah keterampilan eksklusif milik para orator, pemim-
pin organisasi, atau pembicara profesional. Di ruang kelas SMK, kemam-
puan berbicara dengan jelas, meyakinkan, dan menginspirasi menjadi 
elemen penting yang memengaruhi kualitas penyampaian materi, moti-
vasi belajar siswa, serta penciptaan suasana belajar yang kondusif dan 
partisipatif. Guru SMK yang memiliki keterampilan public speaking akan 
lebih mudah membangun kredibilitas, menjalin kedekatan psikologis, dan 
menyampaikan materi kejuruan yang kompleks dengan cara yang mudah 
dipahami.

Pembelajaran di SMK sering kali melibatkan praktik, simulasi indus-
tri, diskusi kelompok, dan presentasi hasil proyek. Dalam semua bentuk 
kegiatan tersebut, guru berperan sebagai fasilitator yang aktif berbicara di 
depan kelas. Tanpa keterampilan komunikasi lisan yang baik, penyampaian 
instruksi menjadi tidak efektif, siswa mudah salah memahami, dan akti-
vitas kelas kehilangan arah. Oleh karena itu, public speaking merupakan 
kompetensi vital dalam menunjang pendekatan pembelajaran aktif yang 
menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka di SMK.

Kemampuan public speaking juga menentukan sejauh mana guru 
mampu menarik perhatian siswa sejak awal pembelajaran. Dalam konteks 
siswa SMK yang cenderung aktif, dinamis, dan memiliki kecenderungan 
pragmatis terhadap pelajaran, pembukaan yang inspiratif dan komuni-
kasi yang energik dari guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pembelajaran. Guru yang menguasai teknik vokal, intonasi, ekspresi wajah, 
serta variasi gaya bicara akan menciptakan suasana kelas yang hidup dan 
menyenangkan.

Selain itu, public speaking sangat berperan dalam menanamkan nilai-
nilai karakter dan kedisiplinan dalam pembelajaran. Melalui pidato singkat, 
refleksi lisan, atau penuturan kisah inspiratif di sela-sela pembelajaran, guru 
dapat menyampaikan pesan moral yang kuat dan membekas. Komunikasi 
lisan yang menyentuh hati sering kali lebih efektif daripada sekadar aturan 
tertulis atau perintah satu arah.

Dalam mata pelajaran produktif seperti akuntansi, teknik kendaraan 
ringan, tata boga, atau multimedia, guru dituntut mampu menjelaskan 
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proses teknis dengan urutan logis dan bahasa yang jelas. Di sinilah peran 
public speaking terlihat nyata. Guru harus mampu menyusun narasi penje-
lasan yang terstruktur, mengatur tempo penyampaian, dan menggunakan 
bahasa tubuh yang mendukung agar siswa memahami langkah demi lang-
kah praktik kerja.

Public speaking juga mendukung pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 
yang kini menjadi pendekatan utama dalam kurikulum SMK. Dalam PjBL, 
guru tidak hanya membimbing teknis, tetapi juga memotivasi, memberi-
kan umpan balik verbal yang membangun, serta mengarahkan siswa agar 
mampu mempresentasikan hasil kerja mereka secara percaya diri. Ketika 
guru sendiri menunjukkan kemampuan berbicara yang baik, siswa akan 
terdorong untuk menirunya.

Di luar pembelajaran, keterampilan public speaking juga relevan dalam 
kegiatan sekolah seperti pembinaan siswa, penguatan program kesiswaan, 
atau pertemuan dengan orang tua. Guru yang komunikatif akan lebih 
dihormati dan didengar, karena setiap pesannya disampaikan dengan 
keyakinan, empati, dan kejelasan makna. Hal ini memperkuat citra guru 
sebagai pemimpin moral sekaligus agen perubahan pendidikan.

Dalam konteks hubungan dengan dunia usaha dan dunia industri 
(DUDI), guru SMK juga sering mewakili sekolah untuk mempresentasikan 
program, menjalin kemitraan, atau membimbing siswa dalam presentasi 
karya. Ketika guru menunjukkan public speaking yang baik, kepercayaan 
mitra industri terhadap kualitas sekolah pun meningkat. Dengan kata lain, 
keterampilan berbicara turut memperkuat reputasi institusi pendidikan.

Menurut penelitian Al-Mamary et al. (2021), public speaking yang 
baik meningkatkan kepercayaan siswa terhadap guru dan motivasi intrin-
sik mereka untuk belajar. Ketika siswa merasa bahwa gurunya memahami 
cara menyampaikan pesan secara menarik, logis, dan komunikatif, maka 
partisipasi siswa dalam kelas juga meningkat secara signifikan. Ini menun-
jukkan bahwa kompetensi public speaking bukan sekadar pelengkap, tetapi 
berdampak langsung terhadap efektivitas belajar siswa.

Public speaking juga memperkuat kemampuan mengelola kelas (clas-
sroom management). Guru yang tegas, namun tidak membentak; yang 
berwibawa tanpa menakutkan; dan yang mampu menenangkan suasana 
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kelas dengan pilihan kata yang tepat, akan lebih mudah membentuk disiplin 
positif. Intonasi, gaya bicara, serta pemilihan diksi yang tepat menjadi alat 
pengelolaan kelas yang jauh lebih manusiawi dibanding metode hukuman 
atau instruksi satu arah.

Bagi siswa SMK yang disiapkan menjadi insan produktif dan komuni-
katif di dunia kerja, guru yang mampu menampilkan diri secara baik saat 
berbicara akan menjadi role model yang inspiratif. Dalam hal ini, public 
speaking bukan hanya keterampilan, tetapi juga strategi pembentukan 
karakter peserta didik.

Public speaking juga menjadi bagian penting dalam penilaian otentik. 
Misalnya, ketika siswa diminta mempresentasikan proyek, berdiskusi, atau 
menyampaikan ide, guru perlu memberikan contoh terlebih dahulu tentang 
bagaimana berbicara dengan struktur, empati, dan kejelasan. Ini hanya bisa 
dicapai jika guru sendiri menguasai keterampilan tersebut.

Lebih lanjut, keterampilan ini mendorong guru untuk berani berbi-
cara di forum guru, MGMP, seminar pendidikan, atau komunitas bela-
jar, sehingga proses pengembangan profesional tidak hanya tertulis di 
atas kertas, tetapi tercermin dalam perilaku komunikatif yang aktif dan 
konstruktif. Guru yang percaya diri berbicara akan lebih terbuka berbagi 
praktik baik dan mendorong kolaborasi antarsejawat.

Relevansi public speaking juga mencakup ranah evaluasi pembelajaran. 
Komunikasi lisan yang baik membuat umpan balik dari guru kepada siswa 
menjadi lebih bisa diterima, lebih dipahami, dan tidak menyinggung. Siswa 
akan lebih terbuka terhadap saran atau kritik jika disampaikan dengan cara 
yang positif dan tidak menggurui.

Selain itu, public speaking memperkuat kehadiran otentik guru di 
ruang kelas. Bukan sekadar sebagai penyampai materi, tetapi sebagai komu-
nikator nilai, emosi, dan makna. Guru menjadi manusia seutuhnya yang 
bisa dirasakan, bukan sekadar didengarkan. Hal ini menciptakan koneksi 
emosional yang mendalam antara guru dan siswa.

Dalam ekosistem pendidikan yang semakin menuntut keterampilan 
abad 21, public speaking juga sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila, 
khususnya pada dimensi “berkomunikasi secara efektif ” dan “beriman 
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serta berakhlak mulia”. Guru perlu menjadi fasilitator utama penguatan 
profil ini melalui keteladanan berbicara.

Maka, dapat ditegaskan bahwa public speaking bukan sekadar kegiatan 
berbicara di depan audiens. Dalam konteks SMK, ia menjadi penggerak 
strategi pengajaran, pembentukan budaya belajar, penguatan moral, dan 
representasi profesional guru. Tanpa keterampilan ini, banyak potensi 
pembelajaran dan transformasi peserta didik akan terkubur dalam komu-
nikasi yang hambar.

Public speaking, jika dimaknai sebagai bagian dari praktik reflektif 
guru, akan membuka jalan untuk perbaikan terus-menerus dalam strategi 
mengajar, membina hubungan dengan siswa, dan menciptakan ruang 
belajar yang transformatif. Guru tidak hanya menjelaskan, tetapi juga 
membangkitkan makna dan keberanian dalam diri siswa untuk berbicara, 
bertanya, dan mengemukakan pendapat.

Dengan seluruh paparan ini, semakin jelas bahwa keterampilan public 
speaking perlu diarusutamakan dalam pelatihan guru SMK. Ia bukan opsi 
tambahan, tetapi kebutuhan mendesak agar guru mampu menyuarakan 
perubahan, bukan sekadar mengajar dalam diam. Komunikasi guru adalah 
suara pendidikan itu sendiri. Maka, biarlah suara itu berbicara dengan kuat, 
penuh kasih, dan transformatif.

Kesalahan Umum dalam Public Speaking dan Cara 
Menghindarinya
Berbicara di depan umum, khususnya dalam konteks pendidikan, bukan 
sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga membangun makna, 
membangkitkan emosi, dan menciptakan koneksi. Namun, tidak sedikit 
guru SMK yang jatuh ke dalam berbagai kesalahan umum dalam praktik 
public speaking yang berdampak pada efektivitas pembelajaran. Menyadari 
dan memahami kesalahan-kesalahan ini merupakan langkah awal untuk 
perbaikan berkelanjutan.

Salah satu kesalahan paling mendasar adalah tidak mempersiapkan 
materi dengan baik. Banyak guru beranggapan bahwa pengalaman meng-
ajar bertahun-tahun menjadikan mereka mampu berbicara secara spontan 
tanpa perlu menyusun alur atau poin utama. Akibatnya, penyampaian 
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menjadi tidak fokus, terlalu melebar, atau tidak sesuai dengan kebutuhan 
dan profil siswa SMK yang cenderung membutuhkan kejelasan dan struktur.

Kesalahan kedua yang sering terjadi adalah berbicara terlalu cepat atau 
terlalu lambat. Guru yang gugup cenderung mempercepat tempo bicara 
hingga siswa kesulitan menangkap pesan yang disampaikan. Sebaliknya, 
guru yang terlalu hati-hati bisa berbicara terlalu pelan atau lambat sehingga 
menimbulkan kebosanan. Kedua hal ini mengganggu daya serap peserta 
didik terhadap isi pembelajaran.

Kesalahan berikutnya adalah penggunaan bahasa yang terlalu teknis 
atau tidak sesuai konteks siswa SMK. Penggunaan jargon, istilah asing, atau 
kalimat-kalimat rumit tanpa penjelasan dapat memutus pemahaman siswa. 
Guru harus mampu menyederhanakan konsep kejuruan dalam bahasa 
yang membumi, komunikatif, dan sesuai dengan realitas keseharian siswa.

Banyak guru juga melakukan kesalahan dengan tidak menjaga kontak 
mata. Berbicara sambil terus-menerus melihat catatan, papan tulis, atau 
layar presentasi menciptakan jarak psikologis dengan siswa. Kontak mata 
membangun koneksi dan menunjukkan perhatian guru terhadap audi-
ensnya. Dalam konteks kelas, hal ini penting untuk menjaga fokus dan 
keterlibatan siswa.

Kesalahan lain yang cukup umum adalah penggunaan intonasi mono-
ton. Guru yang berbicara dengan nada datar dari awal hingga akhir akan 
sulit mempertahankan perhatian siswa. Intonasi yang dinamis, penuh 
penekanan di bagian penting, dan bervariasi secara alami membantu 
membangun suasana belajar yang hidup dan menggugah rasa ingin tahu.

Tidak memperhatikan bahasa tubuh juga menjadi kesalahan serius. 
Gerakan yang kaku, berdiri diam di satu tempat, atau gestur tangan 
yang tidak mendukung pesan dapat mengurangi kekuatan komunikasi. 
Sebaliknya, gestur yang tepat—seperti membuka tangan saat menjelaskan 
konsep atau melangkah ke arah siswa saat menegaskan ide—akan memper-
kuat pesan verbal.

Kesalahan lain yang kerap terjadi adalah tidak membuka atau menutup 
pembicaraan dengan kuat. Awal dan akhir adalah dua momen paling diingat 
audiens. Pembukaan yang lemah membuat siswa kehilangan minat sejak 
awal, sementara penutupan yang tidak menggugah membuat pesan guru 
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tidak tertanam dengan baik. Guru perlu melatih teknik attention grabber 
dan closing statement yang inspiratif.

Beberapa guru juga cenderung membaca teks secara penuh selama 
berbicara. Meskipun catatan penting untuk menghindari lupa, membaca 
skrip secara verbatim membuat komunikasi menjadi kaku dan kehilangan 
sentuhan personal. Guru yang baik harus menguasai materi sehingga bisa 
berbicara secara natural, hanya sesekali melihat catatan sebagai pengingat.

Tidak melibatkan audiens juga menjadi kesalahan strategis dalam 
public speaking. Ketika siswa hanya menjadi pendengar pasif, mereka lebih 
cepat kehilangan fokus. Sebaliknya, guru yang sesekali mengajukan perta-
nyaan, memberi contoh kontekstual, atau mengundang respon menciptakan 
interaksi yang lebih hidup dan bermakna.

Mengabaikan reaksi audiens, seperti tatapan bingung, bisik-bisik, atau 
perubahan ekspresi wajah juga merupakan kesalahan. Guru harus tanggap 
terhadap sinyal-sinyal nonverbal dari siswa untuk menyesuaikan penyam-
paian. Ini merupakan bentuk empati dan responsivitas dalam komunikasi 
yang menjadi ciri khas pembicara efektif.

Kesalahan lain yang juga sering terjadi adalah mengulang informasi 
tanpa penekanan atau variasi. Repetisi dalam public speaking diperlukan 
untuk penguatan, namun harus dilakukan dengan strategi: misalnya dengan 
menggunakan contoh baru, sudut pandang berbeda, atau ilustrasi visual. 
Pengulangan monoton akan menurunkan daya tarik pesan.

Beberapa guru juga terlalu banyak menggunakan pengisi suara seperti 
“eee”, “hmm”, “jadi...”, atau “yah...”. Ini menunjukkan kurangnya kepercayaan 
diri atau kesiapan. Meskipun tampak sepele, pengisi suara yang berlebihan 
mengganggu kelancaran dan kredibilitas pembicaraan. Guru perlu melatih 
pause sebagai pengganti pengisi suara tersebut.

Melewati waktu yang disediakan tanpa memperhatikan durasi juga 
merupakan kesalahan yang berdampak pada konsentrasi audiens. Guru 
perlu mengelola waktu bicara secara efisien, agar seluruh pesan tersampai-
kan tanpa terburu-buru di akhir. Ini menuntut perencanaan alur pembi-
caraan yang terukur.

Kesalahan lainnya adalah menghindari humor atau ekspresi emosi. 
Padahal, elemen emosional seperti cerita lucu yang relevan atau ekspresi 
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haru dapat membuat pesan lebih mengena. Guru perlu menemukan kese-
imbangan antara formalitas dan humanisme agar komunikasi menjadi lebih 
manusiawi dan membumi.

Dalam konteks teknologi, kesalahan yang kini sering muncul adalah 
ketergantungan pada media visual. Guru terkadang menampilkan slide 
terlalu padat tulisan, atau hanya membacakan isi slide tanpa penjelasan 
tambahan. Ini mengurangi efektivitas komunikasi dan membuat siswa pasif.

Kesalahan umum lain adalah tidak melatih public speaking secara 
reguler. Banyak guru menganggap public speaking cukup diasah di kelas, 
padahal keterampilan ini perlu dilatih melalui forum lain seperti MGMP, 
komunitas profesi, atau dengan merekam diri dan melakukan evaluasi 
mandiri.

Sebagian guru juga gagal menyesuaikan gaya berbicara dengan karakter 
siswa, terutama di SMK yang beragam. Siswa program akuntansi mung-
kin lebih suka paparan sistematis, sedangkan siswa jurusan tata boga atau 
multimedia lebih suka pendekatan visual dan naratif. Adaptasi gaya menjadi 
penting untuk membangun keberhasilan komunikasi.

Menghindari kesalahan-kesalahan di atas bukan berarti harus menjadi 
pembicara sempurna, tetapi menjadi pembicara yang sadar, reflektif, dan 
terus bertumbuh. Perbaikan dilakukan dari satu aspek ke aspek lain dengan 
kesungguhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan relasi edukatif.

Guru SMK yang menyadari kesalahan umum dalam public speaking 
dan berkomitmen memperbaikinya akan mengalami perubahan besar 
dalam efektivitas pengajaran, daya pengaruh di kelas, dan penerimaan dari 
siswa. Ini akan memperkuat peran guru sebagai komunikator profesional 
sekaligus pemimpin pembelajaran yang dihormati.

Dengan demikian, mengenali dan menghindari kesalahan umum dalam 
public speaking bukan sekadar teknis, tetapi bagian dari transformasi diri 
guru menuju kompetensi yang lebih utuh: berpengetahuan, berkarakter, 
dan komunikatif. Karena di balik setiap kata yang diucapkan guru, terdapat 
harapan dan masa depan yang sedang dibentuk.
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B.	 Meningkatkan Percaya Diri dan Karisma Saat 
Berbicara

Di balik setiap pidato yang menggugah, pelajaran yang menginspirasi, atau 
wejangan yang membekas, ada satu unsur penting yang menyatukan semua-
nya: kepercayaan diri dan karisma. Dalam dunia pendidikan kejuruan yang 
dinamis dan penuh tantangan, guru SMK tidak hanya dituntut menguasai 
materi ajar, tetapi juga mampu menyampaikan dengan daya pengaruh 
yang tinggi. Karisma guru bukanlah sesuatu yang hanya dimiliki segelintir 
orang secara alami, melainkan bisa dibentuk, diasah, dan dikuatkan melalui 
kesadaran dan latihan yang tepat.

Seringkali, guru-guru hebat dari segi isi pembelajaran gagal menjang-
kau hati dan perhatian siswa hanya karena keterbatasan dalam cara berbi-
cara dan sikap panggung. Sebaliknya, guru dengan materi sederhana namun 
tampil percaya diri, penuh energi, dan menghadirkan karisma personal 
yang kuat mampu membangun keterlibatan aktif dari peserta didik. Inilah 
mengapa dalam konteks SMK—yang siswanya lebih menyukai pembela-
jaran praktis, aplikatif, dan komunikatif—performa verbal dan nonverbal 
guru menjadi kunci utama.

Bab ini akan membawa kita memahami bahwa percaya diri bukan seka-
dar soal berani tampil di depan, tetapi tentang kesiapan mental, penguasaan 
materi, kejelasan tujuan, dan pengendalian diri dalam tekanan. Begitu pula, 
karisma bukanlah panggung glamor, melainkan keaslian, koneksi emosio-
nal, dan kehadiran yang kuat dalam ruang pembelajaran. Guru SMK perlu 
menjadi sosok yang bukan hanya mengajarkan, tetapi juga menghidupkan, 
menggerakkan, dan menyentuh batin siswa dengan kehadiran yang autentik.

Melalui pembahasan yang menyentuh aspek bahasa tubuh, intonasi, 
latihan teknik vokal, refleksi performa, hingga bagaimana membangun 
personal branding sebagai guru profesional, bab ini akan menjadi panduan 
transformatif untuk mengasah sisi komunikatif guru ke level yang lebih 
berdampak. Penekanan tidak hanya pada teori, tetapi juga praktik dan 
implementasi dalam konteks keseharian kelas SMK yang menuntut dina-
mika tinggi dan kejelasan instruksi.

Pada akhirnya, guru yang memiliki kepercayaan diri dan karisma 
saat berbicara akan lebih mudah mempengaruhi cara berpikir, bersikap, 
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dan bertindak siswa. Mereka akan menjadi figur yang tidak hanya dituruti 
karena otoritas, tetapi dihormati karena keteladanan komunikasi. Inilah 
bentuk kepemimpinan melalui suara dan sikap—sebuah kekuatan yang 
tak tergantikan dalam pendidikan vokasi abad ke-21.

Bahasa Tubuh yang Meyakinkan
Dalam setiap interaksi komunikasi, pesan yang diterima oleh lawan bicara 
tidak hanya berasal dari kata-kata yang diucapkan, tetapi juga dari ekspresi 
wajah, gerakan tangan, posisi tubuh, dan kontak mata. Hal inilah yang dike-
nal dengan bahasa tubuh (body language). Studi komunikasi menyatakan 
bahwa lebih dari 55% pesan yang ditangkap dalam komunikasi tatap muka 
berasal dari unsur nonverbal, yang menunjukkan betapa pentingnya peran 
bahasa tubuh dalam menyampaikan makna dan membangun kepercayaan.

Bagi guru SMK yang berinteraksi dengan siswa dalam suasana kelas 
yang aktif dan sering kali penuh dinamika, bahasa tubuh menjadi alat utama 
dalam menyampaikan antusiasme, otoritas, dan keterbukaan. Ketika guru 
tampil dengan tubuh tegak, gerakan tangan yang terbuka, dan ekspresi 
wajah yang bersahabat, siswa akan menangkap pesan bahwa guru terse-
but percaya diri, siap membimbing, dan layak didengarkan. Sebaliknya, 
guru yang kerap menunduk, menghindari tatapan, atau bersedekap akan 
memberi kesan tertutup, ragu-ragu, bahkan terkesan tidak percaya diri.

Postur tubuh adalah elemen pertama yang harus diperhatikan. Guru 
hendaknya menjaga postur yang tegak namun rileks, berdiri seimbang 
dengan kedua kaki berpijak mantap. Postur ini menandakan kesiapan dan 
kendali. Terlalu kaku membuat guru tampak tegang, sementara terlalu santai 
bisa menurunkan wibawa di mata siswa. Keseimbangan inilah yang harus 
dilatih melalui kesadaran tubuh dan latihan rutin.

Gerakan tangan merupakan aspek penting dalam memperkuat pesan 
verbal. Gestur terbuka dengan telapak tangan mengarah ke atas atau ke 
depan memperkuat kesan empati dan inklusi. Menghindari menunjuk 
dengan jari telunjuk atau menyilangkan tangan saat berbicara juga penting 
karena dapat menimbulkan kesan agresif atau tertutup. Gerakan tangan 
yang sinkron dengan isi pembicaraan membantu siswa memahami materi 
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secara visual dan memperkuat daya ingat mereka terhadap pesan yang 
disampaikan.

Kontak mata menjadi jembatan emosional antara guru dan siswa. 
Melalui tatapan yang menyapu seluruh kelas secara proporsional, guru 
menunjukkan keterlibatan aktif dan perhatian pada semua siswa. Kontak 
mata bukan sekadar memandang, tetapi menyampaikan kehadiran dan 
perhatian penuh. Namun, kontak mata yang terlalu lama atau terlalu intens 
juga harus dihindari karena dapat membuat siswa merasa tidak nyaman. 
Kuncinya adalah kehangatan dan ritme yang alami.

Ekspresi wajah mencerminkan perasaan dan sikap guru terhadap 
materi, siswa, dan proses pembelajaran. Wajah yang tersenyum hangat, 
mengangguk saat siswa bertanya, atau menunjukkan antusiasme saat menje-
laskan materi adalah bentuk bahasa tubuh yang mampu membangun 
keterlibatan siswa. Guru hendaknya belajar menyadari ekspresi wajahnya 
saat berbicara di depan kelas, dan jika perlu, menggunakan cermin atau 
rekaman video untuk melakukan refleksi.

Jarak dan posisi berdiri guru terhadap siswa juga merupakan bagian 
dari bahasa tubuh. Berdiri terlalu jauh dari siswa dapat menimbulkan 
kesan formal yang kaku, sementara terlalu dekat bisa mengganggu ruang 
personal. Guru perlu mengenali ruang proksemik dan mengatur jarak yang 
ideal—yakni cukup dekat untuk terhubung, namun tetap memberi ruang 
nyaman bagi siswa. Posisi bergerak dinamis di dalam kelas juga membantu 
menjaga perhatian siswa tetap terfokus.

Gerak tubuh secara keseluruhan—baik saat berpindah tempat, 
membungkuk untuk mendengarkan siswa, atau mengarahkan perhatian 
ke papan tulis—harus dilakukan dengan kesadaran dan tujuan komunikasi. 
Gerakan yang tidak teratur, berjalan bolak-balik tanpa arah, atau mengu-
lang-ulang gestur tanpa makna justru mengalihkan perhatian siswa dan 
mengurangi efektivitas penyampaian pesan.

Nada dan kecepatan langkah kaki juga menyampaikan pesan tersirat. 
Guru yang berjalan mantap menunjukkan ketegasan dan kendali, sementara 
langkah yang ragu-ragu atau terburu-buru dapat menimbulkan persepsi 
tidak siap atau gugup. Kepekaan terhadap elemen ini dapat ditingkatkan 
dengan refleksi diri dan latihan fisik.
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Bahasa tubuh guru memiliki kekuatan membangun citra profesiona-
lisme. Guru yang secara konsisten menunjukkan bahasa tubuh positif akan 
lebih mudah dihormati, dipercayai, dan diikuti. Bahkan saat guru sedang 
diam, tubuhnya tetap berbicara. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 
menyadari bahwa tubuhnya adalah alat komunikasi yang selalu aktif.

Penguatan bahasa tubuh tidak hanya berguna untuk pengajaran, tetapi 
juga untuk presentasi, seminar, pembinaan siswa, hingga komunikasi 
dengan orang tua. Guru SMK yang mampu menyelaraskan pesan verbal dan 
nonverbalnya akan menjadi agen perubahan yang efektif dalam menyam-
paikan nilai, sikap, dan kompetensi kepada siswa.

Latihan bahasa tubuh dapat dilakukan melalui teknik-teknik seperti 
latihan cermin, simulasi di depan kamera, maupun peer feedback bersama 
sesama guru. Aktivitas ini membantu guru mengenali pola gestur yang 
mendukung atau justru menghambat efektivitas komunikasi mereka.

Penting pula memahami perbedaan konteks budaya dalam memaknai 
bahasa tubuh. Gestur yang bermakna positif dalam satu budaya, bisa jadi 
menyinggung di budaya lain. Guru SMK yang memiliki keragaman siswa 
dari berbagai latar belakang perlu mengasah sensitivitas terhadap kera-
gaman ekspresi dan norma komunikasi nonverbal.

Penggunaan media pembelajaran juga sebaiknya diselaraskan dengan 
bahasa tubuh. Ketika guru menunjuk pada bagian tertentu dari slide atau 
alat peraga, gerakan tangannya perlu jelas dan terarah agar pesan visual dan 
verbal sejalan. Koordinasi yang baik akan memperkuat kesan profesional 
dan menghindari kebingungan.

Dalam situasi yang menantang seperti ketika menghadapi siswa yang 
kurang tertib, guru bisa menggunakan bahasa tubuh untuk menunjukkan 
ketegasan tanpa harus menaikkan suara. Berdiri tegak, mendekat dengan 
tenang, dan menatap dengan penuh kendali adalah strategi nonverbal yang 
mampu mengubah atmosfer kelas.

Bahasa tubuh juga membantu guru menunjukkan ketulusan dan empati 
saat mendengar keluhan atau cerita siswa. Sering kali, siswa lebih percaya 
kepada guru yang mendengar dengan tubuh—yaitu menghadapkan tubuh 
secara penuh, mengangguk, dan menunjukkan kesediaan hadir secara utuh 
di situasi siswa.



PUBLIC SPEAKING UNTUK GURU SMK 111

Kesadaran akan kekuatan bahasa tubuh menjadi awal transformasi 
komunikasi. Guru yang menganggap tubuhnya bagian dari strategi komu-
nikasi akan lebih tangguh menghadapi berbagai konteks komunikasi di 
sekolah. Hal ini juga membantu memperkuat branding personal guru 
sebagai pendidik yang profesional dan inspiratif.

Dukungan riset dari Mehrabian (2009) menyatakan bahwa dalam 
komunikasi tatap muka, kontribusi bahasa tubuh mencapai 55%, suara 
38%, dan kata-kata hanya 7%. Data ini memperkuat perlunya pelatihan 
komunikasi nonverbal dalam program pengembangan guru, termasuk guru 
SMK yang dituntut tampil dalam berbagai forum internal maupun eksternal.

Akhirnya, menguasai bahasa tubuh bukan sekadar perkara penampilan 
luar, tetapi tentang menghadirkan diri secara utuh dalam proses pendidikan. 
Tubuh yang percaya diri akan memperkuat pesan pendidikan yang mendi-
dik dan menginspirasi. Maka, setiap gerak guru—dari pandangan mata 
hingga cara berdiri—adalah bagian dari pendidikan itu sendiri.

Intonasi, Artikulasi, dan Kecepatan Bicara yang Efektif
Jika bahasa tubuh menyampaikan sikap dan kesiapan batin, maka suara 
adalah jembatan utama yang menghubungkan pikiran guru dengan pema-
haman siswa. Dalam dunia pendidikan vokasi, di mana guru SMK mengajar 
di kelas dengan beragam karakter siswa dan suasana yang dinamis, kemam-
puan menyampaikan pesan secara vokal menjadi penentu keberhasilan 
komunikasi. Tiga elemen utama yang membentuk kualitas suara guru dalam 
berbicara adalah intonasi, artikulasi, dan kecepatan bicara.

Intonasi adalah melodi dalam ucapan. Dengan pengaturan naik-turun 
nada suara yang tepat, guru bisa menekankan hal penting, menunjukkan 
semangat, atau bahkan menciptakan atmosfer yang menyenangkan. Intonasi 
yang monoton akan membuat siswa kehilangan minat, sementara intonasi 
yang ekspresif akan membuat pesan lebih mudah diingat dan dicerna. Guru 
SMK yang mampu mengatur intonasinya secara bervariasi sesuai konteks 
dan isi pelajaran akan lebih berhasil dalam menarik perhatian kelas.

Misalnya, saat menjelaskan prinsip akuntansi, guru bisa menurunkan 
intonasi di akhir kalimat untuk menekankan kesimpulan, atau menaikkan 
intonasi saat mengajukan pertanyaan retoris untuk mendorong siswa 
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berpikir. Intonasi juga menunjukkan sikap: suara hangat dan mengayomi 
akan membuka ruang dialog, sementara suara datar atau kasar bisa memba-
ngun jarak emosional antara guru dan siswa.

Artikulasi adalah kejelasan dalam pengucapan kata-kata. Guru yang 
artikulasinya jelas akan lebih mudah dipahami oleh seluruh siswa, terutama 
di kelas besar atau ruang praktik yang bising. Artikulasi yang baik mencer-
minkan kesungguhan dan kesiapan, serta menghormati audiens dengan 
menyampaikan setiap kata secara utuh. Latihan artikulasi bisa dilakukan 
dengan membaca keras, melafalkan kata-kata sulit, atau merekam suara 
sendiri untuk kemudian dievaluasi.

Tantangan artikulasi kerap muncul saat guru berbicara terlalu cepat, 
terlalu pelan, atau tidak memperhatikan pembentukan konsonan dan 
vokal. Hal ini sering terjadi karena kegugupan atau kebiasaan. Maka dari 
itu, penting bagi guru untuk menyadari kebiasaan vokal pribadinya dan 
melakukan koreksi secara berkelanjutan. Terutama di SMK, siswa sering kali 
berasal dari latar belakang beragam, dan bahasa Indonesia bukan bahasa 
utama bagi sebagian dari mereka—artikulasi guru yang jelas sangat krusial.

Kecepatan bicara pun memegang peran penting. Terlalu cepat membuat 
pesan sulit dicerna, terlalu lambat menyebabkan kebosanan. Kecepatan ideal 
adalah ketika siswa bisa mengikuti dengan baik, mencatat poin penting, dan 
merespons jika diminta. Dalam praktiknya, guru bisa mempercepat saat 
menyampaikan penjelasan umum dan memperlambat saat mengucapkan 
poin penting, rumus, atau instruksi tugas.

Kecepatan bicara juga harus disesuaikan dengan suasana kelas. Dalam 
kelas yang gaduh, berbicara perlahan justru membuat siswa memperha-
tikan lebih saksama. Di sisi lain, berbicara dengan penuh tekanan justru 
bisa menimbulkan resistensi siswa. Guru yang piawai akan memainkan 
ritme bicaranya untuk mengatur tempo pembelajaran dan menjaga keter-
libatan siswa.

Latihan vokal dapat dilakukan melalui metode vokal dasar seperti 
tongue twisters, pembacaan puisi dengan tekanan suara, serta latihan perna-
pasan diafragma. Semua ini bertujuan untuk meningkatkan kendali suara, 
stamina vokal, dan fleksibilitas dalam berbicara di hadapan kelas. Guru 
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SMK yang berbicara selama berjam-jam memerlukan teknik vokal yang 
benar agar tidak mengalami kelelahan suara.

Dukungan teknologi dapat membantu guru mengevaluasi suara 
mereka. Aplikasi perekam suara, perangkat lunak analisis vokal, bahkan 
fitur mikrofon headset saat mengajar daring bisa digunakan untuk mereflek-
sikan kekuatan dan kelemahan intonasi, artikulasi, serta kecepatan bicara. 
Hal ini juga menjadi langkah awal membentuk kesadaran metakognitif 
guru atas kualitas suaranya.

Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Rodero (2015), kombinasi 
intonasi yang bervariasi, artikulasi yang jelas, dan kecepatan bicara yang 
sesuai berkontribusi signifikan terhadap peningkatan perhatian audiens. 
Dalam konteks pendidikan, efeknya terlihat pada peningkatan retensi 
informasi siswa, partisipasi aktif, dan pemahaman materi secara lebih 
menyeluruh.

Guru yang berbicara dengan suara berwibawa—bukan karena 
keras, tapi karena jelas dan penuh kendali—akan lebih dihargai siswa. 
Ini membentuk kredibilitas guru di hadapan kelas, bukan karena posisi 
otoritas formal, melainkan karena kemampuan menyampaikan ide secara 
efektif dan menyentuh.

Selain itu, suara guru memiliki kekuatan emosi yang tak terganti-
kan. Ucapan yang tenang mampu menenangkan siswa, intonasi sema-
ngat mampu membangkitkan motivasi, dan suara yang tulus mampu 
menyampaikan empati. Maka, kepekaan emosional guru juga tercermin 
dari kualitas vokalnya.

Keberhasilan guru SMK dalam membangun keterlibatan siswa juga 
dipengaruhi oleh bagaimana suara mereka menghidupkan materi ajar. 
Pada pembelajaran praktik atau simulasi industri, suara yang tegas dan 
jelas memberikan instruksi akan meningkatkan keselamatan dan efekti-
vitas. Sedangkan dalam pembelajaran soft skills, suara yang ekspresif dan 
membumi mampu menyentuh hati siswa.

Intonasi yang tepat membantu membedakan antara penjelasan, perin-
tah, pertanyaan, dan penekanan. Inilah yang menjadikan guru sebagai 
“pemeran panggung kelas” yang menghidupkan berbagai gaya komu-
nikasi demi mencapai tujuan pendidikan. Oleh sebab itu, guru perlu 
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mengembangkan gaya bicara yang fleksibel namun konsisten mencer-
minkan karakter edukatif.

Guru yang memiliki kebiasaan membaca keras buku, puisi, atau naskah 
pidato akan lebih sensitif terhadap penggunaan intonasi dan artikulasi. Ini 
bisa menjadi rutinitas peningkatan profesionalisme yang menyenangkan 
dan mendalam. Kegiatan ini juga bisa diintegrasikan dalam peer learning 
antar guru SMK dalam komunitas praktisi.

Membangun suara yang efektif bukan hanya soal teknik vokal, tetapi 
juga integritas isi. Suara yang menyampaikan kebenaran, ketulusan, dan 
kejelasan akan lebih mudah menyentuh hati siswa. Maka, penyatuan antara 
isi pesan dan cara penyampaian menjadi tangga menuju komunikasi yang 
mendidik.

Dalam konteks pelatihan guru SMK, elemen intonasi, artikulasi, dan 
kecepatan bicara harus menjadi bagian dari program pembinaan komuni-
kasi. Tidak cukup hanya mengasah konten ajar, guru juga perlu dibekali 
keterampilan vokal yang mendukung pembelajaran aktif, reflektif, dan 
komunikatif.

Mengakhiri subbab ini, penting disadari bahwa suara guru adalah 
instrumen pengaruh yang bisa membentuk persepsi, menggerakkan hati, 
dan membangun kepercayaan. Dengan intonasi yang hidup, artikulasi 
yang jernih, dan kecepatan yang tepat, guru SMK akan menjadi komuni-
kator yang bukan hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga menginspirasi 
perubahan.

Praktik Latihan Public Speaking untuk Guru SMK
Keterampilan berbicara di depan umum, sebagaimana keterampilan lainnya, 
tidak lahir dari teori semata. Public speaking menuntut latihan konsisten, 
evaluasi diri, dan keberanian untuk mencoba berulang kali. Bagi guru SMK, 
kemampuan berbicara secara efektif bukan hanya tentang menyampaikan 
pelajaran, tetapi juga tentang membangun kredibilitas, memengaruhi 
perilaku siswa, dan menciptakan atmosfer belajar yang inspiratif. Maka, 
latihan public speaking perlu menjadi bagian dari rutinitas pengembangan 
profesional guru.



PUBLIC SPEAKING UNTUK GURU SMK 115

Latihan public speaking untuk guru SMK sebaiknya diawali dari penge-
nalan diri secara jujur. Guru perlu mengetahui gaya bicaranya, kecepatan 
ucapan, kekuatan suara, hingga kebiasaan buruk seperti penggunaan kata 
pengisi (“eh”, “gitu”, “ya”, “apa namanya”) atau gerakan tidak sadar (menyen-
tuh rambut, menyilangkan tangan, memalingkan muka). Kesadaran ini 
dapat diperoleh dengan merekam penampilan saat mengajar, berbicara, 
atau presentasi, lalu meninjaunya secara kritis.

Salah satu latihan paling sederhana dan efektif adalah latihan cermin. 
Guru berdiri di depan cermin, menyampaikan materi pelajaran atau pesan 
pendidikan secara langsung, sambil memperhatikan ekspresi wajah, gerak 
tubuh, dan kontak mata. Latihan ini membantu membangun kepercayaan 
diri serta mengembangkan kontrol emosi dan mimik saat berbicara.

Latihan rekaman suara dan video juga sangat bermanfaat. Dengan 
mendengarkan kembali suara sendiri, guru dapat mengevaluasi intonasi, 
artikulasi, dan kejelasan pesan. Sementara itu, video memungkinkan peni-
laian terhadap bahasa tubuh dan daya tarik visual. Evaluasi bisa dilakukan 
sendiri atau bersama rekan sejawat dalam sesi peer feedback.

Latihan lainnya adalah latihan improvisasi. Guru diminta berbicara 
selama 3–5 menit tanpa persiapan, menggunakan topik yang diberikan 
secara spontan, misalnya “Mengapa penting menjaga lingkungan sekolah” 
atau “Apa nilai utama dalam kejuruan”. Latihan ini melatih kelenturan 
berpikir dan penguasaan struktur kalimat dalam tekanan.

Latihan simulasi mengajar dengan skenario berbeda juga sangat 
bermanfaat. Misalnya, guru diminta menjelaskan topik sulit seperti pera-
kitan mesin kepada siswa yang kurang termotivasi. Dalam simulasi ini, guru 
belajar mengatur intonasi, kecepatan bicara, serta gaya persuasi. Latihan ini 
semakin efektif jika disertai evaluasi berbasis rubrik oleh pengamat atau 
pelatih komunikasi.

Guru juga dapat berlatih dalam forum komunitas belajar guru. Dalam 
komunitas ini, setiap guru secara bergiliran membawakan materi singkat, 
kemudian menerima masukan dari rekan sejawat. Selain meningkatkan 
keterampilan public speaking, forum ini juga membangun solidaritas dan 
budaya profesional berbasis refleksi.
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Latihan vokal sangat penting dalam public speaking. Guru dapat 
melatih pernapasan diafragma agar suara lebih bertenaga, berlatih tongue 
twisters untuk kelenturan artikulasi, dan membaca puisi dengan tekanan 
suara yang bervariasi. Latihan ini tidak hanya memperkuat fisik suara, tetapi 
juga memperkaya ekspresi lisan.

Public speaking juga membutuhkan persiapan konten yang kuat. Guru 
perlu melatih kemampuan menyusun struktur pembicaraan: pembukaan 
yang menarik perhatian, isi yang terorganisir, dan penutup yang menggu-
gah. Latihan menulis skrip pendek lalu membawakannya secara lisan adalah 
strategi efektif untuk meningkatkan koherensi dan ketepatan.

Latihan “elevator pitch”—yakni menyampaikan ide hanya dalam 60 
detik—dapat membantu guru menyampaikan pesan penting dengan ringkas 
dan tajam. Ini berguna saat menjawab pertanyaan siswa, memberi peng-
arahan kepada orang tua, atau menjelaskan kebijakan kepada stakeholder 
sekolah.

Penting juga melakukan latihan berbasis konteks kelas SMK, seperti 
berbicara saat praktik bengkel, menjelaskan prosedur keselamatan, atau 
memberikan arahan proyek kerja. Guru bisa memvisualisasikan situasi 
nyata dan melatih kalimat-kalimat yang relevan agar pesan lebih efektif 
dan tepat sasaran.

Untuk memperkuat kepercayaan diri, guru dapat menggunakan teknik 
visualisasi positif sebelum berbicara: membayangkan diri tampil dengan 
penuh kendali, siswa memperhatikan dengan antusias, dan pesan tersam-
paikan dengan jelas. Teknik ini terbukti secara psikologis dapat menurunkan 
kecemasan dan meningkatkan performa.

Sebagai bagian dari evaluasi, guru juga perlu menggunakan rubrik 
penilaian public speaking yang mencakup aspek konten, vokal, ekspresi, 
bahasa tubuh, struktur logika, dan kesesuaian pesan. Rubrik ini dapat 
digunakan untuk penilaian diri atau sebagai alat supervisi dalam program 
pengembangan profesional.

Tidak kalah pentingnya, latihan harus dilakukan secara teratur dan 
bertahap. Keterampilan berbicara tidak dibangun dalam semalam. Oleh 
karena itu, jadwal latihan mingguan atau bulanan perlu disusun oleh sekolah 
atau MGMP agar guru memiliki waktu dan ruang khusus untuk berlatih.
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Latihan public speaking juga dapat diintegrasikan dengan kegiatan 
lain seperti literasi, seni pertunjukan, atau projek siswa. Guru bisa berpe-
ran sebagai pembawa acara, moderator, atau juru bicara sekolah dalam 
berbagai event. Pengalaman ini akan menguatkan kepercayaan dirinya di 
ruang publik.

Penelitian oleh Ghanizadeh & Moafian (2021) menunjukkan bahwa 
pelatihan public speaking berdampak positif terhadap efikasi diri guru, 
keterlibatan siswa, dan kualitas instruksi. Maka, latihan-latihan ini bukan 
hanya bermanfaat bagi guru secara pribadi, tetapi juga berdampak sistemik 
terhadap proses pembelajaran.

Akhirnya, praktik public speaking yang berulang dan konsisten akan 
memperkuat identitas komunikatif guru SMK. Mereka akan tampil lebih 
percaya diri, responsif terhadap dinamika kelas, serta menjadi figur inspira-
tif yang membangkitkan motivasi belajar siswa melalui kekuatan kata-kata 
dan suara.

Dengan menjadikan latihan public speaking sebagai bagian tak terpi-
sahkan dari proses profesionalisasi, guru tidak hanya akan menjadi pendi-
dik yang cakap menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi pemimpin 
pembelajaran yang mampu menggerakkan dan menyentuh setiap hati 
siswa SMK.

Refleksi dan Evaluasi Penampilan Berbicara Guru
Latihan public speaking tidak akan efektif tanpa refleksi yang jujur dan 
evaluasi yang sistematis. Guru yang ingin bertumbuh dalam kemampuan 
berbicara harus membuka dirinya terhadap umpan balik dan berani menin-
jau ulang cara ia menyampaikan pesan. Dalam konteks pembelajaran SMK 
yang dinamis dan membutuhkan kejelasan komunikasi, kemampuan guru 
untuk melakukan refleksi dan evaluasi atas performa berbicaranya menjadi 
bagian penting dari proses profesionalisasi.

Refleksi adalah proses menengok ke dalam—memeriksa pengalaman 
berbicara, membandingkan antara harapan dan kenyataan, serta mengi-
dentifikasi kekuatan dan kelemahan. Guru dapat memulai refleksi dengan 
pertanyaan sederhana: “Apakah pesan saya tadi sampai ke siswa?”, “Bagian 
mana yang membuat mereka antusias?”, “Kapan saya merasa tidak yakin 
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atau terbata-bata?”, atau “Bagaimana reaksi nonverbal siswa terhadap gaya 
bicara saya?”

Salah satu metode refleksi yang efektif adalah dengan menulis jurnal 
reflektif setelah mengajar. Dalam jurnal tersebut, guru mencatat pengalaman 
berbicara selama pembelajaran: pembukaan, penjelasan konsep, instruksi, 
tanggapan siswa, dan penutup. Dari catatan tersebut, guru bisa melihat 
pola-pola yang muncul dari waktu ke waktu dan menjadi dasar perbaikan 
yang terencana.

Evaluasi berbeda dengan refleksi karena bersifat lebih terstruktur 
dan menggunakan indikator atau kriteria tertentu. Evaluasi penampilan 
berbicara dapat dilakukan secara mandiri, oleh sejawat, atau supervisor 
menggunakan rubrik penilaian public speaking. Rubrik ini memuat aspek-
aspek seperti kejelasan suara, artikulasi, kontak mata, ekspresi wajah, bahasa 
tubuh, struktur pesan, serta keterhubungan dengan audiens.

Salah satu instrumen yang direkomendasikan adalah rubrik empat 
tingkat (misalnya: sangat baik, baik, cukup, perlu perbaikan), yang meng-
ukur 10–15 indikator penting. Guru dapat mencetak hasil evaluasi dalam 
bentuk grafik radar untuk memvisualisasikan profil kekuatan dan area 
peningkatan. Evaluasi ini menjadi cermin objektif untuk menyusun lang-
kah-langkah perbaikan.

Evaluasi dapat juga dilakukan melalui rekaman video. Guru menon-
ton kembali penampilannya saat mengajar, lalu menilai diri sendiri atau 
berdiskusi dengan mentor. Dalam evaluasi ini, guru bisa lebih jeli melihat 
gestur yang tidak efektif, bagian pidato yang membingungkan, atau kesan 
monoton dalam penyampaian. Rekaman juga membantu mengidentifikasi 
pola bicara yang repetitif atau kurang bernyawa.

Selain itu, umpan balik dari siswa juga sangat penting. Siswa SMK yang 
diajak merefleksikan pengalaman belajarnya dapat memberikan masukan 
segar tentang cara guru berbicara: apakah membosankan, terlalu cepat, 
membingungkan, atau justru menarik dan memotivasi. Umpan balik ini 
bisa dikumpulkan melalui survei sederhana atau wawancara kelompok kecil.

Model 360-degree feedback dapat digunakan secara berkala, melibat-
kan siswa, rekan guru, kepala sekolah, dan diri sendiri dalam memberikan 
penilaian terhadap penampilan komunikasi guru. Dengan pendekatan ini, 
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guru memperoleh gambaran utuh dari berbagai perspektif yang memper-
kaya refleksi pribadinya.

Guru juga dapat membandingkan penampilan berbicara dalam berba-
gai konteks: saat mengajar, saat rapat, saat presentasi, atau ketika berbicara 
dengan orang tua siswa. Dengan perbandingan ini, guru dapat mengenali 
gaya komunikasi dominan dan menyesuaikan pendekatan sesuai audiens 
yang berbeda.

Dalam konteks pengembangan diri, refleksi dan evaluasi harus beru-
jung pada rencana aksi perbaikan. Guru bisa menyusun target jangka 
pendek dan jangka panjang, seperti “mengurangi kata pengisi saat bicara”, 
“meningkatkan variasi intonasi”, atau “lebih sering menggunakan analogi 
dalam penjelasan konsep”. Target ini bisa dijadikan tolok ukur perkem-
bangan setiap bulan.

Evaluasi bukan untuk menghakimi, melainkan untuk memperkuat 
kualitas. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menjaga mentalitas 
bertumbuh (growth mindset). Kesalahan dalam berbicara bukanlah kega-
galan, tetapi kesempatan untuk belajar. Refleksi dan evaluasi harus menjadi 
proses yang memotivasi, bukan melemahkan.

Penting juga untuk membudayakan refleksi kolektif. Guru-guru dalam 
satu program keahlian bisa membentuk kelompok reflektif yang bertemu 
rutin setiap bulan untuk saling berbagi pengalaman berbicara, menyak-
sikan rekaman, memberi masukan, dan saling menginspirasi. Budaya ini 
menciptakan ekosistem pembelajaran profesional yang suportif.

Kegiatan supervisi dan coaching di sekolah perlu mengintegrasikan 
aspek komunikasi. Supervisi bukan hanya menilai pelaksanaan kuri-
kulum, tetapi juga menyoroti kekuatan dan kekurangan gaya berbicara 
guru. Dengan begitu, coaching bukan hanya soal administrasi, tetapi juga 
pengembangan gaya komunikasi guru secara menyeluruh.

Refleksi dan evaluasi juga dapat menggunakan instrumen berbasis 
teknologi. Misalnya, menggunakan aplikasi analisis suara untuk mengukur 
kecepatan bicara, durasi jeda, atau kejelasan diksi. Di era digital, banyak alat 
bantu yang dapat dimanfaatkan untuk mempercepat proses pembelajaran 
mandiri dalam public speaking.
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Dalam penelitian oleh Leitch & Day (2020), refleksi terbimbing dengan 
instrumen rubrik dan rekaman terbukti meningkatkan kesadaran meta-
kognitif guru terhadap performa komunikasinya, sekaligus memperce-
pat proses peningkatan kualitas mengajar. Ini menegaskan pentingnya 
pendekatan evaluatif yang sistematis dalam membangun guru sebagai 
komunikator andal.

Evaluasi juga harus dilakukan secara berkelanjutan. Tidak cukup sekali 
saja, melainkan harus menjadi bagian dari siklus peningkatan mutu guru. 
Dengan pendekatan ini, setiap pengajaran adalah momen pembelajaran 
ganda—untuk siswa dan juga untuk guru itu sendiri.

Pada akhirnya, guru yang terbiasa melakukan refleksi dan evaluasi 
penampilan berbicaranya akan tampil lebih sadar diri, penuh kendali, dan 
mampu menyesuaikan gaya komunikasinya dengan kebutuhan siswa. Ia 
tidak lagi sekadar menyampaikan pelajaran, tetapi menyampaikan makna 
dengan suara yang menghidupkan.

Proses ini menjadikan guru SMK sebagai sosok komunikator yang terus 
bertumbuh—mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, 
memahami audiens, dan menyampaikan pesan-pesan pendidikan dengan 
kekuatan kata dan ketulusan hati. Dengan demikian, pendidikan vokasi 
akan semakin bermakna dan berdampak melalui guru-guru yang reflektif, 
komunikatif, dan menginspirasi.

Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Kemampuan berbicara yang kuat dan berkarisma tidak semata menjadi atri-
but pribadi guru, melainkan merupakan keterampilan strategis yang sangat 
relevan dengan praktik pembelajaran di SMK. Di lingkungan pendidikan 
vokasi, komunikasi tidak hanya menjadi sarana mentransfer pengetahuan, 
tetapi juga alat untuk membentuk karakter, sikap kerja, dan kesiapan peserta 
didik menghadapi dunia industri yang kompleks. Oleh karena itu, pening-
katan kepercayaan diri dan karisma guru dalam berbicara merupakan 
investasi nyata bagi kualitas pendidikan vokasi.

Di ruang kelas SMK, guru dihadapkan pada tantangan mengelola 
beragam karakter siswa yang memiliki kecenderungan pragmatis, visual, 
dan aplikatif. Mereka bukan sekadar belajar untuk tahu, tetapi belajar untuk 
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bisa. Dalam konteks ini, gaya komunikasi guru yang tegas, ekspresif, dan 
penuh keyakinan menjadi kunci dalam menciptakan perhatian, memba-
ngun motivasi, serta mengarahkan perilaku belajar siswa agar produktif 
dan fokus pada tujuan pembelajaran.

Public speaking yang kuat memungkinkan guru menyampaikan 
instruksi praktikum dengan lebih jelas, memberi arahan keselamatan kerja 
yang tegas, serta menyampaikan motivasi pembelajaran yang menyentuh 
hati. Siswa SMK cenderung cepat merespons komunikasi yang otentik 
dan penuh semangat, serta mudah bosan dengan komunikasi yang datar, 
monoton, dan tidak menggugah. Guru yang memiliki karisma akan lebih 
mudah menggerakkan siswa dan memelihara semangat belajar di tengah 
kejenuhan atau tekanan tugas vokasional.

Kemampuan menyampaikan konsep teknis atau prosedural secara 
verbal dengan kejelasan struktur sangat dibutuhkan dalam pelajaran 
produktif, seperti teknik kendaraan ringan, tata boga, akuntansi, ataupun 
multimedia. Dalam hal ini, keahlian berbicara guru yang disertai gestur 
yang sesuai akan meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Siswa 
tidak hanya melihat, tetapi memahami apa yang disampaikan guru melalui 
nada suara dan bahasa tubuh.

Karisma dalam berbicara juga membantu guru dalam manajemen 
kelas. Guru yang percaya diri akan tampil sebagai pemimpin yang dihor-
mati, bukan ditakuti. Ia tidak perlu bersuara keras untuk mendapatkan 
perhatian, karena kehadirannya yang komunikatif sudah menciptakan 
authority. Guru seperti ini mampu menegur tanpa menyakiti, membimbing 
tanpa mendikte, dan mengarahkan tanpa menekan.

Dalam kegiatan praktik kerja industri (Prakerin), siswa SMK akan 
menghadapi dunia nyata yang menuntut kemampuan komunikasi profesio-
nal. Guru yang menjadi model dalam public speaking secara tidak langsung 
menginspirasi siswa untuk menjadi komunikator yang percaya diri saat 
wawancara kerja, presentasi proyek, atau berinteraksi dengan atasan dan 
rekan kerja. Dengan demikian, guru bukan hanya mengajar, tetapi memo-
delkan keterampilan hidup yang esensial.

Pembelajaran berbasis proyek, yang menjadi bagian integral dalam 
Kurikulum Merdeka di SMK, menuntut adanya komunikasi dua arah 
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yang dinamis. Guru harus mampu menyampaikan tujuan, memberikan 
umpan balik, serta mengarahkan siswa dalam diskusi kelompok dengan 
gaya komunikasi yang suportif, memotivasi, dan tidak menggurui. Hal ini 
hanya mungkin jika guru memiliki fondasi public speaking yang kokoh 
dan mampu memimpin percakapan dengan empati.

Kompetensi berbicara yang kuat juga berkontribusi dalam menumbuh-
kan iklim kelas yang positif. Siswa akan merasa aman, dihargai, dan percaya 
diri saat guru mampu menyampaikan ide dengan terbuka, menggunakan 
kalimat yang inklusif, dan memperhatikan ekspresi siswa. Komunikasi 
yang manusiawi akan membangun jembatan afektif antara guru dan siswa, 
sehingga pembelajaran tidak menjadi beban, tetapi ruang pertumbuhan 
bersama.

Public speaking juga berperan dalam membangun kepercayaan publik 
terhadap sekolah. Guru SMK seringkali diminta menjadi pembicara dalam 
forum orang tua, kegiatan promosi sekolah, atau kerja sama dengan DUDI 
(Dunia Usaha dan Dunia Industri). Dalam konteks ini, citra guru sebagai 
komunikator publik akan mencerminkan kualitas sekolah secara keselu-
ruhan. Guru yang mampu berbicara dengan artikulatif, profesional, dan 
bernas akan memperkuat reputasi lembaga pendidikan.

Guru dengan karisma dalam berbicara cenderung lebih mudah menja-
lin kolaborasi lintas disiplin. Komunikasi menjadi alat untuk menjembatani 
perbedaan visi antar guru kejuruan dan guru normatif, serta memperkuat 
sinergi dalam merancang pembelajaran terpadu. Hal ini sangat dibutuhkan 
dalam menciptakan ekosistem sekolah yang adaptif dan kolaboratif.

Dari sisi pengembangan kurikulum, guru yang fasih berbicara memiliki 
peluang lebih besar untuk menyampaikan ide-ide inovatif dalam rapat tim 
kurikulum, forum MGMP, maupun penyusunan program kerja sekolah. 
Kemampuan menyampaikan gagasan dengan percaya diri membuat suara 
guru terdengar dan diperhitungkan, bukan hanya sebagai pelaksana, tetapi 
sebagai kontributor perubahan.

Public speaking juga mendukung peran guru sebagai fasilitator pembel-
ajaran diferensiatif. Dalam kelas yang heterogen, guru perlu menjelaskan 
materi dengan pendekatan multi-modal: visual, verbal, dan kinestetik. 
Kejelasan komunikasi verbal sangat penting untuk menjelaskan tujuan 
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pembelajaran yang berbeda, memberi instruksi yang variatif, dan menyam-
paikan penilaian formatif secara personal.

Kepercayaan diri guru dalam berbicara mempengaruhi psikologis 
siswa. Guru yang tampil yakin dan meyakinkan akan menularkan sema-
ngat pada siswa, sementara guru yang ragu-ragu atau cemas saat berbicara 
cenderung memunculkan kebingungan atau ketidaknyamanan dalam kelas. 
Oleh karena itu, meningkatkan kapasitas bicara guru menjadi bagian dari 
strategi menciptakan kelas yang sehat secara emosional.

Dalam penelitian oleh Lee & Goh (2022) yang dilakukan pada sekolah 
kejuruan di Asia Tenggara, ditemukan bahwa guru yang memiliki skor 
tinggi dalam kompetensi public speaking menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap peningkatan motivasi belajar dan pencapaian kognitif siswa, teru-
tama di mata pelajaran berbasis praktik. Temuan ini menguatkan relevansi 
keterampilan berbicara dengan output belajar yang lebih baik.

Di tengah gelombang digitalisasi, peran public speaking guru juga bere-
volusi dalam pembelajaran hybrid atau daring. Guru harus tetap mampu 
memikat perhatian siswa melalui layar, dengan mengatur intonasi, menatap 
kamera seolah-olah berbicara langsung, serta menggunakan jeda bicara 
yang efektif. Di sinilah public speaking mengambil bentuk baru namun 
tetap esensial dalam memastikan pesan tersampaikan secara utuh.

Tidak kalah penting, kepercayaan diri guru saat berbicara membantu 
dalam situasi kritis: memberikan klarifikasi kebijakan sekolah kepada orang 
tua, merespons keluhan siswa, atau menghadapi konflik dalam lingkungan 
kerja. Guru yang mampu berbicara dengan tenang, lugas, dan solutif akan 
menjadi jembatan penyelesai masalah, bukan sumber tambahan masalah.

Relevansi keterampilan public speaking juga menyentuh aspek pengu-
atan karakter siswa SMK. Guru yang piawai menyampaikan cerita inspiratif, 
kisah sukses alumni, atau tantangan dunia kerja, menjadi katalis dalam 
membentuk ketangguhan, etos kerja, dan orientasi masa depan peserta 
didik. Di sinilah bicara menjadi wahana pendidikan karakter.

Dalam visi besar revitalisasi SMK menuju sekolah yang unggul dan 
adaptif, penguatan kompetensi public speaking guru bukan lagi pilihan, 
melainkan keniscayaan. Ini adalah modal utama agar guru mampu 



BERSUARA YANG MENDIDIK, CERITA YANG MENGHIDUPKAN: KUNCI TRANSFORMASI...124

menyuarakan visi pendidikan vokasi dengan kuat, menyampaikan harapan 
kepada siswa, dan menjalin koneksi yang bermakna dalam ruang belajar.

Dengan demikian, public speaking bukan hanya keterampilan teknis, 
tetapi bagian tak terpisahkan dari profesionalisme guru SMK. Ia menjadi 
medium utama dalam mendidik, menginspirasi, dan mengubah—sebuah 
suara yang tidak hanya didengar, tetapi dirasakan dan diingat.

Membangun Personal Branding Guru Melalui Bicara Publik
Personal branding dalam konteks profesi guru bukan sekadar soal popula-
ritas atau tampilan luar, tetapi tentang persepsi yang konsisten dan kredibel 
mengenai siapa guru tersebut, apa yang ia perjuangkan, dan bagaimana ia 
berkontribusi terhadap komunitas belajar. Di era digital dan kompetitif 
seperti sekarang, guru SMK perlu membangun citra diri yang kuat, bukan 
untuk pencitraan, melainkan untuk menguatkan peran sebagai pendidik 
profesional yang inspiratif. Public speaking menjadi salah satu alat strategis 
utama dalam membangun personal branding tersebut.

Setiap kali seorang guru berbicara di depan kelas, dalam rapat, dalam 
pelatihan, atau dalam forum publik, ia sedang membentuk citra tentang 
dirinya. Gaya bicara, pilihan kata, nada suara, hingga bahasa tubuh menjadi 
bagian dari kesan yang melekat di benak pendengar. Guru yang mampu 
berbicara dengan meyakinkan, berkarakter, dan bernas akan mudah dike-
nali sebagai pribadi yang memiliki otoritas, kompetensi, dan karisma.

Personal branding yang baik membantu guru dikenali sebagai sosok 
yang memiliki spesialisasi dan nilai tambah tertentu. Misalnya, seorang 
guru produktif yang sering menjadi narasumber, atau guru kreatif yang 
dikenal karena kemampuan menyampaikan materi rumit dengan cerita 
yang menyentuh. Melalui public speaking, kualitas-kualitas ini dapat diperli-
hatkan secara nyata dan memengaruhi citra profesional guru di mata siswa, 
kolega, dan masyarakat.

Dalam konteks sekolah menengah kejuruan, guru perlu menunjukkan 
dirinya sebagai komunikator yang mampu menjembatani antara dunia 
pendidikan dan dunia industri. Ketika guru berbicara dalam forum kemit-
raan dengan DUDI, menghadiri forum alumni, atau mewakili sekolah 
dalam kegiatan publik, kemampuan bicara yang efektif dan strategis akan 
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memperkuat posisi sekolah di mata eksternal. Di sinilah personal branding 
guru menjadi bagian dari citra kelembagaan.

Personal branding melalui public speaking menuntut adanya kejelasan 
pesan. Guru harus memiliki konsistensi dalam nilai-nilai yang diusung, 
tema komunikasi yang dibangun, dan gaya komunikasi yang menjadi ciri 
khas. Guru yang terampil akan selalu menyampaikan ide dengan struk-
tur yang sistematis, bahasa yang mengena, dan semangat yang otentik, 
sehingga setiap penampilannya menjadi ajang pembentukan persepsi 
publik yang positif.

Dalam era media sosial, personal branding guru dapat diperkuat 
dengan memanfaatkan kanal digital. Video pembelajaran, pidato pendek, 
atau kutipan motivatif yang disampaikan dengan gaya khas akan memper-
luas jangkauan pengaruh guru. Namun, semua itu tetap harus berpijak pada 
keaslian (authenticity), bukan pencitraan semu. Public speaking yang baik 
di depan kamera atau dalam webinar menjadi jembatan agar pesan guru 
menjangkau lebih luas dengan tetap menjaga kualitas substansi.

Personal branding guru juga terbentuk dari bagaimana ia berkomu-
nikasi dengan siswa sehari-hari. Guru yang terbuka berdialog, mampu 
memberi nasihat secara empatik, dan menjawab pertanyaan siswa dengan 
semangat akan dikenang sebagai guru yang “penuh arti”. Komunikasi 
seperti ini bukan hanya membangun hubungan interpersonal, tetapi juga 
membentuk persepsi tentang figur guru sebagai pendidik sejati.

Penelitian dari Hofstede & Pierson (2021) menunjukkan bahwa persepsi 
siswa terhadap guru yang “memiliki suara yang kuat dan menyenangkan” 
berhubungan positif dengan rasa percaya dan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Artinya, public speaking bukan hanya membangun 
personal branding, tetapi juga mendorong keterikatan siswa pada proses 
pendidikan.

Guru yang memiliki personal branding kuat juga lebih mudah diper-
caya dalam posisi strategis: sebagai koordinator program, ketua MGMP, atau 
penggerak komunitas belajar. Public speaking membantu menyampaikan 
ide dengan percaya diri, menggalang dukungan, dan memengaruhi kebi-
jakan internal sekolah. Dalam konteks ini, public speaking adalah instrumen 
kepemimpinan informal yang bermula dari citra personal yang positif.
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Penting pula disadari bahwa personal branding guru harus dibangun 
secara etis dan edukatif. Karakter dalam komunikasi harus mencerminkan 
nilai-nilai keteladanan, komitmen terhadap kualitas pembelajaran, dan 
semangat kolaborasi. Tanpa nilai-nilai ini, public speaking hanya menjadi 
pertunjukan verbal tanpa substansi.

Untuk membangun personal branding melalui bicara publik, guru 
SMK dapat memulai dengan mengenali kekuatan dan keunikan diri. Apa 
gaya bicara yang nyaman dan berpengaruh? Apakah memiliki kemampuan 
bercerita, memberikan analogi, atau membangun kedekatan emosional 
dengan pendengar? Jawaban atas pertanyaan ini membantu guru memben-
tuk gaya komunikasi otentik yang menjadi identitas profesionalnya.

Guru juga dapat memanfaatkan momen-momen formal dan informal 
sebagai panggung untuk memperkuat branding. Menjadi pembicara dalam 
seminar, menyampaikan sambutan saat acara sekolah, memfasilitasi diskusi 
guru, atau sekadar berbagi inspirasi dalam apel pagi adalah ruang publik 
yang efektif. Setiap kesempatan berbicara adalah peluang membentuk 
persepsi positif.

Membangun personal branding juga memerlukan konsistensi. Guru 
yang hari ini tampil memukau, tetapi besok kembali pada gaya lama yang 
monoton dan membosankan, akan kesulitan mempertahankan citranya. 
Oleh karena itu, latihan terus-menerus dalam public speaking penting 
dilakukan, termasuk melalui rekaman diri, refleksi, dan menerima umpan 
balik dari rekan sejawat.

Selain konsistensi, kejujuran menjadi kunci dalam membangun citra. 
Siswa dan kolega akan segera menangkap jika seorang guru mencoba 
menjadi “orang lain” saat berbicara. Personal branding yang efektif lahir dari 
keberanian menjadi diri sendiri yang berkembang, bukan berpura-pura. 
Oleh karena itu, public speaking yang efektif harus dibangun dari dalam: 
dengan niat yang baik, nilai yang kuat, dan tujuan yang mulia.

Karisma bicara guru akan meningkat seiring dengan kepedulian 
pada audiens. Seorang guru yang tidak hanya ingin didengar tetapi juga 
ingin mendengarkan, akan menciptakan hubungan yang lebih otentik. 
Komunikasi dua arah yang inklusif dan mendalam menjadi landasan kuat 
bagi personal branding yang transformatif.
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Dalam konteks sekolah, personal branding guru dapat dimanfaatkan 
untuk membangun komunitas belajar yang kuat. Guru yang dikenal memi-
liki suara yang inspiratif dapat menjadi magnet bagi pengembangan budaya 
belajar yang kolaboratif. Ia bisa memfasilitasi ruang refleksi, mentoring 
antarguru, atau menjadi pembina ekstrakurikuler yang membangkitkan 
semangat.

Personal branding guru juga membawa dampak jangka panjang terha-
dap pengembangan karier. Guru yang dikenal karena kekuatan komunikasi-
nya akan lebih terbuka terhadap peluang menjadi pengembang kurikulum, 
trainer, atau narasumber di luar sekolah. Dengan demikian, kemampuan 
bicara yang baik tidak hanya memperkuat kehadiran di sekolah, tetapi juga 
membuka jejaring yang lebih luas.

Sebagai penutup, public speaking bukan hanya soal cara bicara, tetapi 
cara menjadi. Guru SMK yang mampu memanfaatkan bicara publik untuk 
menyampaikan pesan edukatif, membangun relasi, dan menyebarkan 
semangat belajar akan dikenang bukan hanya karena suaranya, tetapi karena 
dampaknya. Di era pendidikan yang dinamis, personal branding yang kuat 
melalui komunikasi adalah salah satu modal utama menuju profesionalisme 
yang membumi dan membangun masa depan.
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BAGIAN IV
KOMUNIKASI INTERPERSONAL UNTUK 

MENDIDIK DAN MEMBIMBING
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A.	 Membangun Koneksi Interpersonal dengan Siswa
Koneksi interpersonal antara guru dan siswa merupakan pondasi emosi-
onal sekaligus kunci pedagogis dalam proses pendidikan. Di ruang kelas 
SMK yang dinamis, heterogen, dan sarat tantangan vokasional, hubungan 
yang hangat, suportif, dan bermakna antara guru dan siswa tidak hanya 
membuat suasana belajar menjadi nyaman, tetapi juga membentuk landasan 
kuat bagi keberhasilan pembelajaran. Dalam bab ini, kita akan menelusuri 
bagaimana guru SMK dapat membangun koneksi interpersonal yang kuat 
dan berpengaruh melalui pendekatan komunikasi empatik, keterampilan 
mendengar aktif, penciptaan iklim emosional yang positif, serta strategi 
penyelesaian konflik yang edukatif.

Di tengah tekanan kurikulum, tuntutan capaian kompetensi, dan 
tantangan perilaku peserta didik generasi Z dan Alpha, kemampuan guru 
untuk “menjangkau hati” siswa menjadi aspek yang tak tergantikan. Guru 
bukan hanya penyampai materi, melainkan juga fasilitator rasa aman, 
mentor pembentukan karakter, dan pembangun harapan masa depan 
siswa. Maka, komunikasi bukan sekadar alat penyampaian informasi, tetapi 
jembatan untuk membentuk kepercayaan, menghargai keragaman, dan 
membangun kebersamaan dalam proses belajar.

Bab ini akan mengajak kita memahami lebih dalam pentingnya komu-
nikasi empatik dalam relasi guru dan siswa, bagaimana mendengarkan 
secara aktif menjadi dasar dari respons yang mendidik, dan bagaimana 
suasana emosional yang positif di kelas akan menciptakan ruang bagi parti-
sipasi otentik siswa. Kita juga akan membahas bagaimana guru mengelola 
konflik secara sehat, bukan dengan otoritarianisme, tetapi melalui dialog 
dan pemahaman. Keterampilan ini menjadi semakin penting dalam konteks 
SMK yang majemuk, dengan latar belakang sosial, budaya, dan kemampuan 
yang beragam.

Lebih dari itu, bab ini menekankan prinsip keadilan dan inklusivitas 
dalam komunikasi guru. Kelas SMK sering kali merepresentasikan miniatur 
masyarakat Indonesia dengan semua kekayaan dan tantangannya. Oleh 
karena itu, guru dituntut memiliki sensitivitas sosial dan kecakapan inter-
personal dalam memastikan bahwa setiap siswa merasa dilibatkan, dihargai, 
dan diberi kesempatan untuk berkembang sesuai potensinya. Komunikasi 
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yang berkeadilan bukan hanya soal memberi ruang bicara, tetapi juga soal 
memperlakukan siswa dengan penghormatan terhadap martabat individu.

Melalui paparan konseptual, strategi aplikatif, dan refleksi praksis, 
Bab 7 dirancang untuk memperkuat kapasitas guru SMK sebagai komu-
nikator antarmanusia yang utuh. Di era di mana kecerdasan emosional 
menjadi penentu keberhasilan, membangun koneksi interpersonal bukan-
lah pilihan, melainkan keharusan yang menentukan kualitas relasi dan 
capaian belajar siswa.

Komunikasi Empatik dalam Proses Pembelajaran
Komunikasi empatik merupakan inti dari interaksi pendidik yang bermakna. 
Dalam konteks pembelajaran di SMK, komunikasi empatik mencermin-
kan kemampuan guru untuk tidak hanya mendengar apa yang dikatakan 
siswa, tetapi juga merasakan apa yang mereka alami. Empati bukan seka-
dar memahami perasaan orang lain, tetapi juga menunjukkan kepedulian 
yang autentik melalui sikap, kata-kata, dan respons yang membangun. 
Dalam proses pendidikan vokasional yang sarat tantangan teknis maupun 
psikologis, komunikasi empatik menjadi jembatan untuk menciptakan 
kepercayaan, menghargai latar belakang individu siswa, dan membentuk 
suasana kelas yang kondusif bagi pertumbuhan emosional serta kognitif.

Guru yang memiliki empati tidak sekadar mentransfer pengetahuan, 
tetapi menyelaraskan pesan-pesan pembelajaran dengan konteks kehi-
dupan siswa. Mereka mampu menyesuaikan gaya bicara, intonasi, serta 
bahasa tubuh agar menciptakan kenyamanan dalam menyampaikan materi. 
Dalam kelas SMK, siswa sering kali membawa berbagai beban sosial seperti 
tekanan ekonomi, dinamika keluarga, hingga pencarian jati diri. Guru yang 
empatik mampu membaca sinyal non-verbal siswa, memahami kegelisahan 
atau kebingungan yang tidak terucap, dan menanggapi dengan cara yang 
suportif tanpa menghakimi.

Secara teoritis, konsep empati dalam komunikasi dihubungkan dengan 
teori Carl Rogers mengenai “unconditional positive regard” dan komunikasi 
kongruen. Rogers menekankan bahwa keberhasilan komunikasi dalam 
pendidikan ditentukan oleh tiga hal: keaslian (genuineness), penerimaan 
(acceptance), dan empati. Ketika guru berinteraksi dengan siswa dengan 
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niat tulus, tanpa prasangka, dan mampu melihat situasi dari perspektif siswa, 
maka proses pembelajaran menjadi lebih inklusif dan memberdayakan. 
Dalam hal ini, empati bukanlah kelembutan yang melemahkan, melainkan 
kekuatan untuk membangun jembatan relasi yang transformatif.

Implementasi komunikasi empatik dalam kelas dapat diwujudkan 
melalui beberapa cara konkret. Pertama, melalui bahasa verbal yang menye-
mangati, bukan mengintimidasi. Contohnya adalah penggunaan kali-
mat afirmatif seperti “Saya tahu kamu sudah berusaha” atau “Coba kita 
cari solusi bersama.” Kedua, melalui kontak mata yang penuh perhatian, 
menunjukkan bahwa guru hadir secara utuh untuk siswa. Ketiga, melalui 
kesediaan mendengarkan tanpa menyela dan memberi waktu siswa untuk 
menyampaikan keluh kesah atau ide secara terbuka. Semua tindakan ini 
merupakan bentuk komunikasi empatik yang memperkuat hubungan 
interpersonal dan menciptakan rasa dimengerti.

Dalam konteks pendidikan vokasi, komunikasi empatik juga memi-
liki peran khusus dalam menumbuhkan motivasi belajar. Banyak siswa 
SMK menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan kurikulum, 
tuntutan kompetensi, dan praktik industri. Dengan empati, guru tidak 
hanya memberi arahan, tetapi juga menjadi teman dialog yang memahami 
perjuangan siswa. Guru dapat menyesuaikan metode pengajaran dengan 
kebutuhan emosional dan gaya belajar siswa, misalnya dengan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek yang fleksibel dan menghargai kreativitas 
individu.

Penelitian dari Wentzel (2015) menunjukkan bahwa siswa yang merasa 
didengarkan dan dihargai oleh gurunya memiliki tingkat keterlibatan belajar 
yang lebih tinggi, menunjukkan kedisiplinan yang lebih baik, serta memiliki 
persepsi positif terhadap proses belajar. Hal ini semakin menegaskan bahwa 
komunikasi empatik bukanlah pelengkap, tetapi prasyarat utama bagi efekti-
vitas pedagogi. Guru yang empatik bukan hanya disenangi, tetapi juga lebih 
berpengaruh dalam memotivasi siswa untuk berkembang secara holistik.

Namun, komunikasi empatik memerlukan latihan dan refleksi. Tidak 
semua guru memiliki sensitivitas emosional yang tinggi secara alami, tetapi 
empati bisa diasah. Guru dapat melakukan refleksi harian untuk mengeva-
luasi bagaimana ia merespons siswa dalam berbagai situasi. Melibatkan diri 
dalam pelatihan kecerdasan emosional, mentoring, atau studi kasus juga 
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dapat membantu guru mengenali bias komunikatif yang mungkin selama 
ini tidak disadari. Keterampilan ini bukan hanya penting bagi hubungan 
dengan siswa, tetapi juga mencerminkan kematangan pribadi guru sebagai 
pendidik.

Di tengah kompleksitas relasi manusia di kelas, empati menjadi penye-
imbang antara otoritas dan kehangatan. Guru tetap dapat memegang 
kendali kelas tanpa mengorbankan kemanusiaan. Justru dengan empati, 
guru menciptakan situasi di mana aturan kelas dipatuhi karena rasa hormat, 
bukan karena rasa takut. Dalam komunikasi empatik, kedisiplinan dan 
kasih sayang tidak saling meniadakan, melainkan saling melengkapi untuk 
menciptakan budaya belajar yang sehat dan berdaya.

Komunikasi empatik juga penting dalam menangani siswa yang berpe-
rilaku sulit. Alih-alih menghukum secara reaktif, guru dapat mengajukan 
pertanyaan reflektif: “Apa yang membuat kamu merasa seperti ini?” atau 
“Bagaimana saya bisa membantu agar kamu bisa lebih nyaman belajar?” 
Pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga memba-
ngun relasi jangka panjang yang lebih baik. Siswa merasa dipahami sebagai 
manusia, bukan sekadar objek pendidikan.

Konteks multikultural di SMK menuntut empati lintas budaya. Siswa 
datang dari latar belakang ekonomi, suku, bahasa, dan agama yang berbeda. 
Dalam hal ini, empati membantu guru menanggapi perbedaan dengan 
rasa hormat dan penerimaan. Guru yang peka terhadap perbedaan tidak 
akan memperlakukan semua siswa secara seragam, tetapi memperhatikan 
kebutuhan unik masing-masing individu. Hal ini mencerminkan prinsip 
keadilan dalam pendidikan.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga tidak boleh mengu-
rangi sentuhan empatik. Dalam kelas hybrid atau pembelajaran daring, 
guru perlu secara aktif menggunakan komunikasi visual dan verbal untuk 
menyampaikan perhatian. Memberikan umpan balik pribadi melalui pesan, 
menyebut nama siswa, atau menanggapi komentar dengan penuh perhatian 
adalah bentuk komunikasi empatik yang tetap bisa dilakukan secara digital.

Terakhir, empati guru akan menjadi model bagi siswa dalam memba-
ngun relasi sosial mereka. Ketika siswa melihat bagaimana guru mende-
ngarkan dengan tulus, merespons dengan hormat, dan mengelola konflik 
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dengan kepala dingin, mereka belajar keterampilan interpersonal yang 
sangat penting dalam kehidupan kerja dan sosial. Inilah salah satu misi 
utama pendidikan vokasi: membentuk lulusan yang tidak hanya kompeten 
secara teknis, tetapi juga matang secara emosional dan sosial.

Listening Skills: Mendengar Lebih dalam, Merespon Lebih Bijak
Kemampuan mendengar adalah fondasi dari komunikasi yang efektif, 
namun sering kali terabaikan dalam praktik pendidikan. Banyak guru lebih 
terfokus pada keterampilan berbicara, padahal keterampilan mendengarkan 
yang berkualitas justru menjadi kunci dalam membangun relasi interper-
sonal yang bermakna dengan peserta didik. Dalam konteks pendidikan 
vokasional di SMK, kemampuan guru untuk mendengar secara aktif dan 
penuh perhatian dapat menjadi penentu keberhasilan pembelajaran, karena 
melalui mendengar, guru memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 
kebutuhan, aspirasi, dan masalah yang dihadapi siswa.

Listening atau mendengarkan dalam ranah komunikasi interpersonal 
tidak sekadar proses menangkap suara atau informasi verbal. Mendengarkan 
yang efektif melibatkan dimensi kognitif, afektif, dan perilaku. Secara kogni-
tif, guru memusatkan perhatian penuh pada isi pesan; secara afektif, guru 
membuka diri dan menerima perspektif siswa tanpa menghakimi; dan 
secara perilaku, guru menunjukkan isyarat non-verbal seperti anggukan, 
kontak mata, atau ekspresi wajah yang menandakan bahwa mereka hadir 
secara utuh dalam percakapan.

Teori komunikasi dari Roland Barth (2001) menekankan bahwa guru 
yang baik adalah pendengar yang baik, karena dari mendengarkan itulah 
muncul empati, penyesuaian instruksional, dan intervensi yang relevan. 
Dalam pendidikan vokasional, siswa kerap membawa beragam latar bela-
kang sosial dan psikologis yang kompleks. Ketika guru benar-benar mende-
ngarkan siswa—misalnya saat siswa mengungkapkan kesulitan mengikuti 
pelajaran praktik atau kebingungan terhadap tuntutan industri—maka 
guru dapat merespons dengan intervensi yang tepat, bukan sekadar asumsi.

Keterampilan mendengarkan juga penting dalam proses identifikasi 
masalah. Sering kali, perilaku siswa yang tampak negatif di kelas merupakan 
bentuk komunikasi non-verbal dari kondisi emosional atau tekanan pribadi 
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yang mereka alami. Guru yang tidak peka bisa saja langsung memberikan 
hukuman, namun guru yang memiliki keterampilan listening akan mencari 
makna di balik perilaku tersebut. Mereka akan mengajukan pertanyaan 
reflektif, memberi ruang untuk bercerita, dan menyimak dengan sabar 
sebelum menarik kesimpulan atau memberi saran.

Mendengar aktif (active listening) merupakan pendekatan yang dapat 
diterapkan secara konsisten oleh guru SMK. Prinsip utama dari active 
listening adalah kehadiran penuh (full presence), klarifikasi, dan refleksi. 
Dalam praktiknya, guru tidak hanya diam saat siswa berbicara, melainkan 
juga menanggapi dengan kalimat seperti, “Saya mendengar kamu merasa 
kesulitan dengan tugas ini, apa yang paling menyulitkan bagimu?” atau 
“Jadi, kamu merasa tidak percaya diri karena belum menguasai alat praktik, 
betul begitu?” Respons seperti ini menunjukkan bahwa guru memahami 
dan memvalidasi pengalaman siswa, yang pada gilirannya akan memperkuat 
kepercayaan siswa terhadap guru.

Mendengar yang efektif juga membutuhkan manajemen diri dari 
guru, terutama untuk menahan keinginan menyela, menghakimi, atau 
memberikan nasihat sebelum waktunya. Listening bukan tentang segera 
menyelesaikan masalah, melainkan tentang memberi ruang bagi siswa 
untuk mengekspresikan perasaan dan pikirannya. Ini adalah bentuk keha-
diran yang sangat berarti, khususnya bagi siswa yang tidak mendapatkan 
dukungan komunikasi yang sehat di rumah atau lingkungan sekitarnya.

Dalam lingkungan SMK yang kaya dengan dinamika kelas praktik, 
workshop, dan kegiatan proyek, kemampuan mendengarkan guru juga 
berdampak pada pengembangan kompetensi sosial siswa. Ketika siswa 
merasa bahwa guru memperhatikan pendapat mereka—baik saat diskusi 
kelompok, presentasi, maupun saat konsultasi individual—mereka akan 
lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Hal ini sesuai 
dengan temuan penelitian Davis (2018) yang menunjukkan bahwa siswa 
dengan guru yang memiliki keterampilan listening tinggi cenderung 
menunjukkan peningkatan partisipasi dan kepuasan belajar.

Pendekatan listening juga berguna saat menangani siswa yang cende-
rung diam atau tertutup. Bagi guru, penting untuk memahami bahwa 
tidak semua siswa ekspresif secara verbal. Siswa yang pendiam sering kali 
memiliki pandangan atau ide yang kuat, hanya saja mereka memerlukan 
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waktu dan pendekatan yang tepat agar merasa nyaman untuk berbicara. 
Guru yang mendengarkan dengan kesabaran dan tanpa tekanan mencip-
takan ruang aman bagi siswa tersebut untuk menyuarakan pikiran mereka.

Untuk melatih listening skills, guru dapat mempraktikkan metode 
pencatatan reflektif usai interaksi dengan siswa. Apa yang disampaikan 
siswa? Apa makna yang tersirat dari nada bicaranya? Apakah guru sudah 
merespons dengan benar atau terlalu cepat mengalihkan topik? Praktik 
reflektif seperti ini tidak hanya meningkatkan kesadaran diri guru dalam 
berkomunikasi, tetapi juga menjadi alat pertumbuhan profesional yang 
berkelanjutan.

Selain itu, dalam kelas yang multikultural, mendengarkan juga mencer-
minkan rasa hormat terhadap keberagaman perspektif. Ketika guru benar-
benar mendengarkan narasi pribadi siswa dari latar belakang berbeda, maka 
tercipta rasa dihargai yang memperkuat inklusi dan keberagaman di kelas. 
Hal ini sangat relevan bagi SMK yang sering menjadi tempat bertemunya 
berbagai budaya, bahasa lokal, dan nilai-nilai sosial.

Dalam era pembelajaran digital, keterampilan listening juga tetap 
relevan. Saat menggunakan platform daring, guru dapat memaksimalkan 
fitur interaktif seperti kolom komentar, fitur “raise hand”, atau sesi breakout 
room untuk memberikan kesempatan siswa menyampaikan pendapat. Guru 
yang aktif menyimak dan merespons dalam format daring menunjukkan 
bahwa mendengar bukan hanya perilaku tatap muka, tetapi sikap mental 
yang dapat ditransformasi dalam berbagai medium.

Kesimpulannya, listening skills adalah jantung dari komunikasi inter-
personal yang efektif dan beretika. Guru yang mendengarkan bukan hanya 
membangun hubungan, tetapi juga memfasilitasi tumbuhnya kepercayaan, 
rasa hormat, dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Di tangan guru yang 
mendengarkan dengan hati, setiap kata siswa menjadi penting, setiap suara 
mendapat ruang, dan setiap kebisuan memiliki makna.

Membangun Iklim Emosional Positif di Kelas
Iklim emosional di kelas merupakan suasana batin kolektif yang terbentuk 
dari interaksi guru dan siswa secara berkelanjutan. Dalam konteks pembel-
ajaran di SMK, iklim ini menjadi faktor yang sangat menentukan dalam 
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menciptakan proses belajar yang produktif, partisipatif, dan bermakna. 
Guru yang mampu menciptakan iklim emosional positif akan menjadi 
fasilitator perkembangan kognitif dan afektif siswa, sekaligus menjadi 
penopang psikologis bagi mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan 
vokasi yang tidak jarang penuh tekanan.

Iklim emosional bukan sekadar suasana hati sesaat, tetapi merupa-
kan ekosistem afektif yang terbentuk dari kebiasaan komunikasi, pola 
penghargaan, pengelolaan emosi, serta interaksi sosial sehari-hari. Ketika 
guru menghadirkan energi positif, rasa percaya, dan penguatan emosional 
secara konsisten, maka kelas akan menjadi ruang aman (safe space) bagi 
siswa untuk tumbuh, bereksplorasi, dan menyuarakan diri. Inilah mengapa 
membangun iklim emosional positif bukan hanya tugas moral, tetapi juga 
strategi pedagogis yang kritis.

Salah satu indikator iklim emosional positif adalah keberadaan rasa 
aman psikologis (psychological safety). Menurut Amy Edmondson (2019), 
rasa aman psikologis merupakan kondisi di mana individu merasa bahwa 
mereka bisa mengekspresikan diri, bertanya, mengemukakan ide, dan 
bahkan melakukan kesalahan tanpa takut dipermalukan atau dihukum. 
Dalam kelas SMK, guru yang mendukung pertanyaan siswa, tidak langsung 
mengkritik kesalahan, dan mendorong inisiatif akan menciptakan iklim 
yang memberdayakan siswa untuk aktif secara emosional dan intelektual.

Komponen lain dari iklim emosional adalah kehangatan guru, yaitu 
ekspresi afeksi, perhatian, dan kepedulian yang autentik terhadap siswa. 
Guru yang menyapa dengan senyum, mengingat nama siswa, dan membe-
rikan ucapan apresiasi sederhana dapat mengubah suasana kelas yang 
tegang menjadi lebih bersahabat. Kehangatan ini bukan sekadar gestur luar, 
melainkan cerminan dari empati dan keterlibatan emosional guru dalam 
mendampingi proses belajar siswa.

Dalam pendidikan vokasi, siswa sering mengalami tekanan dari tuntutan 
praktik, ujian kompetensi, atau ketidakpastian masa depan karier. Guru yang 
mampu membaca emosi siswa dan meresponsnya dengan kepekaan akan 
membangun hubungan yang mendalam dan suportif. Contohnya, ketika 
siswa terlihat putus asa dalam mengerjakan tugas praktik, guru dapat mende-
kat, memberikan dorongan dengan kata-kata afirmatif, dan mengingatkan 
bahwa kegagalan adalah bagian dari proses belajar yang wajar.
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Strategi membangun iklim emosional juga mencakup penerapan aturan 
kelas yang adil dan transparan. Ketika siswa memahami ekspektasi, merasa 
bahwa semua diperlakukan setara, dan melihat bahwa guru konsisten 
dalam menerapkan aturan, maka tercipta kepercayaan yang memperkuat 
stabilitas emosional di kelas. Disiplin yang positif, yang dibangun dengan 
dialog dan pemberdayaan, jauh lebih efektif dalam menciptakan kelas yang 
sehat dibanding pendekatan hukuman yang represif.

Guru juga perlu menyadari bahwa ekspresi emosi mereka sangat 
memengaruhi atmosfer kelas. Guru yang datang dengan energi nega-
tif, marah berlebihan, atau bersikap sinis cenderung menularkan kete-
gangan emosional kepada siswa. Sebaliknya, guru yang tenang, terbuka, 
dan penuh semangat akan menyebarkan optimisme yang menular. Oleh 
karena itu, pengelolaan emosi guru menjadi salah satu prasyarat utama 
dalam membentuk iklim kelas yang kondusif.

Iklim emosional yang positif juga mendorong kreativitas siswa. Ketika 
siswa merasa diterima dan tidak takut dihakimi, mereka akan lebih terbuka 
dalam menyampaikan ide, mencoba hal baru, dan terlibat dalam aktivitas 
problem solving. Dalam mata pelajaran produktif SMK seperti teknik 
otomotif, kuliner, atau desain grafis, suasana positif ini memungkinkan 
terjadinya eksplorasi kreatif dan kerja kolaboratif yang produktif.

Kelas yang emosionalnya sehat akan memperkuat kohesi sosial di 
antara siswa. Mereka tidak hanya berinteraksi sebagai individu yang belajar 
bersama, tetapi juga membentuk komunitas pembelajar yang saling mendu-
kung. Guru dapat memfasilitasi hal ini melalui kegiatan kelompok, diskusi 
terbuka, atau proyek kolaboratif yang tidak hanya mengasah keterampilan 
teknis, tetapi juga keterampilan sosial-emosional siswa.

Dukungan emosional guru juga berdampak langsung pada motivasi 
belajar siswa. Penelitian dari Wentzel (2014) menunjukkan bahwa siswa 
yang merasa dihargai secara emosional oleh gurunya cenderung memiliki 
motivasi intrinsik yang lebih tinggi. Ini berarti mereka belajar bukan karena 
takut, tetapi karena merasa dihargai, memiliki makna, dan percaya bahwa 
guru peduli terhadap keberhasilan mereka.

Selain itu, dalam konteks pembelajaran digital atau hybrid, mencip-
takan iklim emosional tetap menjadi tantangan tersendiri. Guru perlu 
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memaksimalkan komunikasi positif melalui ruang daring, seperti menyapa 
di awal pertemuan, memberi komentar personal dalam tugas online, atau 
memanfaatkan emoji dan bahasa non-verbal digital untuk membangun 
kedekatan.

Kesimpulannya, membangun iklim emosional positif di kelas bukan 
hanya tentang menciptakan suasana nyaman, tetapi merupakan investasi 
jangka panjang dalam pembentukan karakter, pencapaian belajar, dan kesi-
apan siswa menghadapi dunia kerja. Guru SMK yang sadar akan pentingnya 
dimensi emosional ini akan menjadi agen transformasi yang tidak hanya 
mengajar keterampilan, tetapi juga menumbuhkan harapan dan keberanian 
dalam diri siswa.

Mengelola Konflik dan Menciptakan Dialog Edukatif
Konflik dalam lingkungan kelas merupakan bagian alamiah dari interaksi 
antarindividu yang memiliki latar belakang, pandangan, dan kebutuhan 
yang beragam. Dalam konteks SMK yang menampung siswa dari berbagai 
daerah, budaya, dan tingkat kesiapan belajar, konflik dapat muncul dalam 
berbagai bentuk, mulai dari perbedaan pendapat hingga gesekan emosional 
antara siswa maupun antara siswa dan guru. Namun, konflik bukanlah sesu-
atu yang harus selalu dihindari. Justru, ketika dikelola dengan tepat, konflik 
dapat menjadi momentum pembelajaran yang kuat untuk mengembangkan 
keterampilan sosial, emosional, dan moral siswa.

Mengelola konflik secara edukatif menuntut guru memiliki kecakapan 
komunikasi interpersonal yang matang, sikap empatik, serta kemampuan 
untuk menciptakan ruang dialog yang sehat. Guru bukan hanya pene-
ngah konflik, tetapi juga pendidik nilai-nilai. Oleh karena itu, pende-
katan terhadap konflik dalam kelas SMK tidak boleh berorientasi pada 
penghukuman semata, melainkan pada pemulihan relasi, pemahaman 
sebab-akibat, dan pemberdayaan siswa untuk menyelesaikan masalah 
secara bertanggung jawab.

Langkah pertama dalam mengelola konflik adalah mengenali akar 
penyebabnya. Banyak konflik antar siswa bersumber dari kesalahpahaman 
komunikasi, kecemburuan, kompetisi tidak sehat, atau tekanan emosional 
dari luar kelas. Guru yang mampu membaca tanda-tanda ketegangan sejak 
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dini — seperti perubahan perilaku, saling diam, atau penurunan partisi-
pasi — dapat melakukan intervensi preventif sebelum konflik berkembang 
menjadi lebih besar.

Selanjutnya, guru perlu menciptakan ruang dialog yang memung-
kinkan siswa mengungkapkan perasaan, menjelaskan posisi mereka, dan 
mendengar perspektif pihak lain. Dialog edukatif bukan debat, melainkan 
proses saling memahami. Guru dapat memfasilitasi mediasi dengan memi-
sahkan masalah dari pribadi, menggunakan bahasa netral, dan mendorong 
siswa untuk mencari solusi bersama. Teknik komunikasi non-konfrontatif 
seperti “I-message” (misalnya: “Saya merasa terganggu ketika...”) sangat 
efektif untuk menghindari eskalasi emosi.

Dalam banyak kasus, konflik di kelas juga dapat menjadi peluang untuk 
menanamkan nilai toleransi, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Misalnya, 
ketika terjadi perselisihan antara dua siswa karena perbedaan latar belakang 
atau cara pandang, guru dapat memfasilitasi diskusi kelas tentang penting-
nya menghargai perbedaan dan membangun empati. Proses ini membuat 
kelas menjadi laboratorium pembelajaran kehidupan yang nyata, bukan 
sekadar tempat menyelesaikan kurikulum.

Dalam menangani konflik antara guru dan siswa, yang mungkin 
muncul akibat kesalahpahaman, tuntutan tugas, atau ekspektasi yang tidak 
selaras, guru harus menunjukkan keterbukaan, rendah hati, dan kemauan 
untuk mendengarkan. Sikap otoriter dan pembelaan diri berlebihan hanya 
akan memperlebar jurang komunikasi. Sebaliknya, mengakui kesalahan 
jika memang ada, memberikan penjelasan yang jujur, serta menyampaikan 
harapan dengan cara yang menghargai martabat siswa akan memperkuat 
hubungan pedagogis yang sehat.

Penting pula bagi guru untuk menjaga netralitas dalam konflik siswa. 
Memihak tanpa dasar yang adil atau menggunakan informasi pribadi siswa 
untuk mempermalukan mereka di depan kelas akan merusak kepercayaan 
dan memunculkan trauma psikologis. Etika komunikasi dan integritas 
profesional guru harus menjadi panduan utama dalam setiap langkah 
penyelesaian konflik.

Sebagai bagian dari pendekatan restoratif, guru juga dapat melibatkan 
siswa dalam merancang kode etik atau peraturan kelas bersama. Ketika 
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siswa dilibatkan dalam menyusun norma, mereka akan merasa memiliki 
dan lebih bertanggung jawab untuk menjaga keharmonisan kelas. Dalam 
beberapa kasus, pembentukan kelompok “teman sejawat” atau peer media-
tion juga bisa menjadi strategi partisipatif untuk menangani konflik minor.

Konteks SMK yang penuh aktivitas praktik dan kerja kelompok 
membuat potensi konflik interpersonal cukup tinggi. Oleh karena itu, guru 
harus mampu mengintegrasikan keterampilan resolusi konflik dalam kegi-
atan pembelajaran. Contohnya, saat diskusi kelompok muncul perbedaan 
tajam, guru dapat mengarahkan proses berpikir kritis dan membimbing 
siswa dalam menyampaikan argumen secara konstruktif.

Dalam dunia kerja, kemampuan menyelesaikan konflik secara produk-
tif merupakan soft skill yang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, penge-
lolaan konflik di kelas SMK bukan hanya demi ketertiban, tetapi juga 
merupakan bagian dari penyiapan siswa menjadi insan vokasional yang 
matang secara sosial dan emosional. Guru berperan sebagai model dalam 
memperlihatkan bagaimana menyikapi perbedaan, mengelola emosi, dan 
membangun solusi kolaboratif.

Terakhir, membangun budaya sekolah yang menghargai dialog dan 
anti-kekerasan sangat menentukan keberhasilan jangka panjang dalam 
pengelolaan konflik. Kepala sekolah dan seluruh warga sekolah harus 
mendukung terciptanya iklim partisipatif, komunikatif, dan reflektif yang 
menempatkan konflik sebagai bagian dari proses tumbuh bersama.

Dengan demikian, guru SMK yang mampu mengelola konflik secara 
edukatif tidak hanya menjaga ketertiban kelas, tetapi juga mentransformasi-
kan ruang belajar menjadi tempat penguatan karakter, nilai, dan kecakapan 
hidup. Dialog yang dibangun secara sehat dan reflektif akan menumbuh-
kan rasa saling percaya, mengurangi gesekan, dan memperkuat semangat 
kolektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Komunikasi interpersonal yang efektif antara guru dan siswa bukan seka-
dar elemen pendukung dalam proses pembelajaran, melainkan bagian 
integral dari keberhasilan pendidikan vokasional di SMK. Dalam realitas 
pembelajaran SMK yang berorientasi pada kompetensi, praktik langsung, 
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dan kesiapan kerja, hubungan interpersonal yang kuat antara guru dan 
siswa menjadi jembatan penting untuk membentuk kepercayaan, moti-
vasi, dan partisipasi aktif. Relevansi komunikasi interpersonal dalam 
konteks SMK dapat dilihat dari berbagai dimensi: pedagogis, psikologis, 
dan sosial-profesional.

Pertama, dari dimensi pedagogis, keberhasilan penguasaan kompetensi 
siswa tidak hanya ditentukan oleh metode atau media pembelajaran, mela-
inkan juga oleh bagaimana guru menciptakan iklim kelas yang suportif. 
Guru yang mampu menjalin komunikasi empatik, terbuka, dan responsif 
akan lebih mudah mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat, 
bertanya tanpa takut, dan berani mencoba hal baru tanpa khawatir akan 
dihukum atas kesalahan. Ini sangat penting di SMK, di mana proses belajar 
sering kali menuntut keterlibatan langsung siswa dalam praktik teknis yang 
penuh tantangan.

Kedua, secara psikologis, siswa SMK umumnya berada dalam rentang 
usia remaja akhir yang sedang mengalami pencarian jati diri, gejolak emosi, 
dan ketidakstabilan sosial. Dalam kondisi ini, keberadaan guru sebagai figur 
dewasa yang hadir secara emosional dan mampu berkomunikasi dengan 
empati sangat dibutuhkan. Guru yang menyapa siswa dengan nama, mende-
ngarkan keluhannya, dan menghargai pendapatnya akan memperkuat rasa 
aman psikologis siswa dan membangun kelekatan (attachment) positif. Hal 
ini pada gilirannya meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar dan 
mengurangi perilaku menyimpang.

Ketiga, dalam konteks sosial-profesional, komunikasi interpersonal 
guru juga menjadi medium pembentukan karakter siswa. Di SMK, siswa 
dipersiapkan untuk dunia kerja yang menuntut keterampilan interpersonal, 
kemampuan kolaborasi, dan etika komunikasi. Oleh karena itu, guru tidak 
hanya mengajar teori dan praktik teknis, tetapi juga memberikan teladan 
bagaimana berinteraksi dengan penuh hormat, menyelesaikan konflik 
dengan bijak, dan menjalin kerja sama dalam tim. Setiap dialog antara 
guru dan siswa adalah simulasi kehidupan profesional yang sesungguhnya.

Penting pula dicatat bahwa di lingkungan SMK yang multikeahlian 
dan majemuk, komunikasi interpersonal berperan penting dalam memba-
ngun budaya sekolah yang inklusif. Guru yang sensitif terhadap latar bela-
kang sosial, bahasa, atau kemampuan siswa akan lebih berhasil menjalin 
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hubungan yang adil dan merata. Hal ini sangat menentukan dalam memba-
ngun kepercayaan siswa terhadap sekolah dan menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna.

Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek dan teaching factory 
di SMK sangat menuntut komunikasi interpersonal yang produktif. Dalam 
model-model ini, guru berperan sebagai fasilitator dan mentor, bukan hanya 
sebagai instruktur. Keberhasilan pelaksanaan proyek tergantung pada sejauh 
mana guru mampu berkomunikasi secara efektif untuk mengoordinasi 
tim siswa, memberi umpan balik yang konstruktif, dan menjaga semangat 
kerja kelompok. Ketidakhadiran komunikasi interpersonal yang baik akan 
menyebabkan disorganisasi, miskomunikasi, bahkan konflik dalam tim 
siswa.

Lebih lanjut, komunikasi interpersonal guru juga sangat berpenga-
ruh terhadap pembinaan karakter siswa. Banyak nilai vokasional seperti 
ketekunan, tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin, ditanamkan bukan 
melalui ceramah, tetapi melalui relasi sehari-hari yang dibangun dengan 
keteladanan dan dialog. Ketika guru menegur siswa dengan bahasa yang 
manusiawi, memberi apresiasi yang tulus, atau memotivasi siswa saat 
gagal, maka saat itulah pembelajaran karakter terjadi secara otentik dan 
mendalam.

Komunikasi yang baik antara guru dan siswa juga berdampak pada 
kehadiran siswa di sekolah. Siswa yang merasa disambut, dihargai, dan 
memiliki hubungan positif dengan gurunya akan cenderung hadir lebih 
konsisten dan lebih termotivasi untuk belajar. Dalam penelitian-penelitian 
terbaru, ditemukan bahwa relasi interpersonal positif antara guru dan siswa 
berkontribusi besar terhadap engagement siswa dan berkurangnya tingkat 
absensi maupun dropout di sekolah vokasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa relevansi komunikasi 
interpersonal terhadap pembelajaran SMK sangat besar dan multidimensi-
onal. Ia bukan hanya mendukung transfer pengetahuan dan keterampilan, 
tetapi juga menjadi pondasi pembentukan karakter, penyemai nilai vokasi-
onal, dan penyiapan siswa untuk menghadapi dunia kerja yang kompleks. 
Komunikasi interpersonal adalah seni dan keterampilan yang harus diku-
asai dan dipraktikkan oleh setiap guru SMK, tidak hanya demi efektivitas 
pembelajaran, tetapi demi masa depan peserta didik yang lebih baik.
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Komunikasi Inklusif dan Berkeadilan di Kelas SMK Multikultural
Kelas di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) saat ini mencerminkan 
keberagaman yang kompleks—baik dari segi latar belakang sosial ekonomi, 
budaya, agama, bahasa, hingga kemampuan belajar. Dalam konteks terse-
but, guru tidak hanya dituntut sebagai pengajar materi kejuruan, tetapi 
juga sebagai komunikator yang mampu menjalin relasi yang inklusif dan 
menjunjung tinggi prinsip keadilan. Komunikasi inklusif dan berkeadilan 
adalah kompetensi penting yang harus dikuasai guru SMK agar setiap 
siswa merasa dihargai, dipahami, dan mendapatkan hak pembelajaran 
secara setara.

Komunikasi inklusif mengacu pada pola komunikasi yang menyertakan 
semua pihak secara aktif, tanpa prasangka, diskriminasi, atau pengucilan 
terhadap identitas pribadi maupun kelompok tertentu. Dalam praktiknya, 
guru harus sadar bahwa gaya bicara, pilihan kata, nada suara, serta ekspresi 
non-verbal memiliki dampak besar terhadap penerimaan pesan oleh siswa 
dengan latar belakang berbeda. Misalnya, penggunaan istilah-istilah lokal 
yang tidak dimengerti oleh siswa dari daerah lain bisa menjadi hambatan; 
atau komentar yang secara tidak sadar bias terhadap gender dapat mele-
mahkan rasa percaya diri siswa.

Di sisi lain, komunikasi berkeadilan menekankan pada pemberian 
perhatian dan perlakuan yang proporsional terhadap setiap siswa. Keadilan 
bukan berarti memberikan hal yang sama kepada semua siswa, tetapi 
memberikan apa yang dibutuhkan oleh masing-masing siswa berdasarkan 
kondisi dan potensinya. Dalam kelas SMK yang heterogen, guru harus 
mampu membaca kebutuhan khusus siswa—baik yang berprestasi tinggi, 
memiliki hambatan belajar, maupun yang mengalami tekanan sosial atau 
ekonomi—dan menyesuaikan cara berkomunikasinya dengan penuh empati 
serta kepekaan.

Implementasi komunikasi inklusif dan berkeadilan dimulai dari kesa-
daran guru terhadap bias dan stereotip yang mungkin tidak disadari. Guru 
perlu melakukan refleksi mendalam: Apakah selama ini ia lebih sering 
memanggil siswa laki-laki untuk praktik alat berat? Apakah ia memberi 
kesempatan yang sama bagi siswa perempuan untuk bertanya dalam kelas 
teknik otomotif? Apakah siswa dari keluarga miskin merasa diperlaku-
kan setara dalam proyek kelompok? Pertanyaan-pertanyaan semacam ini 
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membuka ruang introspeksi bagi guru untuk terus mengembangkan pola 
komunikasi yang lebih adil dan menyeluruh.

Strategi komunikasi inklusif juga mencakup penggunaan bahasa 
yang netral dan mudah dipahami, menyediakan ruang diskusi dua arah, 
dan melibatkan semua siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru dapat menggunakan teknik “round robin” dalam diskusi kelompok 
untuk memastikan semua siswa mendapatkan giliran bicara, atau memberi 
ruang refleksi tertulis bagi siswa yang cenderung pendiam agar tetap 
dapat mengungkapkan pendapatnya. Di sinilah peran komunikasi bukan 
hanya sebagai alat ekspresi guru, tetapi sebagai jembatan partisipasi dan 
pemberdayaan siswa.

Dalam konteks SMK yang sering mengintegrasikan pendidikan karak-
ter dan keterampilan kerja, komunikasi inklusif menjadi modal penting 
dalam menumbuhkan budaya toleransi, kerja sama, dan saling menghargai 
di antara siswa yang kelak akan bekerja di lingkungan multikultural. Guru 
harus mampu menjadi model bagi siswa dalam menjalin komunikasi yang 
tidak diskriminatif dan menyemai nilai-nilai keberagaman. Sikap guru 
dalam menanggapi perbedaan, dalam menyelesaikan konflik antar siswa 
lintas suku atau agama, dan dalam menyapa semua siswa dengan keha-
ngatan akan menjadi pelajaran hidup yang sangat berharga.

Komunikasi inklusif dan berkeadilan juga mencakup interaksi guru 
dengan siswa berkebutuhan khusus yang belajar di kelas reguler. Guru 
perlu mengembangkan strategi komunikasi yang adaptif, baik melalui 
bahasa isyarat sederhana, visualisasi, atau penyesuaian tempo komunikasi, 
sehingga setiap siswa merasa terlibat dalam proses belajar. Dalam hal ini, 
kolaborasi dengan guru pendamping khusus atau tenaga profesional lain 
sangat disarankan, namun peran utama tetap berada di tangan guru utama 
sebagai fasilitator utama proses pembelajaran.

Penting pula digarisbawahi bahwa komunikasi inklusif dan berke-
adilan di SMK tidak berhenti di dalam ruang kelas. Komunikasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, bimbingan karier, dan interaksi informal juga 
harus mengandung semangat yang sama. Bahkan, cara guru berinteraksi di 
media sosial sekolah atau platform pembelajaran daring juga mencermin-
kan sikap keterbukaan, kesetaraan, dan kepekaan terhadap keberagaman 
peserta didik.
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Dengan demikian, komunikasi inklusif dan berkeadilan bukan sekadar 
tuntutan etis, tetapi kebutuhan pedagogis dan profesional di tengah kebera-
gaman yang semakin kompleks di sekolah-sekolah vokasional. Guru SMK 
yang mampu membangun komunikasi yang menyeluruh dan adil akan 
menciptakan lingkungan belajar yang aman, positif, dan produktif, sekaligus 
mempersiapkan siswa untuk berkontribusi secara aktif dalam masyarakat 
multikultural yang toleran dan menghargai perbedaan.

B.	 Interpersonal Communication antar Guru, Tim, 
dan Stakeholder

Di balik kesuksesan penyelenggaraan pendidikan vokasi yang bermutu, 
terdapat ekosistem kolaboratif yang dijalin melalui komunikasi interperso-
nal yang sehat, terbuka, dan strategis antar seluruh pemangku kepentingan 
sekolah. Dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), komunikasi 
interpersonal tidak hanya terbatas antara guru dan siswa, tetapi meluas 
pada hubungan antar guru, kolaborasi tim kerja sekolah, hubungan dengan 
kepala sekolah, interaksi dengan tenaga kependidikan, serta keterlibatan 
aktif orang tua dan dunia usaha dunia industri (DUDI). Bab ini menyaji-
kan urgensi dan strategi komunikasi antar manusia yang berfungsi sebagai 
perekat sinergi institusional demi mendukung pembelajaran yang relevan, 
partisipatif, dan berdampak.

Era VUCA dan Society 5.0 telah mendorong dunia pendidikan ke arah 
kerja lintas fungsi dan kolaborasi lintas disiplin. Di SMK, guru bukan hanya 
penyendiri dalam kelas, tetapi anggota aktif dari tim pengembang kuriku-
lum, pengelola teaching factory, fasilitator program magang, mitra dunia 
industri, sekaligus komunikator kebijakan sekolah ke publik. Kemampuan 
komunikasi interpersonal yang profesional menjadi syarat mutlak agar 
interaksi antartim berjalan tanpa gesekan yang destruktif dan dapat mela-
hirkan keputusan yang kolektif-berbasis nilai.

Komunikasi yang kolaboratif dalam lingkungan sekolah menjadi basis 
pertama yang akan dibahas dalam bab ini. Kolaborasi bukan berarti kese-
pakatan semu tanpa perbedaan, melainkan kemampuan untuk saling 
mendengarkan, mengelola perspektif yang beragam, dan menciptakan kese-
pahaman demi tujuan bersama. Guru-guru yang mampu menyampaikan 
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ide dengan konstruktif, mendukung kolega tanpa saling menjatuhkan, 
dan membuka ruang negosiasi adalah modal penting dalam membangun 
sekolah yang progresif dan harmonis.

Bab ini juga mengeksplorasi pentingnya membangun sinergi melalui 
komunikasi proaktif—yakni komunikasi yang tidak menunggu masalah 
muncul, tetapi berinisiatif menyampaikan gagasan, membuka ruang umpan 
balik, dan menjaga kesinambungan hubungan kerja. Banyak konflik internal 
sekolah bermula dari miskomunikasi yang tidak diantisipasi. Oleh karena 
itu, guru SMK perlu dibekali keterampilan dalam menjembatani pesan-
pesan kritis, baik kepada sesama guru, wakil kepala sekolah, maupun pihak 
tata usaha dan staf pendukung.

Aspek penting lainnya dalam komunikasi interpersonal di SMK adalah 
bagaimana guru menjalin komunikasi yang efektif dengan orang tua peserta 
didik dan mitra DUDI. Di sinilah peran guru sebagai representasi lembaga 
diuji: menyampaikan perkembangan siswa, menjelaskan program sekolah, 
menjawab kekhawatiran orang tua, atau menjalin kemitraan pelatihan 
industri memerlukan komunikasi yang sistematis, diplomatis, dan berbasis 
etika profesional. Interaksi yang buruk dapat menurunkan kepercayaan 
publik terhadap sekolah, sedangkan komunikasi yang tepat akan memper-
kuat citra lembaga dan membuka peluang pengembangan program.

Praktik baik dalam membangun budaya komunikasi sekolah juga 
akan dibahas, mencakup contoh nyata bagaimana sekolah-sekolah sukses 
menerapkan forum guru yang produktif, diskusi bulanan antar tim pengajar, 
mekanisme penyampaian ide dari bawah ke atas, serta kebijakan komunikasi 
yang terbuka. Dalam ekosistem seperti ini, guru tidak merasa terisolasi, 
melainkan diberdayakan dan terhubung dalam jaringan kerja yang hidup.

Terakhir, bab ini akan membahas strategi komunikasi dalam situasi 
krisis—baik saat terjadi konflik internal, kekerasan antarpeserta didik, 
maupun kondisi darurat seperti bencana atau kasus hukum. Guru perlu 
memahami teknik komunikasi krisis, baik untuk menenangkan situasi, 
menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi, serta tetap menjaga kredi-
bilitas lembaga. Dalam dunia yang serba cepat dan transparan seperti 
sekarang, keterampilan ini bukan tambahan, melainkan keharusan.
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Dengan demikian, Bab 8 dirancang untuk memperluas perspektif 
guru bahwa komunikasi interpersonal yang kuat, cerdas, dan etis adalah 
fondasi utama dalam membangun SMK yang profesional, kolaboratif, 
dan berdaya saing tinggi. Melalui pendekatan konseptual, refleksi praktis, 
dan studi kasus, bab ini menjadi panduan konkret bagi guru SMK untuk 
memperkuat jejaring komunikasi yang menopang transformasi pendidikan 
vokasi Indonesia.

Komunikasi Kolaboratif di Lingkungan Sekolah
Komunikasi kolaboratif merupakan bentuk komunikasi yang bersifat parti-
sipatif, terbuka, dan berorientasi pada penyelesaian masalah serta penca-
paian tujuan bersama. Dalam konteks sekolah, khususnya di SMK yang 
memiliki kompleksitas tinggi dalam hal pengelolaan program vokasi, keber-
adaan komunikasi kolaboratif menjadi fondasi penting untuk menciptakan 
sinergi antar berbagai pihak dalam lingkungan pendidikan.

Di lingkungan SMK, guru tidak hanya menjadi pelaksana pembela-
jaran, tetapi juga terlibat dalam tim pengembang kurikulum, tim proyek 
kejuruan, panitia pelaksana teaching factory, serta forum komunikasi 
dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Masing-masing unit 
kerja tersebut memerlukan proses komunikasi yang intens, efektif, dan 
berorientasi solusi. Oleh karena itu, komunikasi kolaboratif menuntut 
keterampilan menyampaikan ide secara jernih, mendengarkan secara aktif, 
serta mengelola perbedaan pandangan tanpa konflik berkepanjangan.

Komunikasi kolaboratif memiliki beberapa prinsip penting yang perlu 
dikuasai oleh guru SMK: (1) keterbukaan, yaitu kesediaan untuk menyam-
paikan dan menerima informasi secara jujur; (2) resiprositas, yaitu saling 
memberi dan menerima umpan balik dengan rasa saling menghargai; 
(3) tanggung jawab bersama atas keputusan; dan (4) orientasi pada hasil 
kolektif, bukan kepentingan pribadi. Tanpa prinsip-prinsip ini, kolaborasi 
hanya akan menjadi formalitas yang dangkal, bukan proses yang produktif.

Banyak tantangan yang muncul dalam mewujudkan komunikasi kola-
boratif, mulai dari ego sektoral, dominasi satu pihak dalam diskusi, hingga 
rendahnya kapasitas komunikasi sebagian anggota tim. Oleh karena itu, 
diperlukan pelatihan internal yang fokus pada pengembangan komunikasi 
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antarpersonal, fasilitasi dialog produktif, dan pengelolaan rapat kerja yang 
demokratis. Kepemimpinan kepala sekolah juga sangat berpengaruh: 
pemimpin sekolah yang mendorong partisipasi guru, menghargai suara 
minoritas, dan mengedepankan dialog terbuka akan menciptakan atmosfer 
kolaboratif yang sehat.

Dalam praktiknya, komunikasi kolaboratif di sekolah dapat diterap-
kan melalui forum-forum kerja seperti musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP internal), forum refleksi pembelajaran mingguan, diskusi tim 
teaching, dan evaluasi program bersama. Komunikasi informal seperti 
percakapan santai di ruang guru juga tidak boleh diremehkan, karena justru 
sering menjadi ruang berbagi ide, pengalaman, dan solusi yang autentik.

Salah satu strategi implementasi komunikasi kolaboratif adalah peng-
gunaan teknik fasilitasi partisipatif, seperti diskusi berbasis world café, 
dialog terbimbing, atau teknik fishbowl dalam rapat besar. Teknik-teknik 
ini membantu menyetarakan suara, menghindari dominasi satu arah, dan 
mengaktifkan semua anggota tim dalam proses komunikasi yang setara.

Dalam konteks SMK, penting pula untuk memastikan bahwa komu-
nikasi kolaboratif melibatkan semua program keahlian secara adil. Tidak 
jarang terjadi dominasi program keahlian tertentu yang lebih besar atau 
lebih populer, sehingga program lain merasa terpinggirkan. Kesetaraan 
representasi dalam forum komunikasi menjadi indikator penting kualitas 
kolaborasi antar tim di SMK.

Komunikasi kolaboratif juga perlu didukung oleh sistem informasi 
internal sekolah yang transparan. Penggunaan platform digital seperti 
Google Workspace for Education, grup WhatsApp fungsional, atau dashbo-
ard pengumuman terpadu menjadi pelengkap penting dalam memperlancar 
distribusi informasi, pelacakan progres kerja tim, serta pelaporan kinerja 
guru dan siswa.

Di atas semua itu, budaya komunikasi kolaboratif harus dipupuk secara 
konsisten. Ini bukan pekerjaan sesaat, melainkan proses yang dibangun 
dari kebiasaan positif sehari-hari: menghargai waktu rapat, mencatat kepu-
tusan bersama, memberikan ruang untuk ide baru, serta berani mengakui 
kesalahan tanpa menyalahkan orang lain. Ketika komunikasi kolaboratif 
menjadi budaya, maka sekolah tidak hanya menjadi tempat kerja, tetapi 
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juga menjadi komunitas belajar profesional yang saling mendukung dalam 
setiap langkahnya.

Dengan demikian, penguatan komunikasi kolaboratif merupakan 
langkah krusial dalam transformasi pendidikan vokasi. Guru SMK yang 
mampu membangun kolaborasi komunikatif akan mendorong sekolah 
menjadi organisasi pembelajar yang solid, adaptif, dan inovatif dalam 
menghadapi tantangan zaman.

Membangun Sinergi melalui Komunikasi Proaktif
Komunikasi proaktif adalah bentuk komunikasi yang dilakukan secara 
inisiatif, terbuka, dan antisipatif untuk mendorong kolaborasi serta menye-
lesaikan potensi permasalahan sebelum menjadi konflik nyata. Dalam 
konteks lingkungan SMK yang kompleks dan multikeahlian, komunikasi 
proaktif menjadi fondasi utama dalam membangun sinergi antar individu, 
tim pengajar, dan pemangku kepentingan sekolah.

Sinergi hanya mungkin terwujud jika komunikasi yang terjadi tidak 
sekadar reaktif atau formalitas, tetapi mendorong kolaborasi nyata yang 
saling menguatkan antar elemen sekolah. Guru yang berkomunikasi secara 
proaktif akan: (1) lebih dahulu menawarkan bantuan kepada rekan sejawat; 
(2) berbagi informasi yang dibutuhkan tanpa diminta; (3) menyampaikan 
masukan secara konstruktif; dan (4) menanggapi dinamika sekolah dengan 
sikap antisipatif.

Komunikasi proaktif mengandaikan adanya kecerdasan sosial dan 
emosional dari guru untuk membaca situasi, merespons sinyal-sinyal 
perubahan, dan mengelola relasi interpersonal dengan bijak. Guru SMK 
yang memiliki kemampuan ini akan menjadi motor penggerak budaya 
kolaboratif dan atmosfer kerja yang sehat di sekolah. Misalnya, ketika 
muncul perubahan kurikulum atau program teaching factory baru, guru 
yang proaktif tidak menunggu instruksi, tetapi segera terlibat dalam peren-
canaan, memberi masukan, atau bahkan menawarkan solusi alternatif.

Peran penting komunikasi proaktif juga terlihat dalam sinergi antar 
program keahlian di SMK. Misalnya, kolaborasi antara guru bidang akun-
tansi dan guru bidang multimedia untuk proyek lintas pelajaran akan lebih 
mudah terbangun jika ada guru-guru yang secara aktif menjalin komunikasi 
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lintas program. Inisiatif seperti inilah yang membentuk budaya sinergi: 
guru-guru tidak hanya fokus pada programnya sendiri, tetapi melihat 
kebutuhan dan potensi lintas bidang.

Untuk memperkuat komunikasi proaktif, sekolah perlu menciptakan 
ruang dan sistem yang mendukung: forum guru lintas program keahlian, 
dialog reflektif antar tim, serta pembinaan profesionalisme yang menguta-
makan inisiatif. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah pun perlu menjadi 
teladan dengan membangun pola komunikasi terbuka, transparan, dan 
partisipatif dalam semua interaksi kelembagaan.

Komunikasi proaktif juga berkaitan erat dengan literasi digital guru. 
Di era digital, guru dapat membangun komunikasi proaktif melalui grup 
WhatsApp kelas, platform LMS, atau email resmi sekolah. Ketepatan waktu 
dalam merespons, kejelasan informasi yang disampaikan, serta kesediaan 
untuk menanggapi umpan balik secara positif adalah bentuk nyata komu-
nikasi proaktif digital yang dapat memperkuat sinergi kerja.

Dari perspektif organisasi, guru yang berkomunikasi secara proaktif 
menjadi agen penting dalam membangun budaya sekolah yang tanggap 
perubahan. Mereka menjadi sumber inspirasi, penyambung informasi 
antar tim, sekaligus penggerak sinergi lintas divisi. Dalam jangka panjang, 
komunikasi proaktif bukan hanya membangun sinergi personal, tetapi juga 
sinergi sistemik sekolah yang mampu merespons tantangan pendidikan 
vokasi secara kolektif.

Pada akhirnya, sinergi yang dibangun melalui komunikasi proaktif akan 
melahirkan ekosistem kerja yang sehat, produktif, dan saling mendukung. 
Guru tidak lagi bekerja dalam ruang sempit masing-masing, tetapi dalam 
jejaring kolaborasi yang terbuka, adaptif, dan inovatif. Hal ini merupakan 
salah satu kunci utama transformasi SMK menjadi institusi pembelajaran 
yang relevan dan bermakna bagi peserta didik di era VUCA dan Society 5.0.

Komunikasi Efektif dengan Orang Tua dan Dunia Industri (DUDI)
Komunikasi guru tidak hanya berlangsung dalam batas ruang kelas atau 
internal sekolah, melainkan juga menjangkau dua stakeholder penting 
dalam ekosistem pendidikan vokasi: orang tua peserta didik dan dunia 
industri (DUDI). Kedua pihak ini memiliki peran krusial dalam keberhasilan 
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pendidikan dan karier peserta didik SMK. Oleh karena itu, membangun 
komunikasi yang efektif, terbuka, dan strategis dengan orang tua serta DUDI 
menjadi keharusan bagi guru SMK.

Pertama, komunikasi dengan orang tua bukan hanya terkait dengan 
laporan nilai atau perilaku anak semata, tetapi juga mencakup pelibatan 
orang tua dalam proses pendidikan yang lebih luas. Guru perlu menjalin 
komunikasi yang dua arah, bukan sekadar menyampaikan informasi, tetapi 
juga mendengarkan harapan, kekhawatiran, dan masukan dari orang tua. 
Komunikasi ini harus dilandasi empati, kejelasan pesan, dan keterbukaan 
terhadap kolaborasi.

Dalam konteks SMK, banyak orang tua yang belum sepenuhnya 
memahami arah pendidikan vokasi, kurikulum berbasis industri, ataupun 
program teaching factory. Guru berperan penting sebagai komunikator 
pendidikan yang mampu menjelaskan arah pembelajaran secara seder-
hana, meyakinkan, dan penuh keyakinan. Kejelasan dalam menyampaikan 
informasi kurikulum, magang, dan peluang karier menjadi kunci agar 
orang tua dapat turut mendukung pembentukan karakter dan kompetensi 
anak di rumah.

Kedua, komunikasi dengan dunia industri (DUDI) membutuhkan 
pendekatan profesional dan kolaboratif. Dunia industri bukan sekadar mitra 
magang, tetapi juga sumber pengetahuan, keterampilan, dan jejaring yang 
sangat penting bagi sekolah. Guru SMK perlu membangun komunikasi 
yang kredibel, berbasis data, dan menunjukkan nilai tambah yang dapat 
ditawarkan oleh lulusan SMK maupun sekolah secara institusional.

Komunikasi yang efektif dengan DUDI meliputi penyampaian kuriku-
lum, keahlian siswa, kesiapan pelatihan, dan evaluasi program kerja sama. 
Guru harus mampu berperan sebagai jembatan yang menyatukan bahasa 
dunia pendidikan dan bahasa industri, dengan menampilkan profesiona-
lisme dan kemampuan menyampaikan informasi secara strategis. Hal ini 
termasuk keterampilan presentasi, negosiasi, dan laporan tertulis.

Platform komunikasi dengan orang tua dan DUDI juga harus 
berkembang mengikuti zaman. Selain komunikasi langsung dan tatap 
muka, guru dapat memanfaatkan teknologi digital seperti email resmi, 
WhatsApp Broadcast, platform e-learning, hingga media sosial sekolah 
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secara profesional. Komunikasi digital yang efektif ditandai oleh respons 
cepat, bahasa yang sopan, serta konten yang jelas dan sesuai kebutuhan 
masing-masing pihak.

Di sisi lain, guru juga dituntut untuk memiliki kecerdasan kultural dan 
sosial dalam membangun komunikasi lintas latar belakang. Baik orang tua 
maupun mitra industri memiliki beragam latar budaya, sosial, dan ekonomi. 
Guru yang mampu membangun komunikasi lintas budaya dengan sensi-
tivitas tinggi akan lebih sukses dalam menjalin kepercayaan, membangun 
kerja sama, dan menciptakan hubungan yang berkelanjutan.

Terakhir, komunikasi efektif dengan orang tua dan DUDI harus dike-
lola secara sistemik oleh sekolah. Guru dapat menjadi penggerak dengan 
membuat laporan berkala, membentuk forum komunikasi, atau menyeleng-
garakan kegiatan refleksi bersama stakeholder eksternal. Sinergi yang baik 
akan menciptakan ekosistem pembelajaran vokasi yang adaptif, kontekstual, 
dan selaras dengan kebutuhan dunia kerja.

Praktik Baik dalam Membangun Budaya Komunikasi Sekolah
Budaya komunikasi di lingkungan sekolah merupakan fondasi penting 
dalam menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, inklusif, dan produk-
tif. Komunikasi bukan hanya sekadar pertukaran informasi, tetapi juga 
cerminan dari nilai-nilai yang dianut oleh komunitas sekolah, seperti saling 
menghargai, transparansi, partisipasi, dan keterbukaan terhadap perubahan. 
Dalam konteks SMK, membangun budaya komunikasi yang baik menjadi 
bagian integral dari upaya menciptakan sekolah vokasi yang adaptif dan 
responsif terhadap tantangan zaman.

Salah satu praktik baik yang dapat diterapkan adalah penyelenggaraan 
briefing atau sharing session secara rutin antara guru, staf, dan pimpinan 
sekolah. Kegiatan ini bukan hanya ajang koordinasi teknis, tetapi juga 
momen untuk membangun semangat bersama, menyampaikan apresiasi, 
dan membahas tantangan pembelajaran. Sekolah yang rutin mengadakan 
komunikasi terbuka secara terjadwal cenderung lebih solid dalam bekerja 
sama menghadapi tantangan-tantangan di lapangan.

Selain itu, penerapan open-door policy oleh pimpinan sekolah — di 
mana guru dapat menyampaikan ide, aspirasi, atau kendala tanpa hambatan 
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birokrasi — mencerminkan budaya komunikasi yang inklusif. Kepala seko-
lah dan wakil kepala sekolah yang responsif dan hadir secara aktif dalam 
mendengarkan masukan dari guru menjadi teladan dalam menumbuhkan 
keterbukaan di lingkungan kerja.

Penggunaan media internal sekolah, seperti buletin digital, papan 
komunikasi, grup WhatsApp formal, atau platform manajemen sekolah 
berbasis aplikasi (misal Google Classroom, Microsoft Teams, atau e-Raport), 
dapat mempercepat arus informasi dan menyamakan persepsi antar stake-
holder. Namun, penggunaan media ini harus dibarengi dengan etika komu-
nikasi yang baik: menghindari hoaks internal, tidak menyebarkan sentimen 
negatif, serta mengedepankan pesan yang mendidik dan membangun.

Budaya komunikasi yang sehat juga terlihat dari kebiasaan memberikan 
umpan balik konstruktif. Guru yang terbiasa memberikan umpan balik 
kepada rekan sejawat atau peserta didik secara reflektif dan empatik turut 
membangun suasana kerja yang suportif. Contohnya, penggunaan metode 
feedforward dalam rapat guru, yaitu bukan hanya membahas kesalahan 
masa lalu, tetapi juga memfokuskan pada solusi ke depan.

Beberapa sekolah telah menerapkan “mentor komunikasi” atau guru 
senior yang mendampingi guru-guru baru dalam memahami norma 
komunikasi sekolah, gaya interaksi dengan siswa, serta tata cara menjalin 
hubungan dengan orang tua. Inisiatif ini membantu guru baru beradaptasi 
dan membentuk karakter komunikatif sejak awal kariernya.

Penting pula menumbuhkan budaya apresiasi verbal di lingkungan 
sekolah. Ucapan terima kasih, pujian atas kinerja, dan pengakuan terhadap 
inovasi kecil dapat memperkuat relasi interpersonal. Komunikasi yang 
positif dan saling mendukung mendorong munculnya atmosfer kerja yang 
nyaman dan saling percaya, yang pada akhirnya meningkatkan produkti-
vitas serta kualitas layanan pendidikan.

Studi kasus di beberapa SMK unggulan menunjukkan bahwa sekolah 
dengan budaya komunikasi terbuka cenderung memiliki tingkat kolaborasi 
antarguru yang tinggi, pengambilan keputusan yang cepat, dan pelibatan 
orang tua serta DUDI yang lebih aktif. Komunikasi yang baik menjadi dasar 
pengembangan budaya organisasi sekolah yang kuat.
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Sebagai penutup, praktik baik membangun budaya komunikasi sekolah 
perlu didesain secara sistemik melalui kebijakan sekolah, pelatihan, refleksi 
rutin, dan penanaman nilai dalam keseharian. Guru sebagai aktor utama 
di kelas dan lingkungan sekolah memiliki peran penting sebagai model 
komunikator yang efektif dan berintegritas.

Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Komunikasi interpersonal bukan sekadar elemen tambahan dalam pendi-
dikan vokasi, melainkan bagian mendasar dari proses pembelajaran itu 
sendiri. Dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), di mana relasi 
antara guru, siswa, dan pemangku kepentingan sangat dinamis, keteram-
pilan komunikasi yang efektif memiliki dampak langsung terhadap kualitas 
proses belajar mengajar, ketercapaian kompetensi, dan kesiapan lulusan 
menghadapi dunia kerja.

Pembelajaran di SMK menuntut pendekatan yang praktis, kontekstual, 
dan kolaboratif. Siswa tidak hanya dituntut memahami teori, tetapi juga 
mampu bekerja sama, menyelesaikan proyek, serta berinteraksi dengan 
sesama dalam simulasi dunia kerja. Di sinilah komunikasi interpersonal 
memainkan peran sentral. Guru yang mampu membangun komunikasi 
dua arah, memberikan instruksi yang jelas, dan menumbuhkan rasa 
percaya diri pada siswa, akan lebih berhasil dalam memfasilitasi proses 
belajar yang efektif.

Komunikasi interpersonal juga berperan dalam membangun iklim 
belajar yang kondusif. Guru yang mampu menciptakan suasana kelas yang 
terbuka, penuh empati, dan inklusif akan lebih mudah membangun kele-
katan emosional dengan siswa. Hal ini penting karena banyak siswa SMK 
berasal dari latar belakang sosial yang beragam dan memiliki tantangan 
personal yang berbeda. Dengan pendekatan komunikasi yang tepat, guru 
dapat menjadi pendengar, pembimbing, sekaligus motivator.

Selain itu, komunikasi interpersonal mendukung pembentukan karak-
ter dan soft skills siswa SMK. Dunia kerja saat ini tidak hanya menuntut 
keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga kemampuan berkomuni-
kasi, bekerja dalam tim, menyampaikan ide, dan menyelesaikan konflik 
(soft skills). Guru SMK yang memberikan contoh komunikasi yang etis, 
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kooperatif, dan profesional, secara tidak langsung sedang mentransfer 
nilai-nilai tersebut kepada peserta didik.

Dalam kegiatan project-based learning (PBL) atau pembelajaran berba-
sis proyek yang banyak digunakan di SMK, komunikasi menjadi elemen 
utama keberhasilan. Kolaborasi antar siswa dalam satu proyek menuntut 
keterampilan negosiasi, presentasi, berbagi peran, dan menyampaikan 
umpan balik. Guru berperan penting dalam memfasilitasi dan memodelkan 
cara berkomunikasi yang tepat selama proyek berlangsung.

Kemampuan komunikasi juga dibutuhkan guru saat menjalin hubungan 
dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Dalam proses magang, 
kerja sama industri, maupun program teaching factory, guru seringkali 
menjadi jembatan antara siswa dan industri. Kemampuan menjalin relasi 
profesional, menyampaikan maksud dengan bahasa yang relevan, serta 
membangun kepercayaan merupakan kompetensi kunci yang tidak bisa 
diabaikan.

Lebih jauh lagi, komunikasi interpersonal yang kuat memungkinkan 
terbangunnya jejaring profesional antarguru, baik dalam satu sekolah 
maupun antar sekolah. Jejaring ini menjadi ruang berbagi praktik baik, 
pengembangan diri, dan inovasi pembelajaran. Guru yang aktif berkomu-
nikasi akan lebih mudah mengakses peluang kolaborasi, pelatihan, dan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Dalam proses supervisi dan evaluasi pembelajaran pun, komunikasi 
menjadi sarana untuk membangun pemahaman dan perbaikan. Supervisi 
yang dilakukan dengan pendekatan komunikasi interpersonal yang suportif 
dan non-dominatif akan jauh lebih diterima dan efektif dalam mendorong 
perubahan perilaku mengajar.

Kesimpulannya, komunikasi interpersonal merupakan fondasi 
pedagogi vokasi yang tidak terpisahkan dari keberhasilan guru SMK. Ia 
berperan dalam membangun hubungan, menumbuhkan motivasi belajar, 
membentuk karakter, dan memfasilitasi proses pembelajaran berbasis kete-
rampilan abad ke-21. Oleh karena itu, penguatan komunikasi interpersonal 
bukan hanya sebuah kebutuhan, tetapi keharusan dalam transformasi 
pendidikan SMK.
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Komunikasi Krisis: Saat Terjadi Konflik, Kekerasan, atau 
Kedaruratan
Dalam dinamika kehidupan sekolah, guru tidak hanya menghadapi aktivitas 
rutin pembelajaran, tetapi juga situasi-situasi tidak terduga yang menuntut 
penanganan cepat, bijaksana, dan komunikatif. Situasi krisis—baik berupa 
konflik internal, kekerasan antarsiswa, perundungan (bullying), bencana 
alam, hingga kedaruratan kesehatan atau keamanan—memerlukan kete-
rampilan komunikasi interpersonal yang luar biasa, sekaligus ketenangan 
dalam bertindak.

Komunikasi krisis merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan 
dalam situasi abnormal, di mana tekanan psikologis, ketegangan sosial, dan 
ketidakpastian meningkat secara signifikan. Dalam konteks SMK, situasi 
ini dapat terjadi karena tingginya heterogenitas siswa, kedekatan dengan 
lingkungan industri, serta tantangan sosial khas remaja usia vokasional. 
Tanpa komunikasi yang baik, krisis kecil dapat berkembang menjadi konflik 
besar yang mengancam keharmonisan dan nama baik sekolah.

Dalam menghadapi krisis, guru dituntut untuk memiliki keterampilan 
komunikasi yang cepat, empatik, dan tegas. Pertama, guru perlu mampu 
membaca situasi secara jernih: siapa yang terlibat, bagaimana eskalasinya, 
dan potensi dampaknya. Kedua, guru harus segera melakukan komuni-
kasi klarifikasi kepada pihak yang relevan, baik kepada siswa, rekan guru, 
pimpinan sekolah, atau bahkan pihak luar seperti orang tua dan aparat 
keamanan. Ketiga, komunikasi harus dilakukan dengan bahasa yang mene-
nangkan, tidak menyudutkan, dan tetap menjaga objektivitas.

Salah satu prinsip dasar dalam komunikasi krisis adalah “transparansi 
terbatas dan kontrol narasi”. Artinya, guru tidak boleh menyembunyikan 
fakta penting yang berdampak pada keselamatan, tetapi juga tidak serta-
merta menyebarkan informasi yang belum valid yang dapat memicu kepa-
nikan. Dalam hal ini, kepala sekolah atau koordinator kehumasan dapat 
bertindak sebagai pusat komunikasi resmi, sedangkan guru tetap menjadi 
komunikator primer di kelas atau lingkungan terdekatnya.

Dalam kasus konflik antarsiswa, guru harus hadir sebagai mediator 
yang komunikatif dan adil. Proses komunikasi mediasi harus dilakukan 
dengan pendekatan win-win solution, membangun dialog dua arah, dan 
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menekankan pada penyelesaian yang konstruktif, bukan menghukum 
secara membabi buta. Guru perlu menggunakan keterampilan mendengar-
kan aktif, membaca bahasa tubuh siswa, dan mengajak semua pihak untuk 
membuka perspektif masing-masing.

Saat menghadapi peristiwa kekerasan verbal, fisik, atau bullying, 
komunikasi guru harus berpijak pada prinsip perlindungan korban dan 
penegakan etika. Guru perlu memiliki keberanian menyuarakan yang 
benar, mendokumentasikan kejadian, dan menyampaikan laporan dengan 
bahasa yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada saat bersamaan, 
guru juga perlu membangun komunikasi yang suportif kepada siswa yang 
menjadi korban, tanpa memperkeruh keadaan.

Komunikasi krisis juga berlaku dalam situasi kedaruratan seperti 
gempa bumi, kebakaran, atau pandemi. Dalam konteks ini, kecepatan 
menyampaikan informasi, kejelasan instruksi evakuasi, dan ketenangan 
dalam menyampaikan perintah menjadi sangat krusial. Guru menjadi 
figur utama yang dicontoh siswa dalam menghadapi situasi darurat. Oleh 
sebab itu, latihan komunikasi darurat perlu dimasukkan dalam pelatihan 
kebencanaan di sekolah.

Penting pula untuk dicatat bahwa komunikasi pasca-krisis memegang 
peran besar dalam pemulihan. Guru harus mampu membangun narasi 
pemulihan, menyampaikan bahwa krisis telah ditangani, dan mengajak siswa 
serta komunitas sekolah untuk bangkit bersama. Dukungan psikososial, 
komunikasi empatik, dan konsistensi informasi menjadi kunci dari fase ini.

Untuk meningkatkan kompetensi komunikasi dalam krisis, sekolah 
perlu mengadakan pelatihan komunikasi insiden, simulasi tanggap darurat, 
dan workshop mediasi konflik secara berkala. Selain itu, integrasi proto-
kol komunikasi krisis dalam SOP sekolah juga penting agar setiap guru 
memiliki referensi yang jelas saat menghadapi situasi genting.

Secara keseluruhan, kemampuan guru SMK dalam menghadapi krisis 
tidak hanya bergantung pada ketegasan, tetapi pada kapasitas komunikasi 
yang inklusif, etis, dan strategis. Di era pendidikan yang semakin kompleks, 
guru yang mampu menjaga narasi positif di tengah krisis adalah guru yang 
berdaya, terpercaya, dan benar-benar hadir bagi siswanya.
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IMPLEMENTASI DI SEKOLAH
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A.	 Mendiagnosis dan Memperbaiki Kelemahan 
Komunikasi Guru

Komunikasi yang efektif bukanlah bakat bawaan, melainkan keteram-
pilan yang dapat dilatih, diukur, dan diperbaiki. Di lingkungan SMK yang 
menuntut guru berperan sebagai komunikator lintas generasi, fasilitator 
pembelajaran praktik, dan jembatan dunia kerja, kualitas komunikasi 
menjadi indikator utama keberhasilan interaksi edukatif. Sayangnya, masih 
banyak guru yang belum menyadari kelemahan komunikasinya, bahkan 
terjebak dalam pola komunikasi yang repetitif, membosankan, atau bahkan 
kontraproduktif. Bab ini hadir untuk menjawab tantangan tersebut dengan 
pendekatan reflektif, sistematis, dan berbasis data.

Tujuan utama dari bab ini adalah membekali guru dan manajemen 
sekolah dengan strategi konkret untuk mendiagnosis secara objektif 
dan memperbaiki secara progresif kekurangan dalam komunikasi guru. 
Diagnosis yang tepat adalah langkah awal yang krusial: kita tidak bisa 
memperbaiki sesuatu yang tidak dikenali. Oleh karena itu, dibutuhkan 
instrumen asesmen yang andal, teknik refleksi yang mendalam, dan sistem 
pendampingan yang suportif agar guru dapat menyadari area yang perlu 
ditingkatkan sekaligus memetakan jalan perbaikannya.

Bab ini akan membahas secara sistematis bagaimana asesmen kompe-
tensi komunikasi guru dapat dirancang dan diimplementasikan dalam 
konteks SMK. Tidak hanya mengukur kemampuan berbicara, tetapi juga 
aspek seperti empati, kejelasan, keterlibatan siswa, hingga kemampuan 
mengelola dinamika kelas. Instrumen-instrumen ini dapat digunakan oleh 
guru itu sendiri (self-assessment), oleh rekan sejawat (peer-review), maupun 
oleh siswa (student feedback) dalam rangka membangun ekosistem umpan 
balik yang sehat.

Lebih lanjut, bab ini juga mengupas praktik rekaman video pembela-
jaran dan teknik refleksi diri, yang terbukti secara empiris meningkatkan 
kesadaran metakognitif guru atas pola komunikasi mereka. Guru akan 
diajak untuk menonton kembali cara mereka berbicara, menjelaskan, berta-
nya, atau menanggapi siswa—sebuah proses yang sederhana namun sangat 
membuka wawasan. Refleksi diri yang berbasis rekaman visual seringkali 
lebih jujur dan mendalam dibandingkan sekadar evaluasi tertulis.
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Setelah kelemahan teridentifikasi, guru perlu didampingi dalam proses 
merancang rencana perbaikan pribadi (individual improvement plan) yang 
realistis, terukur, dan sesuai konteks. Di sinilah peran supervisi akademik 
dan coaching menjadi sangat penting. Supervisi komunikasi tidak boleh 
hanya bersifat administratif, melainkan transformasional—memberikan 
ruang diskusi, eksplorasi teknik baru, dan apresiasi atas proses pembela-
jaran guru.

Akhirnya, bab ini juga menyajikan studi kasus inspiratif dari SMK 
yang berhasil melakukan transformasi komunikasi guru. Kisah nyata ini 
diharapkan menjadi cermin dan motivasi bahwa perubahan itu mungkin, 
asalkan dibarengi kemauan belajar dan ekosistem pendukung yang sehat.

Melalui pendekatan yang reflektif dan aplikatif, Bab 9 menegaskan 
bahwa menjadi komunikator yang efektif bukanlah tujuan akhir, tetapi 
perjalanan panjang yang dimulai dari keberanian untuk bercermin. Dan 
bagi guru SMK, perjalanan ini tidak hanya akan memperkaya pengalaman 
mengajar, tetapi juga menghidupkan kembali semangat untuk bersuara 
secara mendidik dan bermakna.

Instrumen Asesmen Kompetensi Komunikasi Guru
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi guru secara berkelanjutan, 
diperlukan alat ukur yang sahih dan reliabel. Asesmen bukan dimaksud-
kan sebagai alat penilaian semata, tetapi sebagai cermin profesional yang 
membantu guru mengenali kekuatan dan area pengembangan dalam berko-
munikasi. Dalam konteks SMK, di mana guru tidak hanya menyampaikan 
teori tetapi juga membimbing praktik dan pembentukan karakter, asesmen 
komunikasi harus mencakup dimensi verbal, non-verbal, interpersonal, 
dan intrapersonal.
1.	 Dimensi Kompetensi Komunikasi Guru SMK

Berdasarkan kajian literatur dan praktik lapangan, terdapat enam 
dimensi utama yang layak diukur dalam kompetensi komunikasi 
guru SMK:
a.	 Kejelasan Pesan (Clarity of Message): sejauh mana guru menyam-

paikan materi secara runtut, mudah dipahami, dan bebas dari 
ambiguitas.
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b.	 Keterlibatan Siswa (Student Engagement): kemampuan guru 
memantik perhatian dan partisipasi siswa melalui komunikasi 
yang menarik dan interaktif.

c.	 Bahasa Tubuh dan Ekspresi (Nonverbal Cues): penggunaan 
gestur, mimik, kontak mata, dan postur untuk memperkuat pesan 
verbal.

d.	 Empati dan Keterbukaan (Empathic Communication): sejauh 
mana guru menunjukkan kepedulian, menghargai perbedaan, dan 
mendengarkan siswa secara aktif.

e.	 Adaptasi Konteks (Contextual Communication): kemampuan 
menyesuaikan gaya komunikasi dengan karakteristik siswa, materi, 
dan situasi kelas.

f.	 Etika dan Kejujuran Komunikasi (Ethical Communication): 
komitmen terhadap integritas dalam menyampaikan informasi 
dan membangun kepercayaan.

2.	 Format Instrumen: Skala Likert dan Rubrik Kualitatif
Instrumen yang direkomendasikan menggunakan dua pendekatan 
utama:
	› Skala Likert 4 atau 5 poin, untuk mendapatkan data kuantitatif 

persepsi siswa dan sejawat terhadap perilaku komunikasi guru.
	› Rubrik observasi kualitatif, yang digunakan oleh pengawas, 

kepala sekolah, atau peer reviewer untuk mencatat aspek-aspek 
komunikasi yang lebih naratif dan kontekstual.

Contoh butir pernyataan dalam skala Likert:
	› Guru saya menjelaskan materi dengan runtut dan mudah dipahami.
	› Guru saya mendengarkan pendapat siswa tanpa memotong atau 

menyalahkan.
	› Guru saya menggunakan cerita atau ilustrasi yang relevan saat 

mengajar.

Rubrik observasi dapat mencakup indikator seperti: “Guru meng-
gunakan variasi intonasi dan ekspresi saat menjelaskan,” dengan peni-
laian: Sangat Baik – Cukup – Perlu Perbaikan dan catatan penga-
matan.



TRANSFORMASI DAN IMPLEMENTASI DI SEKOLAH 163

a.	 Sumber Data Asesmen
Agar lebih objektif, asesmen sebaiknya melibatkan berbagai pihak, 
antara lain:
	› Self-assessment oleh guru sendiri, untuk meningkatkan 

kesadaran reflektif.
	› Penilaian oleh siswa, karena mereka merupakan penerima 

langsung komunikasi guru.
	› Peer-assessment oleh rekan sejawat, terutama yang satu rumpun 

keahlian.
	› Supervisi kepala sekolah atau pengawas, sebagai bagian dari 

pengembangan profesional guru.
Triangulasi sumber data akan memperkuat validitas hasil asesmen 

dan memberikan sudut pandang yang lebih utuh atas gaya komunikasi 
seorang guru.

3.	 Integrasi Asesmen dalam Sistem Pembinaan
Agar tidak menjadi alat penilaian sesaat, instrumen ini sebaiknya 
diintegrasikan dalam sistem pembinaan guru, seperti:
	› Program supervisi akademik berbasis refleksi.
	› Coaching mingguan tentang komunikasi kelas.
	› Komunitas belajar (PLC) dengan tema komunikasi efektif.
	› Kegiatan peer teaching dan microteaching dengan umpan balik 

terstruktur.
Hasil asesmen perlu ditindaklanjuti dalam bentuk rencana 

pengembangan individu (Individual Communication Development 
Plan) yang konkret dan terjadwal.

Teknik Refleksi Diri dan Rekaman Praktik Mengajar
Refleksi diri merupakan fondasi dari pengembangan profesional guru, 
terutama dalam aspek komunikasi. Tanpa refleksi yang jujur dan menda-
lam, guru hanya akan berjalan di tempat dengan pola komunikasi yang 
tidak berkembang. Dalam konteks guru SMK, yang dihadapkan pada 
keragaman karakter siswa, dinamika kelas vokasional, dan tantangan era 
digital, refleksi menjadi kunci untuk terus memperbaiki gaya komunikasi, 
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pendekatan interpersonal, serta kemampuan menyampaikan pesan secara 
efektif dan inspiratif.
1.	 Pengertian Refleksi Diri dalam Konteks Komunikasi Guru

Refleksi diri adalah proses menyadari, menilai, dan menganalisis 
kembali pengalaman komunikasi yang telah dilakukan. Proses ini 
mencakup evaluasi internal terhadap cara guru menyampaikan infor-
masi, menanggapi pertanyaan, mengelola konflik verbal, hingga berin-
teraksi dengan siswa secara informal. Refleksi bukan sekadar menge-
nang kejadian, melainkan sebuah proses berpikir kritis dan konstruktif 
untuk mencari perbaikan yang terus menerus.

2.	 Langkah-Langkah Refleksi Komunikasi
Untuk membantu guru melakukan refleksi secara sistematis, beberapa 
tahapan yang dapat diikuti meliputi:
a.	 Recall – Mengingat dan menuliskan kembali situasi komunikasi 

tertentu dalam proses pembelajaran.
b.	 Recognize – Menyadari kekuatan dan kelemahan dalam penyam-

paian, respon siswa, dan kondisi kelas saat itu.
c.	 Reframe – Melihat situasi dari perspektif lain, termasuk dari sudut 

pandang siswa.
d.	 Reconstruct – Menyusun strategi atau pendekatan komunikasi 

baru untuk situasi serupa di masa mendatang.
Contoh pertanyaan reflektif:

	› Apakah siswa memahami dengan jelas apa yang saya sampaikan 
hari ini?

	› Bagaimana intonasi dan ekspresi saya saat menjelaskan topik sulit?
	› Apa respon emosional siswa terhadap cara saya bertanya atau 

menegur?
3.	 Rekaman Praktik Mengajar Sebagai Media Refleksi Visual

Penggunaan video rekaman pembelajaran menjadi alat refleksi yang 
sangat efektif. Guru dapat melihat kembali cara berbicara, penggunaan 
gestur, pengelolaan ruang kelas, hingga ekspresi wajah saat mengajar. 
Banyak guru yang baru menyadari aspek komunikasinya setelah meli-
hat dirinya sendiri mengajar dari perspektif luar.
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Beberapa prinsip dalam penggunaan rekaman:
	› Lakukan rekaman pada sesi mengajar biasa (bukan sesi yang 

dipersiapkan khusus).
	› Fokuskan pada 10–15 menit interaksi kelas yang mencerminkan 

komunikasi utama.
	› Tonton rekaman secara reflektif dengan fokus pada dimensi verbal, 

non-verbal, dan interaksi interpersonal.
Video juga dapat dianalisis bersama dalam kelompok kecil atau 

saat sesi supervisi untuk memperoleh umpan balik dari rekan sejawat 
secara konstruktif.

4.	 Jurnal Refleksi Komunikasi Guru
Selain video, guru dianjurkan untuk menulis jurnal refleksi komuni-
kasi setelah proses pembelajaran. Jurnal ini dapat mencatat momen-
momen kunci komunikasi yang berdampak, baik positif maupun 
negatif. Beberapa komponen yang bisa dimuat dalam jurnal antara lain:
	› Situasi atau konteks komunikasi.
	› Respon siswa dan interpretasi guru.
	› Perasaan pribadi guru saat berkomunikasi.
	› Hal yang akan dilakukan berbeda ke depan.

Penulisan jurnal sebaiknya dilakukan secara rutin, minimal sekali 
seminggu, untuk memetakan perkembangan kompetensi komunikasi 
guru dari waktu ke waktu.

5.	 Mengintegrasikan Refleksi ke dalam Budaya Sekolah
Refleksi diri dan rekaman praktik mengajar akan lebih bermakna 
jika menjadi bagian dari budaya profesional sekolah. Sekolah dapat 
mendorong budaya ini melalui:
	› Sesi peer coaching berbasis video.
	› Forum komunitas belajar guru tematik.
	› Supervisi kolaboratif yang menghargai eksplorasi dan bukan hanya 

penilaian.
	› Workshop reflektif bulanan yang berfokus pada pengembangan 

komunikasi.
Dengan menjadikan refleksi dan rekaman sebagai alat pembel-

ajaran profesional, guru SMK akan memiliki peta yang lebih jelas 
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untuk mengembangkan suara yang mendidik dan komunikasi yang 
menghidupkan.

Membangun Rencana Perbaikan Pribadi Komunikasi Guru
Perbaikan komunikasi guru tidak cukup dilakukan secara insidental atau 
sekadar berbasis pengalaman, melainkan perlu didekati secara sistema-
tis dan terencana. Membangun Rencana Perbaikan Pribadi (RPP-KG) 
menjadi langkah konkret untuk meningkatkan kualitas komunikasi dalam 
jangka menengah hingga panjang. Rencana ini menuntun guru mengenali 
kelemahan, menetapkan tujuan pengembangan komunikasi, dan meran-
cang strategi serta indikator keberhasilan yang realistis.
1.	 Menyusun Diagnosa Awal Berdasarkan Refleksi dan Umpan Balik

Langkah pertama dalam membangun rencana perbaikan adalah mela-
kukan diagnosa awal terhadap gaya komunikasi guru. Sumber data 
bisa berasal dari:
	› Hasil rekaman mengajar,
	› Jurnal refleksi pribadi,
	› Masukan dari peserta didik,
	› Supervisi rekan sejawat atau kepala sekolah.

Dari berbagai sumber tersebut, guru dapat mengidentifikasi titik lemah 
utama, misalnya:
	› Kurangnya variasi intonasi saat menjelaskan,
	› Sulit membangun kedekatan interpersonal dengan siswa,
	› Respon yang kurang empatik saat terjadi kesalahpahaman,
	› Terlalu dominan berbicara dan minim mendengar.

2.	 Menetapkan Tujuan Komunikatif yang SMART
Setelah diagnosis dilakukan, guru menetapkan tujuan pengembangan 
yang SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-
bound). Contoh:
	› “Meningkatkan kemampuan mendengarkan aktif selama interaksi 

tanya jawab siswa dalam 1 bulan.”
	› “Mengurangi penggunaan bahasa teknis dan menggantinya 

dengan analogi cerita selama presentasi materi.”
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Tujuan ini harus kontekstual dengan realitas pembelajaran SMK 
dan disesuaikan dengan tantangan mata pelajaran dan karakter siswa.

3.	 Merancang Strategi Perbaikan yang Terstruktur
Perbaikan komunikasi dapat dilakukan melalui beberapa strategi 
berikut:
a.	 Pelatihan internal: Mengikuti workshop storytelling, public spea-

king, atau komunikasi interpersonal.
b.	 Simulasi dan roleplay: Latihan rutin berbicara di depan kelompok 

kecil dengan umpan balik segera.
c.	 Mentoring atau coaching komunikasi oleh guru senior.
d.	 Observasi video guru lain atau tokoh pendidikan inspiratif untuk 

menyerap teknik komunikasi efektif.
e.	 Membaca dan menulis reflektif tentang pengalaman komunikasi 

harian di kelas.
Strategi ini sebaiknya dibagi ke dalam tahapan mingguan atau 

bulanan agar bisa dilacak perkembangannya.
4.	 Menentukan Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan perbaikan komunikasi haruslah kuantitatif 
dan kualitatif, seperti:
	› Peningkatan skor observasi komunikasi guru oleh supervisor,
	› Jumlah respon positif siswa dalam survey komunikasi guru,
	› Frekuensi siswa aktif bertanya dan berdiskusi meningkat,
	› Guru merasa lebih percaya diri dan fleksibel dalam interaksi kelas.

Indikator tersebut bisa dibagi menjadi indikator proses (seperti 
jumlah latihan dilakukan) dan indikator hasil (perubahan yang terjadi 
dalam kelas).

5.	 Membuat Jadwal Implementasi dan Evaluasi Berkala
RPP-KG sebaiknya ditulis secara formal dan dibuat dalam format log 
pengembangan diri. Misalnya:
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Minggu Fokus Perbaikan Kegiatan Refleksi

1 Variasi Intonasi Latihan 3x/
minggu

Masih terbata-bata, perlu 
rekaman ulang

2 Menjawab 
dengan empatik

Observasi 
guru lain

Terinspirasi dari cara 
mereka merespon siswa

Jadwal ini menjadi bagian penting agar guru tidak kehilangan arah 
atau semangat dalam perbaikan yang berkelanjutan.

6.	 Membangun Dukungan dan Akuntabilitas
Rencana akan lebih efektif bila terlibat dalam komunitas profesional 
yang mendukung. Sekolah bisa menyediakan:
	› Mentor pengembangan komunikasi.
	› Sesi evaluasi mingguan atau bulanan.
	› Forum berbagi praktik baik antar guru.

Dengan adanya dukungan sosial ini, proses peningkatan menjadi 
lebih terarah dan tidak dilalui sendirian.

7.	 Menjaga Konsistensi melalui Disiplin Reflektif
Komunikasi guru adalah keahlian yang terus berkembang. Oleh karena 
itu, perbaikan pribadi bukan bersifat sementara, melainkan proses 
berkesinambungan. Guru SMK yang terus memperbaiki cara mereka 
berbicara, mendengar, merespons, dan membangun hubungan akan 
menjadi agent of transformation yang tidak hanya menyampaikan 
ilmu, tetapi juga membangun karakter, kepercayaan, dan semangat 
belajar siswa.

Model Supervisi dan Pendampingan Komunikasi
Supervisi dan pendampingan merupakan instrumen kunci dalam memba-
ngun budaya komunikasi yang efektif di sekolah, termasuk pada lingkungan 
SMK. Meningkatkan kompetensi komunikasi guru tidak hanya menjadi 
tanggung jawab individu, tetapi juga ekosistem sekolah yang kolaboratif 
dan suportif. Model supervisi dan pendampingan yang sistematis dan 
reflektif dapat membantu guru mengembangkan keterampilan berbicara, 
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mendengar, dan membangun koneksi interpersonal secara lebih terarah 
dan bermakna.
1.	 Supervisi Sebagai Pembinaan, Bukan Penilaian

Paradigma supervisi harus bergeser dari pendekatan evaluatif menjadi 
pengembangan. Guru perlu dipandang sebagai pembelajar dewasa 
yang sedang terus mengembangkan dirinya, bukan sekadar objek yang 
dinilai. Supervisi komunikasi yang ideal:
	› Mendorong refleksi, bukan menyalahkan,
	› Memetakan kekuatan dan area pengembangan,
	› Memberikan ruang untuk eksplorasi dan inovasi gaya komunikasi.

Supervisi juga harus kontekstual dengan karakteristik pembela-
jaran di SMK yang berbasis praktik, proyek, dan relasi dunia industri.

2.	 Komponen dalam Supervisi Komunikasi Guru
Model supervisi komunikasi yang efektif mencakup komponen berikut:
a.	 Observasi Kelas: Supervisor mengamati secara langsung praktik 

komunikasi guru, termasuk pembukaan, penyampaian materi, 
penanganan pertanyaan, interaksi individu, dan penutupan 
pembelajaran.

b.	 Instrumen Penilaian Komunikasi: Digunakan instrumen khusus 
yang menilai aspek seperti intonasi, gestur, empati, penguasaan 
audiens, dan daya tarik narasi.

c.	 Dialog Reflektif Pasca-Observasi: Proses ini penting untuk 
membahas temuan supervisi secara dialogis, bukan instruktif. 
Guru diberikan ruang menyampaikan persepsi dirinya terhadap 
praktik yang dilakukan.

d.	 Rencana Tindak Lanjut (RTL): Supervisi ditutup dengan kesepa-
katan tindakan perbaikan, latihan, atau pendalaman dalam aspek 
komunikasi yang disorot.

3.	 Pendampingan Komunikasi Sebagai Proses Berkelanjutan
Pendampingan (coaching dan mentoring) merupakan proses kolabo-
ratif antara guru dengan rekan sejawat, kepala sekolah, atau praktisi 
yang memiliki keahlian dalam komunikasi. Pendampingan bersifat:
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	› Berorientasi jangka panjang, bukan satu kali pertemuan,
	› Didasarkan pada kebutuhan spesifik guru, misalnya kelemahan 

dalam storytelling atau public speaking,
	› Menggunakan pendekatan reflektif, dengan banyak sesi diskusi, 

simulasi, dan praktik ulang.
Coaching komunikasi sangat efektif untuk memperbaiki pola 

komunikasi yang tidak disadari, seperti gaya bicara monoton, penggu-
naan kata-kata negatif, atau kegagalan membangun koneksi emosional 
dengan peserta didik.

4.	 Model Supervisi Klinik untuk Komunikasi Guru
Supervisi klinik (clinical supervision) dapat menjadi pendekatan yang 
sangat relevan. Tahapan supervisi klinik meliputi:
a.	 Praobservasi: Diskusi awal antara supervisor dan guru untuk 

merancang fokus observasi.
b.	 Observasi Langsung: Proses mengajar guru direkam dan dicatat 

oleh supervisor.
c.	 Analisis dan Umpan Balik: Hasil observasi dianalisis dan dijadi-

kan bahan dialog.
d.	 Tindak Lanjut: Guru membuat rencana perbaikan berdasarkan 

refleksi tersebut.
Supervisi klinik sangat cocok untuk guru SMK karena memberi 

ruang eksperimen, pembelajaran dari pengalaman, dan dialog terbuka 
yang tidak menghakimi.

5.	 Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi Komunikasi
Kepala sekolah bukan hanya administrator, melainkan instructional 
leader. Ia berperan:
	› Menyusun program pelatihan komunikasi rutin,
	› Menginisiasi komunitas belajar guru komunikatif,
	› Mengembangkan sistem apresiasi untuk guru yang berinovasi 

dalam komunikasi.
Kepala sekolah juga perlu menjadi teladan dalam komunikasi 

publik, baik kepada guru, siswa, maupun pihak eksternal seperti orang 
tua dan industri mitra.
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6.	 Kolaborasi Sejawat: Peer Coaching Komunikasi
Model peer coaching memungkinkan guru saling mengobservasi dan 
memberi masukan dalam semangat kolaboratif. Proses ini:
	› Membangun kepercayaan antar guru,
	› Mendorong inovasi karena belajar dari sesama praktisi,
	› Menurunkan resistensi terhadap perubahan karena terjadi dalam 

lingkungan informal.
Peer coaching sangat cocok diterapkan pada pengembangan kete-

rampilan komunikasi karena seringkali guru lebih terbuka menerima 
masukan dari rekan sejawat dibandingkan dari atasan langsung.

7.	 Dokumentasi dan Portofolio Komunikasi Guru
Setiap proses supervisi dan pendampingan sebaiknya terdokumentasi 
dalam bentuk portofolio, seperti:
	› Lembar observasi,
	› Hasil refleksi pasca pembelajaran,
	› Rekaman praktik,
	› Lembar RTL (Rencana Tindak Lanjut),
	› Hasil peningkatan performa berdasarkan indikator yang disepakati.

Portofolio ini menjadi bukti pertumbuhan profesional guru, seka-
ligus referensi untuk pembinaan lanjutan.

8.	 Tantangan dan Solusi dalam Supervisi Komunikasi
Beberapa tantangan dalam supervisi komunikasi antara lain:
	› Kurangnya instrumen yang spesifik,
	› Ketidakterbukaan guru dalam menerima umpan balik,
	› Waktu yang terbatas untuk sesi observasi dan refleksi,
	› Fokus supervisi masih dominan pada aspek administratif.

Solusinya adalah dengan membangun budaya supervisi positif, 
menyediakan pelatihan bagi supervisor, dan memberi ruang waktu 
dalam jadwal mingguan guru untuk kegiatan pengembangan diri.

9.	 Implikasi Supervisi terhadap Budaya Sekolah
Jika supervisi dan pendampingan dilakukan secara konsisten, maka:
	› Muncul budaya saling belajar di antara guru,
	› Komunikasi antar semua unsur sekolah lebih terbuka,
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	› Kualitas pembelajaran meningkat karena komunikasi menjadi alat 
utama dalam transfer nilai dan pengetahuan.
Transformasi komunikasi guru akan menjadi bagian integral dari 

transformasi budaya sekolah secara keseluruhan.

Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki karakteristik 
khas yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 
integral. Di tengah pendekatan pembelajaran yang menuntut keaktifan 
peserta didik, ketersambungan dengan dunia kerja, serta konteks pembel-
ajaran berbasis proyek dan praktik langsung, komunikasi guru menjadi 
instrumen vital dalam membangun efektivitas proses tersebut. Oleh karena 
itu, penguatan komunikasi guru—melalui supervisi dan pendampingan 
seperti dijelaskan pada subbab sebelumnya—sangat relevan dan krusial 
dalam konteks pembelajaran SMK.

Pertama, penguatan komunikasi berpengaruh langsung terhadap 
peningkatan kualitas interaksi belajar-mengajar. Guru yang terampil dalam 
berkomunikasi mampu menyampaikan materi dengan jelas, membangkit-
kan minat belajar peserta didik, serta menciptakan iklim kelas yang nyaman 
dan partisipatif. Dalam pembelajaran SMK yang menuntut pemahaman 
prosedural dan keterampilan kerja, kejelasan instruksi verbal maupun 
nonverbal menjadi kunci keberhasilan.

Kedua, keterampilan komunikasi yang diasah melalui supervisi 
memungkinkan guru lebih adaptif dalam menghadapi dinamika kelas. 
Peserta didik SMK datang dari latar belakang yang beragam, dengan ting-
kat kesiapan belajar yang bervariasi. Guru yang telah memperoleh umpan 
balik dalam supervisi cenderung memiliki fleksibilitas lebih tinggi dalam 
menyesuaikan gaya komunikasi, strategi pendekatan, dan cara menjelaskan 
agar sesuai dengan karakter siswa.

Ketiga, supervisi dan pendampingan komunikasi memungkinkan guru 
lebih efektif dalam membangun hubungan interpersonal dengan siswa, yang 
penting untuk mendukung pembelajaran berbasis motivasi dan bimbingan 
karier. Komunikasi empatik dan reflektif yang terlatih dapat menciptakan 
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rasa aman, dihargai, dan termotivasi di kalangan siswa, yang pada gilirannya 
mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran kejuruan.

Keempat, relevansi lainnya terlihat dalam peningkatan keterampilan 
soft skills siswa secara tidak langsung. Guru yang menjadi role model komu-
nikasi yang baik (artikulasinya jelas, intonasinya hidup, empatinya terasa) 
akan memberikan teladan konkret bagi peserta didik tentang cara berin-
teraksi di dunia kerja. Di era saat ini, kemampuan berkomunikasi menjadi 
salah satu kompetensi utama yang dicari industri—dan guru memiliki peran 
dalam menanamkan hal itu melalui contoh nyata setiap hari.

Kelima, komunikasi yang kuat juga mendukung pelaksanaan pembel-
ajaran berbasis proyek dan teaching factory, di mana guru tidak hanya 
berperan sebagai penyampai materi, melainkan fasilitator, pelatih, dan 
partner diskusi bagi siswa. Dalam konteks ini, guru harus mampu memba-
ngun komunikasi dua arah yang kolaboratif dan suportif, serta memberikan 
umpan balik secara konstruktif. Supervisi dan pendampingan memung-
kinkan guru mempraktikkan peran-peran tersebut dengan lebih percaya 
diri dan terampil.

Keenam, penguatan komunikasi melalui supervisi juga berdampak 
pada peningkatan literasi digital dan komunikasi daring, terutama dalam 
konteks blended learning dan pembelajaran online yang kian menjadi 
bagian integral dari pembelajaran SMK. Guru perlu memahami perbedaan 
dinamika komunikasi di dunia maya, serta menguasai teknik presentasi dan 
komunikasi virtual yang efektif agar interaksi tetap bermakna.

Ketujuh, implementasi supervisi komunikasi di SMK juga memberi 
kontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan pembelajaran secara kese-
luruhan. Dalam banyak kasus, guru yang kurang percaya diri dalam berbi-
cara cenderung membatasi diri dalam menggunakan pendekatan-pende-
katan pembelajaran aktif. Dengan meningkatnya kemampuan komunikasi 
melalui pendampingan, guru lebih terbuka untuk mengadopsi pendekatan 
berbasis diskusi, debat, simulasi, maupun storytelling.

Kedelapan, dengan meningkatnya keterampilan komunikasi guru, 
iklim kolaboratif antar guru di SMK juga akan tumbuh. Pendekatan peer 
coaching dan supervisi kolaboratif tidak hanya meningkatkan kompetensi 
individu, tetapi juga memperkuat budaya belajar profesional di lingkungan 
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sekolah. Guru saling mendukung dalam mengasah kemampuan komunikasi 
masing-masing, dan pada akhirnya berdampak pada harmonisasi strategi 
mengajar lintas mapel.

Kesembilan, penguatan komunikasi guru melalui supervisi juga berpe-
ngaruh pada hubungan sekolah dengan stakeholder eksternal, seperti orang 
tua siswa, dunia industri, dan komunitas lokal. Guru yang komunikatif akan 
lebih efektif menyampaikan perkembangan siswa, menjelaskan program 
sekolah, serta membangun jejaring dengan mitra dunia kerja. Keterampilan 
ini sangat penting dalam mendukung program PKL, magang, teaching 
factory, serta perekrutan lulusan oleh industri.

Kesepuluh, penguatan komunikasi mendukung keberhasilan dalam 
membangun karakter siswa. Dalam pendidikan vokasi, karakter seperti 
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan integritas sangat penting. Guru 
sebagai komunikator yang mampu menyampaikan nilai-nilai ini dengan 
narasi yang kuat, empati yang tinggi, dan pendekatan yang inklusif akan 
lebih berhasil menanamkan karakter secara mendalam.

Dengan demikian, seluruh strategi supervisi dan pendampingan komu-
nikasi tidak boleh dilepaskan dari konteks dan kebutuhan pembelajaran 
SMK. Relevansi ini menjadi penguat bahwa upaya meningkatkan kete-
rampilan komunikasi guru bukan sekadar pengembangan pribadi, tetapi 
merupakan bagian integral dari strategi peningkatan mutu pendidikan 
vokasi secara menyeluruh.

Studi Kasus: Transformasi Komunikasi Guru di SMK Tertentu
Studi kasus ini akan menyoroti perjalanan transformasi seorang guru di 
sebuah SMK swasta di Kabupaten Bogor, yang mengalami peningkatan 
signifikan dalam keterampilan komunikasi setelah melalui proses supervisi, 
refleksi diri, dan pelatihan intensif. Guru ini, sebut saja Ibu Lina, adalah 
pengampu mata pelajaran produktif akuntansi di kelas XI. Selama beberapa 
tahun, ia dikenal sebagai guru yang menguasai materi dengan baik, namun 
kerap mengalami kendala dalam menjalin kedekatan emosional dengan 
peserta didik.

Awalnya, Ibu Lina kerap menggunakan gaya komunikasi satu arah 
dengan tekanan pada penyampaian materi teknis. Bahasa tubuhnya kaku, 
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ekspresinya datar, dan interaksi dengan siswa berlangsung formal. Banyak 
siswa merasa segan untuk bertanya dan kurang antusias mengikuti pela-
jaran. Evaluasi kepala sekolah menyebutkan bahwa meskipun capaian 
akademik siswa cukup baik, atmosfer kelas terkesan “dingin” dan minim 
partisipasi aktif.

Situasi ini menjadi titik tolak ketika sekolah meluncurkan program 
Teacher Communication Enhancement Program (TCEP), sebuah inisiatif 
penguatan komunikasi guru yang terintegrasi dalam kegiatan supervisi 
klinis dan pelatihan intensif selama satu semester. Ibu Lina menjadi salah 
satu peserta awal yang mengikuti asesmen kompetensi komunikasi, yang 
meliputi observasi praktik mengajar, rekaman video kelas, serta refleksi diri.

Dari hasil asesmen awal, ditemukan bahwa kelemahan utama Ibu Lina 
adalah kurangnya penggunaan storytelling, kurang bervariasinya intonasi 
dan bahasa tubuh, serta minimnya komunikasi dua arah. Dalam tahap coac-
hing, ia dibimbing untuk mengenali kembali kekuatan personalnya—salah 
satunya adalah kemampuan menulis cerita pendek dan kesukaan membaca 
buku biografi tokoh inspiratif. Dari situ, pelatih komunikasi menyarankan 
agar ia mulai menyisipkan elemen naratif ke dalam pengajaran akuntansi.

Perubahan mulai terlihat ketika Ibu Lina menyusun RPP berbasis 
storytelling untuk topik “siklus akuntansi perusahaan dagang”. Ia membuka 
kelas dengan cerita fiktif seorang pelaku UMKM bernama Pak Toni, yang 
mencatat transaksi secara manual dan menghadapi tantangan saat audit. 
Cerita ini memancing tawa dan diskusi aktif. Siswa mulai tertarik karena 
cerita tersebut kontekstual dan dekat dengan kehidupan nyata.

Selain itu, Ibu Lina juga dilatih untuk memperkuat public speaking 
dengan mengatur intonasi, menggunakan jeda, dan membuat kontak mata 
yang efektif. Latihan mingguan dilakukan dalam kelompok kecil bersama 
rekan sejawat, dengan umpan balik terbuka dan suasana suportif. Dalam 
waktu tiga bulan, perubahan signifikan mulai dirasakan: siswa lebih aktif, 
kelas lebih hidup, dan kepuasan belajar meningkat.

Yang menarik, perubahan ini juga memicu transformasi hubungan 
interpersonal. Ibu Lina mulai lebih terbuka mendengar keluh kesah siswa, 
bahkan beberapa siswa yang sebelumnya pasif kini menjadi lebih percaya 
diri. Ia juga terlibat dalam pengembangan komunitas guru pembelajar di 
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sekolah, berbagi pengalaman tentang bagaimana narasi sederhana bisa 
mengubah iklim belajar.

Evaluasi pascaprogram menunjukkan peningkatan signifikan pada 
dimensi clarity, engagement, dan responsiveness dalam pengajaran Ibu Lina. 
Bahkan dalam forum rapat sekolah, ia dipercaya menjadi fasilitator sesi 
“guru berbagi praktik baik”. Perjalanan Ibu Lina menjadi contoh konkret 
bagaimana penguatan komunikasi bukan hanya meningkatkan performa 
mengajar, tetapi juga memperdalam hubungan insani antara guru dan 
peserta didik.

Studi kasus ini menunjukkan bahwa transformasi komunikasi guru 
membutuhkan sinergi antara kesadaran pribadi, dukungan sistem, pelatihan 
terstruktur, dan ruang refleksi. Tidak cukup hanya memberi teori atau 
workshop sesaat. Proses pembelajaran orang dewasa seperti guru harus 
berulang, reflektif, dan kontekstual.

Kisah Ibu Lina adalah representasi dari ribuan guru SMK lainnya yang 
mungkin menghadapi tantangan komunikasi serupa. Melalui pendekatan 
yang empatik dan berbasis kekuatan, sekolah dapat membimbing guru 
untuk menjadi komunikator yang inspiratif—tidak hanya dalam menyam-
paikan pelajaran, tetapi dalam menyuarakan nilai, harapan, dan masa depan 
anak-anak bangsa.

B.	 Program Penguatan Kompetensi Komunikasi  
Guru SMK

Komunikasi adalah kompetensi yang tidak bisa dimaknai sebagai kemam-
puan bawaan semata, tetapi merupakan keterampilan yang dapat dilatih, 
diperkuat, dan dikembangkan secara sistematis. Bab ini hadir sebagai 
respons terhadap kenyataan bahwa sebagian besar guru SMK menghadapi 
tantangan komunikasi yang kompleks—baik dalam menyampaikan materi, 
membangun relasi dengan siswa, maupun berinteraksi dengan rekan seja-
wat dan stakeholder pendidikan. Maka, perlu dirancang suatu program 
penguatan yang terstruktur, berbasis kebutuhan nyata guru, dan memiliki 
keberlanjutan.
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Dalam konteks pendidikan vokasi, keberhasilan proses pembelajaran 
sangat ditentukan oleh bagaimana guru mampu mengomunikasikan isi 
pelajaran secara kontekstual, menggugah emosi siswa, serta mendorong 
partisipasi aktif dan kolaboratif. Maka, penguatan komunikasi guru tidak 
hanya berfokus pada aspek teknis berbicara, tetapi juga mencakup self-awar-
eness, audience-sensitivity, dan empathy-driven messaging yang sesuai dengan 
karakteristik generasi Z dan alfa saat ini.

Bab ini menjelaskan secara rinci model pelatihan yang tidak bersifat 
top-down, melainkan lahir dari pemetaan kebutuhan nyata guru melalui 
asesmen, wawancara mendalam, hingga observasi praktik mengajar. Desain 
pelatihan komunikasi guru berbasis kebutuhan menjadi titik awal dari stra-
tegi yang lebih inklusif, dengan pendekatan andragogik yang menempatkan 
guru sebagai pembelajar aktif.

Lebih dari itu, pelatihan ini tidak hanya bergantung pada narasumber 
akademik, tetapi juga melibatkan praktisi teater pendidikan, pembicara 
publik, psikolog komunikasi, dan pelaku industri kreatif yang memahami 
cara menghidupkan pesan melalui ekspresi, gestur, dan struktur naratif. 
Kolaborasi lintas disiplin ini memberikan warna baru dalam pembelajaran 
guru—lebih hidup, lebih membumi, dan lebih mengena.

Evaluasi dalam pelatihan ini tidak bersifat administratif, tetapi reflektif. 
Guru diajak untuk melihat ulang video pembelajarannya, menulis jurnal 
komunikasi, serta mendapatkan umpan balik dari siswa dan kolega. Aspek 
ini diperkuat dengan pembentukan komunitas belajar guru komunikatif 
yang menjadi ruang bertumbuh bersama secara informal namun terarah. 
Praktik berkelanjutan ini membantu memastikan bahwa transformasi 
komunikasi tidak berhenti setelah pelatihan, melainkan menjadi kebiasaan 
profesional yang terinternalisasi.

Bab ini juga menyajikan peta jalan (roadmap) penguatan kompetensi 
komunikasi guru SMK dari tahun 2025 hingga 2030. Roadmap ini dirancang 
untuk menjawab tantangan pendidikan vokasi di era VUCA dan Society 
5.0, mencakup integrasi teknologi, diferensiasi kurikulum, dan penguatan 
peran guru sebagai komunikator inspiratif dalam transformasi karakter 
dan keterampilan siswa.
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Melalui Bab 10 ini, pembaca akan memahami bagaimana merancang 
pelatihan yang tepat sasaran, melibatkan sumber daya yang relevan, dan 
membangun ekosistem pengembangan diri guru yang berkesinambungan. 
Ini bukan sekadar tentang berbicara dengan baik, tetapi tentang memba-
ngun kapasitas guru untuk menjadi suara yang mendidik, narator yang 
menyentuh hati, dan komunikator yang mampu menanamkan makna 
dalam setiap interaksi di ruang kelas dan luar kelas.

Desain Pelatihan Komunikasi Guru Berbasis Kebutuhan
Pelatihan komunikasi bagi guru SMK harus dirancang berdasarkan pema-
haman yang mendalam terhadap kebutuhan aktual di lapangan. Banyak 
pelatihan bersifat generik dan tidak menjawab tantangan nyata yang diha-
dapi guru di ruang kelas—terutama dalam hal menyampaikan materi yang 
kontekstual, membangun relasi emosional dengan siswa, dan menavigasi 
situasi komunikasi yang kompleks. Oleh karena itu, desain pelatihan yang 
efektif perlu didasarkan pada need assessment menyeluruh, bersifat konteks-
tual, adaptif, dan berbasis refleksi diri guru.

Langkah pertama dalam desain pelatihan yang efektif adalah identifikasi 
kebutuhan (need analysis). Ini dilakukan melalui berbagai metode: survei 
kompetensi guru, observasi kelas, wawancara dengan siswa dan kepala 
sekolah, hingga studi dokumen hasil evaluasi pembelajaran. Tujuannya 
adalah menggali secara spesifik di mana letak kekuatan dan kelemahan 
guru dalam aspek komunikasi: apakah pada delivery content, komunikasi 
nonverbal, kemampuan membangun suasana belajar, atau pada keteram-
pilan komunikasi interpersonal dengan siswa dan rekan sejawat.

Desain pelatihan harus bersifat modular, bertahap, dan dapat diper-
sonalisasi. Modul awal dapat difokuskan pada komunikasi intrapersonal 
dan kesadaran diri sebagai fondasi membangun komunikasi yang otentik. 
Modul berikutnya diarahkan pada keterampilan dasar komunikasi verbal 
dan nonverbal, teknik presentasi efektif, storytelling edukatif, public spea-
king, serta teknik membangun dialog yang setara dengan siswa. Materi 
pelatihan juga perlu mencakup komunikasi reflektif, komunikasi empatik, 
dan komunikasi kolaboratif, sesuai dengan dinamika sosial dan budaya di 
lingkungan SMK.
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Pelatihan yang ideal melibatkan simulasi, praktik langsung, dan umpan 
balik. Guru tidak hanya mendengar teori, tetapi juga mencoba, mengalami, 
dan mengoreksi diri. Praktik seperti microteaching berbasis video, peer feed-
back, hingga permainan peran (role-play) dalam situasi komunikasi krisis, 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Melalui metode ini, 
guru dapat secara sadar mengubah kebiasaan komunikasi yang tidak efektif 
dan menggantinya dengan pendekatan yang lebih adaptif.

Keunikan guru SMK yang berasal dari berbagai latar belakang keah-
lian menjadikan pendekatan pelatihan harus fleksibel. Pelatihan bagi guru 
produktif (misalnya, teknik kendaraan ringan, tata boga, desain grafis) 
akan berbeda dari pelatihan bagi guru normatif atau adaptif. Oleh karena 
itu, penting adanya pelatihan berbasis bidang keahlian yang disertai 
dengan pemetaan kompetensi komunikasi khas dari masing-masing 
program keahlian.

Selanjutnya, pelatihan yang baik bukan hanya soal transfer pengeta-
huan, tetapi juga transformasi cara pandang. Guru perlu memahami bahwa 
komunikasi bukan sekadar alat menyampaikan materi, melainkan sebagai 
media pembentukan karakter, penggerak motivasi, dan penjaga martabat 
relasi pendidik dengan peserta didik. Hal ini harus menjadi prinsip utama 
dalam semua desain pelatihan.

Agar berdampak sistemik, pelatihan juga perlu melibatkan pemangku 
kepentingan sekolah: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pengawas, 
hingga tim kurikulum. Mereka dapat menjadi fasilitator, pengawas mutu, 
sekaligus pendamping pengembangan diri guru. Bahkan, pelatihan juga bisa 
diperkuat dengan kolaborasi komunitas profesi, asosiasi guru, dan nara-
sumber lintas bidang seperti pelaku teater, penyiar, dan pembicara publik.

Evaluasi terhadap pelatihan sebaiknya tidak hanya mengukur kehadiran 
dan kepuasan peserta, tetapi juga perubahan perilaku komunikatif guru di 
kelas, peningkatan partisipasi siswa, serta suasana emosional belajar yang 
lebih positif. Ini dapat diukur melalui instrumen observasi, jurnal reflektif, 
testimoni siswa, dan pencapaian hasil belajar.

Pelatihan juga harus memiliki kesinambungan. Sebuah sesi dua atau 
tiga hari tidak cukup untuk mentransformasi cara berkomunikasi guru yang 
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telah terbentuk bertahun-tahun. Maka, pelatihan yang dirancang harus 
diikuti dengan mentoring jangka panjang, praktik berkelanjutan, forum 
komunitas berbagi praktik baik, dan platform refleksi digital.

Secara keseluruhan, desain pelatihan komunikasi guru SMK berbasis 
kebutuhan adalah langkah awal yang strategis dan mendesak. Di tengah 
tuntutan perubahan kurikulum, transformasi digital, dan tantangan karak-
ter siswa masa kini, guru membutuhkan dukungan konkret dan relevan 
untuk menjadi komunikator yang inspiratif dan efektif.

Kolaborasi dengan Narasumber, Teater, dan Praktisi
Penguatan kompetensi komunikasi guru SMK tidak dapat hanya bergantung 
pada pelatihan internal berbasis teori. Diperlukan pendekatan lintas disiplin 
dan kolaboratif yang mampu membawa perspektif baru, energi segar, serta 
praktik langsung yang menginspirasi. Salah satu strategi inovatif yang sangat 
potensial adalah kolaborasi dengan narasumber eksternal, komunitas teater, 
dan praktisi komunikasi profesional dari berbagai bidang.

Narasumber eksternal, seperti ahli public speaking, pelatih komunikasi, 
psikolog pendidikan, jurnalis pendidikan, dan tokoh pendidikan inspiratif, 
dapat memberikan wawasan praktis yang tidak selalu ditemukan dalam 
buku teks atau modul pelatihan formal. Mereka berbicara dari pengalaman 
nyata, menyampaikan studi kasus, serta berbagi tantangan dan cara mereka 
mengatasinya dalam dunia nyata. Hal ini akan membantu guru SMK 
mengaitkan teori komunikasi dengan kenyataan dinamis di sekolah mereka.

Kolaborasi dengan komunitas teater dan seni pertunjukan sangat efektif 
dalam meningkatkan dimensi ekspresif dan emosional dalam komunikasi 
guru. Dalam dunia teater, aspek seperti intonasi, ekspresi wajah, bahasa 
tubuh, penguasaan panggung, dan improvisasi menjadi kompetensi inti. 
Saat guru SMK dilatih langsung oleh pelatih teater, mereka belajar menge-
nali dan mengeksplorasi potensi komunikatif tubuh mereka, memperkaya 
gaya bercerita, dan meningkatkan keberanian tampil di depan publik.

Selain itu, praktisi komunikasi dari dunia industri, periklanan, media, 
maupun tokoh publik dapat diundang sebagai mentor untuk membuka 
cakrawala berpikir guru mengenai bagaimana membangun pesan yang 
kuat, membujuk dengan etis, dan berbicara dengan dampak. Praktisi dari 
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industri kreatif juga bisa memberikan pelatihan mengenai storytelling 
visual, komunikasi digital, dan pengelolaan media sosial untuk membangun 
citra profesional guru secara positif.

Pendekatan kolaboratif ini juga memperkaya aspek interdisipliner 
pelatihan. Ketika pelatihan tidak hanya diisi oleh akademisi, tetapi juga oleh 
pelaku dunia nyata, maka guru tidak hanya mendengar teori, tetapi meng-
alami simulasi nyata, ikut bermain peran, bahkan melakukan demonstrasi 
terbuka. Misalnya, sesi coaching dari pelatih teater yang mengajak guru 
mendalami karakter saat bercerita, atau pelatihan dari MC profesional yang 
mengajarkan teknik membuka dan menutup pidato dengan kuat.

Guru SMK yang mengikuti pelatihan seperti ini akan terbantu tidak 
hanya dalam meningkatkan kemampuan berbicara, tetapi juga dalam 
membentuk kepribadian komunikatif yang karismatik dan reflektif. Mereka 
belajar bahwa komunikasi bukan sekadar teknik, tetapi tentang kesadaran 
diri, kepedulian terhadap audiens, dan ketulusan menyampaikan pesan 
dengan hati.

Dalam praktik terbaik di sejumlah daerah, beberapa SMK bahkan 
telah menjalin kemitraan jangka panjang dengan kelompok seni lokal, 
teater kampus, dan komunitas public speaking. Kegiatan ini mencakup 
pertunjukan kolaboratif, kelas inspiratif, lomba pidato, kelas praktik story-
telling, dan mentoring satu-satu. Hal ini menjadi contoh konkret bagaimana 
komunitas di luar pendidikan bisa berkontribusi besar dalam membentuk 
guru yang komunikatif.

Tentu, kolaborasi ini memerlukan desain yang terencana, anggaran 
yang mendukung, dan dukungan kebijakan sekolah. Kepala sekolah perlu 
memahami bahwa pelatihan komunikasi bukan biaya, tetapi investasi. 
Sementara itu, guru juga perlu membuka diri terhadap cara belajar baru 
yang mungkin berbeda dari pelatihan konvensional. Misalnya, berani tampil 
di panggung mini, menerima kritik dari pelatih, atau mencoba menyam-
paikan narasi dengan teknik teatrikal.

Dampak dari pelatihan kolaboratif seperti ini tidak hanya terasa dalam 
keterampilan komunikasi guru, tetapi juga akan menciptakan efek domino 
pada peningkatan motivasi siswa, kualitas interaksi di kelas, dan citra positif 
sekolah di mata masyarakat. Ketika guru berani bicara, bercerita dengan 
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kuat, dan menyampaikan pesan dengan makna, maka proses pembelajaran 
tidak lagi monoton, tetapi hidup, menyala, dan menggugah.

Oleh karena itu, strategi kolaboratif ini harus menjadi bagian integral 
dari roadmap penguatan komunikasi guru SMK. Kolaborasi bukan sekadar 
pelengkap, melainkan katalisator perubahan. Sekolah yang berani melibat-
kan komunitas teater, pelatih profesional, dan tokoh inspiratif dalam pela-
tihan komunikasinya, akan melahirkan guru yang bukan hanya mendidik, 
tetapi juga menginspirasi dengan suaranya, ceritanya, dan kehadirannya.

Evaluasi dan Pemantauan Penguatan Kompetensi
Evaluasi dan pemantauan merupakan tahapan krusial dalam memastikan 
bahwa program penguatan komunikasi guru SMK tidak hanya berlangsung 
sebagai kegiatan seremonial, tetapi benar-benar menghasilkan dampak yang 
nyata dan berkelanjutan. Tanpa sistem evaluasi yang baik, proses pelatihan 
akan kehilangan arah, dan pengambil kebijakan sekolah akan kesulitan 
mengukur capaian kompetensi komunikatif guru secara objektif.

Langkah pertama dalam evaluasi adalah menentukan indikator 
kompetensi komunikasi yang hendak dicapai, baik dari aspek storytelling, 
public speaking, maupun komunikasi interpersonal. Indikator tersebut 
bisa mencakup kejelasan penyampaian pesan, keterampilan menggunakan 
intonasi dan bahasa tubuh, kemampuan menjalin hubungan emosional 
dengan peserta didik, serta kemampuan menyusun narasi yang memotivasi 
dan relevan dengan konteks SMK.

Evaluasi dilakukan secara multi-metode, tidak hanya mengandal-
kan pretest dan posttest, tetapi juga melalui observasi kelas, rekaman 
video pembelajaran, asesmen sejawat (peer review), serta refleksi diri 
guru. Kombinasi metode ini memungkinkan penilaian yang lebih holistik 
terhadap kemajuan keterampilan komunikasi guru, baik dari sisi teknis 
maupun afektif.

Pemantauan dilakukan secara berkesinambungan, tidak berhenti 
saat pelatihan selesai. Pemantauan ini dapat dilakukan melalui super-
visi rutin oleh kepala sekolah atau pengawas, forum diskusi antar guru 
(komunitas praktik), atau pendampingan oleh mentor. Dengan sistem 
ini, setiap guru memiliki kesempatan untuk menerima umpan balik yang 
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konstruktif, melakukan perbaikan, dan mengembangkan kompetensinya 
secara bertahap.

Sebagai bagian dari evaluasi, penting juga untuk menyusun rubrik 
penilaian yang jelas dan terstruktur. Rubrik ini harus disesuaikan dengan 
karakteristik guru SMK dan tuntutan pembelajaran vokasi yang praktis. 
Rubrik bisa dibagi menjadi tiga domain: (1) penguasaan materi dan pesan, 
(2) teknik penyampaian verbal dan nonverbal, dan (3) dampak komunikasi 
terhadap partisipasi dan keterlibatan siswa.

Evaluasi juga bisa melibatkan siswa sebagai responden, misalnya mela-
lui kuesioner kepuasan pembelajaran, forum umpan balik siswa, atau 
wawancara sederhana. Suara siswa memberikan perspektif yang berharga 
mengenai sejauh mana guru mampu menjadi komunikator yang mengin-
spirasi dan mendidik. Di banyak sekolah maju, evaluasi berbasis suara siswa 
menjadi salah satu ukuran keberhasilan guru dalam komunikasi edukatif.

Dalam implementasinya, evaluasi bisa dilakukan dengan pendekatan 
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan secara berkelanjutan 
selama proses pelatihan untuk mengetahui area yang masih perlu diting-
katkan. Sementara evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk 
menilai pencapaian akhir dan efektivitas keseluruhan kegiatan penguatan 
komunikasi.

Selain mengevaluasi guru, evaluasi terhadap program pelatihan itu 
sendiri juga penting. Apakah metode yang digunakan efektif? Apakah 
narasumber relevan? Apakah alokasi waktu mencukupi? Apakah peserta 
merasa terfasilitasi dan mengalami peningkatan kompetensi? Evaluasi 
program ini dapat menjadi dasar dalam merancang pelatihan-pelatihan 
berikutnya secara lebih adaptif dan efektif.

Dalam konteks digitalisasi, evaluasi dan pemantauan juga dapat 
memanfaatkan platform Learning Management System (LMS) atau apli-
kasi evaluasi daring, sehingga proses monitoring bisa lebih sistematis dan 
terdokumentasi dengan baik. Guru bisa mengunggah video praktik, meng-
isi refleksi, menerima komentar dari mentor, dan melihat perkembangan 
kompetensinya secara kronologis.

Kunci keberhasilan evaluasi dan pemantauan terletak pada komit-
men semua pihak—kepala sekolah, guru, pengawas, dan pelatih—untuk 
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menjadikan komunikasi sebagai pilar profesionalisme guru. Evaluasi tidak 
boleh dilihat sebagai kontrol atau hukuman, melainkan sebagai cara untuk 
terus bertumbuh dan meningkatkan mutu diri.

Evaluasi dan pemantauan yang baik akan memberikan data objek-
tif yang sangat berguna untuk membuat kebijakan, menyusun program 
lanjutan, memberikan penghargaan, atau bahkan menyusun portofolio 
kinerja guru. Dengan kata lain, hasil evaluasi ini dapat menjadi modal untuk 
merancang peta pengembangan sumber daya manusia di sekolah kejuruan 
secara lebih terstruktur.

Melalui sistem evaluasi dan pemantauan yang terukur, sekolah akan 
mampu membedakan antara pelatihan yang berdampak dan yang hanya 
bersifat formalitas. Guru-guru yang mengalami pertumbuhan nyata akan 
menjadi role model bagi rekan-rekannya, menciptakan budaya belajar yang 
sehat dan kolaboratif di lingkungan sekolah.

Praktik Berkelanjutan dan Komunitas Belajar Guru Komunikatif
Penguatan kompetensi komunikasi guru SMK tidak dapat diselesaikan 
hanya dalam satu kali pelatihan atau workshop. Dibutuhkan kesinambungan 
dalam bentuk praktik berkelanjutan yang memungkinkan guru terus meng-
asah, mengevaluasi, dan mengembangkan keterampilan komunikasinya 
seiring dinamika pembelajaran vokasional yang terus berubah. Salah satu 
pendekatan yang sangat strategis adalah membangun komunitas belajar 
guru komunikatif yang berbasis kolaborasi, refleksi, dan inovasi.

Praktik berkelanjutan dimulai dari kesadaran individu bahwa keteram-
pilan komunikasi adalah kompetensi inti yang akan menentukan keberha-
silan transfer ilmu, pembentukan karakter siswa, dan kepemimpinan guru 
di kelas. Guru perlu menjadikan aktivitas komunikasi sebagai bagian dari 
refleksi profesional hariannya—meninjau kembali bagaimana ia menyam-
paikan materi, menanggapi pertanyaan siswa, atau mengelola dinamika 
emosional kelas.

Salah satu bentuk praktik berkelanjutan yang efektif adalah peer teac-
hing atau saling mengajar antarguru. Dalam kegiatan ini, guru menyusun 
skenario pembelajaran, kemudian menyampaikan materi di depan rekan 
sejawatnya, menerima masukan, dan mendiskusikan teknik komunikasi 
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yang digunakan. Selain mengasah keterampilan, metode ini juga memba-
ngun budaya saling belajar di antara guru.

Penggunaan rekaman video pembelajaran juga merupakan strategi 
yang sangat membantu. Guru dapat merekam proses mengajarnya sendiri, 
lalu menontonnya kembali untuk mengevaluasi intonasi suara, pilihan kata, 
ekspresi wajah, dan penggunaan bahasa tubuh. Teknik ini memperkuat 
kesadaran diri dan memungkinkan guru melihat kekuatan maupun area 
perbaikan dalam komunikasinya.

Selain individu dan kelompok kecil, sekolah perlu membentuk komuni-
tas belajar guru komunikatif (KB-GK) sebagai forum formal yang mewadahi 
kegiatan peningkatan kompetensi komunikasi secara berkala. Komunitas ini 
dapat beranggotakan guru lintas mata pelajaran, lintas program keahlian, 
bahkan lintas sekolah, dan difasilitasi oleh kepala sekolah atau fasilitator 
profesional.

Dalam komunitas belajar ini, guru dapat berbagi praktik baik, mendis-
kusikan tantangan komunikasi di kelas, membedah kasus-kasus komunikasi 
yang sulit, serta mengundang narasumber untuk berbagi perspektif baru. 
Lebih jauh lagi, komunitas ini bisa menjadi ruang eksperimentasi, tempat 
guru mencoba pendekatan storytelling baru, metode public speaking yang 
menarik, atau model interaksi interpersonal yang inklusif.

Keberadaan komunitas belajar tidak hanya memperkuat kompetensi 
individu, tetapi juga membangun budaya sekolah yang komunikatif dan 
kolaboratif. Ketika semua guru memiliki semangat untuk saling memperba-
iki diri dalam komunikasi, maka suasana sekolah akan dipenuhi semangat 
profesionalisme, empati, dan keterbukaan. Hal ini tentu berdampak lang-
sung pada kualitas pembelajaran dan kesejahteraan psikologis peserta didik.

Sekolah juga perlu mendorong dokumentasi praktik baik komunikasi 
guru, baik dalam bentuk video pendek, artikel reflektif, atau portofolio 
komunikasi. Dokumen-dokumen ini bisa menjadi sumber belajar bagi guru 
baru, inspirasi untuk sekolah lain, serta bukti perkembangan profesional 
dalam sistem penilaian kinerja guru.

Agar praktik berkelanjutan ini berjalan sistemik, dibutuhkan dukungan 
struktural dari manajemen sekolah dan Dinas Pendidikan, termasuk dalam 
bentuk alokasi waktu, penyediaan ruang kolaborasi, fasilitasi pelatihan 



BERSUARA YANG MENDIDIK, CERITA YANG MENGHIDUPKAN: KUNCI TRANSFORMASI...186

lanjutan, dan pengakuan atas capaian guru. Apresiasi kecil seperti sertifikat, 
publikasi praktik baik, atau penghargaan “guru komunikatif inspiratif ” bisa 
memotivasi keberlanjutan gerakan ini.

Penting juga untuk mengintegrasikan hasil komunitas belajar ke dalam 
perencanaan sekolah, baik dalam program pengembangan keprofesian 
berkelanjutan (PKB), agenda MGMP, maupun dokumen Rencana Kerja 
Sekolah. Dengan demikian, upaya peningkatan komunikasi guru bukan-
lah kegiatan insidental, tetapi bagian dari strategi pengembangan kualitas 
sekolah secara menyeluruh.

Dalam konteks era digital, komunitas belajar ini juga dapat memanfa-
atkan platform daring seperti WhatsApp Group, Google Classroom, atau 
forum diskusi virtual untuk berbagi video, refleksi, atau sumber belajar 
terkait komunikasi. Ini membuka peluang kolaborasi antarsekolah dan 
memperkuat jejaring antarpendidik secara luas.

Terakhir, praktik berkelanjutan dan komunitas belajar guru komuni-
katif menjadi fondasi penting untuk mewujudkan transformasi komunikasi 
yang mendalam dan berkelanjutan. Ketika guru tidak hanya mengandalkan 
bakat, tetapi juga latihan yang konsisten, refleksi yang jujur, dan kolaborasi 
yang sehat, maka kualitas komunikasi edukatif akan meningkat signifikan—
yang pada akhirnya membawa pengaruh besar pada karakter dan capaian 
peserta didik SMK.

Relevansi terhadap Pembelajaran SMK
Komunikasi bukan sekadar alat bantu dalam proses belajar-mengajar, 
melainkan merupakan jantung dari keseluruhan ekosistem pendidikan 
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dalam konteks pembelajaran 
vokasional yang menekankan pada keterampilan, etos kerja, dan kesiapan 
dunia kerja, kemampuan komunikasi guru menjadi titik temu antara trans-
fer pengetahuan dan transformasi karakter. Oleh karena itu, penguatan 
komunikasi guru memiliki relevansi strategis dan praktis yang sangat besar 
terhadap pembelajaran SMK.

Pertama, pembelajaran di SMK sering kali bersifat praktik langsung 
dan berbasis proyek. Dalam konteks ini, kemampuan guru menjelaskan 
instruksi kerja, memberikan umpan balik, dan memotivasi siswa melalui 
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kata-kata yang membangkitkan semangat menjadi sangat penting. Guru 
tidak hanya mengajar prosedur, tetapi juga menanamkan cara berpikir, etika 
kerja, dan sikap profesional melalui komunikasi verbal dan nonverbalnya.

Kedua, dunia vokasi menuntut siswa memiliki keterampilan komuni-
kasi interpersonal dan teamwork. Keteladanan guru dalam komunikasi akan 
menjadi pembelajaran implisit yang membentuk kebiasaan berinteraksi 
siswa. Guru yang komunikatif, terbuka, dan menghargai perbedaan akan 
mendorong terbentuknya iklim kelas yang kolaboratif dan menghargai 
keberagaman, suatu prasyarat penting bagi siswa SMK yang akan bekerja 
dalam tim lintas latar belakang di dunia industri.

Ketiga, dalam pendekatan Kurikulum Merdeka, siswa SMK diajak 
untuk berpikir kritis, menyampaikan pendapat, dan terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Hal ini hanya bisa tercapai apabila guru mampu 
menciptakan ruang komunikasi yang aman dan suportif. Guru perlu 
memiliki keterampilan mendengarkan secara aktif, memberi respon yang 
membangun, serta mendorong partisipasi siswa dengan teknik bertanya 
yang reflektif dan terbuka.

Keempat, banyak siswa SMK berasal dari latar belakang keluarga yang 
heterogen, dengan tantangan psikososial yang kompleks. Komunikasi guru 
yang empatik dan reflektif akan menjadi jembatan penting untuk menjang-
kau siswa yang kurang percaya diri, memiliki kecemasan, atau berpotensi 
mengalami putus sekolah. Dalam hal ini, komunikasi bukan hanya medium 
ajar, melainkan terapi sosial dan afirmasi nilai diri siswa.

Kelima, komunikasi yang kuat juga menjadi modal utama dalam 
penguatan program Teaching Factory (TEFA), kerja sama dengan Dunia 
Usaha dan Dunia Industri (DUDI), dan pengelolaan kelas-kelas praktik. 
Guru yang mampu berbicara meyakinkan, menjelaskan prosedur dengan 
jelas, serta mampu bernegosiasi secara efektif akan memudahkan proses 
kolaborasi dengan mitra eksternal sekolah.

Selanjutnya, kompetensi komunikasi guru juga memperkuat peran 
mereka sebagai pembimbing karir siswa. Guru-guru SMK tidak hanya 
bertugas menyampaikan materi, tetapi juga menjadi coach yang membantu 
siswa merencanakan masa depan. Dalam sesi konseling karier infor-
mal, keterampilan berkomunikasi interpersonal, seperti bertanya yang 
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mendalam dan memberi masukan tanpa menghakimi, sangat menentukan 
kualitas bimbingan yang diberikan.

Relevansi berikutnya terlihat pada peran guru sebagai penggerak inovasi 
pembelajaran. Dalam forum MGMP, workshop sekolah, maupun program 
peningkatan mutu, guru perlu memiliki kepercayaan diri dalam berbicara, 
mempresentasikan ide, dan mengadvokasi perubahan. Komunikasi publik 
dan storytelling akan menjadi senjata utama untuk membangun dukungan 
dan membentuk opini profesional yang konstruktif.

Tidak kalah penting, komunikasi guru yang positif dan membangun 
relasi sehat dengan orang tua siswa akan memperkuat sinergi rumah dan 
sekolah. Dalam pendidikan vokasional, keterlibatan orang tua penting 
untuk mendukung pilihan karier siswa, magang, serta komitmen belajar. 
Guru perlu menyampaikan perkembangan siswa secara terbuka, mendo-
rong dialog dua arah, dan membina hubungan yang dilandasi saling percaya.

Dari sisi administrasi dan manajerial, kemampuan guru menyusun 
laporan, mengkomunikasikan hasil asesmen, hingga memimpin rapat 
kelas atau diskusi evaluasi program menjadi bagian penting dari peran 
profesional guru SMK. Semua itu membutuhkan kecakapan komunikasi 
yang sistematis dan efektif.

Terakhir, relevansi komunikasi yang kuat juga menyentuh aspek 
pembentukan karakter peserta didik. Melalui komunikasi yang tulus, penuh 
keteladanan, dan membangkitkan motivasi, guru menjadi pembentuk moral 
dan nilai bagi generasi muda yang kelak bekerja di dunia industri, jasa, dan 
kewirausahaan. Komunikasi guru menjadi cermin dan pesan hidup yang 
dibawa siswa keluar dari sekolah.

Dengan demikian, penguatan komunikasi guru bukan hanya program 
peningkatan kompetensi semata, tetapi merupakan upaya strategis untuk 
memperkuat seluruh sistem pembelajaran SMK dari hulu hingga hilir. 
Komunikasi guru yang efektif dan mendidik adalah jalan menuju siswa 
yang percaya diri, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan dunia kerja 
yang kompleks.
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Roadmap Penguatan Komunikasi Guru SMK Tahun 2025–2030
Untuk mewujudkan guru SMK yang profesional, inspiratif, dan komuni-
katif, diperlukan sebuah roadmap atau peta jalan yang terencana, terstruk-
tur, dan berorientasi jangka panjang. Roadmap ini menjadi panduan 
strategis untuk meningkatkan kapasitas komunikasi guru SMK dari 
tahun ke tahun secara berkelanjutan, berbasis kebutuhan kontekstual dan 
tantangan masa depan.

Tahun 2025 dapat menjadi titik tolak dari transformasi komuni-
kasi guru SMK. Pada fase ini, fokus utama adalah asesmen menyeluruh 
terhadap kompetensi komunikasi guru yang ada. Instrumen pemetaan 
kemampuan komunikasi interpersonal, storytelling, dan public speaking 
dikembangkan secara partisipatif, melibatkan pengawas, kepala sekolah, 
dan guru sendiri. Tujuannya adalah untuk menyadari kesenjangan dan 
membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya kompetensi komu-
nikasi dalam pembelajaran.

Memasuki tahun 2026, berdasarkan hasil asesmen sebelumnya, 
dilakukan penyusunan modul pelatihan berbasis diferensiasi kebutuhan. 
Pelatihan dilakukan dalam bentuk blended learning (tatap muka dan 
daring), disesuaikan dengan bidang keahlian, karakter siswa, dan situasi 
geografis sekolah. Fasilitator pelatihan dapat berasal dari kolaborasi lintas 
profesi seperti ahli komunikasi, fasilitator pendidikan karakter, seniman 
teater, dan praktisi media.

Pada tahun 2027, roadmap berfokus pada implementasi dan integrasi 
praktik baik komunikasi dalam pembelajaran. Guru-guru yang telah 
mengikuti pelatihan mulai mengembangkan RPP berbasis storytelling, 
mengadaptasi pendekatan pembelajaran dengan komunikasi empatik, 
serta menerapkan teknik public speaking yang lebih terstruktur. Sekolah 
mulai menginisiasi “Ruang Apresiasi Komunikatif Guru” dalam forum guru 
mingguan atau bulanan sebagai ruang refleksi dan latihan.

Tahun 2028 ditandai dengan penguatan budaya komunikasi sekolah. 
Guru menjadi penggerak perubahan komunikasi di antara rekan sejawat, 
membangun iklim kolaboratif dengan orang tua, dan memperkuat komu-
nikasi profesional dengan DUDI. Selain itu, praktik komunikasi guru 
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dimasukkan dalam indikator evaluasi kinerja tahunan dan instrumen 
supervisi akademik.

Tahun 2029 diarahkan pada pengembangan komunitas pembelajar 
komunikasi guru SMK di tingkat kabupaten/kota. Komunitas ini menjadi 
wadah pertukaran praktik baik, studi kasus, dan pengembangan konten 
komunikasi edukatif melalui media sosial dan platform digital. Guru-guru 
yang berprestasi dalam komunikasi diberi ruang untuk menjadi mentor 
dan pembicara pada berbagai forum pendidikan vokasi.

Memasuki tahun 2030, roadmap diarahkan untuk memformalkan 
penguatan komunikasi guru sebagai bagian dari kebijakan nasional 
peningkatan mutu guru SMK. LPTK, Balai Guru Penggerak, dan Pusat 
Keunggulan Guru Vokasi menetapkan kurikulum pelatihan komunikasi 
sebagai bagian dari pengembangan profesional berkelanjutan (CPD). Selain 
itu, dilakukan integrasi aspek komunikasi dalam seleksi, promosi, dan 
penghargaan guru SMK di tingkat daerah dan nasional.

Seluruh tahapan roadmap ini dikuatkan dengan prinsip monitor-
ing-evaluasi-refleksi-improvisasi secara berkala. Indikator keberhasilan 
mencakup:

	› Peningkatan skor asesmen kompetensi komunikasi guru.
	› Jumlah guru yang terlibat dalam pelatihan dan komunitas 

pembelajar.
	› Inovasi RPP berbasis komunikasi efektif dan storytelling.
	› Penguatan relasi guru–siswa dan guru–orang tua.
	› Kepuasan siswa terhadap interaksi belajar yang komunikatif.

Peta jalan ini disusun bukan hanya sebagai dokumen teknokratis, 
tetapi sebagai komitmen moral bersama untuk menjadikan guru SMK 
sebagai figur yang mampu mendidik melalui tutur kata, menyentuh hati 
melalui cerita, dan menggerakkan perubahan melalui komunikasi yang 
menginspirasi.

Roadmap ini juga menjadi pernyataan bahwa dalam pendidikan vokasi, 
suara guru adalah suara perubahan. Kata-katanya membentuk masa 
depan, kehadirannya menjadi tempat bertumbuh, dan komunikasinya 
adalah energi pembangun peradaban. Tahun 2030 bukan sekadar target 
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waktu, tetapi tonggak di mana guru SMK telah menjadi komunikator trans-
formatif yang mencerdaskan, membimbing, dan membebaskan.
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BAGIAN VI
PENUTUP DAN  

REKOMENDASI STRATEGIS
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A.	 Refleksi dan Proyeksi Komunikasi Guru Masa 
Depan

Komunikasi bukan sekadar keterampilan, melainkan fondasi eksistensial 
peran guru sebagai pendidik, pembimbing, dan pemimpin pembelajaran. 
Setelah mengeksplorasi berbagai pendekatan komunikasi yang membangun 
dari aspek interpersonal, storytelling, hingga public speaking, bab penutup 
ini mengajak kita menyelami ruang kontemplasi: sejauh mana guru SMK 
telah berkembang sebagai komunikator yang mendidik? Apa proyeksi yang 
dapat dirumuskan agar praktik komunikasi guru benar-benar menjadi 
kekuatan transformatif dalam pendidikan vokasi Indonesia?

Bab ini hadir sebagai simpul reflektif dan prospektif atas seluruh diskur-
sus sebelumnya. Dalam ruang refleksi, kita menengok kembali dinamika 
tantangan dan upaya penguatan komunikasi guru—dari kesadaran akan 
pentingnya komunikasi empatik, hingga praktik membumikan nilai lewat 
cerita yang menyentuh dan berbicara di depan kelas dengan keberanian 
serta karisma. Di sisi lain, proyeksi ke depan menuntut kesiapan guru SMK 
untuk menghadapi lanskap pendidikan yang makin kompleks, terdigitali-
sasi, dan humanistik sekaligus.

Subbab pertama dalam bab ini menggambarkan sosok ideal guru 
SMK sebagai komunikator transformasional—bukan hanya komunika-
tif, tetapi mampu menggerakkan perubahan dengan kata, tindakan, dan 
nilai. Selanjutnya, kita diajak memahami bagaimana spirit mengajar dapat 
ditransmisikan lewat tutur kata yang inspiratif, bagaimana suara guru bisa 
membangkitkan harapan dan mendorong aksi positif dalam diri peserta 
didik.

Tak kalah penting, bagian ketiga menyampaikan rekomendasi stra-
tegis bagi institusi pendidikan, seperti sekolah, pengawas, dan LPTK. 
Rekomendasi ini didasarkan pada kebutuhan sistemik untuk mendukung 
tumbuhnya kompetensi komunikasi guru secara berkelanjutan. Upaya 
memperbaiki komunikasi guru tidak bisa dilakukan sendiri oleh guru, 
melainkan membutuhkan kebijakan, pelatihan, ruang refleksi, dan pembel-
ajaran kolektif yang dikelola bersama.

Sebagai penutup, bab ini menyampaikan pesan kunci bahwa “suara 
yang mendidik dan cerita yang menghidupkan” bukanlah sekadar jargon, 
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melainkan mandat moral sekaligus profesi bagi setiap guru SMK. Suara 
guru adalah nyawa dari setiap proses belajar. Ceritanya adalah medium 
bagi karakter dan kebijaksanaan. Dan komunikasinya adalah pilar utama 
bagi pembelajaran yang merdeka, bermakna, dan membebaskan.

Dalam epilog, pembaca diajak untuk merenungkan dan membayang-
kan bagaimana narasi baru pendidikan vokasi Indonesia akan terbentuk 
bila setiap guru SMK memiliki kapasitas dan keberanian untuk berbi-
cara—bukan hanya dengan suara, tetapi juga dengan hati, dengan nilai, dan 
dengan visi kemanusiaan. Sebab sejatinya, perubahan pendidikan bukan 
hanya dimulai dari kebijakan dan kurikulum, tetapi dari cara guru menyapa, 
menyampaikan, dan menjalin makna bersama muridnya.

Guru SMK Sebagai Komunikator Transformasional
Dalam lanskap pendidikan vokasi yang dinamis, guru SMK tidak cukup 
hanya menguasai konten dan keterampilan mengajar. Mereka harus tampil 
sebagai komunikator transformasional—seseorang yang tidak hanya 
menyampaikan informasi, tetapi juga menggerakkan, menginspirasi, 
dan mentransformasi peserta didik menuju masa depan yang lebih baik. 
Komunikasi bukan sekadar teknik, tetapi merupakan sarana menyentuh 
sisi terdalam manusia, menyampaikan nilai, serta membangun kepercayaan 
dan harapan.

Seorang komunikator transformasional memiliki ciri utama: visi yang 
kuat, narasi yang menggugah, dan kehadiran yang autentik. Dalam konteks 
guru SMK, ini berarti guru mampu menyampaikan gagasan pembelajaran 
dengan semangat membangun masa depan, bukan hanya lulus ujian. Ia 
mampu memvisualisasikan kepada siswanya apa arti menjadi pekerja 
terampil, manusia berkarakter, dan warga yang berdaya saing. Kata-katanya 
bukan hanya informatif, tapi transformatif—membuka pikiran dan menyen-
tuh hati.

Komunikator transformasional adalah pendengar yang ulung. Guru 
tidak hanya fokus pada “mengajar” tetapi juga “mendengar”. Dengan 
menjadi pendengar yang baik, guru memahami kebutuhan dan aspirasi 
siswa, serta mampu menyesuaikan gaya komunikasi sesuai konteks dan 
individu. Di ruang kelas SMK, siswa berasal dari latar belakang sosial yang 
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beragam, sehingga kemampuan mendengar secara empatik dan merespons 
secara konstruktif menjadi kunci keberhasilan interaksi edukatif.

Dalam proses belajar mengajar, guru yang transformatif menggunakan 
storytelling sebagai alat komunikasi utama. Cerita yang disampaikan bukan 
fiksi tanpa makna, melainkan kisah nyata yang merefleksikan nilai kerja 
keras, integritas, dan semangat pantang menyerah. Storytelling menjadi 
instrumen kuat untuk merangsang pemikiran kritis dan moral, serta mema-
nusiakan proses pembelajaran vokasional yang selama ini kerap dianggap 
kaku dan mekanis.

Karisma dan kepercayaan diri adalah unsur tak terpisahkan dari gaya 
komunikasi transformasional. Karisma bukan berarti berpenampilan 
mencolok, melainkan mampu menarik perhatian melalui energi positif, 
bahasa tubuh yang kuat, dan keyakinan pada isi pesan yang disampaikan. 
Di sinilah pentingnya public speaking—guru mampu berdiri di depan kelas, 
menyampaikan ide dengan antusiasme, serta menciptakan suasana belajar 
yang penuh semangat.

Komunikator transformasional juga mampu mengubah kegagalan 
menjadi pelajaran. Ketika siswa melakukan kesalahan, guru tidak langsung 
menghakimi, tetapi mengajak berdialog, memaknai pengalaman, dan mena-
namkan nilai pembelajaran. Komunikasi yang humanis semacam ini tidak 
hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membentuk hubungan 
yang saling menghargai dan memberdayakan.

Kehadiran guru di dunia digital juga menjadi bentuk komunikasi 
transformasional. Dalam era media sosial, guru SMK bisa menjadi “influ-
encer pendidikan” dengan menyebarkan konten-konten inspiratif, video 
pembelajaran, kutipan bermakna, hingga refleksi harian. Ini bukan ajang 
popularitas, tetapi sarana memperluas pengaruh dan memperkuat narasi 
positif mengenai pendidikan vokasi di ruang publik.

Transformasi komunikasi guru juga terlihat dari cara mereka memba-
ngun komunikasi dua arah yang sehat. Guru membuka ruang diskusi, 
menghargai perbedaan pendapat, dan mendorong siswa untuk berpikir 
kritis. Komunikasi menjadi arena dialog yang mencerdaskan, bukan hanya 
monolog satu arah yang mendikte.



PENUTUP DAN REKOMENDASI STRATEGIS 197

Sebagai komunikator transformasional, guru tidak hanya fokus pada 
“apa yang dikatakan”, tetapi juga “bagaimana mengatakan”. Pemilihan kata, 
intonasi, gestur, dan ekspresi wajah semuanya menjadi penting dalam 
menyampaikan pesan yang bermakna. Komunikasi menjadi seni menyam-
paikan kejelasan dengan kehangatan, serta ketegasan dengan kelembutan.

Lebih jauh, komunikasi transformasional menuntut kepekaan budaya. 
Di sekolah multikultural, guru harus menghargai keberagaman latar bela-
kang siswa. Bahasa dan contoh yang digunakan harus inklusif, tidak bias, 
serta menghormati identitas masing-masing peserta didik. Dengan begitu, 
ruang kelas menjadi tempat yang aman dan ramah bagi semua.

Transformasi juga dimulai dari dalam. Guru yang ingin menjadi komu-
nikator transformatif perlu mengenal diri sendiri: nilai apa yang dipegang, 
bagaimana gaya bicara mereka memengaruhi siswa, dan sejauh mana 
mereka memberikan keteladanan dalam bersikap. Proses ini bersifat reflektif 
dan berkelanjutan.

Guru juga perlu menjadikan komunikasi sebagai bagian dari strategi 
pembelajaran. Setiap sesi kelas menjadi kesempatan untuk menanamkan 
semangat, nilai, dan inspirasi melalui pilihan bahasa yang penuh makna. 
Kalimat-kalimat pendek seperti “kamu bisa”, “kita belajar bersama”, atau 
“jangan takut mencoba” memiliki daya ubah yang luar biasa.

Sebagai komunikator transformasional, guru menjadi pembentuk 
budaya sekolah. Komunikasi guru yang positif menular pada siswa, guru 
lain, dan seluruh ekosistem sekolah. Budaya saling menyapa, memberi 
umpan balik konstruktif, dan membuka ruang diskusi sehat menjadi 
warisan dari praktik komunikasi guru sehari-hari.

Dalam konteks kepemimpinan, guru juga menjadi agen perubahan 
melalui komunikasi. Saat menyampaikan aspirasi kepada pimpinan, meng-
inisiasi proyek bersama rekan sejawat, atau menjadi mentor bagi guru 
muda, komunikasi memainkan peran sentral. Guru menunjukkan bahwa 
kepemimpinan bukan selalu tentang posisi, tetapi tentang pengaruh dan 
inspirasi.

Menjadi komunikator transformasional berarti berani bertumbuh. 
Guru membuka diri untuk terus belajar teknik komunikasi baru, merefleksi 
kesalahan masa lalu, dan beradaptasi dengan dinamika zaman. Dengan 
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demikian, transformasi tidak hanya terjadi pada siswa, tetapi juga pada 
guru itu sendiri.

Komunikasi guru tidak selalu harus sempurna, tetapi harus otentik. 
Ketulusan menyampaikan pesan, kesungguhan dalam membimbing, dan 
keberanian untuk tampil apa adanya justru menjadikan komunikasi guru 
lebih bermakna dan menyentuh. Dalam keotentikan itu, siswa menemukan 
guru sebagai sosok yang bisa dipercaya dan dijadikan panutan.

Akhirnya, guru SMK sebagai komunikator transformasional bukanlah 
ideal utopis. Ia adalah cita-cita yang bisa diwujudkan secara bertahap mela-
lui niat, refleksi, latihan, dan dukungan. Ketika setiap guru SMK memiliki 
keberanian dan kapasitas untuk berbicara secara edukatif, maka sejatinya 
mereka sedang membangun masa depan bangsa satu kata demi satu kata.

Spirit Mengajar yang Menginspirasi Lewat Bicara
Mengajar bukan sekadar proses transfer ilmu, melainkan juga proses 
mentransformasi jiwa. Dalam setiap interaksi lisan di kelas, guru menyam-
paikan lebih dari sekadar materi pelajaran—ia menyampaikan semangat, 
harapan, visi, dan nilai hidup. Spirit mengajar inilah yang membedakan 
antara guru yang hanya menjalankan tugas administratif dengan guru yang 
meninggalkan jejak mendalam dalam kehidupan siswa. Di dalam kata-kata 
guru yang penuh makna, ada kekuatan untuk menginspirasi, membang-
kitkan motivasi, dan membentuk karakter.

Spirit mengajar yang menginspirasi lahir dari hati yang tulus dan keya-
kinan bahwa pendidikan adalah misi kemanusiaan. Ketika guru berbicara 
dengan penuh semangat dan keyakinan, siswa pun merasakan getarannya. 
Mereka bukan hanya mendengar informasi, tetapi merasakan ketulusan 
dan energi dari seorang pendidik yang peduli. Intonasi suara yang dinamis, 
bahasa tubuh yang terbuka, serta kontak mata yang hangat akan memper-
kuat pesan-pesan moral dan spiritual yang disampaikan guru.

Kelas tidak harus selalu ceramah panjang lebar. Sebaliknya, satu kalimat 
pendek yang jujur dan menyentuh bisa mengubah arah hidup siswa. Kalimat 
seperti, “Saya percaya kamu bisa,” atau “Gagal itu bagian dari proses,” 
seringkali menjadi penyemangat yang lebih kuat dibanding seratus slide 
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PowerPoint. Inilah bentuk komunikasi inspiratif yang tak selalu teoritis, 
tetapi sarat makna dan membekas dalam memori peserta didik.

Spirit mengajar juga terlihat dari cara guru membingkai pengalaman 
sehari-hari menjadi pelajaran hidup. Seorang guru SMK, misalnya, bisa 
menjadikan cerita dari dunia industri, kisah sukses alumni, atau kegagalan 
pribadi menjadi bahan refleksi yang memperkaya pembelajaran. Melalui 
narasi-narasi ini, siswa diajak bukan hanya menjadi ahli di bidang keteram-
pilan tertentu, tapi juga manusia utuh yang tangguh dan bernilai.

Guru yang menginspirasi mampu mengubah suasana kelas dari pasif 
menjadi penuh semangat. Ia tidak hanya mengajar untuk menyelesaikan 
silabus, tapi mengajar untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan semangat 
belajar. Kata-katanya mendorong siswa untuk berani bermimpi, berusaha 
lebih keras, dan melihat pendidikan sebagai jalan menuju kehidupan yang 
lebih baik.

Selain itu, guru inspiratif tahu bahwa setiap siswa unik dan memiliki 
kebutuhan komunikasi yang berbeda. Ia menyesuaikan cara bicara, pilihan 
kata, bahkan nada suara sesuai dengan karakteristik siswa. Di sinilah 
komunikasi menjadi personal dan relasional—membangun kedekatan yang 
memungkinkan tumbuhnya kepercayaan, rasa aman, dan ikatan emosional.

Dalam kondisi tertentu, spirit mengajar melalui bicara justru diuji. 
Ketika siswa bermasalah, saat kelas tak kondusif, atau ketika guru sendiri 
mengalami tekanan pribadi—di sanalah ketangguhan komunikasi diuji. 
Guru tetap menjaga ketenangan, memilih kata-kata yang mendidik, dan 
tidak melukai harga diri siswa. Justru dalam momen sulit itulah, komunikasi 
yang menginspirasi menjadi penyejuk dan penuntun arah.

Spirit mengajar juga harus dipertahankan dalam era digital. Guru-guru 
yang mengajar melalui platform online tetap bisa menyalurkan inspirasi 
lewat suara, ekspresi wajah, dan penyampaian materi yang menggugah. Tak 
jarang, video singkat dari guru, podcast edukatif, atau rekaman motivasi 
menjadi penopang semangat belajar siswa, terutama mereka yang berada 
di daerah terpencil atau mengalami kendala sosial-ekonomi.

Salah satu bentuk tertinggi dari spirit mengajar lewat bicara adalah 
keteladanan. Apa yang dikatakan guru harus sejalan dengan apa yang dila-
kukannya. Konsistensi antara ucapan dan tindakan memperkuat integritas 
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komunikasi guru. Ketika guru berkata bahwa “disiplin itu penting,” dan ia 
sendiri datang tepat waktu serta mengerjakan tugas dengan rapi, maka pesan 
itu tertanam jauh lebih kuat dibanding hanya seruan kosong.

Spirit inspiratif dalam mengajar dapat diasah melalui refleksi, pemba-
caan sastra dan biografi tokoh pendidikan, serta perenungan atas penga-
laman mengajar sendiri. Guru bisa merenung: “Kalimat apa yang membuat 
siswa saya hari ini lebih percaya diri?” atau “Apa kata-kata saya yang bisa 
menyemangati siswa yang sedang terpuruk?” Pertanyaan-pertanyaan 
semacam ini memperkuat kesadaran komunikasi sebagai sarana pemben-
tukan jiwa.

Ketika guru menyadari bahwa setiap kata adalah benih yang tumbuh 
di hati siswa, maka ia akan semakin berhati-hati dan bijak dalam berkata-
kata. Ia tidak sembarang mencela, tidak menyindir secara kasar, dan tidak 
menyudutkan siswa. Sebaliknya, ia memilih kata-kata yang membangun, 
meneguhkan, dan memperkuat daya juang.

Dalam banyak riset, ditemukan bahwa siswa yang merasa dihargai 
secara verbal oleh gurunya cenderung memiliki keterlibatan belajar yang 
lebih tinggi dan performa akademik yang lebih baik. Ini membuktikan 
bahwa spirit mengajar lewat bicara bukan hanya soal moral, tetapi berdam-
pak langsung pada hasil pendidikan.

Spirit mengajar juga memiliki dimensi spiritual. Guru adalah wakil nilai-
nilai kebaikan di ruang kelas. Ucapannya menjadi doa, semangatnya menjadi 
obor. Dengan keyakinan bahwa setiap siswa adalah amanah dan potensi yang 
bisa dikembangkan, maka setiap kata menjadi upaya pengabdian.

Akhirnya, guru SMK yang mengajar dengan semangat inspiratif lewat 
bicara akan dikenang bukan karena kecanggihan teknologi atau kecerdasan 
akademiknya, tapi karena kehangatan kata-katanya, ketulusan pesannya, 
dan keberanian mengangkat semangat siswa. Di tengah kompleksitas dunia 
vokasi, suara guru tetap menjadi kompas yang menuntun generasi muda 
meniti masa depan.

Rekomendasi untuk Sekolah, Pengawas, dan LPTK
Transformasi komunikasi guru di SMK tidak bisa hanya dibebankan kepada 
individu guru sebagai aktor tunggal. Ia memerlukan dukungan sistemik, 
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kolaborasi antar pemangku kepentingan, serta penyediaan kebijakan dan 
sumber daya yang mendukung. Dalam hal ini, peran sekolah, pengawas 
satuan pendidikan, dan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 
menjadi sangat krusial. Subbab ini menyajikan rekomendasi konkret bagi 
ketiga aktor penting tersebut dalam mendukung penguatan storytelling, 
public speaking, dan komunikasi interpersonal guru SMK.

Pertama, sekolah sebagai ekosistem utama tempat berlangsungnya 
proses pembelajaran, perlu menyusun roadmap pengembangan kompe-
tensi komunikasi guru sebagai bagian dari Rencana Kerja Sekolah (RKS). 
Ini bukan proyek musiman, tetapi agenda berkelanjutan yang terintegrasi 
dalam budaya sekolah. Sekolah bisa memfasilitasi pelatihan rutin, sesi 
berbagi praktik baik, serta ruang refleksi untuk meningkatkan kesadaran 
dan keterampilan komunikasi guru.

Kedua, kepala sekolah diharapkan menjadi role model dalam praktik 
komunikasi yang efektif. Gaya komunikasi kepala sekolah yang terbuka, 
partisipatif, dan empatik akan menular kepada guru dan tenaga kepen-
didikan lainnya. Kepala sekolah juga bisa melakukan supervisi akademik 
yang tidak hanya menilai penguasaan materi, tetapi juga memperhatikan 
bagaimana guru membangun komunikasi dua arah dengan peserta didik.

Ketiga, sekolah perlu membentuk komunitas belajar atau learning circle 
yang secara khusus mendiskusikan teknik komunikasi pengajaran. Forum 
ini bisa mencakup praktik rekaman kelas, observasi sejawat, diskusi studi 
kasus, hingga simulasi storytelling antar guru. Ruang-ruang informal seperti 
ini akan menciptakan budaya reflektif dan saling belajar yang memperkuat 
kompetensi komunikasi guru secara kolektif.

Keempat, pengawas sekolah memiliki posisi strategis sebagai penjamin 
mutu dan pendamping peningkatan profesionalisme guru. Oleh karena itu, 
pengawas perlu mereformasi pendekatan pembinaannya agar lebih berfo-
kus pada kompetensi holistik guru, termasuk keterampilan komunikasi. 
Pengawas dapat menyusun indikator penilaian kinerja yang mencakup 
dimensi storytelling, public speaking, dan komunikasi interpersonal sebagai 
bagian dari evaluasi kinerja guru.

Kelima, pengawas juga perlu dilibatkan dalam pelatihan komuni-
kasi bersama guru. Dengan demikian, mereka memiliki pemahaman dan 
tolok ukur yang seragam dalam menilai serta membimbing guru. Dalam 
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pelaksanaannya, pengawas dapat menjadi fasilitator sesi refleksi komuni-
kasi, menyusun rubrik asesmen kualitatif, dan mendorong terbangunnya 
mentor-mentee system dalam penguatan komunikasi guru.

Keenam, Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) harus 
mengevaluasi kembali kurikulum dan metode pelatihan calon guru, teru-
tama pada aspek komunikasi edukatif. Banyak LPTK masih terlalu fokus 
pada pedagogik teknis, namun belum optimal dalam membekali calon 
guru dengan kompetensi berbicara yang inspiratif dan interpersonal yang 
mendalam.

Ketujuh, LPTK perlu mengembangkan mata kuliah wajib atau modul 
khusus tentang Komunikasi Edukatif dan Naratif bagi mahasiswa calon guru 
SMK. Modul ini hendaknya tidak bersifat teoritis semata, tetapi berbasis 
praktik, termasuk pelatihan public speaking, storytelling berbasis bidang 
keahlian vokasi, dan simulasi komunikasi lintas budaya.

Kedelapan, LPTK juga bisa menjalin kerja sama dengan lembaga seni 
pertunjukan, pelatih teater pendidikan, serta pakar komunikasi untuk 
memberikan enrichment program bagi mahasiswa. Pelatihan-pelatihan 
ini bertujuan menanamkan kepercayaan diri, karisma, dan penguasaan 
emosi saat berbicara di depan publik—kompetensi yang krusial untuk 
guru masa kini.

Kesembilan, bentuk kolaborasi antara sekolah dan LPTK juga perlu 
difasilitasi dalam bentuk teaching internship yang fokus pada penguatan 
komunikasi. Dalam praktiknya, mahasiswa calon guru dapat diminta 
membuat portofolio komunikasi, menyiapkan RPP berbasis storytelling, 
dan mendapatkan umpan balik dari guru pembimbing.

Kesepuluh, untuk mendukung keberlanjutan, perlu ada regulasi di 
tingkat pemerintah atau dinas pendidikan yang mendorong penguatan 
kompetensi komunikasi sebagai bagian dari pengembangan karier guru. 
Misalnya, menjadikan komunikasi publik dan interpersonal sebagai salah 
satu indikator dalam kenaikan pangkat, atau menyediakan program serti-
fikasi khusus bagi guru dengan keunggulan dalam komunikasi edukatif.

Kesebelas, semua rekomendasi ini akan optimal jika disertai monitoring 
dan evaluasi berbasis data. Sekolah, pengawas, dan LPTK dapat bekerja 
sama membangun instrumen asesmen yang komprehensif untuk mengukur 
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perkembangan kompetensi komunikasi guru secara longitudinal, serta 
melakukan refleksi kebijakan berdasarkan hasil temuan.

Keduabelas, penting juga adanya platform digital yang mendukung 
komunikasi antar aktor. Forum daring, webinar rutin, dan konten berbasis 
video tentang komunikasi inspiratif guru SMK akan memperluas jangkauan 
praktik baik dan memacu inovasi.

Ketigabelas, dalam konteks SMK, keterlibatan dunia usaha dan dunia 
industri (DUDI) tidak bisa dikesampingkan. Sekolah dapat mengundang 
praktisi DUDI untuk berbagi bagaimana cara berkomunikasi yang efektif 
di dunia kerja, sehingga guru bisa menyelaraskan gaya komunikasi pembel-
ajaran dengan kebutuhan industri.

Keempatbelas, penguatan komunikasi juga dapat dikuatkan melalui 
pendekatan lintas kurikulum. Guru mata pelajaran dapat bersinergi untuk 
mengembangkan tema bersama, di mana siswa dilatih berbicara, berce-
rita, dan berinteraksi dalam konteks nyata. Hal ini akan berdampak pada 
atmosfer sekolah yang lebih komunikatif dan kolaboratif.

Kelima belas, semua pihak perlu menyadari bahwa kompetensi komu-
nikasi bukan semata-mata keterampilan teknis, tetapi refleksi dari kualitas 
batin dan integritas profesional seorang guru. Maka, pendidikan karakter 
dan nilai-nilai luhur harus tetap menjadi landasan dalam penguatan 
komunikasi ini.

Keenambelas, sekolah dan LPTK perlu menyusun guideline praktik 
komunikasi edukatif berbasis lokalitas dan budaya setempat. Komunikasi 
yang menghargai kearifan lokal akan terasa lebih bermakna dan relevan 
bagi siswa SMK yang berasal dari beragam latar belakang sosial dan budaya.

Ketujuhbelas, penting bagi sekolah dan LPTK untuk melibatkan alumni 
dalam penguatan komunikasi. Alumni yang sukses dapat menjadi narasum-
ber, mentor, dan inspirator yang menunjukkan bagaimana komunikasi guru 
mempengaruhi jalur karier dan kesuksesan hidup mereka.

Kedelapan belas, sekolah dan pengawas perlu membangun budaya 
apresiasi bagi guru yang menunjukkan kemajuan komunikasi. Pemberian 
penghargaan, publikasi praktik baik, atau pengangkatan menjadi duta 
komunikasi guru dapat meningkatkan motivasi dan peran teladan.
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Kesembilan belas, perlu adanya forum tahunan “Konferensi Komunikasi 
Guru SMK” yang mempertemukan guru-guru inspiratif untuk berbagi 
praktik, membangun jaringan, dan menyusun rekomendasi kebijakan 
pendidikan komunikasi vokasi.

Dan terakhir, semua aktor pendidikan—sekolah, pengawas, dan 
LPTK—perlu menyatukan visi: membentuk guru SMK yang tidak hanya 
cakap secara teknis, tetapi juga komunikatif secara humanistik. Dengan 
demikian, transformasi komunikasi guru akan menjadi kunci revolusi 
kualitas pendidikan vokasi Indonesia.

Penutup: Suara yang Mendidik, Cerita yang Mengubah
Di penghujung buku ini, kita diajak merenungkan kembali bahwa guru 
bukan hanya pengajar, tetapi juga pendidik yang memiliki peran kunci 
dalam membentuk masa depan. Dalam konteks Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), peran ini semakin kompleks karena guru tidak hanya 
bertanggung jawab atas transfer pengetahuan, tetapi juga harus menanam-
kan karakter, membentuk keterampilan vokasional, dan membimbing siswa 
menjadi pribadi siap kerja dan siap hidup. Semua itu tidak mungkin dicapai 
tanpa fondasi komunikasi yang kuat—suatu kemampuan untuk bersuara 
yang mendidik dan bercerita yang menghidupkan.

Komunikasi bukanlah sekadar menyampaikan pesan, tetapi seni 
membangun koneksi manusiawi yang bermakna. Suara guru, baik dalam 
intonasi maupun isi pesan, bisa menjadi sumber kekuatan atau sumber 
ketakutan bagi peserta didik. Ketika suara itu lahir dari niat mendidik, dari 
refleksi personal, dan dari kesadaran empatik, maka ia menjadi jembatan 
yang menumbuhkan, menyembuhkan, dan menginspirasi. Sebaliknya, 
komunikasi yang kaku, agresif, atau tidak sadar bisa memutus semangat 
belajar dan menjauhkan siswa dari proses pembelajaran.

Cerita dalam pembelajaran adalah jantung dari pendidikan bermakna. 
Dengan bercerita, guru menghidupkan nilai, memperkenalkan dunia, 
membentuk imajinasi, dan memberi makna pada pengalaman belajar. 
Dalam cerita, guru menyisipkan kearifan, menjahit teori dengan praktik, 
dan menanamkan harapan. Cerita membuat pembelajaran tidak lagi seka-
dar kognitif, tetapi juga afektif dan kontekstual. Guru SMK yang mahir 
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dalam storytelling mampu mentransformasikan pelajaran teknik menjadi 
inspirasi hidup, dan menjadikan pelajaran produktif sebagai narasi tentang 
tanggung jawab dan kejujuran.

Transformasi komunikasi guru SMK bukanlah sekadar tuntutan zaman, 
melainkan keniscayaan pedagogis. Di era VUCA (Volatility, Uncertainty, 
Complexity, Ambiguity) dan Society 5.0 yang menekankan integrasi tekno-
logi dan nilai kemanusiaan, kemampuan berkomunikasi secara reflektif, 
empatik, dan strategis adalah kompetensi utama. Guru perlu menjadi nara-
tor perubahan, bukan hanya komentator kurikulum. Mereka perlu menjadi 
komunikator yang mencipta makna, bukan hanya pengisi suara dalam kelas.

Buku ini telah memaparkan kerangka konseptual, strategi praktis, 
studi kasus, serta roadmap implementasi penguatan komunikasi guru. 
Dari komunikasi interpersonal hingga public speaking, dari storytelling 
hingga refleksi personal, dari penguatan individu hingga kebijakan lembaga, 
semua diarahkan untuk menciptakan sistem pendidikan vokasi yang lebih 
humanis, inklusif, dan berkualitas. Namun semua strategi itu akan hampa 
jika tidak ditopang oleh kesadaran diri guru sebagai pendidik sejati—yang 
sadar bahwa setiap kata, gestur, dan cerita mereka adalah bagian dari proses 
mendidik anak bangsa.

Sudah saatnya kita menghentikan model pendidikan yang hanya mene-
kankan penguasaan konten tanpa koneksi manusiawi. Sudah saatnya kita 
membangun komunikasi yang mengandung nilai, bukan sekadar infor-
masi. Dan sudah saatnya kita menempatkan komunikasi sebagai inti dari 
profesionalisme guru.

Dengan suara yang mendidik, guru membuka jalan bagi peserta didik 
untuk berani bertanya, berpikir kritis, dan percaya diri menyampaikan 
gagasan. Dengan cerita yang menghidupkan, guru membantu siswa mema-
hami kompleksitas dunia nyata, mengenali dirinya sendiri, dan menum-
buhkan empati terhadap sesama.

Maka, jadilah guru yang tidak hanya mahir bicara, tetapi juga bijak 
dalam menyuarakan. Jadilah pendidik yang tidak hanya bercerita, tetapi 
juga memberi makna dan harapan dalam setiap narasi. Karena sesungguh-
nya, di balik setiap suara yang mendidik dan cerita yang menghidupkan, 
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tersimpan kekuatan untuk mengubah hidup—dan dari sanalah pendidikan 
sejati dimulai.

Epilog: Narasi Baru Pendidikan Vokasi Indonesia
Setiap bangsa besar dibangun melalui narasi kolektif yang kuat. Narasi 
tentang siapa mereka, ke mana arah yang dituju, dan bagaimana mereka 
menghadapi tantangan zaman. Dalam konteks pendidikan Indonesia, 
khususnya pendidikan vokasi, sudah saatnya kita menulis ulang narasi 
tersebut—bukan semata-mata untuk menyesuaikan diri dengan perkem-
bangan zaman, tetapi untuk memulihkan martabat pendidikan yang selama 
ini tereduksi menjadi sekadar transmisi keterampilan teknis.

Pendidikan vokasi bukanlah pendidikan kelas dua. Ia adalah tulang 
punggung bagi pembangunan bangsa di bidang produktif dan dunia kerja. 
SMK bukanlah tempat berkumpulnya siswa “cadangan” dari sistem akade-
mik, tetapi ekosistem penting dalam mencetak tenaga terampil, kreatif, 
mandiri, dan beretika. Maka narasi yang harus kita bangun bukan hanya 
tentang teknikalitas kurikulum, tetapi tentang kemanusiaan dalam kete-
rampilan, nilai dalam keahlian, dan karakter dalam kompetensi.

Guru SMK memiliki peran kunci dalam membentuk narasi ini. Mereka 
adalah sutradara perubahan di ruang kelas, penutur kisah masa depan 
dalam pembelajaran, dan penjaga nilai dalam bisingnya tuntutan industri. 
Dalam setiap interaksi, suara mereka membentuk kepercayaan diri siswa, 
cerita mereka menanamkan makna pada pelajaran, dan gaya komunikasi 
mereka menjadi cerminan profesionalisme. Di sinilah titik awal dari trans-
formasi komunikasi pendidikan vokasi Indonesia.

Narasi baru pendidikan vokasi haruslah humanis dan transformatif. 
Humanis karena memuliakan peserta didik sebagai manusia seutuhnya, 
bukan sekadar tenaga kerja potensial. Transformatif karena membawa 
perubahan nyata bagi sekolah, komunitas, dan bangsa. Komunikasi guru 
adalah medium utama untuk menghadirkan narasi ini dalam praktik: 
menyampaikan ide, membangun budaya, dan memimpin perubahan.

Buku ini hadir sebagai bagian dari ikhtiar membangun narasi baru 
tersebut. Kita telah menelusuri berbagai sisi komunikasi dalam peran 
guru SMK—dari komunikasi interpersonal, storytelling, public speaking, 
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hingga penguatan profesionalisme. Semua bertumpu pada keyakinan 
bahwa perubahan besar dimulai dari cara guru berbicara, mendengar, dan 
menyampaikan.

Sudah saatnya suara guru menjadi simbol kekuatan, bukan ketakutan. 
Sudah saatnya cerita guru menjadi inspirasi, bukan sekadar hiburan. Dan 
sudah saatnya setiap komunikasi guru menjadi jembatan menuju masa 
depan, bukan sekadar alat menyampaikan tugas.

Mari kita bangun pendidikan vokasi dengan narasi yang membebas-
kan: narasi yang melihat siswa sebagai subjek, bukan objek; narasi yang 
menempatkan guru sebagai pembelajar sejati, bukan pemilik kebenaran 
absolut; narasi yang menjadikan komunikasi sebagai pusat transformasi, 
bukan sekadar keterampilan tambahan.

Narasi baru ini hanya akan hidup jika dimulai dari guru. Dan guru 
hanya akan hidup dalam narasi ini jika ia percaya bahwa setiap suaranya 
mendidik, dan setiap ceritanya menghidupkan.

Selamat menulis narasi baru bersama siswa Anda. Selamat menjadi 
guru yang mengubah bukan hanya isi kepala, tetapi juga isi hati dan arah 
hidup anak-anak bangsa. Karena sesungguhnya, pendidikan yang meng-
ubah adalah pendidikan yang mampu menyuarakan harapan dan mena-
rasikan masa depan.
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GLOSARIUM

Istilah Pengertian

Artikulasi
Kejelasan dalam pengucapan kata-kata saat 
berbicara, penting dalam public speaking agar 
pesan mudah dipahami.

Bahasa Tubuh
Gerakan nonverbal seperti ekspresi wajah, 
gerakan tangan, dan postur tubuh yang 
menyertai komunikasi lisan.

Cerita Kontekstual
Narasi yang berakar pada pengalaman lokal 
atau realitas sekitar siswa, digunakan untuk 
memperkuat nilai dalam pembelajaran.

Dialog Edukatif
Percakapan dua arah yang konstruktif antara 
guru dan siswa dengan tujuan membangun 
pemahaman dan karakter.

Empati
Kemampuan memahami perasaan dan 
perspektif orang lain secara emosional; kunci 
dalam komunikasi interpersonal yang efektif.

Etika Komunikasi
Prinsip moral dalam menyampaikan pesan 
secara jujur, adil, dan tidak menyakiti pihak 
lain.
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Istilah Pengertian

Gestur
Gerakan tubuh atau tangan yang mendukung 
penyampaian pesan dalam komunikasi lisan 
maupun storytelling.

Hybrid Learning
Model pembelajaran campuran antara tatap 
muka dan daring, yang menuntut fleksibilitas 
komunikasi guru.

Intonasi
Variasi nada suara saat berbicara untuk 
menekankan bagian penting dalam pesan atau 
cerita.

Komunikasi 
Inklusif

Pola komunikasi yang menghargai 
keberagaman peserta didik tanpa diskriminasi.

Komunikasi 
Interpersonal

Proses pertukaran pesan antara dua individu 
atau lebih yang bersifat langsung dan bermakna 
personal.

Komunikasi Krisis
Strategi komunikasi dalam situasi darurat 
atau konflik untuk meredam kepanikan dan 
mengarahkan tindakan.

Komunikasi 
Proaktif

Gaya komunikasi yang dilakukan secara 
inisiatif dan positif untuk membangun relasi 
dan solusi.

Listening Skills
Keterampilan mendengarkan secara aktif, 
memahami makna, dan memberikan respons 
empatik.

Model Naratif
Struktur penceritaan yang meliputi awal 
(setting), konflik, dan resolusi; digunakan 
dalam storytelling.

Personal Branding
Citra profesional dan autentik seorang guru 
yang dibangun melalui komunikasi yang 
konsisten dan berkarakter.

Public Speaking Keterampilan berbicara di depan publik secara 
efektif, terstruktur, dan menginspirasi audiens.

RPP Berbasis 
Storytelling

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
memuat unsur cerita untuk memperkuat pesan 
pembelajaran.
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Istilah Pengertian

Refleksi Diri
Proses introspeksi guru dalam mengevaluasi 
kekuatan dan kelemahan komunikasi 
pribadinya.

Storytelling 
Pendidikan

Teknik mendidik menggunakan cerita untuk 
membangun makna, karakter, dan keterlibatan 
siswa.

Supervisi 
Komunikasi

Pendampingan terencana untuk membantu 
guru memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan komunikasinya.

Teater Edukatif
Penggunaan unsur drama atau panggung 
sebagai metode pelatihan komunikasi guru 
secara kreatif.

Template Evaluasi Format atau alat bantu untuk menilai performa 
komunikasi guru dalam konteks pembelajaran.

VUCA

Akronim dari Volatility, Uncertainty, 
Complexity, Ambiguity; menggambarkan 
tantangan zaman yang mempengaruhi dunia 
pendidikan.



212



213

DAFTAR PUSTAKA

J. M. Cooper, Classroom Teaching Skills, 9th ed. Boston, MA: Cengage 
Learning, 2010.

R. E. Haskins, “Storytelling as an Instructional Method: Descriptions and 
Research Questions,” Journal of Education and Learning, vol. 5, no. 3, 
pp. 123–134, Jul. 2016.

L. C. Jones and A. Thomas, “Developing Teachers’ Communication 
Competencies,” Educational Practice and Theory, vol. 42, no. 1, pp. 
25–41, Mar. 2020.

M. B. Miles and A. M. Huberman, Qualitative Data Analysis, 3rd ed. 
Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2014.

B. Albert, “Transformational Teaching: A Critical Perspective,” International 
Journal of Educational Research Open, vol. 3, pp. 22–36, 2021.

S. Hargreaves and M. Fullan, Professional Capital: Transforming Teaching in 
Every School, New York: Teachers College Press, 2012.

T. Todorov, The Poetics of Prose, Ithaca, NY: Cornell University Press, 1977.
L. Freeman, “The Power of Public Speaking in Teacher Development,” 

International Journal of Teaching and Learning in Higher Education, 
vol. 34, no. 2, pp. 56–68, 2022.



214

P. McIntyre and B. McLellan, “Teaching with Stories: The Role of Narrative 
in Teacher Education,” Teaching and Teacher Education, vol. 96, pp. 
103–114, Dec. 2020.

A. Bandura, Social Foundations of Thought and Action: A Social Cognitive 
Theory, Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1986.

S. Sinek, Start With Why: How Great Leaders Inspire Everyone to Take Action, 
New York: Penguin, 2009.

H. Gardner, Multiple Intelligences: New Horizons in Theory and Practice, 
New York: Basic Books, 2006.

R. K. Yin, Case Study Research and Applications: Design and Methods, 6th 
ed. Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2018.

A. Smith, “Interpersonal Skills in Modern Classrooms,” Educational 
Psychology Review, vol. 32, no. 1, pp. 51–67, 2021.

N. N. Wahyudi, A. Hermawan, and R. Mulyati, “Pengaruh Keterampilan 
Komunikasi Guru terhadap Kepuasan Belajar Siswa SMK,” Jurnal 
Kependidikan Vokasi, vol. 10, no. 1, pp. 45–54, 2023.

D. Goleman, Emotional Intelligence, New York: Bantam Books, 1995.
A. Hermawan, “Strategi Transformasi Komunikasi Guru SMK di Era 

VUCA,” Jurnal Manajemen Pendidikan Indonesia, vol. 5, no. 2, pp. 
112–130, 2024.

M. I. Nur, “Integrasi Storytelling dalam Kurikulum Merdeka untuk SMK,” 
Jurnal Inovasi Pembelajaran Vokasi, vol. 7, no. 3, pp. 87–98, 2023.

K. A. King, “Effective Communication for Teachers: Building Professional 
Relationships,” Journal of Teacher Education and Development, vol. 13, 
no. 2, pp. 42–59, 2021.

J. R. Hackman and G. R. Oldham, Work Redesign, Reading, MA: Addison-
Wesley, 1980.

Rusnadi, S; Sumiati; Hermawan, A, (2023), Optimal Strategy to Improve 
the Quality of Vocational Teacher Services through Knowledge 
Management, Interpersonal Communication, Organizational Support 
and Job Satisfaction. International Journal of Social Science And 
Human Research ISSN (print): 2644-0679, ISSN (online): 2644-0695. 



215

DOI: 10.47191/ijsshr/v6-i11-42, Impact factor- 6.686. https://ijsshr.in/
v6i11/42.php P. 6888 – 6899

Hermawan, A; Ghozali, AF; Sayuti, MA (2023), Modeling Strengthening 
Teacher Creativity. IOSR Journal of Business and Management (IOSR-
JBM) DOI. 10.9790/487X-2510044252 e-ISSN:2278-487X, p-ISSN: 
2319-7668. Volume 25, Issue 10. Ser. 4 (October. 2023), PP 42-52 www.
iosrjournals.org

Hermawan, A (2025), Enhancing Quality Of Teacher Services Through 
Strengthening Knowledge Management, Interpersonal Communication, 
Organizational Support And Job Satisfaction, Asian Business Research 
Journal. Vol. 10, No.1, 11-22, 2025 ISSN: 2576-6759. DOI: https://doi.
org/10.55220/25766759.245. https://ecsenet.com/index.php/2576-
6759/article/view/245

Hermawan, A; Sintesa, N; Wardani, AK (2025), Improving the Quality of 
Vocational School Teacher Services through Strengthening Knowledge 
Management, Interpersonal Communication, Organizational Support 
and Job Satisfaction. American International Journal of Business 
Management (AIJBM) ISSN- 2379-106X, www.aijbm.com Volume 
08, Issue 02 (February- 2025), P. 37-51.

Hermawan, A; Wardani, AK; Satriyo, B; (2025), Enhancing the Quality of 
Teacher Services through Strengthening Personality and Organizational 
Justice. International Journal of Multidisciplinary Research and Growth 
Evaluation. ISSN (online): 2582-7138 Vol.6 Issue 01. P.397- 406

Hermawan, A (2025), Enhancing Quality Of Teacher Services Through 
Strengthening Knowledge Management, Interpersonal Communication, 
Organizational Support And Job Satisfaction, Jurnal Inovasi Pendidikan 
MH Thamrin. LPPM. Vol. 9 (1) Maret 2025 p-ISSN: 2549-3310 e-ISSN: 
2623-2901 DOI: https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2460 P.1-18

Siregar, UR; Hermawan, A (2024), Strategies to Improve Teacher Engagement 
through strengthening Self-Efficacy, Interpersonal Communication, 
Organizational Culture and Job Satisfaction, Russian Journal of 
Agricultural and Socio-Economic Sciences (RJOAS) ISSN 2226-1184 
http://rjoas.com/issue-2024-12/article_05.pdf. P. 38-50.

https://ijsshr.in/v6i11/42.php
https://ijsshr.in/v6i11/42.php
http://www.iosrjournals.org
http://www.iosrjournals.org
http://ecsenet.com/index.php/2576-6759/article/view/245
http://ecsenet.com/index.php/2576-6759/article/view/245
http://ecsenet.com/index.php/2576-6759/article/view/245
https://ecsenet.com/index.php/2576-6759/article/view/245
https://ecsenet.com/index.php/2576-6759/article/view/245
https://www.academia.edu/download/120734233/20250107173842_F_24_255.1.pdf
https://www.academia.edu/download/120734233/20250107173842_F_24_255.1.pdf
https://www.academia.edu/download/120734233/20250107173842_F_24_255.1.pdf
http://ecsenet.com/index.php/2576-6759/article/view/245
http://ecsenet.com/index.php/2576-6759/article/view/245
http://ecsenet.com/index.php/2576-6759/article/view/245
https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2460
http://rjoas.com/issue-2024-12/article_05.pdf


216

Hermawan, A, (2024), Improving quality of Teacher Services through 
Strengthening Knowledge Management, Interpersonal Communication, 
Organizational Support and Job Satisfaction. International Journal of 
Social Science and Economics Invention (IJSSEI) ISSN: 2455-6289 
Vol. 10 No. 04 (2024) | 2024-12-25 https://doi.org/10.23958/ijssei/
vol10-i04/374. P. 43-54

Hanum, U; Hermawan, A, (2024), Optimizing Teacher Engagement: The Role 
of Self-Efficacy, Interpersonal Communication, Organizational Culture, 
and Job Satisfaction Using Path and SITOREM Analysis, Bulletin of 
Social Studies and Community Development. 3 (1), 2024, 19-33. https://
imrecsjournal.com/journals/index.php/bsscd

Wardani, AK; Hermawan, A; Setyaningsih, S, (2024), Optimization of impro-
ving teacher organizational citizenship behavior (OCB) through strengthe-
ning transformational leadership and self-efficacy, International Journal 
of Multidisciplinary Research and Growth Evaluation (IJMRGE) ISSN 
(online): 2582-7138 DOI: https://doi.org/10.54660/.IJMRGE.2024.5.6. 
P.1348-1355.

Siregar, UR; Hermawan, A, (2024), Strategies to Improve Teachers’ 
Organizational Citizenship Behavior Through Strengthening 
Transformational Leadership and Self-Efficacy. International Journal 
of Business and Applied Social Science (IJBASS) E-ISSN: 2469-6501 
VOL: 10, ISSUE: 11 November/2024 DOI: http://dx.doi.org/10.33642/
ijbass.v10n11p4 P.35-43

Hermawan, A; Wardani, AK, (2024), Strategy to Improve Organizational 
Image Throughing Personality, Servant Leadership, Organizational 
Culture and Service Quality. PPSDP International Journal of Education 
Volume 3 (2) (Special Issue) 22 October 2024, 718-730 2 nd PPSDP 
International Conference on Educational Sciences (IConEds 2024) 
E-ISSN 2829-5196, P-ISSN 2830-3229. https://ejournal.ppsdp.org/
index.php/pijed/issue/view/13

Wardani, AK; Hermawan, A, (2024), Strategy to Improve the Quality of 
Teacher Services through Strengthening Personality and Organizational 
Justice. International Research Journal of Economics and Management 
Studies (IRJEMS). Eternal Scientific Publications ISSN: 2583 – 5238 / 

https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=2885055315610679885&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=2885055315610679885&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=2885055315610679885&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://doi.org/10.23958/ijssei/vol10-i04/374
https://doi.org/10.23958/ijssei/vol10-i04/374
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15779923989182960891&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15779923989182960891&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15779923989182960891&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/bsscd
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/bsscd
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=18304665328736762564&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=18304665328736762564&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=18304665328736762564&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://doi.org/10.54660/.IJMRGE.2024.5.6.P
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=354366696158386859&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=354366696158386859&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=354366696158386859&btnI=1&hl=id&authuser=1
http://dx.doi.org/10.33642/ijbass.v10n11p4
http://dx.doi.org/10.33642/ijbass.v10n11p4
https://ejournal.ppsdp.org/index.php/pijed/issue/view/13
https://ejournal.ppsdp.org/index.php/pijed/issue/view/13


217

Volume 3 Issue 11 November 2024 / Pg. No: 143-153 Paper Id: IRJEMS-
V3I11P114, Doi: 10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P114

Hermawan, A; Wardani, AK; Susilowati, E; Hanum, U, (2024), Strategies for 
Optimizing Teacher Service Quality through Strengthening Knowledge 
Management, Interpersonal Communication, Organizational Support, 
and Job Satisfaction. Pedagogy Review. 3 (1), 2024, 01-19. DOI: http://
dx.doi.org/10.61436/pedrev https://imrecsjournal.com/journals/index.
php/pedrev

Hermawan, A, (2024), A Combined Path-SITOREM Analysis to Investigate 
Effective Islamic Instructional Strategies through Transformational 
Leaderships, Motivation, and Cooperative Learning Method. Research 
in Education, Technology, and Multiculture. 3 (1), 2024, 01-17 
DOI: http://dx.doi.org/10.61436/rietm https://imrecsjournal.com/
journals/index.php/rietm 

Hermawan, A., Setyaningsih, S., & Hardhienata, S. (2021). Exploratory 
Sequential Analysis Of Servant Leadership Reviewing From Adversity 
Intelligence, Proactive Personality, Team Work, Organizational 
Commitment And Work Motivation. Journal of Positive Psychology 
and Wellbeing, 5(4),969–986. Scopus Q2. ISSN 2587-0130. https://
journalppw.com/index.php/jppw/article/view/477

Hermawan, A., Setyaningsih, S., & Hardhienata, S. (2022). Servant Leadership 
Strengthening Modeling, IJMIE: international Journal of Management, 
Innovation and Education, Vol. 1 No.1 April	2022 Page 42-50 e_ISSN: 
2829-5005. 

https://journal.unpak.ac.id/index.php/IJMIE
Hermawan, A., Muhammadi, AM., Indrati, B.(2023) Modeling and 

Optimization of Service Investigation Services: Empirical Study Using 
POP-SDM Approach at Head of Private Smk School in Bogor District, 
Indonesia, International Journal of Business and Social Science 
Research 4 (9), 15-28 Vol: 4, Issue: 9 September/2023. DOI: http://
dx.doi.org/10.47742/ijbssr.v4n9p2 

Hermawan, A., Ghozali, AF., Sayuti, MA. (2023) Optimization for Increasing 
Teacher Performance through Strengthening Teamwork, Interpersonal 
Communication, Adversity Intelligence, and Work Motivation. 

https://imrecsjournal.com/journals/index.php/pedrev/article/view/90
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/pedrev/article/view/90
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/pedrev/article/view/90
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/pedrev/article/view/90
http://dx.doi.org/10.61436/pedrev
http://dx.doi.org/10.61436/pedrev
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/pedrev
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/pedrev
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/rietm/article/view/73
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/rietm/article/view/73
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/rietm/article/view/73
http://dx.doi.org/10.61436/rietm
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/rietm
https://imrecsjournal.com/journals/index.php/rietm
https://journalppw.com/index.php/jppw/article/view/477
https://journalppw.com/index.php/jppw/article/view/477
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=10257843896622081416&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=10257843896622081416&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://journal.unpak.ac.id/index.php/IJMIE
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:YsMSGLbcyi4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:YsMSGLbcyi4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:YsMSGLbcyi4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:YsMSGLbcyi4C
http://dx.doi.org/10.47742/ijbssr.v4n9p2
http://dx.doi.org/10.47742/ijbssr.v4n9p2
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:Se3iqnhoufwC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:Se3iqnhoufwC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:Se3iqnhoufwC


218

International Journal of Scientific Research and Management (IJSRM). 
Vol.11 Issue 10 Pages 5239-5248. ISSN (e): 2321-3418 DOI: 10.18535/
ijsrm/v11i10.em06. https://ijsrm.net

Radnawati, D., Hermawan, A (2023). The Optimal Solution for Strengthening 
the Quality of Teacher Services Through Personality Development and 
Organizational Justice. D Radnawati, A Hermawan . International 
Journal of Social Science Research and Review 6 (12), 161-173 ISSN 
2700-2497 http://dx.doi.org/10.47814/ijssrr.v6i12.1749

Hermawan, A., Sunaryo, W., Hardhienata, S, (2022) Optimal Solution 
For OCB Improvement Through Strengthening Of Servant Leadership, 
Creativity, And Empowerment.   IJMIE: international Journal of 
Management, Innovation and education, Vol. 1 No.1 Page 17-30 e_
ISSN: 2829-5005. https://journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie

Siregar, UR., Hermawan, A,. (2024) Optimization to Increase Work 
Productivity Through Strengthening rganizational Culture, Interpersonal 
Communication, Task Interdependence, Job Satisfaction And Work 
Motivation, Quest Journals Journal of Research in Business and 
Management 12 (2024), 59-76 ISSN(Online):2347-3002 www.quest-
journals.org

Edowai, Y., Hermawan, A., Hardhienata, S. (2024) Optimization of Increasing 
Teacher Engagement through Strengthening Self-Efficacy, Interpersonal 
Communication, Organizational Culture and Job Satisfaction, Indonesian 
Journal of Education and Mathematical Science 5 (2), 94-106. ISSN: 
2721-3838, DOI: 10.30596/ijems.v5i2.19029. https://jurnal.umsu.ac.id/
index.php/IJEMS

Siregar, UR., Hermawan, A,. (2024) Strategies and Ways to Improve 
Organizational Culture through Strengthening Management Knowledge, 
Pedagogical Competence, Work Ethic, Organizational Commitment and 
Work Motivation. International Journal of Multidisciplinary Research 
and Analysis (IJMRA) ISSN(print): 2643-9840, ISSN(online): 2643-
9875. DOI: 10.47191/ijmra/v7-i02-38. www.ijmra.in

Rusnadi, S,. Sumiati, Hermawan, A. (2023) Optimal Strategy to Improve the 
Quality of Vocational Teacher Services through Knowledge Management, 
Interpersonal Communication, Organizational Support and Job 

https://ijsrm.net
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:ULOm3_A8WrAC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:ULOm3_A8WrAC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:ULOm3_A8WrAC
http://dx.doi.org/10.47814/ijssrr.v6i12.1749
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11934792086977645862&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11934792086977645862&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11934792086977645862&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie/issue/view/623
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:r0BpntZqJG4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:r0BpntZqJG4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:r0BpntZqJG4C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:r0BpntZqJG4C
http://www.questjournals.org
http://www.questjournals.org
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:JV2RwH3_ST0C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:JV2RwH3_ST0C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:JV2RwH3_ST0C
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:j3f4tGmQtD8C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:j3f4tGmQtD8C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:j3f4tGmQtD8C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:j3f4tGmQtD8C
http://www.ijmra.in
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:IWHjjKOFINEC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:IWHjjKOFINEC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:IWHjjKOFINEC


219

Satisfaction. International Journal of Social Science And Human 
Research 6 (2023), 6888 – 6899, DOI: 10.47191/ijsshr/v6-i11-42, Impact 
factor- 6.686. www.ijsshr.in 

Koro, B., Hermawan, A., Hardhienata, S. (2023) Organizational culture 
through the development of management knowledge, pedagogical compe-
tence, work ethics, organizational commitment and work motivation, 
International Journal of Management, Innovation, and Education. Vol.2 
No.	1 April 2023. Page 123-138. ISSN:	 2829-5005. https://journal.
unpak.ac.id/index.php/IJMIE

Siregar, UR., Hermawan, A. (2023) Optimization for Reducing Work Stress thro-
ugh Strengthening Adversity Intelligence, Interpersonal Communication, 
Tasks Interdependence and Service Quality, International journal of 
multidisciplinary research and analysis. ISSN(print): 2643-9840, 
ISSN(online): 2643-9875 Volume Volume 07 Issue 02 February 2024. 
DOI: 10.47191/ijmra/v7-i02-38, Impact Factor: 8.22 Page No. 716-732. 
www.ijmra.in 

Hermawan, A., Indrati, B., Rohmah, MS. (2023) Optimizing organizational 
citizenship behavior (OCB) of vocational high school teachers through 
strengthening knowledge management, adversity intelligence, self-efficacy, 
organizational culture and work motivation, International Journal of 
Education, Business and Economics Research. (IJEBER). ISSN: 2583-
3006 Vol. 3, Issue.6, Nov – Dec 2023, pp. 40-64. https://ijeber.com

https://doi.org/10.59822/IJEBER.2023.3605
Hermawan, A., Susanti, E. (2022) Optimization of Improving Organizational 

Citizenship Behaviour (OCB) through Personality Strengthening, 
Interpersonal Communication, and Organizational Justice, Indonesian 
Journal of Education and Mathematical Science, 2022 Vol. 3, No. 3, pp. 
118–125 ISSN(e): 2715-985x DOI: http://dx.doi.org/10.30596%2Fi-
jems.v3i3.12105. 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS
Hermawan, A., Indrati, B., Susanti, E (2023) Optimal Solutions to Improve 

Teachers’ Organizational Citizenship Behavior (OCB) by Strengthening 
Personality, Interpersonal Communication and Organizational Justice, 
Indonesian Journal of Education and Mathematical Science, 2023. Vol. 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:IWHjjKOFINEC
http://www.ijsshr.in
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:k_IJM867U9cC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:k_IJM867U9cC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&cstart=20&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:k_IJM867U9cC
https://journal.unpak.ac.id/index.php/IJMIE
https://journal.unpak.ac.id/index.php/IJMIE
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15214928097878441287&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15214928097878441287&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15214928097878441287&btnI=1&hl=id&authuser=1
http://www.ijmra.in
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=10548489379973721700&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=10548489379973721700&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=10548489379973721700&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=10548489379973721700&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://ijeber.com
https://doi.org/10.59822/IJEBER.2023.3605
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=7628021152682939642&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=7628021152682939642&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=7628021152682939642&btnI=1&hl=id&authuser=1
http://dx.doi.org/10.30596%2Fijems.v3i3.12105
http://dx.doi.org/10.30596%2Fijems.v3i3.12105
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5517645198886143370&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5517645198886143370&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5517645198886143370&btnI=1&hl=id&authuser=1


220

4, No. 3, September 2023, pp. 159-69. ISSN: 2721-3838, DOI: 10.30596/
ijems.v4i3.16840

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS
Hermawan, A., Indrati, B., Susanti, E (2023)  Teacher Performance 

Improvement Optimization through Teamwork Strengthening, 
Interpersonal Communication, Adversity Quotient and Work Motivation, 
Indonesian Journal of Education and Mathematical Science, 2023. 
Vol. 4, No. 1, pp. 18-26. ISSN(e): 2715-985x. DOI: http://dx.doi.
org/10.30596%2Fijems.v4i1.13305

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS
Hermawan, A., Sunaryo, W., & Hardhienata, S. (2023). Optimal Solution 

for OCB Improvement Through Strengthening of Servant Leadership, 
Creativity, and Empowerment. Aptisi Transactions on Technopreneurship 
(ATT), 5(1Sp), 11–25. DOI: https://doi.org/10.34306/att.v5i1Sp.307

Hermawan, A., Susanti, E. (2023) Pemodelan dan Optimasi Penguatan 
Kepemimpinan Melayani, Jurnal Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran: 
JPPP, 2023. Vol. 4 No. 3, November 2023, pp. 232-250 ISSN: 2721-7795. 
DOI:10.30596/jppp.v4i3.16828. https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/
JPPG

Hermawan, A., Setyaningsih, S., Hardhienata, S. (2022) Pemodelan 
Penguatan Kepemimpinan Melayani Kepala Sekolah, Jurnal Pendidikan 
Tambusai, ISSN: 2614-6754 (print) ISSN: 2614-3097(online) Volume 
6 Nomor 1 Tahun 2022 Halaman 1008-1016 https://doi.org/10.31004/
jptam.v6i1.3050. https://jptam.org/index.php/jptam

Rusnadi, S., Hermawan, A.(2023) Strategi Optimal Peningkatan Kualitas 
Layanan Guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Melalui Penguatan 
Knowledge Management, Komunikasi Interpersonal, Dukungan 
Organisasi dan Kepuasan Kerja,  Jurnal Syntax Admiration, 2023. 
Volume 4, No. 11, November 2023. p-ISSN 2722-7782 e-ISSN 2722-
5356 DOI: https://doi.org/10.46799/jsa.v4i11.778

https://www.jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
Hermawan, A., Indrati, B., Rohmah, MS. (2023) Optimasi Organizational 

Citizenship Behaviour (OCB) Guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Melalui Penguatan Knowledge Management, Kecerdasan Adversitas, 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=4971479308975431551&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=4971479308975431551&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=4971479308975431551&btnI=1&hl=id&authuser=1
http://dx.doi.org/10.30596%2Fijems.v4i1.13305
http://dx.doi.org/10.30596%2Fijems.v4i1.13305
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS
https://doi.org/10.34306/att.v5i1Sp.307
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=17911162535847717210&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=17911162535847717210&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPPG
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPPG
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=9777431922468916656&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=9777431922468916656&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://doi.org/10.31004/jptam.v6i1.3050
https://doi.org/10.31004/jptam.v6i1.3050
https://jptam.org/index.php/jptam
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11314895350697961540&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11314895350697961540&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11314895350697961540&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=11314895350697961540&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i11.778
https://www.jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=13397744224517069339&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=13397744224517069339&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=13397744224517069339&btnI=1&hl=id&authuser=1


221

Efikasi Diri, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja, Jurnal Syntax 
Admiration, 2023. Volume 4, No. 11, November 2023 p-ISSN 2722-
7782 | e-ISSN 2722-5356 DOI: https://doi.org/ 10.46799/jsa.v4i11.777 
https://www.jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal

Hermawan, A., Indrati, B., Susanti, E (2024) Improving The Quality Of 
Mathematics Learning Through Strengthening Pedagogical Competencies, 
Effectiveness Of Project Based Learning, Creativity And Achievement 
Motivation, Education Journal of Indonesia, 2024. Vol 5 Nomor 1 
May 2024, hal: 09-23. ISSN: 2774-4949 https://doi.org/10.30596/eji.
v5i1.4104 https://publication.umsu.ac.id/index.php/ej

Hermawan, A., et. all (2024) Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan 
Olahan Makanan di Kelurahan Abadijaya Kecamatan Sukmajaya Kota 
Depok, IHSAN: JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT, 2024. Vol 
6 (1) https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IHSAN

Hermawan, A., et. all (2024) Pemberdayaan Masyarakat Melalui Revitalisasi 
Kegiatan Kemasyarakatan di Kelurahan Abadijaya Kecamatan 
Sukmajaya Kota Depok, Jurnal Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran: 
JPPP, 2024. Vol. 5 No. 1, April 2024, pp. 68-77. ISSN: 2721-7795. DOI: 
10.30596/jppp.v5i1.18449 https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPPG

Hermawan, A., et. all (2023) Strategi dan Cara Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika, Syntax Idea, 2023. p–ISSN: 
2723-4339 e-ISSN: 2548-1398. Vol. 5, No. 10, Oktober 2023. https://
doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i10.3011. https://jurnal.syntax-idea.
co.id/index.php/syntax-idea

Hermawan, A., at. all (2023) Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan 
Olahan Makanan di Kelurahan Abadijaya Kecamatan Sukmajaya Kota 
Depok, Syntax Idea, 2023. p–ISSN: 2723-4339 e-ISSN: 2548-1398. 
Vol. 5, No. 10, Oktober 2023. https://doi.org/10.46799/syntax-idea.
v5i10.2890 https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea

Hermawan, A., et. all (2023) Pemberdayaan Masyarakat Melalui Revitalisasi 
Kegiatan Kemasyarakatan di Kelurahan Abadijaya Kecamatan 
Sukmajaya Kota Depok, Syntax Idea, 2023  p–ISSN: 2723-4339 e-ISSN: 
2548-1398. Vol. 5, No. 10, Oktober 2023. https://doi.org/10.46799/
syntax-idea.v5i10.2890

https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=13397744224517069339&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://www.jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=13760490868575902478&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=13760490868575902478&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=13760490868575902478&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=13760490868575902478&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://doi.org/10.30596/eji.v5i1.4104
https://doi.org/10.30596/eji.v5i1.4104
https://publication.umsu.ac.id/index.php/ej
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=16727477570005329224&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=16727477570005329224&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=16727477570005329224&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IHSAN
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=18194056552860218074&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=18194056552860218074&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=18194056552860218074&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPPG
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15023836560410145876&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15023836560410145876&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i10.3011
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i10.3011
https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea
https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5073058815708279534&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5073058815708279534&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5073058815708279534&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i10.2890
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i10.2890
https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=6562121934391752671&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=6562121934391752671&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=6562121934391752671&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i10.2890
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i10.2890


222

https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea
Hermawan, A., Muhammadi, AM., Gozali, AF (2023) Optimasi Peningkatan 

Engagement Guru Melalui Penguatan Efikasi Diri, Komunikasi 
Interpersonal, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja, Jurnal Syntax 
Admiration, 2023. Volume 4, No. 10 Oktober 2023 p-ISSN 2722-7782 
| e-ISSN 2722-5356 DOI: 10.46799/jsa.v4i10.943. https://jurnalsyn-
taxadmiration.com/index.php/jurnal

Hermawan, A., Elsaudi, F., Alwi, M. (2023) Optimasi Peningkatan Efektivitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Syntax Idea, 2023. p–
ISSN: 2723-4339 e-ISSN: 2548-1398 Vol. 5, No. 9, September 2023 
DOI: https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i9.3010

https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea
Hermawan, A., Gozali, AF., Muhammadi, AM. (2023) Optimasi Penguatan 

Komitmen Profesi Guru Melalui Pengembangan Kecerdasan Adversitas, 
Komunikasi Interpersonal, Interdependensi Tugas dan Kepuasan Kerja, 
Jurnal Syntax Admiration, 2023. Volume 4, No. 9 September 2023. 
p-ISSN 2722-7782 | e-ISSN 2722-5356. DOI: 10.46799/jsa.v4i9.944. 
https://www.jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal

Alwi, M., Hermawan, A. (2023) Optimasi Penguatan Kualitas Layanan 
Guru Melalui Pengembangan Kepribadian dan Keadilan Organisasi, 
Jurnal Syntax Admiration, 2023. Volume 4, No. 7 Juli 2023 . p-ISSN 
2722-7782 e-ISSN 2722-5356. DOI: 10.46799/jsa.v4i7.914 https://
jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal

Subandi, Hermawan, A. (2023) Strategi dan Cara Menurunkan Stres Kerja 
Melalui Penguatan Kecerdasan Adversitas, Komunikasi Interpersonal, 
Interdependensi Tugas dan Kualitas Layanan, Jurnal Syntax Admiration, 
2023 Volume 4, No. 7 Juli 2023 p-ISSN 2722-7782 e-ISSN 2722-5356 
DOI: 10.46799/jsa.v4i7.915 https://www.jurnalsyntaxadmiration.com/
index.php/jurnal

Hermawan, A., Setyaningsih, S., Hardhienata, S. (2022). Modeling and 
of Strengthening Servant Leadership, Edunity Kajian Ilmu Sosial dan 
Pendidikan 1 (03) November, 2022 p- ISSN 2963-3648- e-ISSN 2964-
8653 DOI:  https://doi.org/10.57096/edunity.v1i03.12. https://edunity.
publikasikupublisher.com/index.php/Edunity

https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5526212592809401251&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5526212592809401251&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=5526212592809401251&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
https://jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=16845785426977638445&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=16845785426977638445&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i9.3010
https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=616558692612581594&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=616558692612581594&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=616558692612581594&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://www.jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15989873003080682006&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=15989873003080682006&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
https://jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=3363818872813048951&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=3363818872813048951&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=3363818872813048951&btnI=1&hl=id&authuser=1
https://www.jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
https://www.jurnalsyntaxadmiration.com/index.php/jurnal
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:u-x6o8ySG0sC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:u-x6o8ySG0sC
https://doi.org/10.57096/edunity.v1i03.12
https://edunity.publikasikupublisher.com/index.php/Edunity
https://edunity.publikasikupublisher.com/index.php/Edunity


223

Hermawan, A., et. all (2021) Prosiding Seminar Nasional Pendidikan. 
Archives. Vol 1 No 1 (2021): semnas MP 2021. Universitas Pakuan 
Press P-ISSN: 28278003 hal: 1-391. 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&u-
ser=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=y-
SyG10cAAAAJ:_FxGoFyzp5QC

[1]	 Hermawan, A. (2022) Peningkatan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Guru. Penerbit: Bukit Mas Mulia ISBN: 978-623-
5812-12-0 HAKI: 000301002. 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&u-
ser=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=y-
SyG10cAAAAJ:eQOLeE2rZwMC

Hermawan, A (2023) Model Kepemimpinan Melayani Kepala Sekolah. 
Penerbit Deepublish Anggota IKAPI (076/DIY/2012) HAKI: 
000301002. 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&u-
ser=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=y-
SyG10cAAAAJ:WF5omc3nYNoC

Hermawan, A (2023) Penguatan Kepemimpinan Melayani Kepala Sekolah. 
Penerbit: Bukit Mas Mulia Offset ISBN: 978-623-5812-08-3, HAKI: 
000281310, 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&u-
ser=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=y-
SyG10cAAAAJ:Tyk-4Ss8FVUC

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:_FxGoFyzp5QC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:_FxGoFyzp5QC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:_FxGoFyzp5QC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:eQOLeE2rZwMC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:eQOLeE2rZwMC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:eQOLeE2rZwMC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:WF5omc3nYNoC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:WF5omc3nYNoC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:WF5omc3nYNoC
https://scholar.google.com/scholar?cluster=8466794187318298239&hl=en&oi=scholarr
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:Tyk-4Ss8FVUC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:Tyk-4Ss8FVUC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=ySyG10cAAAAJ&pagesize=80&authuser=1&citation_for_view=ySyG10cAAAAJ:Tyk-4Ss8FVUC


224



225

BIOGRAFI PENULIS

Dr. Andi Hermawan, M.Pd Lahir di Malang, Jawa 
Timur pada tanggal 29 April 1977. Beliau adalah anak 
pertama dari tiga bersaudara dalam keluarga yang 
menjunjung tinggi nilai pendidikan dan tanggung 
jawab. Sejak kecil, dikenal sebagai pribadi yang tekun, 
disiplin, dan memiliki minat yang tinggi terhadap 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi dan matematika.
Menamatkan pendidikan dasar dan menengah di kota kelahiran-

nya, dan melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Dampit, Kabupaten 
Malang, yang diselesaikannya pada tahun 1995. Minat yang kuat dalam 
bidang ekonomi dan akuntansi membawanya untuk melanjutkan studi pada 
Program Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Gajayana Malang, 
dan berhasil meraih gelar Sarjana Ekonomi (S.E., Ak.) pada tahun 1999. 
Pada tahun 2014, ia berhasil menyelesaikan Program Sarjana Matematika 
di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Timbul 
Nusantara – IBEK Jakarta, dan memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si.).

Kecintaannya terhadap dunia pendidikan mengantarkannya untuk 
mengambil jalur kepemimpinan dan manajemen pendidikan. Ia menyele-
saikan Program Magister Administrasi Pendidikan di Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pakuan Bogor pada tahun 2019 dan meraih gelar Magister 



226

Pendidikan (M.Pd.). Konsistensinya dalam mengembangkan kapasitas 
akademik dan profesional dibuktikan dengan pencapaian tertinggi berupa 
gelar Doktor (Dr.) dalam bidang Manajemen Pendidikan dari institusi yang 
sama pada tahun 2022.

Dalam karier profesional telah mengabdi sebagai Guru pada SMK 
PGRI 2 Cibinong, Kabupaten Bogor sejak tahun 1999 dan dipercaya menja-
bat sebagai Wakil Kepala Sekolah. Selain itu, beliau juga aktif di dunia akade-
mik sebagai Dosen NIDK pada Program Doktor (S3) Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pakuan Bogor, tempat beliau berbagi pengalaman dan keilmuan 
kepada para mahasiswa pascasarjana.

Dalam kehidupan pribadi, beliau menikah dengan Amalia Feryanti 
Salasa dan dikaruniai seorang putri yang bernama Azizah Luckyana 
Mawadda. Keluarga kecil ini menjadi sumber inspirasi dan dukungan utama 
dalam perjalanan hidup dan kariernya. Selain aktif mengajar, juga dikenal 
sebagai penulis buku, peneliti, dan pembicara dalam berbagai forum ilmiah, 
baik nasional maupun internasional. Fokus keilmuannya meliputi mana-
jemen pendidikan, kepemimpinan pendidikan, pendidikan vokasi, dan 
literasi digital guru. Publikasinya telah banyak tersebar di jurnal nasional 
terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi (terindeks Scopus), dengan 
lebih dari 1.000 sitasi Google Scholar dan h-index 16 per 17 April 2025.

Komitmennya untuk terus berkontribusi dalam pengembangan pendi-
dikan Indonesia, terutama dalam memperkuat mutu SMK dan mendorong 
kepemimpinan digital di sekolah, menjadi semangat utama dalam perja-
lanan akademik dan pengabdiannya hingga kini.




	1
	Bersuara yang Mendidik
	KATA PENGANTAR
	PENDAHULUAN
	DAFTAR ISI
	BAGIAN I
	LANDASAN KONSEPTUAL 
KOMUNIKASI GURU SMK
	Paradigma Baru Komunikasi Guru di Era Pendidikan Vokasi
	Dasar Psikologi dan Sosiologi Komunikasi Interpersonal


	BAGIAN II
	STORYTELLING SEBAGAI SENI MENDIDIK 
DAN MENYENTUH HATI
	Mendidik Lewat Cerita: Makna dan Filosofi Storytelling
	Strategi Storytelling Guru SMK yang Menghidupkan Kelas


	BAGIAN III
	PUBLIC SPEAKING UNTUK GURU SMK
	Public Speaking: Keterampilan Esensial Guru 
Masa Kini
	Meningkatkan Percaya Diri dan Karisma Saat Berbicara


	BAGIAN IV
	KOMUNIKASI INTERPERSONAL UNTUK MENDIDIK DAN MEMBIMBING
	Membangun Koneksi Interpersonal dengan Siswa
	Interpersonal Communication antar Guru, Tim, dan Stakeholder


	BAGIAN V
	TRANSFORMASI DAN IMPLEMENTASI 
DI SEKOLAH
	Mendiagnosis dan Memperbaiki Kelemahan Komunikasi Guru
	Program Penguatan Kompetensi Komunikasi 
Guru SMK


	BAGIAN VI
	PENUTUP DAN REKOMENDASI STRATEGIS
	Refleksi dan Proyeksi Komunikasi Guru Masa Depan


	GLOSARIUM
	DAFTAR PUSTAKA
	BIOGRAFI PENULIS

	2

